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KATA PENGANTAR 


Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan, atas diterbitkannya 
sebelas (11) judul buku hasil karya para dosen UIN Mataram, 
baik yang dihasilkan oleh penulis tunggal maupun kolaboratif. 
Pemilihan buku-buku yang layak diterbitkan tersebut telah 
melalui seleksi yang cukup kompetitif. Penilaian dilakukan 
oleh reviewer yang ditunjuk oleh LP2M sesuai dengan 
relevansi keahlian mereka masing-masing dengan judul buku 
yang direview. Ini semua dilakukan untuk menjamin kualitas 
buku-buku yang diterbitkan sehingga layak menjadi sumber 
pengetahuan bagi khalayak. 


Perkembangan studi keislaman di UIN Mataram sangat 
menggembirakan dengan integrasi -interkoneksi keilmuan 
berbasis horizon ilmu yang menjadi ciri khas UIN Mataram. Studi 
keislaman tidak lagi diletakkan dalam perspektif monodisipliner 
yang merasa cukup dengan dirinya sendiri. Sebagai bagian dari 
pranata yang harus memberikan kontribusi dan solusi bagi 
kehidupan sosial keagamaan, maka studi keislaman perlu saling 
memasuki dengan perangkat dan disiplin keilmuan yang lain 
dengan perspektif multidisiplin, crossdisiplin dan transdisiplin. 
Dengan demikian studi Islam akan benar-benar memiliki daya 
efficacy bagi transformasi sosial dan pada gilirannya, Islam akan 
terbukti berfungsi sebagai rahmat bagi seluruh alam. 


Buku-buku yang terbit tahun ini memiliki topik yang 
beragam, yang menggambarkan kekayaan pengetahuan 
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dan keluasan wawasan serta intensitas diskusi ilmiah yang 
berkembang di UIN Mataram. Paling tidak ada lima kategori di 
dalam penerbitan buku tahun ini, yaitu: 


Pertama kategori interdisipliner dan multidisipliner 
yaitu menjelaskan integrasi topik keislaman dalam kerangka 
perspektif disiplin ilmu yang lain. Topik-topik tersebut misalnya 
tentang  Pemamahaman Hadits dengan Menggunakan 
Perspektif Gender, Reformasi Waris Sebagai Solusi Menjaga 
Hak-Hak Perempuan, serta Ilmu Falak dan titik temunya dengan 
Astronomi. 


Kedua, buku-buku yang membahas aspek pendidikan yang 
didekati melalui berbagai perspektif, baik normatif seperti yang 
tampak pada buku Hadits-hadits tentang Pendidikan maupun 
yang empiris, misalnya Perencanaan Pembelajaran Keunggulan 
Lokal di Madrasah dan Dinamika Pondok Pesantren di Pulau 
Seribu Masjid. 


Ketiga, buku-buku yang khusus membahas tentang topik 
yang terkait dengan science dan keuangan yang notabene 
dianggap sebagai disiplin pengetahuan umum, seperti Desain 
Pembelajaran Kimia “Chemo Entrepreneurship (CEP)” juga 
Asset dan Liability Management . Topik-topik seperti ini, 
menariknya ,ditulis oleh dosen UIN Mataram yang memiliki 
basis keilmuan agama yang mumpuni. Oleh karenanya 
pasti menawarkan informasi dan racikan pengetahuan yang 
berbeda. 


Keempat, buku-buku yang memunculkan ethnoscience, 
di mana kearifan lokal menjadi sumber pengetahuan misalnya 
buku yang berjudul Mengamati Bintang Rowot Sasak Perspektif 
Astronomi dan Kearifan Lokal Konservasi Laut Sekotong Barat 
Lombok Barat. 


Kelima, buku yang merupakan terjemahan dari karya 
ulama terdahulu dan dipandang penting untuk dialihbahasakan 
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agar akses terhadap keimuan ini lebih meluas lagi. Misalnya, 
Terjemah dan Kajian Kitab Falak Matan Tagribul Magshod 
Karya Muhammad Mukhtar bin Al Jawi. 


Sebagai hasil dari kajian akademik, karya- karya di atas 
memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan dan 
bersifat terbuka untuk menjadi topik diskusi selanjutnya. Bisa 
jadi diskusi yang diinspirasi oleh buku-buku ini menghasilkan 
kajian yang berbeda sehingga perlu ditinjau kembali apa 
yang sudah ditulis tersebut. Besar kemungkinan juga, diskusi 
selanjutnya akan memperkuat argumen, temuan, dan informasi 
yang ada di buku.-buku tersebut. Demikianlah proses alamiah 
dari sebuah ijtihad ilmiah yang wajar terjadi dalam rangka terus 
menghidupkan dahaga pencarian dan penemuan keilmuan 
komunitas pendidik dan terdidik. Oleh karena itu, buku-buku 
hasil karya para dosen UIN Mataram ini sangat terbuka untuk 
menerima feedback positif maupun kritikan yang membangun 
demi terus memasuki pintu ijtihad yang memang selalu 
terbuka. 


Atas nama ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam negeri (UIN) 
Mataram, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada semua dosen yang telah menghasilkan karya-karya 
yang layak terbit pada tahun 2021 ini. Demikian pula kepada 
seluruh reviewer, editor, lay-outer, dan proof-reader yang telah 
bekerja keras mendukung para penulis menghasilkan buku 
yang berkualitas baik dari substansi isi, keterbacaan, maupun 
tampilan fisiknya. Seluruh panitia yang juga bekerja memastikan 
administrasi dan proses penerbitan buku ini juga harus 
mendapatkan apresiasi. Terutama seluruh jajaran pimpinan 
UIN Mataram yang mendukung penuh kerja-kerja akademik 
seperti ini, saya menyampaikan ucapan terima kasih. 
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Akhirnya, harapan utama adalah semoga buku-buku ini 
terdistribusi meluas dan bermanfaat sebesar-besarnya untuk 
umat. 


Ketua LP2M UIN Mataram 


Prof. Atun Wardatun, M.Ag. M.A. Ph.D 
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PENGANTAR PENULIS 


rama kosmis yang menjadi cikal bakal kehidupan 
Ds di muka bumi digambarkan dalam al- 
Our'an al-Karim, Surat al-Bagarah (2), ayat 30 

— 27. Dalam cerita ini tidak dijelaskan proses penciptaan awal 
(5) Adam maupun istrinya, termasuk Malaikat dan Iblis atau 
Syaitan. Drama ini diawali dengan proses pemberitahuan oleh 
Alah kepada Malaikat prihal becomingnya (Jst-) Adam oleh 
Allah SWT sebagai ,5,Y| G isis. Allah memberikan potensi 
lebih kepada Adam sebagai refresentasi manusia berupa 
pengetahuan. Sekalipun Malaikat memiliki kemampuan baca 
atas watak manusia yang menyimpan potensi sebagai perusak 
dan pembunuh di alam, namun mereka tetap patuh dan tunduk 
pada keputusan Allah termasuk untuk sujud kepada Adam. 
Sementara Iblis enggan serta takabbur untuk tunduk kepada 
Adam dan bertekad menjadi pengganggu bagi manusia untuk 
menyimpang dari perintah Allah dan atau melanggar larangan- 
Nya. Adam menjadi khalifah dan mendapatkan mandat dari 
Allah SWT untuk tinggal bersama istrinya di dalam surga atau 
“2x41 dengan dua bentuk aturan berupa perintah dan larangan. 
Hukum yang berisi perintah mencakup kebolehan untuk 
mengkonsumsi segala sesuatu yang ada di dalam surga atau 
“xd/” sedanagkan hukum yang berisi larangan hanya dalam satu 
bentuk, yakni larangan untuk mengkonsumsi atau mendekati 
sebuah pohon atau “s mill” tertentu saja. Keengganan Iblis 
untuk untuk tunduk atau sujud kepada Adam ditunjukkan 
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dengan keberhasilannya menggangu Adam dan istrinya 
(secara bersama) untuk melanggar hukum larangan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. Akibatnya Adam dan istrinya 
dikeluarkan dari syurga menuju alam dunia sembari dibarengi 
pertaubatan kepada Allah SWT. 


Penunjukan atau becomingnya Adam sebagai khalifah 
menjadi salah satu dasar penerjemahan para ulama terhadap kata 
“343 m4 “ dalam firman Allah SWT pada ayat 1 Surat al-Nisa 
(4), dengan Adam, sehingga kata “Www-,)” pada kata setelahnya 
dimaknai sebagai istri Adam. Firman Allah SWT dalam Surat 
an-Nisa (4Jayat 1 sebagai berikut, 


25 
s 
| 


Te Ia ara Ea SM - 
PN NUN, La LE - 
Is 21 Ka 2 ha Pu 35 0 


"ai 
Te 
di $ 


€ 1) K3, 33 sala 56 

Ada tiga kata yang menjadi konsep utama Aa ayat 1 
Surat al-Nisa (4|, Pertama, kata “3”. Kedua, kata “id-ls -i 
“. Ketiga, kata “55” yang bersambung dengan dhomir “W”. 
Oleh karena sebagian mufassir, kata "3x! ds“ dimaknai 
sebagai Adam sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah SWT 
sebagai khalifah dari refresentasi manusia, maka kata “55” yang 
bersambung dengan dhomir “W” tepat dimaknai sebagai istrinya 
(Adam). Penerjemahan kata "s4-/, »&“ dalam ayat 1 Surat an- 
Nisa (4| dengan Adam, selain disandarkan pada cerita kosmis 
dalam Surat al-Bagarah (2) dari ayat 30 — 37, juga didasarkan 
pada hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut, 


Io il Sm, JE JB ae ll Bon ul us 
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Sal BUMN OB eladb Lano gih Hola 3 Ale dl 
LARI OB el hall 3 omi CA UL, e ya 
Inoyab cal dp da USS ta 

(Gol al3)) sud 


atau perempuan diumpamakan seperti tulang rusuk 
sebagaimana juga hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari sebagai berikut, 


do AI Jgn, JB JB dis AI 2) Snsd Gl Ke 
OL9 LaruS Ugasl Ol abal Bi, ialu 9 dule Ali 


(el oo) ass Ud 9 la Cena UG Cerita 
Beberapa pakar telah melakukan takhrij terhadap hadis 
tentang perempuan dan tulang rusuk dari kutub al-tis'ah, 
diantaranya Nasrullah dengan menggunakan kata kunci “dhila”. 
Nasrullah menemukan ada 22 buah hadis yang diriwayatkan 
oleh lima orang mukharrij atau penyusun kitab hadis, yaitu 
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizy, ad-Darimi dan Ahmad Ibn 
Hambal dalam jumlah dan jalur sanad yang bervariasi. Al- 
Bukhari meriwayatkan dua hadis semuanya dari jalur Sahabat 
Abu Hurairah. Muslim meriwayatkan tiga hadis dan at-Tirmizy 
meriwayatkan satu hadis dari jalur Sahabat Abu Hurairah. Ad- 
Darimi meriwayatkan dua hadis masing-masing dari jalur Sahabat 
Abu Hurairah dan Abu Zarr. Ahmad Ibn Hanbal meriwayatkan 
sebanyak 14 hadis dengan jalur yang berbeda-beda, enam hadis 
di antaranya diriwayatkan dari jalur Sahabat Abu Hurairah, tiga 
dari jalur Sahabat Abu Zarr, dua dari jalur Sahabat Samrah, dan 
dua lainnya dari jalur Sahabat Aisyah. 


Tafsir ulama terhadap ayat 1 Surat an-Nisa' (4) yang 
menyatakan bahwa Allah SWT pertama kali menciptakan 
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Adam lalu dari tulang rusuk Adam diciptakan istrinya bernama 
Hawa sering diringkas dalam redaksi pesan singkat berupa 
“perempuan tercipta dari tulang rusuk laki-laki” dan atau 
“perempuan adalah bagian dari laki-laki”. Pesan singkat inilah 
yang terus berkembang di kalangan masyarakat umum dan 
diperkuat dengan beberapa ketentuan fikih yang memposisikan 
lelaki lebih superior dibandingkan perempuan, seperti imam 
sholat berjamaah, kepala rumah tangga, wali nikah, hak 
untuk poligami dan thalak. Bahkan drama kosmis tentang 
ketergodaan Adam dan Hawa oleh Syaitan di dalam surga terus 
diproduksi melalui cerita-cerita israiliyyat secara berlebih hingga 
memojokkan posisi Hawa sebagai pintu masuk rayuan syaitan 
hingga menaklukkan Adam. 


Ketidaksetaraan gender yang menimbulkan ketidakadilan 
gender bahkan kekerasan terhadap perempuan adalah kenyataan 
yangterjadi sepanjang sejarah kemanusiaan, sehingga tidak dapat 
dipungkiri menjadi latar bangkitnya feminis maupun gender. 
Kehadiran feminis dan gender sebagai wacana, alat analisis, 
perspektif maupun gerakan sosial telah menimbulkan kesadaran 
baru terhadap pemahaman keagamaan sekaligus menemukan 
model dan atau pendekatan baru dalam memahami sumber- 
sumber doktrin keagamaan, termasuk tafsir baru terhadap ayat 
1 Surat an-Nisa' (4) tentang relasi gender. Perbedaan pandangan 
ini menimbulkan dua hal dalam perjalanan peradaban Islam. 
Pertama, terdapat golongan awal dengan segenap karya ilmiah 
mereka dalam beragam disiplin keilmuan Islam yang menjadi 
pedoman hidup ummat Islam generasi berikutnya. Kedua, 
golongan belakangan yang menciptakan karya ilmiah untuk 
mengcounter karya-karya golongan sebelumnya, karena dinilai 
bias gender. 


Beberapa kajian menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap dua ayat al-Our'an di atas menjadi pemicu kontroversi. 
Golongan pertama yang dikritisi bias gender mendasarkan 
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pemahamannya pada makna ayat pertama bahwa khalifah yang 
diciptakan “Jsk-” oleh Allah di muka bumi adalah Adam (yang 
digambarkan sebagai laki-laki) sebagaimana dijelaskan pada 
ayat ke 30 - 27 Surat al-Bagarah (2). Pemahaman ini menjadi 
basis untuk memahami ayat 1 Surat an-Nisa' (4) bahwa Allah 
menciptakan sekalian manusia (sa) dari Adam (33-ls -&) 
dan Allah menciptakan dari Adam (Lx 4x) istri “Adam” (k55) 
bernama “Hawa”, kemudian dari keduanya “Adam dan Hawa” 
(ks & 3) Allah mengembangbiakkan menjadi jenis kelamin 
laki-laki (Yt-,) dan jenis kelamin perempuan (-Luw). 


Golongan kedua yang mengkritik pendapat pertama 
mendalilkan pandangannya dari perbedaan makna antara kata 
“Ike” dan “ls” dalam al-Gur'an. Kata “3” dalam al-Guran 
menunjukkan aktivitas penciptaan oleh Allah secara absolut 
tanpa keterlibatan makhluk, sedangkan kata “j--” sebaliknya. 
Pada ayat 30 surat al-Bagarah (2) yang menggunakan kata 
“Jsl-” mengandung makna bahwa Allah menciptakan sesuatu 
yang sudah ada menjadi hal lain (becoming), yakni menjadikan 
Adam sebagai makhluk yang tekah tercipta dan berjenis kelamin 
laki-laki menjadi khalifah, bukan proses meciptakan Adam dari 
tidak ada menjadi ada sebagai makhluk. Perbedaan makna 
antara kata “Ja-” dan “al” terdapat dalam ayat 7 Surat al- 
Hujurat, di mana Allah dalam hal penciptaan ummat manusia 
menjadi laki dan perempuan menggunakan redaksi (“stsl-) 
yang berarti being dan menggunakan kata “Si” untuk 
penciptaan makhluk social yang terdiri dari laki dan perempuan 
itu menjadi (becoming) bersuku dan berkabilah. Sedangkan 
Allah menciptakan dengan kata “4-” pada ayat 1 Surat al- 
Nisa menunjukkan proses penciptaan awal manusia oleh Allah 
tanpa keterlibatan makhluk, sehingga “s4-l, ms” dan “W-s)” 
dimaknai sebagai Allah menciptakan manusia bermula dari 
“satu jenis” dan dari “satu jenis” pula dibuatkan pasangannya. 
Pemahaman demikian, mereka anggap berkesesuaian dengan 
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kodrat penciptaan Allah dalam alam semesta, yakni “berpasang- 
pasangan”. Keberpasangan manusia diwujudkan dalam bentuk 
ovum dan sperma yang menjadi identitas seksual kodrati pada 
perempuan dan laki-laki tanpa bisa dipertukarkan. 


Pandangan golongan pertama juga didukung oleh adanya 
beberapa “matan hadis” yang menjelaskan bahwa “perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki”, dan telah beredar luas 
bersamaan dengan tafsir keagamaan oleh golongan pertama 
dalam bentuk pemahaman yang beragam. Pemahaman inilah 
yang oleh golongan kedua dinilai sebagai sumber ketidakadilan 
gender bahkan kekerasan terhadap perempuan pada masyarakat 
muslim, khususnya dan masyarakat dunia. Pembongkaran oleh 
kelompok kedua terhadap pemahaman golongan pertama 
dengan maksud mengubah tatanan sosial yang bias gender, 
tidak berhenti pada wilayah pemaknaan hadis, melainkan masuk 
ke wilayah eksistensi hadis, bahkan hingga penolakan terhadap 
beberapa hadis dengan melekatkan terma baru bagi hadis- 
hadis tertentu dengan nada penolakan, seperti terma “hadis 
misoginis . 

Al-Our'an adalah sumber utama dan pertama ajaran Islam, 
dan hadis sebagai sumber kedua. Jumhur ulama sepakat bahwa 
fungsi utama hadis sebagai sumber kedua adalah penjelas bagi 
hal-hal yang bersifat umum dalam sumber pertama, namun 
tetap terikat dengan makna universal sumber pertama. Dalam 
perkembangan ummat Islam, jauh setelah wafatnya nabi 
Muhammad SAW, jumlah hadis yang berhasil terkodifikasi 
sangat beragam di kalangan ulama, sekalipun baru berhasil 
membatasinya pada kutub al-sittah atau kutub al-tis'ah. Bahkan 
terdapat sejumlah hadis, dalam kitab-kitab hadis yang disepakti, 
yang dinilai bertentangan dengan prinsip universal al-Our'an 
dan nilai-nilai umum yang menjadi kesepakatan ummat manusia 
(kalimatun sawa”), seperti Declaration of Human Right (DUHAM) 
dan Convention on Elimination of AllForms of Discrimination Againts 
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Women (CEDAW), yaitu kesepakatan hak asasi internasional 
yang secara khusus mengatur hak-hak perempuan. 


Untuk mengetahui otentisitas hadis dan meyakininya 
sebagai sumber doktrin Islam, dibutuhkan pengetahuan 
mendalam tentang seperangkat ilmu tentang hadis yang dikenal 
dengan sebutan ulum al-Hadist atau Musthalah al-Hadist. Ulum 
al-Hadis, baik sebagai produk keilmuan maupun sebagai proses 
keilmuan, lahir dari proses panjang dan menghasilkan beragam 
konsep dan teori dari para ahi hadis dan terdokumentasikan 
dalam beragambentukkitab/ buku. Proseslahirnya Ulumal-Hadis 
sebagai satu disiplin keilmuan mandiri dalam kajian keislaman 
memiliki kesamaan dengan Ulum al-Our'an, yakni konsep, teori 
dan metodologi yang tercipta setelah proses kodfikasi al-Gur an 
dan hadis. Sebab, al-Our'an dan Hadis diyakini bersumber dari 
Wahyu Allah yang diberikan kepada Muhammad SAW untuk 
disampaikan kepada ummatnya. Wahyu Allah yang dimaknai 
sebagai dl «Ys tentu bersifat transenden dan berbeda dengan 
perkataan makhluk-Nya. Ketika &! «Ys yang transenden, tak 
bersuara dan berhuruf itu disampaikan atau dilafazkan oleh 
Nabi Muhamamd SAW dihadapan para Sahabatnya, maka 
barulah menjadi “produk sejarah” dalam bentuk bahasa Arab 
yang berhuruf dan bersuara sehingga dapat ditangkap manusia, 
lalu disimpan dalam bentuk hafalan (, s8), dan catatan (3 
seba 

Segala bentuk perkataan yang diucapkan Nabi selama masa 
kenabian diyakini bersumber dari wahyu Allah, sebagaimana 
dinyatakan dalam surat al-Najm (53), ayat 3-4, namun, oleh Nabi 
sendiri tidak diperlakukan sama, terhadap semua perkataannya, 
terutama dari sisi pencatatannya, sebagian diperbolehkan 
bahkan oleh Nabi menunjuk sebagian Sahabatnya sebagai juru 
tulis, dan sebagian lainnya tidak dianjurkan. Namun, oleh para 
Sahabat tetap memperlakukan semua ucapan Nabi secara sama 
baik dari atensi, pengamalan maupun penyimpanannya sesuai 
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kapasitasnya masing-masing. Bahkanatensimerekatidakterbatas 
padaucapanNabimelainkanjugapadaperbuatan, penetapan, hal- 
ihwal dan cita-cita Nabi, dalam bentuk penghafalan, penulisan, 
pengamalan dan penyampainnya antar sesama Sahabat bahkan 
ke generasi berikutnya. Pascawafatnya nabi Muhamamd SAW, 
proses pemeliharaan dan penyampaian terhadap semua bentuk 
ucapan, perbuatan, penetapan, hal-ihwal dan cita-cita Nabi 
terus berjalan intensif, Hanya saja, ucapan Nabi, yang saat 
hidupnya diperlakukannya secara khusus melalui izin penulisan 
dan bahkan penunjukkan juru tulis khusus, berhasil dikodifikasi 
pada masa Sahabat secara final, dan produknya berupa mushhaf 
al-Imam atau mushhaf Utsmani serta menjadi kitab suci ummat 
Islam yang popular disebut al-Our'an al-Karim. 


Al-Ou'an al-Karim didefinisikan sebagai berikut, 


bal pa pama Ja ee Help dl Is J Al Al NS 


Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
melalui perantaraan malaikat Jibril as, bersifat melemahkan 
(mukjizat), yang sampai kepada kita secara mutawatir, yang 
membacanya memiliki nilai ibadah, yang kodifikasinya diawali 
surat al-fatihah dan diakhiri surat al-nas” 


Secara objektif definisi ini mengandung kontradiksi secara makna, 
antara kalimat “Ju yr Haul p Jl ds JM dl 6S " dengan kalimat “Axl! 
PL HN 3 JELL 2 sa 35”. Sebab sifat Allah Lsl U Ads 
sehingga 4! eXS dimaknai sebagai “kalam yang tak berhuruf dan tak 
bersuara” dan berbeda dengan bahasa makhluk-Nya yang terikat dengan 
suara dan huruf. Tetapi dalam definisinya al-Gur'an yang merupakan 
kalam Allah dinyatakan sebagai sumber bacaan yang bernilai pahala dan 
terkodifikasi. Kebertentangan makna dalam definisi al-Our'an ini tidak 
menjadi atensi ummat, disebabkan adanya kesepakatan bahwa al-Our an 
adalah wahyu Allah yang pernah dilafazkan oleh Nabi di hadapan para 
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Sahabat dan dikodifikasi pasca wafatnya Nabi di era kekhalifahan Abu 
Bakr al-Shiddig dan Utsman ibn Affan. 


Sementara perkataan, perbuatan, ketetapan, hal-ihwal dan 
cita-cita Nabi, yang juga diyakini bersumber dari wahyu Allah, 
mendapatkan atensi yang sama oleh para Sahabat pengamalan, 
pemeliharaan dan penyampaian, namun proses kodifikasinya 
secara resmi tidak terjadi di era khulafa al-Rasyidun, melainkan 
terjadi di pengujung abad pertama Hijriyah melalui perintah 
Umar bin Abdul Aziz, salah seorang khalifah di masa dinasti 
Umayyah. Proses kodifikasinya pun membutuhkan keterlibatan 
banyak pihak dalam kurun waktu yangpanjangakibatpersebaran 
lokasi tempat tinggal para Tabi'in dan Tabi'i al-Tabiin yang 
dengan jarak serta alat tempuh yang masih sangat terbatas, 
bahkan diperparah dengan “situasi suram” bagi perkembangan 
hadis, yakni era pemalsuan hadis. Walhasil, hingga abad III 
Hijriyah proses kodifikasi hadis mengalami puncaknya yang 
ditandai dengan tersusunnya kitab hadis oleh masing-masing 
ulama, sekalipun masih terdapat perbedaan dari sisi bentuk dan 
tipe kitabnya, kuantitas dan skelaigus kualitas hadis yang ada di 
dalamnya. 


Panjang waktu dalam proses kodifikasi hadis, selain faktor 
jarak dan biaya, juga disebabkan tehnik analisis dan validasi yang 
dirumuskan dan dikerjakan sendiri oleh para ulama pencari dan 
penghimpun hadis. Para ulama pencari, penghimpun sekaligus 
perumus dasar-dasar analisis dan validasi hadis sejak dimulainya 
proses kodifikasi hadis dari abad I hingga III Hijriyah disebut 
sebagai ulama generasi pertama atau (ywoxdill s(le). Proses 
kodifikasi hadis tidak berhenti pada yess! ss, melainkan 
terus berlanjut hingga saat ini, sehingga para pelakunya disebut 
sebagai csi! ss dengan fokus yang berbeda. Generasi 
belakangan menekankan pada proses pematangan alat-alat 
analisis dan validasi hadis dari konsep dan metode konvensional 
hingga berbentuk aplikasi berbasis digital, dengan menjadikan 
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hadis-hadis yang terkodifikasi dalam kitab-kitab karya sLatc 
Owatll sebagai objeknya. Lahirnya beragam ilmu dalam kajian 
hadis (ust! » ,le) danimplementasinya dalam penilaian terhadap 
hadis telah melahirkan beragam jenis dan tingkat kehujahan 
hadis, terutama dari sisi kualitas dan kuantitas sanad, seperti 
Mutawatir, Ahad, Sahih, Hasan dan Dha'if dengan beragam 
variannya. 


Terlepas dari beragam pendapat tentang status hadis 
yang terdapat dalam kitab kodifikasi hadis hasil ulama generasi 
pertama, seperti adanya hadis Mawguf, hadis Magthu' bahkan 
hadis Dhoif dengan jenis terendah seperti hadis Dhoif Mardud 
(tertolak) dan hadis Dhoif Maudhu' (palsu), dalam buku ini kami 
tetap berpendirian bahwa hadis adalah segala bentuk perkataan, 
perbuatan, ketetapan, hal-ihwal dan cita-cita yang disandarkan 
kepada nabi Muhammad SAW melalui metode periwayatan atau 
isnad, baik periwayatannya sampaikepada Nabi, atau Sahabat dan 
Tabi'in yang termaktub dalam kitab-kitab hadis hasil kodifikasi 
ulama generasi pertama yang bersifat muktabarah. Berbasis 
pada definisi tersebut, maka kajian hadis mengerucut pada upaya 
penemuan, pengembangan danpemahamanterhadapilmuhadis, 
baik aspek ontologi, epistimologi dan aksiologinya, agar lebih 
aplikatif-komprehensif dalam menemukan, mengklasifikasikan 
status, jenis, pemaknaan, kehujjahan, dan lainnya terhadap 
semua macam hadis (Oamli, Fi'li, Tagriri, Ahwali dan Hammi) 
yang disandarkan kepada Nabi, Sahabat maupun Tabi'in yang 
terdapat dalam kitab-kitab hadis hasil kodifikasi ulama-ulama 
mutagaddimin. 


Buku dengan judul “Al-Hadits” ini merupakan buku 
ajar yang diperuntukkan untuk mahasiswa di lingkungan 
PTKI. Khusus di lingkungan UIN Mataram, buku ini disusun 
berdasarkan kurikulum berbasis KKNI yang berlaku di UIN 
Mataram. Sistematika penulisan buku ini dibagi menjadi tujuh 
(7) bab. Bab pertama berisi seputar makna beberapa istilah yang 
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berkaitan dengan hadis, seperti Sunnah, Khabar dan Atsar. Selain 
itu, dalam bab ini ditegaskan penggunaan hadis sebagai istilah 
pokok disertai definisi operasional dan macam-macamnya, 
yaitu, hadis Gawli, Hadis Fi'li, hadis Tagriri, hadis Ahwali dan 
hadis Hammi. Bab kedua membahas tentang kedudukan dan 
fungsi hadis meliputi argumentasi nagliyah atas kedudukan 
hadis sebagai sumber dokrin Islam kedua setelah al-Gur an dan 
beberapa fungsi hadis terhadap al-Our'an, terutama fungsinya 
sebagai al-bayan bagi al-Our'an dengan beragam jenisnya dan 
al-tasyri” “yang mandiri” pada wilayah yang tidak dinyatakan 
dalam al-Our'an baik secara tegas, samar, umum maupun rinci, 
namun “tetap terikat” dengan nilai-nilai universal dari totalitas 
al-Our'an. Bab ketiga tentang sejarah kodifikasi hadis meliputi 
sejarah kodifikasi hadis di abad I, II, III, IV sampai VII dan VIII 
Hijriah sampai sekarang beserta karekteristik dan tipologi 
karya-karyanya, termasuk memperkenalkan profile kitab-kitab 
hadis yang muktabarah di kalangan Sunni dan dikenal dengan 
sebutan al-kutub al-sittah. 


Pada bab keempat buku ini dilanjutkan dengan pembagian 
hadis berbasis sanad, yang difokuskan pada dua sisi. Pertama sisi 
kuantitas rowi dalam sanad hadis mencakup hadis mutawatir dan 
hadis ahad serta macam-macamnya, mayshur, aziz dan garib. 
Kedua sisi kualitas rawi dalam sanad yang terbagi menjadi tiga, 
hadis sahih, hadis hasan dan hadis dhoif disertai pembagiannya 
masing-masing berdasar pada kreteria atau indikator dan tingkat 
kehujjahannya. Bab kelima tentang struktur hadis dan proses 
transmisinya. Struktur hadis mencakup konsep tentang sanad, 
isnad, rowi, musnid/mukharrij dan matan, sementara proses 
transmisinya atau sisi penerimaan dan penyampaian (Jul 
sISYI 5) hadis meliputi cara atau metode dan bentuk-bentuk 
lafaznya. 


Bab keenam membahas ulumul hadis yang mencakup 
sejarah kelahiran dan perkembangannya dari era konvensional 
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hingga era digital yang dibagi menjadi dua. Pertama ilmu hadis 
Riwayah mencakup proses periwayatan hadis, tokoh-tokoh 
periwayat hadis dari kalangan Sahabat dan Tabi'in dan secara 
spesifik menampilkan eksistensi perempuan periwayat hadis. 
Kedua, ilmu hadis Diroyah dengan ilmu-ilmu cabangnya yang 
diklasifikasi pada tiga aspek, aspek sanad, aspek matan dan 
aspek gabungan antara sanad dan matan. Terakhir bab ketujuh 
gabungan antara teori dan praktek kajian hadis, yaitu takhriju 
al-hadits. Pembahasannya mencakup definisi dan sejarah 
perkembangannya, kegunaannya dalam kajian hadis, metode- 
metodenya, dan alat atau bahan-bahan pendukungnya. 


Perspektif gender dimanfaatkan dalam buku ini 
dimaksudkan untuk memberikan tambahan perspektif bagi 
pembacan, karena perspektif gender di lingkungan masyarakat 
telah lama diperkenalkan sebagai salah satu pendekatan 
dalam memahami Islam. Kehadiran beberapa topik khusus 
seperti eksistensi perempuan periwayat hadis dalam bab enam 
di bagian ilmu hadis Riwayah merupakan bentuk afirmasi 
perspektif gender dalam kajian hadis, selain kejelian pengajar 
hadis yang bisa masuk melalui beragam sisi, terutama dalam 
proses perkuliahan dan penugasan. Memang dalam ulumul 
hadis tidak ditemukan konsep, teori maupun metodologi yang 
bias gender, ketidaksetaraan gender, apalagi ketidakadilan 
gender dan kekerasan terhadap perempuan, namun tidak dapat 
dipungkiri pemaknaan dan pemanfaatan “hadis” sebagai sumber 
doktrin Islam secara tidak tepat dan relevan, selama ini, dinilai 
memiliki kontribusi bagi pembentukan sikap, opini dan wacana 
Islam yang bias gender, ketidakadilan gender bahkan kekerasan 
terhadap perempuan. 


Buku yang di tangan pembaca ini disusun melalui proses 
diskusi panjang penulis bersama sejumlah pihak. Untuk itu, 
penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak atas 
proses dialog dan diskusi yang saling menguatkan, khususnya 
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dalam memastikan naskah buku ini memiliki perspektif gender 
yang komprehensif. Secara khusus, penulis sampaikan terima 
kasih kepada Waryono Abdul Ghafur, Ph.D., Dr (HC) KH. Husein 
Muhammad, Dr. Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah, dan Dr. 
Wawan Djuanedi atas diskusi yang membangun kekuatan buku 
ini. Ucapan terimakasih juga disampaikan Rektor UIN Mataram 
Prof. Dr. H. Masnun Tahir, M. Agatas kesediaannya memberikan 
kata sambutan dalam buku ini. Juga kami sampaikan ucapan 
terimakasih kepada Prof. Dr. H. Fahrurrozi dan Drs. M. Asyig 
Amrullah, M.A. yang dengan sungguh-sungguh mensupport 
untuk selesainya buku ini. 


Akhirnya, meski sudah disusun dengan kesungguhan, buku 
ini masih membutuhkan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik 
dan masukan konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan. 
Semoga bermanfaat. Wallahu al-Muwafigu ila Agwam al-Tharig 


Mataram, Agustus 2021 
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PENGERTIAN HADIS DAN ISTILAH TERKAIT 


A. Pendahuluan 


stlah “hijrah” yang ngetren di kalangan generasi 
Jeioca merupakan buah dari adanya tren di kalangan 
ummat Islam untuk kembali ke “sunnah” --yang 

dalam makna umumnya—berarti kembali ke cara hidup masa 
Rasulullah dan atau generasi setelah Rasulullah (tanpa batasan) 
yang disebutnya dengan istilah al-salaf al-shalih. Gerakan ini 
ditandai dengan gugatan terhadap cara-cara beragama (praktek 
keagamaan) di kalangan Islam yang dinilai tidak memiliki 
landasan atau dalil berupa “hadis” atau “sunnah” atau “Atsar” 
dari Nabi, disebut “bid'ah”, dan “dhalalah”. Kemajuan di bidang 
informasi dan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
gerakan tersebut dalam bentuk kemudahan untuk mengakses 
sumber atau referensi dalam bentuk kitab hadis yang menjadi 
hasil kodifikasi ulama-ulama hadis terdahulu maupun hadis, 
dalam beragam bentuk, sanad dan matan, atau matan saja dan 
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bahkan terjemahan. Terjemahannya pun beragam pola, tekstual 
(lafziyyah) dan kontekstual (maknawiyyah) sesuai latar belakang 
penulisnya. 


Umat Islam, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki 
tingkatan pengetahuan yang beragam tentang hadis, baik 
definisinya, bentuk-bentuknya, macam-macamnya, posisi dan 
fungsinya, strukturnya, jenis-jenisnya, proses transmisinya, 
sejarah kodifikasinya, jenisdan modelpenulisan kitab-kitab hadis, 
serta ilmu-ilmu yang berbicara tentang hadis (“Ulum al-Hadist 
atau Musthalah al-Hadist), baik riwayah maupun dirayahnya 
yang menimbulkan banyak tingkatannya berbasis istilah yang 
beragam, mutawir, masyhur, ahad dan tingkatannya, sahih, 
hasan, dhaif dengan tingkatannya. Bahkan memiliki keragaman 
atensi terhadap hadis sebagai sumber dalam menjalankan 
praktek ibadah atau amaliyah maupun dalam praktek keilmuan, 
berwacana, berfatwa, berkhotbah dan sebagainya. 


Pembahasan tentang hadis dan ilmu hadis dalam beragam 
literatur, dominan diawali dengan pembahasan tentang makna 
atau definisi hadis dan beberapa istilah yang terkait dengannya 
seperti sunnah, khabar, atsar, dan bentuk-bentuknya berupa 
ucapan (gauliyyah), perbuatan (fi'liyyah), penetapan (tagririyyah), 
ihwal (ahwaliyyah) dan cita-cita atau visi dan misi (hammiyah). 
Pembahasan secara mendalam tentang beberapa istilah ini 
mengahantarkan pembelajar hadis memiliki pemahaman yang 
luas baik dari sisi cakupan masing-masing istilah, sisi persamaan 
dan perbedaannya hingga penerapannya dalam memahami 
kedudukan hadis, fungsinya, macam-macamnya disertai 
tingkatan dan kehujjahannya. 


Dengan pemahaman yang luas tersebut, diharapkan 
muncul sikap yang toleran, moderat, adil, dan anti kekerasan 
sebagai bagian dari prinsip-prinsip utama atau visi dan misi 
profetik kenabian dan kerasulan Muhammad SAW, yaitai-, 
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xdlali sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Our'an Surat 
al-Anbiya (21), ayat 107 


B. Hadis dan Istilah Terkait 


1. Hadits, Sunnah, Khabar, dan Atsar 


a. Pengertian Kebahasaan 


Menurut Azami, kata “hadits”, baik berbasis kamus 
maupun al-Guran memiliki tiga makna, yaitu komunikasi, 
kisah, percakapan, baik bersifat relegius maupun sekuler, 
sejarah masa lalu dan kekinian.' Menurut Thahhan, kata 
“hadits” mengandung tiga makna secara bahasa, yakni cl 
(pembicaraan), Ll (pemberitaan), dan xuLI (yang baru).? 
Makna hadits dari sisi bahasa memiliki sinonim dengan khabar 
atau s4 dalam bentuk isim masdar dari (Ix-- &- »-) yang 
berarti memberitakan dan atau menginformasikan. Dengan 
demikian, khabar berarti informasi atau berita dengan khabar 


'M. M. Azami, Memahami Ilmu Hadis Telaah Metodologi dan Literatur 
Hadis, Cet. III, terj. Meth Kiraha, (Jakarta, Lentera, 2003), 21. Komunikasi 
relegius sebagai arti hadis terdapat dalam Al-Our'an Surat al-Zumar, Ayat 23 
dan Surat al-Galam, ayat 44. Sementara makna hadis sebagai kisah umum 
dan sekuler terdapat dalam al-Gur'an Surat al-An'am, ayat 68, sedangkan 
makannya sebagai sejarah masa lalu dan kekinian, masing-masing terdapat 
dalam al-Gur'an surat al-Thaha, ayat 9 dan surat al-Tahrim, ayat 3. Ibid. 21-23. 

'Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits, (Kuawait: Markaz li al- 
Dirasat, 1315 H), 17. Pemaknaan hadis sebagai al-tahdits (pembicaraan) adalah 
konsekuensi perubahan kebahsaaan, dari kata kerja (fi'il) hadasta — yahdistu, 
menjadi al-tahdist sebagai bentuk isim masdar, dan maknanya memiliki sinonim 
dengan al-ikhbar (pemberitaan) yang berasal dari kata al-khabar. Sedangkan 
pemaknaan hadis dengan al-jadid lebih bersifat konseptual dari sekadar sisi 
kebahasaan dan lawan dari al-gadim (yang lama), yaitu hadis sebagai sumber 
ajaran Islam (yang baru atau kedua atau al-jadid) setelah al-Gur'an sebagai 
sumber ajaran Islam (yang pertama atau lama atau al-Gadim). Ibid. 7-8. 
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sebagai bentuk isim masdarnya yang berarti pemberitaan. Kata 
3! memiliki persamaan makna dengan -WJl yang berarti berita 
atau kabar, berasal dari kata kerja (:.» - -ls) dan “JI” sebagai 
isim fa'ilnya. | 

Menurut Azami, sunnah memiliki ragam makna yang 
diambil dari beragam sumbernya. Dalam kamus, kata “sunnah” 
berasal dari bahasa Arab &.JI dalam bentuk tunggalnya dengan 
Ol sebagai bentuk pluralnya, memiliki arti, cara, jalan, aturan, 
model, atau pola bertindak atau menjalani hidup. Sementara 
dalam literatur yang menggunakan bahasa Arab, khususnya 
dalam kitab fikih dan kitab hadis awal, kata sunnah digunakan 
dalam pengertian yang beragam, anjuran yang bersifat nonwajib, 
dan model perilaku jabi. Dalam al-OGur an kata sunnah dijumpai 
dalam makna garis perilaku yang baku." Sedangkan kata atsar 
dalam bahasan Arab berarti 18UJI yang berarti sisa, jejak dan 
bekas. Jika, sunnah dalam maknanya sebagai cara atau jalan dan 
model yang telah berlalu atau tradisi, maka memiliki keterkaitan 
dengan makna atsar sebagai bekas, jejak dan sisa. 


Cara, jalan dan atau model hidup yang pernah ditempuh 
oleh seseorang ataupun komunitas dalam skala mayoritas 
maupun minoritas pada masa lalu atau 'sunnah” akan memiliki 
bekas atau jejak bahkan sisa-sisa atau “atsar”, dan jika dapat 
diberitakan secara terus-menerus maka dapat berubah menjadi 
“khabar” dan “hadis”. Selanjutnya, sunnah, atsar, khabar dan 
hadis yang telah ada pasa masa lalu dapat ditelaah, diacu dan 
diteladani (reflikasi) pada masa kini dan mendatang. Dalam 
kajian Islam, khususnya kajian tentang hadis, empat istilah, yaitu 
“hadis, sunnah, khabar dan atsar”, selalu saling berkaitan. 


Sebagian ulama memaknai sunnah lebih luas dari lainnya 
pada sisi kehidupan Nabi yakni mencakup segala ucapan, 


'Ibid.18. 
4Azami, Memahami Ilmu Hadis..., 25. 
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perbuatan, penetapan, dan sifat Nabi sejak lahir hingga wafatnya, 
sementara hadis memiliki makna yang sama dengan sunnah tapi 
terbatas sejak pengangkatannya sebagai Nabi hingga wafatnya. 
Sedangkan khabar dan atsar, kadang-kadang disamakan dengan 
sunnah, tapi juga disamakan dengan hadis. 


Secara umum istilah ini mulai diperselisihkan maknanya, 
baik secara bahasa maupun konseptual pasca era tadwin 
(penulisan dan pengumpulan hadis), yaitu memasuki masa 
penerimaan, pentashihan, dan penyempurnaan (“Ashr al-tajrid wa 
al-Tashhih wa al-Tangih). Dengan demikian, semuanya bermuara 
pada “apa yang telah dikumpulkan, ditulis, diterima, ditashhih 
dan disempurnakan” dalam kitab-kitab produk kodifikasi karya 
para ulama, dan hadis digunakan sebagai terma yang paling 
popular di kalangan ulama hadis, bahkan ilmu yang spesifik 
mempelajarinya juga disebut “ilmu al-hadits atau musthalah al- 
hadits. 


b. Pengertian Istilah 


Secara terminologis, terdapat beberapa definisi hadis yang 
satu dengan lainnya berbeda dari sisi cakupan objeknya, sebagai 
berikut, 


1. Muhammad Ajjaj al-Khatib 


Mad oa des ale Al lo al de HL 
OST ly Bmw ol Aids gl Ale da0 al», 
sdn plel Ed atoeS Andi J3 SUS 0 


Artinya, Segala sesuatu yang berasal dari nabi berupa perkataan, 
perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti, jalan hidup 


'#Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits Ulumuhu wa Mushthalahuhu 
(Beirut, Dar al-Fikr, 1989), 18. 
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baik yang terhadi sebelum Nabi diutus menjadi rasul seperti ketika 
bertahannus di goa Hira ataupun sesudahnya. 


Definisi yang dibangun oleh al-Khatib ini masih identik 
dengan definisi Sunnah, tanpa menjelaskan proses penerimaan 
dan penyampaian dari satu generasi ke generasi berikutnya dan 
jauh dari realitas hadis yang terdiri dari struktur dasar yang terdiri 
dari sanad (isnad, sanad, musnid, rawi, mukharrij/ mushannif) 
dan matan sehingga melahirkan beragam jenis sesuai sudut 
pandang pengklasifikasiannya, sumber, kandungan, kualitas 
dan kuantitas rawi serta kombinasi antara sanad dan matannya 
seperti hadits gawli, fi'li, tagriri, ahwali, hammi, marfu', mawguf, 
maghtu', mutawatir, masyhur, ahad, sahih, hasan dan dhaif. 


Di: Mahmud Thahhan 


Tio al 23 
Definisi hadis menurut Mahmud Thahhan sedikit lebih 
realistis dengan kondisi hadis dalam kajian ilmu hadis karena 
selain terdapat penjelasan sisi kandungan hadis berupa gawli, 
fi'li, tagriri, awhali dan hammi juga bicara tentang sisi proses 
penerimaan dan penyampaiannya melalui proses periwayatan 
dan isnad. Hanya saja masih terlihat seolah-olah realitas hadis 
yang dikaji dalam ilmu hadis hanya berpangkal pada Rasulullah 
atau hadis marfu', padahal realitasnya masih ada hadis mawguf 
dan magthu yang isnadnya hanya berpangkal sampai Sahabat 
dan Tabi in. 


3. Muhammad Mahfudh At-Tarmusy 


Muhammad Mahfudh At-Tarmusy dalam kitabnya Manhaj 
Dzawin Nadhar sebagaimana dikutip oleh Fatchur Rahman 


“Mahmud Thahhan, Taisir ..., 17. 
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membuat dua definisi hadis dengan kategori definisi hadis 
terbatas dan definisi hadis luas, sebagai berikut, 


a. Definisi hadis terbatas: 


ag Ale Al Jaa HI II Hime Le ya Luas 
apa gila Ie Yg 
Artinya: Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada nabi 


SAW baik berupa perkataan, perbuatan, pernyatan (tagrir) dan 
yang sebagainya.” 


Menurut Rahman, definisi ini disebut terbatas karena 
menafikan keberadaan hadis mawgufdan magthu yang berpangkal 
pada Sahabat dan Tabi'in sebagaiamana definisi oleh al-Khatib 
maupun Thahhan. 


b. Definisi hadis secara luas: 


Jelas le dl Jo IIA AE Vega ol 
J3 ye bai II Le ga) S3 yak eni 3 Ob el 


Mela PI JI ne Ls 83) €sbal (03 
Artinya, Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfukkan 
kepada nabi SAW saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa 
yang “mauguf” (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya 
dari Sahabat), dan pada apa yang “magthu” (dihubungkan 
dengan perkataan dan sebagainya dari Tabi'in)." 


Definisi hadis secara istilah dari tiga ahli hadis di atas terlihat 
adanya perbedaan cakupan, dengan tingkatan yang berbeda, 
namun semakin menggambarkan realitas hadis sebagaimana 


'Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadits, (Bandung, Al-Ma' arif, 
Cet. VIII, 1995), 6 
“Ibid. 12-13. 
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adanya dalam kajian hadis dari sejak era Sahabat hingga era 
kekinian. Dengaan mengacu pada pendefinisian al-Gur'an al- 
Karim dalam ulumul Gur'an yang menggambarkan fakta al- 
Our'an yang menjadi objek studi ulum al-Our an, sesungguhnya 
definisi hadis belum dibangun berdasarkan objekkajianilmu hadis 
selama ini, yaitu hadis yang terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis 
muktabarah di kalangan ahli hadis. Dengan menggabungkan 
definisi-definisi yang telah dibangun sebelumnya, maka dapat 
disusun satu definisi yang mampu menggambarkan secara utuh 
sisi-sisi kajian hadis sebagai berikut, 


BEM JR ya AL Sims Le ya Luas 
HP Lo S3 Jl ed ya Jia Kie» Ale Ain gl 
JAN RU tube on B al js da ya 
Ca ES SM 9 ola Ya Hal JA Ja Ud 

east ate ea 


Artinya, Hadis adalah semua jenis perkataan, perbuatan, 
ketetapan dan ahal-ihwal Nabi dari sejak lahir hingga wafatnya 
yang disandarkan kepada Nabi, serta perkataan, perbuatan dan 
ketetapan yang disandarkan kepada para Sahabat dan Tabi'in 
yang sampai kepada kita melalui jalur periwayatan atau isnad 
dan terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis yang muktabarah di 
kalangan ulama hadis. 


Dalam semua definisi, hadis menjadi terma atau istilah 
umum yang secara otomatis mencakup semua pendapat ulama 
tentang beragam istilah dengan segenap perbedaan maknanya 
yang berkaitan dengan hadis (seperti sunnah, khabar dan atsar) 
beserta bentuk-bentuk yang dikandungnya (seperti gamli, fi'li, 
tagriri, ahwali, dan hammi), serta mencakup semua istilah yang 
berkaitan dengan hadis sebagaimana hasil pengklasifikasian 
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hadis berdasarkan hasil kajian para ulama hadis terhadap hadis 
yang terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis (seperti kutub al- 
tis'tah) dengan jalan periwayatan atau isnad (seperti mutawatir, 
masyhur, ahad, sahih, hasan dan dhaif). 


2. Macam-macam Hadis Berdasarkan Sumber dalam 
Periwayatannya 


Secara umum hadis berdasarkan sumbernya dapat 
diklasifikan menjadi dua, yakni Hadis Gudsi dan Hadis Nabawi. 
Hadis Oudsi adalah hadis yang isnadnya berpangkal pada 
Rasulullah dan sebagai pangkal isnad Rasulullah menyandarkan 
lagi kepada Allah. Dengan demikian hadis Oudsi berbeda 
dengan al-Our'an dari sisi kodifikasi dan jalur periwayatannya, 
al-Our'an dikodifikasi dalam bentuk mushaf al-Imam atau 
mushaf Utsmani, sementara hadis Oudsi terkodifikasi dalam 
kitab-kitab hadis. Sedangkan hadis Nabawi adalah semua hadis 
selain hadis Oudsi yang berdasarkan pangkal isnadnya dibedakan 
menjadi tiga, hadis marfu' bagi yang isnadnya berpangkal pada 
Rasulullah, hadis mawguf bagi hadis yang pangkal isnadnya 
pada Sahabat, dan hadis yang isnadnya berpangkal pada Tabi'in 
disebut hadis magthu'. 


Adapun status dan kehujahan hadis Oudsi dari sudut 
pandang ilmu hadis, hingga kini belum banyak yang melakukan 
studi terhadapnya, sebagaimana kajian terhadap hadis Nabawi. 
Status dan kehujjahan hadis Nabawi, baik marfu', mawguf dan 
magthu' sangat bergantung pada hasil kajian terhadap hadis 
yang berpangkal pada sanad dan matan dengan menggunakan 
beragam metodologi dalam bidang hadis yang terus berkembang 
secara dinamis. 


3. Bentuk-Bentuk Hadis Berdasarkan Kandungannya 


Ada lima bentuk hadis yang terkandung dalam definisi 
hadis, yaitu, hadis dalam bentuk ucapan atau perkataan (hadis 
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gawli), hadis dalam bentuk perbuatan (hadis fi'li), hadis dalam 
bentuk persetuajuan (hadis tagriri), hadis dalam bentuk hal- 
ihwal (hadis Ihwali) dan hadis dalam bentuk cita-cita atau visi 
kenabian (hadis hammi). 


a. Hadis Oawli 


Hadis Oawli adalah hadis dalam bentuk perkataan yang 
bersumber dari apa yang diucapkan oleh Nabi atau Sahabat dan 
atau Tabi in, yang berdasarkan isnadnya masing-masing disebut 
hadis marfu' gawli, hadis mawguf gauli dan hadis magthu' gauli. 
Perkataan yang dapat disebut hadis gawli berupa peristiwa, kisah, 
pedoman menjalankan ibadah maupun urusan duniawi. Proses 
penyampaian hadis gawli oleh Nabi Muhammad SAW, maupun 
Sahabat dan Tabi in hampir masih sama, yaitu, 


Pertama, disampaikandihadapankhalayak melalui khutbah 
dan majelis taklim, baik yang diperuntukkan bagi khalayak 
umum mencakup laki dan perempuan, maupun khusus untuk 
laki dan perempuan saja sesuai kondisi dan materinya. Contoh 
hadis gawli yang disampaikan secara terbuka adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya Musnad melalui 
jalur Abu Nadhrah sebagai berikut 


gi Pena 


2 al 36 GAN Tas GIS el Kara 
rah An AA ang ia 
S3 NN an 


sn Game 


Sa V3 sal GE ASN 5 PJ Tata 5 


Pa 21 
aa G 


Io Isis dr J6 Aa sa YA g 


w$£ 2 


AA RJ NAS 3g cl Ju 


4 
en 
“tas 
3 
NX 

NX 
4 o 
ta 
E 
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Nee ea ena On ara MN 
el Kanlasl 3 Ju Sy! Y5 Ju SI a13 Selas 
- Sa - Me ng 2 A NN 5 
be en Maa 2 Agan 2 — 
5 G Lc Al BT 


2 KANIAT 2 
Hadis di atas diucapkan oleh Rasulullah pada saat 
khutbah haji wada', sehingga diklasifikasi sebagai hadis yang 
disampaikan di hadapan publik, bahkan dapat dimaknai sebagai 
rangkuman visi kenabian dan kerasulannya karena disampaikan 
secara public bertepatan dengan haji wada' (haji terakhir yang 
dilaksanakan Nabi menjelang wafatnya). Pesan hadis ini bersifat 
universal karena menggunakan lafaz khitab yang digunakan al- 
Our'an dalam ayat-ayat makkiyah, yakni (WI Lc! G6). Selain sisi 
lafaz khitobnya, kandungan pesan hadis di atas juga tidak bicara 
tentang ritual-ritual sektoral Islam, melainkan visi peradaban 
dan kemanusian berupa persamaan, non-diskriminasi berbasis 
etnis dan ras dan prinsip saling melindungi antar sesama ummat 
manusia berbasis ketagwaan sebagai nilai sangat personal 
dengan isyarat tangan Nabi yang menunjukkan ke dadanya 
sebagai pusat ketagwaan. 


Kedua, disampaikan kepada orang tertentu yang sedang 
bertemu atau bersama-sama Rasulullah, baik laki-laki maupun 
perempuan dengan latar belakang kepentingan yang beragam, 
misalnya seorang perempuan yang datang kepada Aisyah 
membawa putrinya dalam keadaan kesusahan, lalu dibantu 
oleh Aisyah, kemudian setelah dia pergi, Aisyah menceritakan 
peristiwa itu kepada Rasulullah, dan dia bersabda sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahih Muslim Hadis 
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No. 2629 melalui jalur Sahabat sekaligus Ummul mukminin, 
Aisyah ra. 
A3 sal SS oa 


o 
Sirla 
Agro LO 


KAN He EL GIA HE Ahbab sg 


Je BS Un EA bau PES ISA 
“ah Pa la ea) 
55 Sel! GL ob SE Ga JA png la 

(ohaag 017) JII Ga Ika 


Sekalipun hadis ini masuk kategori hadis yang disampaikan 
secara khusus kepada audien perempuan, namun makna yang 
dikandungnya berlaku bagi semua pihak, baik laki maupun 
perempuan. Sebab inti hadis Nabi dalam riwayat di atas 
adalah siapapun, laki maupun perempuan, yang merawat 
anak perempuan secara baik, maka anak perempuan tersebut 
dapat menjadi perisai bagi perawatnya dari api neraka. Secara 
umum, hadis ini juga berbicara kritis terhadap budaya Arab 
yang masih merendahkan posisi perempuan secara umum dan 
anak perempuan secara khusus. Artinya, tidak ada diskriminasi 
berbasis gender dalam segala urusan kemanusiaan, baik 
mencakup urusan dunia maupun akherat. 


b. Hadis Fi'li 


Isa 


Hadis Fili adalah hadis dalam bentuk perbuatan yang 
bersumber dari apa yang dilakukan atau diperagakan oleh 
Nabi atau Sahabat dan atau Tabi'in, yang berdasarkan isnadnya 
masing-masing disebut hadis marfu' fi'li, hadis mawguf fi'li dan 
hadis magthu' fi'li. Apapun bentuk aktivitas melibatkan fisik 
Nabi yang diriwayatkan dan termakatub dalam kitab-kitab hadis 
dapat diklasifikasi menjadi hadis fi'li. Perbuatan yang dapat 
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disebut hadis fi'li berupa aktivitas yang dikerjakan langsung oleh 
Rasul maupun Sahabat dan Tabi'in, baik urusan duniawi seperti 
cara berdagang, cara menunggang kuda, dan lainnya, maupun 
ukhrawi seperti sholat dua rakat sebelum dan sesudah sholat 
fardhu, kecuali setelah ashar dan subuh dan lainnya, maupun 
dalam bentuk tabi'at seluruh manusia seperti cara makan, 
minum, masuk kamar mandi, dan lainnya. 


Contoh hadis fili adalah tatacara Nabi melaksanakan 
shalat di atas kendaraan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dalam kitab sahihnya sebagai berikut, 


Sa allol, Is Ines ala ale dl lo adl OLS 


0 Ta 
Artinya, Nabi melaksanakan sholat di atas tunggangannya ke 
mana saja tunggangannya itu menghadap (HR. Bukhari) 


Melaui tindakan ini Nabi mengajarkan tentang tatacara 
shalat di atas kendaraan, yang arah kiblatnya mengikuti arah 
perjalanan. Hadis fi li dalam urusan ibadah dapat menjadi taysri' 
yang diikuti dengan beragam status hukumnya (sunnah, mubah 
atau wajib). Sedangkan dalam hal urusan duniawi dan tabi'i 
atau kebiasaan, maka tindakan Nabi harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi, dimana akan diamalkan, namun nilai- 
nilai yang terkandung di dalamnya dapat menjadi spirit untuk 
diteladani dalam bentuk aktivitas yang berbeda. Cara makan dan 
minumnya Nabi dengan tiga jari boleh tidak diikuti secara sama 
jika jenis makananya berbeda, namun yang mesti diikuti adalah 
kebiasaan Nabi yang senantiasa megawali makan dan minumnya 
dengan membaca basmalah dan mengakhirinya dengan doa. 
Hal demikian juga terjadi pada bidang muamalah atau jual 
beli, tehnik dagangnya Nabi boleh berbeda dengan tehnik 
dagang masa kini, namun sikap dagang Nabi yang senantiasa 
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mengdepankan kejujuran, kesopanan dan kesantunan, justru 
harus ditauladani. 


Cc. Hadis Tagriri 


Hadis Tagriri adalah hadis dalam bentuk persetujuan dan 
atau ketetapan Nabi atas peristiwa baik yang terjadi dan dilihat 
langsung oleh Nabi, maupun yang tidak dilihatnya namun 
diketahuinya melalui cerita atau aduan dari Sahabat yang sampai 
kepada kita melalui isnad dan terkodifikasi dalam kitab hadis, 
disebut hadis marfu' tagriri, hadis mawguf tagriri dan hadis magthu' 
tagriri. Persetujuan dan atau ketetapan yang dapat disebut hadis 
tagriri dapat berupa peristiwa yang dilihat dan atau didengar 
oleh Nabi kemudian dia memberikan respons baik dalam bahasa 
setuju atau tidak setuju secara nyata maupun dengan bahasa lain 
yang butuh interpretasi sesuai konteksnya.” 


Hadis tentang kedatangan Sahabat kepada Nabi untuk 
meminta (bertanya) tentang rencna mereka untuk menikahkan 
Ali Ibn Abi Thalib, suaminya Fatimah al-Zahra, dengan 
perempuan lain, lalu Nabi menjawabnya dengan bahasa yang 
mengarah pada penolakan dengan menyatakan “putriku adalah 
bagian dariku, apa yang meragukannya, itu membuatku ragu, 
dan apa yang mengganggunya juga membuatku terganggu”, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim dalam kitab sahihnya masing-masing dari jalur Sahabat 
Miswar bin Makhramah sebagai berikut, 


de AN OLS Ll 3 oa oa pa Ol 
DV BOY 3 BOY Sh ON  JL Ul 
BB al al Ma ol JL Il al 

al5T La (ads Cleo Ls Ghana ts Tana al 


?Abdul Wahahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Figh (Mesir, Dar al-Galam, 1978), 16. 
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Artinya: sesungguhnya Hisyam bin Mughirah meminta izin 
kepaku untuk menikahkan anak perempuan dari kaumnya dengan 
Ali ibn Abi Thalib, namun aku tidak mengizinkannya, kemudian 
aku tidak mengizinkannya, dan aku tidak mengizinkannya, 
kecuali jika Ali ibn Abi Thalib berkehendak menceraikan putriku 
dan menikahi putri mereka. Karena sesungguhnya putriku adalah 
bagian dariku, apa saja yang meragukannya membuat saya ragu 
dan apa saja yang mengganggu atau menyakitinya juga membuat 
saya terganggu atau tersakiti. (Muttafag Alaihi). 


Hadis di atas memiliki makna sekaligus fungsi menafsirkan 
ayat 4 Surat an-Nisa (4) yang sering dijadikan sebagai landasan 
bagi kebolehan lelaki melakukan poligami hingga 4 orang istri. 
Penolakan Nabi atas pinangan Sahabat untuk menikahkan putri 
kabilahnya dengan Ali ibn Abi Thalib yang telah memiliki istri, 
yakni Fathimah az-Zahra bint Muhammad. Penolakan Nabi 
tidak dibahasakan secara gamblang lafaz penolakan, melainkan 
dengan ungkapan yang menggambarkan perasaan sakit hati 
Muhammad sebagai ayah dari Fatimah az-Zahra yang akan 
dipoligami. Artinya, jika orangtua perempuan saja merasakan 
sakit hati ketika anak perempuannya, sekalipun sudah menikah, 
akan dipoligami oleh suaminya, maka apalagi perempuan yang 
menjadi korban langsung dari poligami. Lebih lanjut hadis 
ini dapat dimaknai bahwa syarat poligami tidak cukup hanya 
izin dari istri pertama (sudah ada), melainkan harus izin dari 
keluarga dekatnya (anak, ibu, bapak dan atau wali nikahnya), 
bahkan keluarga besarnya. 


Termasuk contoh hadis tagriri adalah sikap Nabi yang 
mendiamkan aktivitas para wanita dari kalangan Sahabat yang 
keluar rumah untuk beragam kepentingan yang bermanfaat, 
seperti ibadah, menuntut ilmu, mencari nafkah ke pasar, dan 
lainnya." Kehadiran perempuan seperti Khaulah bint Tsa labah 
ke rumah Rasulullah untuk mengadukan tindakan suaminya 


0Azami, Memahami Ilmu Hadis...,10. 
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yang melakukan zihar terhadapnya, dan menjadi asbab an-nuzul 
al-Ouran ayat 1-6 Surat al-Mujadalah. Ayat ini menegaskan 
tentang larangan zihar dan akibatnya. 


d. Hadis Ahwali 


Hadis Ahwali adalah hadis dalam bentuk sifat-sifat Nabi baik 
yang berkaitan dengan fisiknya maupun keperibadiannya yang 
diceritakan oleh Sahabat dan atau Tabi'in, yang diriwayatkan 
dengan cara isnad dan sampai kepada kita melalui kitab-kitab 
hadis disebut hadis marfu' ahwali, hadis mawguf ahwali dan hadis 
magthu' ahwali. Hal ihwal yang dapat disebut sebagai hadis ahwali 
adalah sifat-sifat fisik maupun psikis atau kepribadian Nabi 
sebagai sosok manusia mulia, sikap pengertiannya terhadap apa 
yang dirasakan Sahabatnya maupun tentang silsilah keluarganya 
yang diceritakan oleh untuk para Sahabat dan diteruskan ke 
generasi berikutnya dengan cara isnad dan termaktub dalam 
kitab hadis." 


Contoh hadis ahwali adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dari jalur Sahabat Malik sebagai berikut, 


8 0 3G 3 - 
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Hadis ini bisa berbentuk gawli seperti perintah sholat yang 
diawali dengan azan dan mengangkat imam yang lebih tua 
atau ahli, namun juga terdapat hadis ahwali seperti sanjungan 
keperibadian Nabi yang rahiman rafiga dan penuh pengertian 
terhadap perasaan Sahabat yang rindu pada keluarga, sehingga 
mereka disuruh pulang. Ihwal Nabi adalah mengerti tentang 
perasaan dan sekaligus tanggungjawab Sahabatnya terhadap 
nafkah keluarga dan sebagainya, sehingga menyeimbangkan 
antara kepentingan pendidikan agama kepada Sahabatnya 
dengan tanggungjawab Sahabat terhadap nafkah keluarganya. 


e. Hadist Hammi 


Hadis hammi adalah cita-cita, rencana Nabi, Sahabat 
maupun Tabiin yang sudah terucap untuk jangka pendek, 
namun belum terlaksana karena meninggalnya Nabi sebelum 
tiba waktu pelakasanaan rencana tersebut. Contoh hadis hammi 
adalah rencana yang pernah diucapkan Nabi untuk berpuasa 
pada tanggal 9 Zulhijjah, namun belum terlaksana, karena beliau 
meninggal dunia sebelum tibanya bulan Zulhijjah.? 


Dalam kajian atau buku-buku hadis, kita hanya menjumpai 
contoh di atas sebagai satu-satunya contoh hadis hammi yang 
terus menerus diulang. Hal ini tidak salah, selama definisi tentang 
hadis hammi terbatas hanya pada rencana jangka pendek yang 
pernah terucap (gauly) dan bersifat tersurat (isyarah). Berbeda 
bahkan menjadi lebih luas bentuk dan modelnya, jika hadis 
hammi dimaknai sebagai cita-cita besar Nabi yang bersifat 
visioner, atau yang dikenal dengan misi profetik kenabian. 


"bid. 9. 
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Hadis Hammi dengan makna demikian dapat ditelusuri 
dari spirit universal yang terkandung dalam semua hadis gawli, 
fili, tagriri maupun ahwali dalam bentuk nilai-nilai universal 
atau prinsip-prinisp umum yang terus menjadi pedoman dan 
landasan generasi sesuaizamannya. Prinsip-prinsip yang menjadi 
misi profetik kenabian merupakan gabungan dari prinsip-prinisp 
yang terkandung dalam al-Gur'an dan Hadis. Prinsip-prisnip 
universal al-Our an dan Hadis popular di kalangan ulama ushul 
alfigh seperti al-Syatibi dengan terma Magashid al-Syari'ah, 
al-Gazali dengan terma al-Kulliyat al-Khamsah, dan oleh al- 
Thufi dengan terma al-Mashlahah al-Ammah. Semua terma 
ini termanifestasi dalam bentuk hak-hak dasar setiap individu 
berupa, hak berkayakinan dan beragama (hifz al-din), hak hidup 
dan keselamtan jiwa (hifz al-nasf), hak dalam berpendapat dan 
berserikat (hifz al-'agl), hak bereproduksi (hifz al-nasl), dan hak 
atas proverti / harta (hifz al-mal). 


Untuk terwujudnya lima hak dasar setiap individu, baik 
dalam tatanan keluarga, komunitas/etnisitas, bangsa-negara, 
dibutuhkan tatanan yang mengacu pada nilai-nilai universal 
seperti keadilan, kesetaraan, non diskriminasi, non kekerasan, 
toleransi, kemoderatan, keseimbangan dan sebagainya. Hadis 
Nabi yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam kitab Musnad 
tentang khutbah Nabi di haji Wada', sekalipun redaksinya dapat 
disebutkan sebagai hadis gawli, namun spiritnya yang bersifat 
universal dapat juga disebut sebagai hadis hammi. 


Dengan demikian, di balik hadis gawli, fi'li, tagriri dan 
ahwali yang memiliki visi profetik juga disebut sebagai hadis 
hammi yang harus terus digali dan diupayakan implementasinya 
oleh ummat sesuai kondisi zamannya, sehingga jargon " £XxYI 
ole 9 vLSo JS 74 ls akan senantiasa aktual dan kontekstual. 
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C. Rangkuman 


Dari pembahasan tentang Hadis dan Istilah terkait di atas, 
maka dapat dibuatkan rangkuman sebagai berikut, 


1. Secara bahasa, hadis memiliki keterkaitan makna dengan 
sunnah, khabar dan atsar, terutama sebagai istilah dalam 
pembahasan hadis. Sekalipun secara terminology, di 
kalangan ahli hadis, terma hadis lebih umum dan mencakup 
ketiganya. 


2. Definisi hadis secara istilah terdapat banyak ragam, namun 
ada yang luas dan ada yang sempit. Definisi hadis bersifat 
sempit dibatasi pada perkataan, perbuatan, penetapan dan 
hal-ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Sementara definisi hadis yang luas mencakup perkataan, 
perbuatan, tagrir dan hal-ihwal yang disandarkan kepada 
Nabi, serta perkataan, perbuatan dan ketetapan yang 
disandarkan kepada Sahabat dan Tabiin melalui jalur 
periwayatan. 


3. Dalam buku ini, definisi hadis mencakup definisi sempit 
dan luas dengan redaksi sebagai berikut, 


BEA Jab Jab yo AL dl Hina Le ya Lau 
SP lag Mle3 If owl ya dita ily Lal Lao gl 
Iga el al bea Il 3 al Jb al da ya 
CJ ES IS SM 3 ol Yg Hala JA Ja dl 

00 dea ne Peta 
Hadis adalah semua jenis perkataan, perbuatan, ketetapan 
dan ahal-ihwal Nabi dari sejak lahir hingga wafatnya yang 


disandarkan kepada Nabi, serta perkataan, perbuatan dan 
ketetapan yang disandarkan kepada para Sahabat dan Tabi'in 
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yang sampai kepada kita melalui jalur periwayatan atau isnad 
dan terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis yang muktabarah di 
kalangan ulama hadis. 


Hadis berdasarkan sumbernya dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu hadis gudsi dan hadis Nabawi, sementara hadis 
Nabawi sesuai pangkal sumber dalam isnadnya dibagi lagi 
menjadi tiga macam, hadis marfu' berpangkal pada Nabi, 
hadis mawguf berpangkal pada Sahabat dan hadis magthu 
berpangkal pada Tabi in. 


Bentuk-bentuk hadis dari sisi kandungannya ada lima, 
hadis gawli, hadis ff'li, hadis tagriri, hadis ahwali dan hadis 


hammi. 


Sahabat adalah setiap orang (laki maupun perempuan) 
yang bertemu dengan Nabi Muhammad SAW, dan beriman 
dengannya, sedangkan Tabi'in adalah yang lahir (baik laki 
maupun perempuan) setelah wafatnya Nabi Muhammad 
SAW sehingga tidak bertemu dengannya, namun berjumpa 
dengan Sahabat, menjadi muridnya dan tetap menjadi 
muslim hingga wafatnya. 


Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS 


A. Pendahuluan 


alam kajian ushul figh disepakti ada dua 
D-- tasyri dalam Islam (s&-Y! Les), yaitu 
wahyu ((&Y! -Jl) dan akal (jidl). Kemudian 
dikembangkan menjadi empat dalil (ss-YI J5!), yaitu al-Gur'an 
dan Hadis perwujudan dari sumber wahyu dan Ijma' dan Oiyas 
sebagai perwujudan dari sumber akal. Kesepakatan ini dibangun 
dari sumber wahyu berupa al-Our'an al-Karim pada ayat 59 
Surat an-Nisa' (4) sebagai hasil pemahaman akal melalui ijtihad 
dengan metode glx-YI dan Ll. 


Kedudukan hadis sebagai sumber hukum setelah al-Our'an 
memiliki beberapa fungsi, yaitu, (a) Iueil ol (b) some olu (C) 
SISWI jl omll ol dan (d) sll ol, dan (e) (& #dll lu. Keberadaan 
salah satu fungsi hadis sebagai bayan tasyri” mengandung 
konsekuensi lainnya, yakni pembagian hadis menjadi dua, hadis 
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non-tasyri” (psaaiil! m& cusd!) dan hadis taysti” (sni! cus). 
Istilah taysri identik dengan syariah, salah satu dari tiga pilar 
doktri Islam, yaitu agidah, akhlak dan syariah. Dengan demikian, 
maka hadis dengan beragam bentuknya (gawli, fi'li, tagriri, 
ahwali dan himmi), tetap menjadi sumber doktrin Islam yang 
terklasifikasi dalam tiga bidang tersebut, sesuai karekteristiknya 
masing-masing. 


Tarig Ramadhan menemukan ada 6 kecenderungan 
pemikiran Islam akhir abad ke 20 dan abad ke 21, yaitu (1) 
Scholastic Traditionalism. (2) Salafi-Literalisme. (3) Salafi-Reformism. 
(4) Political Literalist Salafism. (5) “Liberal” or “Rationalist” 
Reformism. (6) Sufisme." Hal yang sama juga ditemukan oleh Abdullah 
Saeed dengan istilah yang berbeda, yiatu (a) The Legalist-Traditionalist 
(b) The Political Islamist (c) The secular muslims (d) Teological Puritans (e) 
The Islamist Extremist (f) The Progressive Ijtihadist." Perbedaan trend 
pemikiran ini disebabkan oleh perbedaan sudut pandang dan 
pemahaman yang bermuara pada al-Guran dan Hadis dan 
turutserta menjadi pemicu beberapa ketegangan di internal 
ummat Islam maupun antar ummat beragama bahkan berujung 
tindakan kekerasan dan teror. 


Upaya memberikan pemahaman terhadap kedudukan dan 
fungsi hadis di era ini menemukan relevansi dan urgensinya 
dengan kondisi ummat Islam, terutama di masa kini, yang 
semakin terbelah dalam trend pemikiran, dan cenderung terjadi 
gesekan antar pengikutnya. Pemahaman terhadap kedudukan 
dan fungsi hadis ini bertujuan untuk (1) memperluas wawasan 
dan pemahaman tentang hadis secara konprehensif dan dinamis 
dan (2) menggunakan hadis sebagai sumber doktrin hendaknya 
disesuaikan dengan bentuk, macam, jenis dan fungsinya, 


#Tarig Ramadan, Western Muslims and the Future of Islam, (New York: 
Oxford University Press, 2004), 24-28 

MAbdullah Saeed, Islamic Thought: An Introduction, (London and New 
York, Routledge, 2006), 142-54. 
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sehingga tidak bersifatmemaksakanatauahistoris dengan kondisi 
kontemporer, bahkan mis-macth dengan nilai-nilai universal 
atau visi profetik kenabian, berupa keadilan, kesetaraan, anti- 
diskriminasi, nir-kekerasan dan sebagainya. 


B. Kedudukan dan Fungsi Hadis 


Ulama ushul sepakat bahwa sumber doktrin Islam berasal 
dari wahyu dan akal. Sumber wahyu termaktub dalam dua 
bentuk kodifikasi wahyu, yaitu al-Our'an dan Hadis, sedangkan 
sumber akal terlembagakan dalam dua metode, yaitu konsensus 
atau ijma' dan analogi atau giyas yang dilakukan oleh para ahli 
(ulama”). Kesepakatan ulama tentang kedudukan empat sumber 
ini juga mencakup urutan yang berjenjang dari al-Our'an, al- 
Hadist, al-Ijma' dan al-Oiyas. 


1. Kedudukan Hadis 

Apa saja yang disampaikan nabi Muhamamd SAW selama 
masa kenabian dan kerasulan diyakini bersumber dari wahyu 
Allah, sebagaimana firman-Nya dalam surat an-Najm (53), ayat 
3-4. 


(On GNI Ga MEN Naa 5 Ha 63 
Artinya, dan tidaklah Muhammad berbicara berdasarkan hawa 
nafsu melainkan bersumber dari wahyu dari Allah SWT. 


Ummat Islam memiliki keyakinan dasar yang sama 
tentang keberadaan Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul 
yang mendapatkan dan menyampaikan wahyu dari Allah 
melalui perantaraan malaikat Jibril, namun terdapat perbedaan 
terhadap keberadaan eksistensi wahyu tersebut pasca wafatnya 
Muhammad SAW. Sebagian kecil ummat Islam mengakui 
keberadaaan wahyu hanya dalam bentuk al-Our'an al-Karim 
dan tidak mengakui keberadaanya dalam bentuk hadis. Mereka 
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menyatakan bahwa al-Ouran telah sempurna dan tidak 
membutuhkan penjelas lain, termasuk hadis. Pendapat ini 
didasarkan pada dua ayat al-Our' an, yaitu ayat 38 Surat al-An'am, 
dan ayat 3 Surat al-Maidah, sebagai berikut, 


a. Surat al-An'am (6) Ayat 38 


& 3 


ik 2 2 


Artinya: Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan. 


b. Surat al-Maidah (5), ayat 3 
ad YG Ken Ie 3S GA 3 
Sae SA aa Ka LS ti OA 
IS ob Yi : 2m) HK 
(Oak BANI HS G3 Los 


Artinya: ...Pada hari ini telah Keenakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Mencukupkan diri hanya dengan al-Ouran sebagai 
pedoman dalam menjalani kehidupan tanpa hadirnya pigur 
yang menjadi pemegang otoritas kebenaran makna al-OGur'an, 
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yakni nabi Muhammad, dipastikan banyak menemui kerancuan 
makna. Pada awal ayat 3 surat al-Maidah (5) dijelaskan bahwa 
Allah SWT mengharamkan 4 perkara bagi manusia, yakni 
bangkai, darah, daging babi dan binatang sembelihan yang 
dipersembahkan untuk selain Allah. Padahal di dalam hadis 
masih terdapat dua jenis bangkai yang dihalalkan yakni ikan 
dan belalang, bahkan siroh nabawiyyah Nabi membiarkan 
para Sahabat yang memakan biawak, jika mereka tidak jijik, 
sekalipun Nabi sendiri tidak menikmatinya. Dengan demikian, 
mencukupkan diri dengan al-Ouran dan menafikan hadis 
apalagi akal sebagai sumber doktrin, maka dipastikan banyak 
menemukan kebuntuan. 


Sementara jumhur ulama bersepakat bahwa wahyu yang 
disampaikan oleh Nabi selama masa kenabian dan kerasulannya 
terkodifikasi setelah wafatnya menjadi al-Our'an dan juga Hadis 
melalui proses dan waktu yang berbeda, sehingga diposisikan 
sama sebagai sebagai sumber doktrin Islam sekalipun dengan 
posisi yang berbeda. Ada beberapa dalil yang diajukan para 
ulama sebagai argumen atas kedudukan Hadis sebagai sumber 
ajaran Islam, baik berupa ayat al-Our'an maupun hadis, sebagai 
berikut, 


1) Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk taat 
kepadaNya dan diikuti dengan perintah taat kepada 
Nabi-Nya kemudian diikuti perintah untuk taat kepada 
Pe sebagaimana dalam surat al-Nisa (4J, ayat 59. 


Ir Tnes Ab AI abi AT Sa Gu 


Oya NN. Bed BEI AN 
aa AN Ah LL 2 


- 
£ 


(04) ku 
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2) 


3) 


4) 


Artinya: Haiorang-orangyang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan pemimpin di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (al-Ouran) dan Rasul (hadis), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 
itu adalah sebaik-baik takwil. 


Bahkan dalam ayat 80 Surat al-Nisa (4|, Allah menjadikan 
ketataan kepada Rasulullah sebagai batas kewajiban 
Muhammad untuk memberikan pelayanan. 


- 
- o - 
. o£ 2. 


BESI 6 SB 333 AN PUT AB IAI da H3 

(A3) Unit la 
Artinya: barangsiapa taat menaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah taat kepada Allah dan barangsiapa yang berpaling dari 


(ketaatan itu), maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi 
pemelihara bagi mereka. 


Bentuk ketaatan kepada Rasulullah juga dijelaskan 
oleh Allah dengan menerima segala bentuk perkataan, 
perbuatan, ketetapan dan hal —ihwal dari Muhammad, 
dan meninggalkan semua yang dilarangnya, sebagaimana 
dalam surat al-Hasyr (59), ayat 7 sebagai berikut. 

2 So A 


LI A0 1 aa - 5. G Pa er PEN 
MU AS SK eh ogdad Sya SUT Lap 
- 0 4 - 2 G aa 3G P 

(V) Hal ha dil Ol dl 1 513 

Artinya,... Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka 
terimalah, dan apa saja yang dilarangnya bagi kalian, maka 


tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha keras hukuman-Nya. 


Dalam diri nabi Muhammad SAW terdapat suritauladan 
yang dapat menjadi model atau public figure yang patut 
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diguru dan ditiru, sebagaimana firman Allah dalam surat 
al-Ahzab ayat 21. 


ap NN NUN 


Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. 


Ayat di atas juga dijelaskan melalui hadis ahwali, para 
Sahabat awal yang datang dari Yastrib (Madinah) untuk belajar 
langsung dari Muhammad SAW selama beberapa minggu di 
Mekkah menceritakan akhlak Muhamamad sebagai sosok yang 
patut dirindukan, sehingga keberadaaannya sebagai Nabi dan 
Rasul telah diterima luas di Madinah jauh sebelum Nabi secara 
fisik datang ke kota itu, sebagaimana riwayat Imam Bukhari dari 
jalur Sahabat Malik sebagai berikut, 


Ig LP 


GAS IE sj Le Bis JG AN yA Gis 
AI Ig Su BAL JB H8 Tn S1 
Sita SG S3 R3 IA lag ae Is 


NT asa o 3G “1 ata 4 5 aa #0. : 
ba Pa aa Su Be us Us 


Sai 21 al Jen ia Yuu 


- - 


X 


- Per 


WERAN AN 5833 B3 Hye H3 Pa 
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0. Ae Bu AS 
- Si IForo 


JA Sales GESI jl 
SEA 2S : Karat AI 


ena para Sahabat dan Tabi'in sebagai generasi awal 
sangat besar bagi keberlangsungan risalah hingga memasuki era 
kini. Keimanan yang kokoh dalam diri mereka membuat mereka 
“hijrah” dengan segala bentuk konsekuensinya mulai dari 
tindakan mendukung, mendampingi, dan membela Rasulullah 
dari segala bentuk tantangan dan rintangan. Upaya mereka 
untuk menjaga eksistensi dan otentisitas wahyu Allah yang telah 
disampaikan dan diterimanya dari Rasulullah dengan segala 
bentuk, termasuk kodifikasinya dalam bentuk al-Gur'an al-Karim 
dan al-Hadits al-Nabaway, sehingga teksnya dapat sampai secara 
utuh kepada semua ummat sepanjnag zaman. Kegigihan dan 
eksistensi para Sahabat dan Tabi'in dalam penyampaian risalah 
diakui dalam al-Our'an, sehingga Nabi pun menyebut mereka 
sebagai generasi terbaik, sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahihnya 
masing-masing sebagai berikut, 


o 3. o 1 0 F3 PA o o . 0 
Ta eU 5 2G Ba 2 35 AU 38 
Artinya, sebaik-baik manusia adalah pada generasiki, kemudian 


generasi berikutnya, kemudian generasi setelahnya. (HR. 
Syaikhani) 


Sekalipun hadis juga diyakini bersumber dari wahyu 
Allah, sebagaimana al-Our'an al-Karim, namun dalam posisinya 
sebagai sumber hukum Islam tidak dapat disetarakan, melainkan 
al-Ouran menjadi pertama dan utama, sementara hadis 
diposisikan sebagai sumber kedua. Setidaknya ada tiga peta 
yang membedakan posisi al-Gur an dan Hadis sebagai sumber 
doktrin Islam, yaitu, 
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a. Sisi datanganya (wurud) antara keduanya, al-Our'an 
bersifat »,, Jl ds karena penulisannya zaman Nabi 
hingga kodifikasinya zaman Khulafa'a-Rasyidun 
tidak ada pertentangan, sementara sementara hadis 
bersifat 5», Jl 5, disebabkan banyak faktor, namun 
yang utama faktor adanya perselisihan sikap Sahabat 
tentang penulisannya baik zaman Nabi maupun era 
Sahabat, sehingga dari sisi waktu dan mekanisme 
kodifikasinya berbeda dengan al-Gur'an. Hal yang 
berstatus »s,J! «ds harus diutamakan dari yang 
berstatus »,, 4! 5, dan yang »s, | 5 mengemban 
banyak fungsi bagi yang 55! 53. 

b. Problem dalam disiplin ilmu hadis yang belum 
menemukan  indikator-indikator  rigit — dalam 
membangun kreteria hadis menjadi mutawatir 
masyshur, ahad atau sahih, hasan dan dha'if, layaknya 
instrumen penelitian jenis kuantitatif, sehingga 
menghasilkan data yang beragam tentang status satu 
hadis dengan hadis lain di antara ulama hadis, dan 
menimbulkan sikap berbeda atas kehujjahannya. 


c.  Berbasispadateks(nash)yangmenjadi dalil keabsahan 
hadis sebagai sumber hokum, baik al-Gur'an yang 
memposisikan ketaatan kepada rasul (al-hadis), 
sebagaimana surat al-Nisa' (4), ayat 59, maupun 
redaksi yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur 
Mu'az ibn Jabal yang menyebutkan urutan sumber 
dalam memutuskan perkara, yakni kitabullah disusul 
sunnatu rasulih dan ajtihad bi ra'yi dalam kapasitanya 
sebagai utusan Rasulullah di Yaman." 


"Wahyudin Darmalaksana, dkk, Kontroversi Hadis Sebagai Sumber 
Hukum Islam dalam Wawasan, Jurnal Ilmiah Agama dam Sosial Budaya 
(Desember 2017), 253-254. 
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2. Fungsi Hadis 


Al-Syatibi sebagaimana dikutip oleh Wahyudinmenetapkan 
lima bentuk fungsi hadis sebagai penjelas bagi al-Our'an, (a) 
bayan tafsili dan (b) bayan takhsis yang merinci kandungan al- 
Our'an yang masih global, sekaligus membatasi ayat-ayat 
bersifat umum, (c) bayan ta'yin / ta'kid yang menegaskan dan 
menguatkan maksud al-Guran yang masih samar, (d) bayan 
nasakh yang menegaskan status penaskhan (penghapusan 
“fungsi”) ayat tertentu oleh ayat tertentu lainnya, dan (e) 
bayan tasyri' yang menetapkan hukum tertentu/baru terhadap 
perkaran yang didiamkan al-Our an." 


Sementara Amir Syarifuddin dengan redaksi berbeda 
menjelaskan ada tiga fungsi hadis sebagai sumber doktrin 
kedua, (1) al-Ta'kid wa al-Tagrir, yaitu fungsi menguatkan dan 
menegaskan (2) al-Bayan, yaitu fungsi menjelaskan makna yang 
samar, merinci yang global, membatasi yang umum, dan (3) al- 
Istbat wa al-Insya', yaitu fungsi menetapkan hukum baru." Dari 
pendapat al-Syatibi dan Amir Syarifuddin dapat dipadukan dan 
dikerucutkan menjadi dua fungsi hadis terhadap al-Our'an, al- 
Bayan dan al-Tasyri'. 


a. Fungsi Hadis sebagai al-Bayan 


Hadis sebagai al-bayan mengadung makna bahwa hadis 
memiliki sebagai al-bayan terhadap al-OGur an. Keberadaan hadis 
sebagai al-bayan terhadap al-Our'an menjadi urgen disebabkan 
oleh kondisi al-Gur'an itu sendiri yang masih membutuhkan 
penjelasan (al-bayan), sebagaimana diisyarakatkan melalui 
tumbuhnya beragama ilmu yang menjelaskan karekteristik al- 
Our'an secara spesifik, seperti ilm al-makky wa al-madany, ilm 
asbab al-nuzul, ilm al-tafsir, ilm al-tawil, ilm nasikh wa al-mansukh, 


'Tbid. 253-254. 
7Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta, Kencana Prenada, 2008), 
99-100. 
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ilm al-muhkam wa al-mutasyabih, dan lain-lain. Hampir sebagian 
besar ilmu-ilmu al-Our'an tersebut bersumber dari hadis. Imam 
Malik ibn Anas, Imam al-Syafi'1 dan Imam Ahmad Ibn Hanbal 
yang mendapat sebagai ulama hadis juga ulama figh memiliki 
pendapat yang berbeda tentang fungsi hadis sebagai al-bayan 
bagi al-Our'an pada sisi jenis dan jumlahnya. Menurut Malik 
ada lima, bayan al-tagrir, bayan al-tafsir, bayan al-tafshil, bayan al- 
basth, bayan al-tasyri'. Syafi'i ada enam, bayan al-tafshil, bayan al- 
takhshish, bayan al-ta'yin, bayan al-tasyri', bayan al-naskh, bayan, 
bayan al-isyarah. Ahmad ada empat, bayan al-tagyid, bayan al- 
tafsir, bayan al-tsyari' dan bayan al-takhshish." 


Daripendapatyangberagamdimaksud, dapat dikerucutkan 
menjadi empat fungsi utama hadis sebagai al-bayan bagi al- 
Our'an, yaitu tafshili, takhshish, ta'yin dan nasikh 


1. Bayan al-Tafsili 


Bayan al-tafshili adalah fungsi hadis untuk merinci apa 
yang terkandung dalam ayat al-Our an yang bersifat mujmal atau 
ringkas dan singkat seperti ayat-ayat al-Our'an tentang sholat, 
dan puasa. Sholat dan puasa menjadi kewajiban setiap muslim 
yang sering disebutkan dalam al-Our an, namun bersifat konsep 
tanpa penjelasan rinci terkait tatacaranya. Hadis memberikan 
penjelasan lebih rinci terkait puasa dan sholat, sehingga hadis 
disebut memiliki fungsi bayan al-tafshili. Contoh hadis dengan 
fungsi bayan al-tafshili adalah hadis tentang tata cara sholat dan 
puasa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahih 
al-Bukhari, masing-masing sebagai berikiut. 


ME ola) del Gea IS ale 


"Idri, Studi Hadis, (Jakarta, Prenada Media Group, 2016), 24-25. 
19 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz I (Semarang, 
Toha Putera, tth), 111 
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Artinya, Sholatlah sebagaimana kalian melihat saya sholat (HR. 
Bukhari). 


2 Gel alay) Lang La Je3lg a53 Oya ap 
Artinya: Mulailah berpuasa pada bulan ramadhan karena melihat 


hilal dan akhiri puasamu di akhir bukan karena melihat hilal (HR. 
Bukhari) 


Bayan al-Takhsisi 


Bayan al-takhshish adalah fungsi hadis untuk membatasi 


apa saja yang telah disebutkan dalam al-Gur'an secara umum 
(amm), seperti ayat al-Ouran yang menyebutkan status 
keharaman memakan bangkai, darah dan daging babi. Hadis- 
hadis yang memberikan penjelasan tentang kehalalan jenis 
bangkai, dan atau darah tertentu, disebut sebagai hadis dengan 
fungsi bayan al-takhshish. Contoh fungsi hadis sebagai bayan 
takhshish antara lain hadis yang dirwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam kitab Musnad dan juga Imam ibn Majah dalam Musnadnya 
dari jalur Sahabat ibn Umar sebagai berikut. 
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dl Je Al Iya) JB JB Ate 3) jae al ye 
SAB Ole LB Lang Oles Wc lag ale 
9 AH ola) Ilbelli ay ASIB Ola Lela cal Ala 

Gets as 


Artinya, dari ibn Umar semoga Allah meridhoi keduanya bahwa 
Rasulullah bersabda, dihalalkan kepada kita dua jenis bangkaidan 
darah. Dua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, 
sedangkan dua jenis darah itu adalah hati dan limpa (HR. Ahmad 
dan Ibn Majah) 


20 Ibid. juz II, 674. 
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3. Bayan al-Ta'yin 


Fungsi hadis sebagai ta'yin disebut juga dengan fungsi 
hadis sebagai tagrir wa ta'gid, yaitu fungsi hadis untuk 
menguatkan dan menetapkan apa yang telah dijelaskan dalam 
ayat al-Our an. Fungsi ini terkadang dapat dinilai sebagai fungsi 
tasyri”, menetapkan hukum baru, namun sesungguhnya hanya 
menguatkan saja. Contoh adalah hadis dengan fungsi sebagai 
bayan al-ta'yin adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Shahih al-Bukhari sebagai berikut. 


(go Bad alay) LS yg an Mun ya iNLO 3 N 


Artinya, tidak diterima sholat orang yang berhadats kecuali setelah 
ia berwudhu' (HR. Bukhari) 


Dalamsuratal-Maidah| 5),ayat6dijelaskanbahwaseseorang 
yang melaksanakkan sholat hendaknya membasuh muka dan 
kedua tangan hingga sikunya, dan mengusap kepalanya dan 
membasuh kedua kakinya sampai mata kaki. Perintah dalam al- 
Our'an ini disebut wudhu dan tatacaranya tetap sebagaimana isi 
al-Our'an, namun statusnya dipertegas oleh hadis, yaitu menjadi 
penentu diterimanya sholat atau dalam fikih disebut sebagai 
syarat sah sholat. Dengan demikian, terdapat perbedaan antara 
fungsi hadis sebagai bayan al-ta'yin dengan bayan al-tafshili 


4. Bayan al-Nasikh 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama, 
khususnya ulama fikih tentang fungsi hadis sebagai bayan al- 
nasikh dengan makna hadis sebagai penghapus (nasikh) al- 
Ouran. Sebagian ulama menyatakan tidak mungkin hadis 
sebagai sumber yang sisi wurudnya zhonny menghapus ayat al- 
Our'an yang sisi wurudnya ghath'y, sementara sebagian ulama 
yang lain membolehkan dan menemukan contoh hadis dengan 


21 Ibid. juz I, 38. 
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fungsi menaskh ayat. Hadis yang dimaksudkan oleh kelompok 
yang membolehkan fungsi bayan nasikh bagi al-Our'an dengan 
makna hadis menghapus ayat al-Our'an terdapat dalam bidang 
waris, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 
kitab Shahih Muslim? sebagai berikiut, 


(asa olg)) Bap OLS Fla Lay gi YEL la si 
Hadis ini dipandang memiliki fungsi untuk menasakh 
kandungan asi Surat al-Nisa (4, ayat 11 . berikut, 


Hg 2 Ag 33 Bed Beban 


ap” a SA o 5 TN 

Nae BAN eos dad A3 La ds 

sia" 3 5 an 53 Pa ne 3 o “5 ea 2 - ag. 

Papi pl 33 Ip IK d ob 2931 S6 SI 

“GG “ o- 0 ea: Ma La 8.9 3 L 2.0.3 

403 Any Uya aed! 6 3g ad OS ob SITI 
og “ 39 cz ES Pn 


Bagi ban (nee Benali TB yang ANN 
fungsi hadis sebagai bayan al-naskh dalam makna sebagai 
penghapus (naskh) kandungan al-Our an, karena contoh di atas, 
hadis riwayat Imam Muslim dan ayat 11 surat al-Maidah lebih 
tepat disebut sebagai fungsi hadis sebagai bayan al-takhshish, 
kandungan ayat tetap berlaku, kecuali kepada paa Nabi karena 
bersifat khushushiyyah. Namun fakta lain menunjukkan bahwa 
terdapat banyak hadis yang menjelaskan tentang sebab, waktu, 
dan lokasi nuzul ayat al-Gur'an, sehingga dimanfaatkan oleh para 
ulama sebagai basis pengetahuan dalam penetapan posisi ayat- 


2Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, jilid II (Beirut, Dar al-Fikr, 1992), 105 
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ayat al-Our'an sebagai nasikh dan mansukh dan sekligus posisi 
ayat sebagai makki dan madani. Dengan fakta demikian, dapat 
dibenarkan hadis memiliki fungsi sebagai bayan al-naskh dalam 
makna menjelaskan posisi masing-masing ayat-ayat al-Our an 
yang menjadi nasikh dan Mansukh melalui riwayat-riwayat 
seputar sebab, waktu, dan lokasi turunya ayat al-Our'an. 


a. Fungsi Hadis sebagai al-Tasyri' 


Audah setidaknya menetapkan empat aspek yang menjadi 
perhatian khusus terhadap konten atau kandungan hadis dalam 
rangka pengklasifikasiannya menjadi hadis yang memiliki fungsi 
sebagai sumber hokum Islam, terutama berkaitan dengan Nabi 
sebagai penyandaran akhir hadis. Pertama aspek bashariyyah 
Nabi, yaitu perbuatan, perkataan, ketetapan dan sikap Nabi 
dalam kapasitasnya sebagai pribadi manusia biasa seperti cara 
makan, duduk, minum, jalan, berdiri, tidur, berdialog, dan 
lain-lain. Kedua, aspek khushusiyyah, perbuatan, perkataan, 
ketetapan, sikap Nabi dalam kapasitas khususnya sebagai Nabi, 
seperti isro dan mi'roj, memiliki istri lebih dan jandanya tidak 
boleh dinikahi siapapun, menerima wahyu, dan lainnya. Ketiga, 
aspek dunyawiyyah, yaitu hadis yang isinya terkait kapasitas nabi 
dalam mengurusi urusan dunianya secara privat seperti jenis 
dan strategi usaha, strategi perang, pola kepemimpinan profan, 
keluarga, dan komunitas. Keempat, aspek al-diniyyah, hadis 
Nabi yang berkaitan dengan urusan agama yang menjadi tugas 
pokok risalah, seperti sholat, haji, zakat, puasa,? 


Hal senada dengan pola berbeda juga dikemukan oleh 
Amir Syarifuddin dengan mengelompokkan Sunnah atau 
Hadis menjadi dua, non-taysri” dan tasyri”, disertai macam- 
macamnya, yaitu,“ Pertama, sunnah / hadis non tasyri” atau 
yang tidak berdaya hukum dan dimaknai sebagai sunnah atau 


28Munawar Chalil, Kemabli Kepada al-Gur'an dan As-Sunnah (Jakarta, 
Bulan Bintang, 1999), 244-245. 
“Syarifuddin, Ushul..,108-110 
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hadis yang tidak harus diikuti dan dengan sendirinya menjadi 
tidak mengikat. Sunnah tak berdaya hukum ini ada tiga macam, 
(a) Sunnah Nabi dalam kapasitas sebagai seorang manusia 
biasa, seperti makan, minum, tudur, pakain, (b) Sunnah Nabi 
yang timbul dari pengalaman dan kebiasaan pribadi sebagai 
seorang manusia biasa seperti berkuda, berternak, berdagang, 
(c) Sunnah Nabi yang dari tindakan pribadi dalam keadaan dan 
lingkungan tertentu seperti strategi dalam berperang. Kedua, 
sunnah tasyri' atau berdaya hukum yang mengikat untuk diikuti, 
dalam tiga bentuk, (a) sunnah yang muncul dari kapasitasnya 
sebagai sorang Nabi dalam bentuk penyampaian risalah dengan 
fungsi-fungsi Sunnah terhadap al-Our'an, (b) sunnah dalam 
kedudukan Nabi sebagai pemimpin berdimensi penegakan 
risalah seperti pembagian ganimah, pengaturan baitul mal, dan 
lain-lain, (c) Sunnah dalam kedudukan Nabi sebagai hakim yang 
menyelesaikan sengketa dengan skala kecil maupun besar. 


Lebih lanjut Amir menjelaskan status Sunnah berdasarkan 
klasifikasinya bahwa terhadap Sunnah Tasyri' model pertama 
bersifat pasti dan mengikat selamanya, sementara model kedua 
dan ketiga dari Sunnah Tasyri , statusnya sangat bergantung, dan 
tidak mengikat semua ummat untuk mengikutinya dalam situasi 
apapaun, kecuali yang memiliki kedudukan yang sama dengan 
Nabi pada saat Sunnah itu dikerjakan, seperti pemimpin negara, 
panglima perang dan hakim. Terma taysri dalam pembagian 
Sunnah menjadi non tasyri dan tasyri' bagi Amir spesifik dalam 
perspektif ushul figh sebagai perkataan, perbuatan, ketetapan 
dan sikap yang dapat diatur, dikontrol, dan diputuskan benar- 
salahnya oleh manusia secara zahir. Sedangkan dalam perspektif 
taysri Islam menyeluruh, maka semua Sunnah masuk kategori 
taysri meliputi bidang agidah, akhlak dan syariah.” 


Audah berbeda dengan Amir, sebagaimana dikutip 
Wahyudin yang menganggap hadis pada aspek bashariyyah, 


2TIbid., 108-111. 
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khushusiyyah dan dunyawiyyah, semuanya dipandang sebagai 
hadis non taysri, sehingga tidak memiliki konsekuesi mengikat 
bagi ummat Islam, kecuali hadis yang berkaitan dengan aspek 
keempat, yaitu al-diniyyah, maka seluruh menjadi sumberhukum 
dan bersifat mengikat sesuai kadaih hukumnya.“ Pandangan 
demikian berkonsekuensi dimaknai sebagai penolakan terhadap 
kedudukan hadis bukan sebagai sumber doktrin Islam dalam 
bidang agidah dan akhlak, sekalipun sesungguhnya agidah 
dan akhlak tidak dapat diatur karena menyangkut tindakan 
bathiniyyah seseorang. 


Hadis sebagai sumber doktrin Islam kita maknai sebagai 
referensi bagi ummat Islam untuk mengatur, menilai semua ide, 
gagasan, karya, produk yang kita rancang maupun yang akan 
kita ambil menjadi ideologi dan amalan kita, sehingga semua 
Sunnah atau Hadis Nabi pada semua aspek dan dimensinya 
menjadi sumber dontrin Islam yang mencakup agidah, akhlak 
dan syariah. Hanya saja, sunnah atau hadis dalam bidang 
agidah dan akhlak bersifat tidak personal dan tidak bisa dijudge 
implementasinya oleh pihak lain dengan beberapa model 
penilaian seperti kafir, murtad, bid'ah, musyrik, dan sebagainya, 
karena sifatnya yang abstrak, bathin dan esoterik. Berbeda 
dengan hadis tasyri bidang syariah, dapat dinilai dan dijudge 
pihak lain sebagai perbuatan, perkataan, ketetapan dan sikap 
yang salah atau benar, namun tetap harus mengedepankan 
prinsip kesetaraan, keadilan, kemoderatan dan toleransi. 


Tanpa prinsip demikian, maka menerapkan sunnah atau 
hadis dalam bidang taysri' syar'iyyah terutama model kedua dan 
ketiga menurut Syarifuddin di atas oleh semua ummat Islam pasti 
akan terjadi situasi chaos, jika semua pihak merasa perlu ikutserta 
mengatur kas negara, mengatur strategi perang, ghanimah, dan 
mecampuri urusan kehakiman semata-mata ittiba'an lisunnati 
rasulillah. Karena itu, Syarifuddin tegas menyatakan segala 


“Wahyudin, Kontroversi Hadis... 252. 
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sunnah Nabi yang dikerjakan dalam kapasitasnya sebagai 
pemimpin negara, panglima perang dan hakim tidak boleh 
dilakukan oleh siapapun, kecuali dia menduduki “jabatan yang 
sama” pada saat ini. 


C. Rangkuman 


Dari pembahasan tentang kedudukan dan fungsi hadis di 
atas, dapat ditarik beberapa poin sebagai rangkuman, yaitu, 


1. Semua ummat Islam bersepakat bahwa apapun bentuk 
perkataan, perbuatan, ketetapan, dan hal ihwal yang 
disampaikan nabi Muhammad selama masa risalah dan 
nubuwwah bersumber dari wahyu Allah yang diterimanya 
melalui perantaraan malaikat Jibril. 


2. Semua ummat Islam juga sepakat bahwa wahyu yang 
disampaikan oleh nabi Muhammad SAW kepada para 
Sahabat sejak diangkatnya menjadi Nabi dan Rasulullah 
hingga wafatnya terkodifikasi dan menjadi pedoman tetap 
bagi ummat Islam secara menyeluruh, terutama terhadap 
al-Ouran al-Karim, sedangkan terhadap al-Hadits an- 
Nabawy masih diperselisihkan menjadi dua kelompok, 
Mayoritas menerima sebagaimana al-Our'an dan sebagian 
kecil menolak sehingga disebut inkar al-sunnah. 


3. Ada dua fungsi utama hadis terhadap al-Our'an, yaitu, 
Pertama, sebagai al-bayan atau penjelas bagi al-Our'an 
dalam empat bentuk, bayan al-tafshili, bayan al-takhshish, 
bayan al-ta'yin dan bayan al-naksh. Kedua, sebagai sumber 
tasyri , dan tidak semua hadis dapat berfungsi sebagai tasyri' 
melainkan hanya sebagian saja sehinga dikalsifikan menjadi 
dua. Pertama hadis taysri', yakni yang memiliki daya 
taysri dan bersifat mengikat untuk dilaksanakan dan atau 
di tingalkan. Kreteria hadis tasyri' berupa hadis gawli, ff'li, 
tagriri, ahwali dan hammi yang berkaitan dengan urusan 
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agama (al-diniyyah) dengan pengecualian pada hadis dalam 
kapasitas Nabi sebagai pemimpin ummat, panglima perang 
dan hakim. Kedua, hadis yang tidak memilik daya ikat tasyri' 
dan disebut hadis non taysri', dan karena itu tidak mengikat 
untuk dilaksanakan atau ditinggalkan. Kreteria hadis yang 
masuk kategori non-tasyri' adalah bersifat khushushiyyah, 
khulugiyyah, dan basyariyah. 
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SEJARAH KODIFIKASI HADIS 


A. Pendahuluan 


-Ouran dan hadis, sekalipun diyakini sama- 
As bersumber dari wahyu Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 
ummatnya selama masa kenabian dan kerasulan, statusnya 
sebagai sumber doktrin Islam, terutama pasca kodifikasi, 
keduanya menjadi berbeda dengan posisi berbeda. Al-Our'an 
menjadi sumber utama dan pertama, sementara hadis sebagai 
sumber kedua dengan dua fungsi, yaitu sebagai penjelas (al- 
bayan) al-Gur'an dan tasyri' pada bidang yang tidak ditegaskan 
dalam al-Our an dalam bentuk teks, melaiankan berbentuk nilai- 
nilai universal dari totalitas teks dalam al-Our'an. Perbedaan 
posisi antara al-Our'an dan hadis ini disebabkan oleh setidaknya 
dua sisi, sisi wurud atau kehadirannya dan proses kodifikasinya, 
dan keduanya bersifat saling berkaitan. 
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Sisi wurud al-Our'an dipandang pasti (gath'1), disebabkan 
proses kodifikasinya yang dilakukan pada masa Sahabat awal, 
dan bersumber dari dua sumber: tulisan dan hafalan Sahabat 
serta dilakukan oleh kepanitiaan khusus dari kalangan Sahabat 
yang dibentuk dan ditunjuk langsung oleh Abu Bakr Al-Shiddig 
dan Utsman ibn Affan atas nama pemimpin tertinggi ummat 
(amir al-mukminin), dan outputnya bersifat final dan mengikat. 
Sedangkan hadis dari sisi wurudnya dipandang zhanny karena 
proses kodifikasinya yang jauh berbeda dengan kodifikasi al- 
Our'an. Pada masa kenabian dan Sahabat, atensi terhadap 
penulisanhadismasih dinomorduakanbahkanmenuaiperbedaan 
sikap, pro-kotra, kecuali setelah ada perintah resmi dari Umar 
ibn Abdul Aziz sebagai khalifah pada masa dinasti Umayyah di 
penghujung abad II Hijriah. Anjuran ini bersifat tidak mengikat 
yang dialamatkan kepada para ulama, yang keberadaannya sudah 
menyebar di berbagai wilayah kekuasaan Islam dan dibaluti 
beragam faktor yang saling berkait, politik, budaya, ekonomi, 
dan mazhab dalam bidang keagamaan. Akibat dari statusnya 
yang zhanny al-wurud ini, terdapat perbedaan sikap ummat 
terhadap eksistensi hadis sebagai sumber doktrin Islam. Satu 
kelompok dan menjadi mayoritas mengambil posisi menerima 
eksistensi hadis dan terus berusaha membangun argumentasi 
sembari melengkapi sisi-sisi kelemahannya secara keilmuan dan 
metodologi, sehingga disebut sebagai nashir al-sunnah (pembela 
sunnah), sementara kelompok yang menolaknya disebut sebagai 
inkar al-sunnah. 


Upaya ulama dalam menjaga hadis agar tetap sampai dan 
mudah digunakan oleh ummat Islam sebagai sumber doktrin 
terus berjalan tanpa henti, baik melalui penyempurnaan pola 
kodifikasinya maupun penyediaan basis epistimologi dan 
metodologi. Semuanya didedikasikan untuk menjadi basis 
agumentasi atas otentisitas dan elastisitas hadis sebagai sumber 
doktrin Islam sekaligus sebagai basis argumentasi ilmiah 
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terhadap beragam kritik atas eksistensi oleh kelompok inkar al- 
sunnah dari kalangan ummat Islam maupun orientalis. Usaha 
di bidang kodifikasi hadis terus berkembang antar generasi, 
baik karekteristik maupun tipologinya, sehingga dirasa sangat 
membantu bagi semua lapisan ummat untuk mempelajari hadis 
dari segala sisinya sesuai kebutuhan masing-masing. 


Karekteristik — kodifikasi — hadis — dapat dilihat 
perkembangannya pada setiap periode berdasarkan abad 
dalam hijriah. Karekteristik kodifikasi hadis pada abad II masih 
bercampur antara hadis marfu', mawguf dan magthu', kemudian 
dilakukan penyaringan dan pemisahan pada abad III disertai 
kaidah-kaidah penyeleksian, penerimaan dan pentashihan hadis 
berbasis kuantitas dan kualitas sanad dan melahirkan jenis hadis 
mutawatir, masyhur, ahad, sohih, hasan dan dhaif. Pelaku- 
pelaku kodifikasi hadis di abad III dan sebelumnya disebut 
sebagai ulama mutagaddimun (generasi awal/ lama), dan sesudah 
abad III dikenal dengan ulama muta'akhkhirin, (generasi baru). 
Karekteristik kodifikasi di kalangan ulama muta 'akhkhirin lebih 
menekankan pada penertiban isi kitab-kitab hadis, membuat 
kitab jami yang umum, mentakhrij hadis-hadis yang umum dan 
masyhur dalam masyarakat, menyusun kitab athraf disertai 
keterangan derajatnya, dan mentashhih kitab-kitab hadis 
yang belum ditashhih ulama sebelumnya dan mengumpulkan 
hadis dalam topik dan jumlah tertentu. Selain pengembangan 
kodifikasi dari sisi karekteristiknya, juga terdapat pengembangan 
dari sisi tipenya, dan ditemukan ada sebelas tipologi kodifikasi 
hadis, yaitu, juz' athraf, muwatha', mushannaf, sunan, musnad, 
jami', mu'jam, mustakhraj, mustadarak, zawaid dengan kitabnya 
masing-masing, yang melampui daya hafal masyarakat umum, 
dari sisi jumlahnya, judulnya, pengarangnya, apalagi isinya. 


Dengan mempelajari sejarah hadis di masa Rasul dan 
Sahabat, terutama dari sisi cara periwayatan dan sikapnya 
sebagai periwayat yang penuh ketelitian dan kehati-hatian, serta 
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proses kodifikasi oleh para ulama, baik ulama mutagaddimun 
maupun ulama muta 'akhkhirian dengan segenap usaha, upaya dan 
karyanya yang terus berkembang dari sisi karekteritik maupun 
tipologinya, diharapkan dapat (1) meningkatkan keyakinan 
terhadap otentisitas hadis yang bersumber dari wahyu Allah 
yang penyampaiannya kepada kita melalui peran Nabi, Sahabat, 
Tabi in dan para ulama (2) menghargai jasa (usaha dan karya) 
mereka sebagai sumbangsih luarbiasa dalam mempertahankan 
hadis sebagai pedoman dalam penyebarluasan visi profetik 
kenabian yang rahmatan lil alamin. (3) meneladani sikap ilmiah 
para ulama dalam mengkaji hadis yang didedikasikan untuk 
kemudahan bagi generasi berikutnya, baik dalam bentuk kitab 
dengan segenap karekteristik dan tipologinya, maupun teori, 
metodologi dan aplikasi, dan (4) terbangunnya budaya akademik 
(hub al-“ilmi) di kalangan ummat Islam dalam bentuk pemberian 
akses yang setara tanpa diskriminasi berbasis kelas social dan 
gender dan pembelajaran yang menumbuhkan sikap sebagai 
ilmuan yang kritis, humanis, egaliter, visioner, penuh semangat 
dan optimsme, toleran dan seimbang antara ilmu dan amalnya. 


B. Sejarah Kodifikasi Hadis 


Istilah kodifikasi merupakan terjemahan dari kata tadwin 
dalam bahasa Arab dan kata codification dalam bahasa Inggris 
yang berarti mengumpulkan, menyusun, merekam, mencatat, 
menulis, dan membukukan. Secara terminologi, kodifikasi hadis 
adalah penghimpunan, penulisan, pembukuan dan pengkajian 
hadis dalam semua bentuk dan macamnya yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, baik yang dilakukan oleh 
perseroangan maupun kelompok, sejak sebelum perintah 
khalifah Umar ibn Abdul Aziz pada dinasti Umayyah maupun 
sesudahnya.” Kodifikasi hadis bertujuan untuk menjaga dan 
memelihara hadis Nabi Muhammad SAW dari kehilangan dan 


”Tdri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2016), 93. 
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kepunahan, baik yang disebabkan oleh wafatnya para periwayat 
dan penghafal hadis maupun karena adanya hadis palsu yang 
dapat mengacaukan keberadaan hadis.” Selain itu, kodifikasi 
hadis dalam makna pengkajian dimaksudkan agar pemahaman 
terhadap hadis terus berkembang sesuai kebutuhan generasi 
pada zamannya. 


Berdasarkan beberapa kondisi, usaha dan karya dalam 
bidang kodifikasi hadis, dari sejak masa kenabian hingga era 
kekinian, maka dapat dipetakan periode perkembangannya 
menjadi lima (5) berbasis abad dalam kalender Hijriah, yaitu 
abad I, abad II, abad III, abad IV — VII, dan abad VII sampai 
sekarang. Lima periode ini juga dapat dipetakan lagi berdasarkan 
karekteristik ulama dan karyanya menjadi dua, yaitu ulama 
mutagaddimin mencakup periode abad I, abad II dan abad III, 
dan ulama muta'akhkhirin yang mencakup periode abad IV — VII, 
dan abad VII sampai sekarang. Pembahasan tentang kodifikasi 
hadis terbagi dalam tiga bagian, yaitu karekteristik berbasis 
abad, tipologi karya kodifikasi hadis dan mengenal profile kitab- 
kitab hadis mu'tabarah (al-kutub al-tis'ah). 


1. Karekteristik Kodifikasi Hadis 
a. Karateristik Kodifikasi Hadis Abad I 


Kodifikasi hadis pada abad I Hijriayh mencakup penulisan 
hadis pada masa Nabi, era Sahabat dan masa Tabi'in senior, 
hingga keluarnya perintah resmi khalifah Umar ibn Abdul Aziz 
di penghujung abad ini. Kodifikasi hadis sebelum ada perintah 
resmi dari khalifah Umar ibn Abdul Aziz sudah terlaksana sejak 
masa kenabian secara terbatas oleh para Sahabat dan Tabi'in, 
baik disebabkan keterbatasan kemampuan mereka dalam 
bidang tulis-menulis maupun sikap kehati-hatian mereka untuk 


2Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadits: Ulilmuh wa Musthalahuh, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 115. 
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tidak terjadi percampurbauran antara hadis dengan al-Our'an. 
Dengan demikian, karekteristik utama penulisan hadis pada 


abad ini adalah perintisan, karena dilakukan sangat terbatas 


dan lebih dominan pada perbincangan seputar urgensinya, yang 
bermuara pada perkataan nabi Muhammad SAW yang khusus 
dialamatkan pada upaya penulisan hadis, dan secara lafziyyah 
terdapat kontradiksi. Berikut beberapa hadis yang secara 
lafziyyah kontradiktif tentang penulisan hadis, yang diambil dari 
kitab Ushilal-Hadits: Ulamuh wa Musthalahuh karya Muhammad 
Ajjaj al-Khatib. 


a. 


46 


Hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,” 


ST ot Mn anna Pa Pa P2 Da Pata AN ia 
dnonle Ula AS (as LS Mung Ta Y 
Artinya, Jangan kalian menulis apapun dariku, dan siapa 


yang menulis dariku selain al-Yuran maka hendaklah ia 
menghapusnya. 


Abdullah bin Amr bin al-Ash ra berkata, aku menulis 
semua apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW agar 
aku bisa menghafalnya. Lalu kaum Ouraisy melarangku 
dan berkata, “kamu menulis segala sesuatu yang kamu 
dengar dari Rasulullah SAW sedangkan Rasulullah SAW 
itu adalah seorang manusia yang berkata pada saat marah 
dan ridha. Lalu aku berhenti menulis dan melaporkan 
hal tersebut kepada Rasulullah SAW dan beliau memberi 
isyarat dengan jari di mulutnya dan bersabda,” 
Woman 30 Pa Ie an erna CA 
GEN EA LA La an Pam GAN F3 LAS 


s 
- ai 


“Tbid., 96. 
“0Ibid., 97. 
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Artinya: Tulislah, maka demi Zat yang diriku berada dalam 
kekuasaan-Nya, tidak ada yang keluar dari mulutku ini kecuali 
kebenaran. 


Berdasarkan dua hadis yang bersifat kontradiktif tersebut, 
maka terdapat sikap beragam para Sahabat dan Tabi in. Sebagian 
dari mereka melakukan kodifikasi hadis, namun khusus untuk 
konsumsi sendiri dan koleksi pribadi, sehingga Muhammad 
Musthafa Azami sebagaimana dikutip Majid Khon menyebutkan 
bahwa terdapat sekitar 53 orang Sahabat dan Tabi'in yang 
menulis hadis dalam bentuk shohifah dan menjadi dokumen 
pribadi, seperti ash-shahifah ash-shddigah yang ditulis oleh 
Abdullah bin Amr bin al-Ash, ash-shahifah Ali yang ditulis oleh 
Ali ibn Abi Thalib dan ash-shahifah Jabir bin Abdillah al-Anshari." 
Abu Bakr diceritakan pernah memiliki kehendak untuk menulis 
hadis, namun niatnya itu dia batalkan karena khawatir terjadi 
fitnah dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Al-Hakim 
mengisahkan bahwa Aisyah ra. berkata, “ayahku menghimpun 
500 hadis dan semalaman bolak-bali memeriksanya... ketika pagi 
hari, beliau meminta semua hadis yang ada di tanganku untuk 
dibakar dan ia berkata, “aku khawatir, bila aku mati sementara 
hadis-hadis itu ada di tanganmu yang terpercaya, tetapi tidak 
diriwayatkan sebagaimana mestinya.” Sikap Abu Bakr sama 
dengan Umar Ibn Khattab, pernah memiliki rencana namun 
dibatalkan setelah melalui istikharah dan musyawarah. Umar 
berkata, sebagaimana dikutip oleh al-khatib sebagai berikut, 


“Sesungguhnya aku punya keinginan menulis sunnah. Aku telah 
menceritakan bahwa suatu kaum sebelum kalian menulis beberapa 
buku, lalu mereka sibuk dengannya dan meninggalkan Kitab Allah. 
Oleh karenanya, sungguh aku tidak akan mencampuradukkan 
Kitab Allah dengan sesuatu selainnya selamanya”.” 


2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2018), 54-59. 
2Tbid., 52. 
331-Khatib, Ushil al-Hadits..., 100. Khon, Ulumul Hadis..., 53.. 
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Ustman Ibn Affan tidak melakukan penulisan hadis, karena 
di era kekhalifahannya disibukkan dengan proses kodifikasi 
al-Ouran, namun pasca itu, Utsman membuat kebijakan 
baru berupa pemberiana izin kepada Sahabat untuk keluar 
menyebarkan Islam ke semua wilayah dengan menjadikan al- 
Our'an yang sudah terkodifikasi sebagai pedoman utamanya. 
Kebijakan ini secara tidak langsung mengubah sikap para 
Sahabat terhadap hadis seperti Abdullah bin Mas'ud, Ali bin Abi 
Thalib, Hasan bin Ali, Muawiyah, Abdullah bin Abbas, Abdullah 
bin Umar, Anas bin Malik, dari menolak menulis hadis menjadi 
menerimanya dalam beragam bentuk tindakan, mempelajari, 
mendiskusikan, dan menulisnya." Sekalipun demikian, Ali 
ibn Abi Thalib melaksanakan penulisan hadis banyak untuk 
koleksi pribadinya dan setelah melalui proses seleksi yanag ketat 
terhadap hadis yang diterimanaya, yakni melalui sumpah dan 
saksi, karena di masa kekhalifahannya bibit-bibit perpecahan 
ummat sudah mulai tanpak. Era para Sahabat senior ini dikenal 
dengan masa pembatasan periwayatan (taglil ar-riwayah).” 


Aisyah ra. sebagai sosok perempuan dari kalangan Sahabat 
juga memiliki sikap dalamperiwayatan hadis, dengan tidak segan- 
segan mengkritik isi hadis yang diriwayatkan Sahabat lainnya 
jika dinilainya bertentangan dengan apa yang dia lihat, dengar 
dan alami langsung ketika mendampingi Rasulullah SAW. Sikap 
kritis Aisyah ini dikemudian hari menjadi cikal bakal pendirian 
salah satu cabang ilmu hadis, yakni ilmu hadis diroyah. Terhadap 
penulisan hadis, Aisyah juga selektif terhadap kemampuan 
pelakunya, jika ia jujur, cerdas dan bertanggungjawab, maka 
dijinkan untuk menulis hadis, sebagaiamana dikutip oleh Abdul 
Al sebagai berikut. 


Aisyah ra. pernah berkata kepada anak saudaranya Urwah 
bin az-Zubair, “wahai anakku, telah disampaikan kepadaku 


#al-Khatib, Ushuil al-Hadits..., 104. 
3Khon, Ulumul Hadis..., 53. 


48 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


bahwa kau mendengar hadis dariku, lalu kau menulisnya” dan ia 
berkata, “aku mendengarnya darimu dan juga dari yanglainnya”. 
Aisyah bertanya, “apakah kamu mendapatkannya dalam makna 
berbeda dengan yang lainnya?” ia menjawab, “tidak” lalu Aisyah 
berkata, “bila demikian, tidak apa-apa (kau menulisnya)” 


Pada akhir abad I hijriah ini, tepatnya, pada akhir tahun 
ke 100 H, khalifah kelima dari bani Umayyah, Umar bin Abdul 
Aziz (99 — 101 H), didampingi oleh Muhammad bin Muslim bin 
Syihab az-Zuhri (w. 124 H) memerintahkan seluruh pejabat dan 
ulama di berbagai daerah kekuasaannya untuk menghimpun 
hadis di masing-masing daerah. Dalam instruksinya, baik yang 
berisifat umum kepada semua ulama non struktural maupun 
bersifat khusus ditujukan kepada gubernur-gubernur di bawah 
kekuasaannya, sama sekali tidak melakukan pembedaan gender, 
baik sebagai pelaku kodifikasi maupun sumber periwatan, 
melainkan penunjukan ulama tertentu semata-mata karena 
keahliannya, seperti perintahnya kepada Muhammad bin 
Muslim bin Syihab az-Zuhri sebagai penulis hadis, maupun 
perintahnya kepada gubernur Madinah untuk melaksanakan 
perintah penulisan hadis di wilayahnya dengan menyebut nama 
Amrah binti Abdurrahman dan Gasim bin Muhammad bin 
Abi Bakr ash-Shiddig, semata-mata karena posisinya sebagai 
murid kepercayaan langsung Sahabat Aisyah ra dan keturunan 
langsung dari Sahabat Abu Bakr al-Shiddig ra.” 


Mayoritas ulama menyatakan bahwa kodifikasi hadis secara 
resmi dilakukan pada masa Umar bin Abdul Aziz, walaupun 
sebagian ulama berpendapat lain, bahwa pengumpulan hadis 
sudah dimulai pada masa Abdul Aziz bin Marwan bin Hakam, 
seorang gubernur Mesir yang pernah memerintahkan Katsir bin 


36 Ismail Salim Abdul Al, Dirasit ff “Ulim al-HadIits, (Mesir: Dar al- 
Hidayah, 1987), 62. 

”Ibid, 62, al-Khatib, Ushill al-Hadits..., 114-115. Khon, Ulumul Hadis..., 
95, Idri, Studi ..., 59 
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Murrah al-Hadrami untuk mengumpulkan hadis, akan tetapi 
lingkupnya hanya wilayah Mesir saja." 


b. Karakteristik Kodifikasi Hadis Abad II Hijriah 


Pada abad II hijriah ini, kodifikasi hadis masih bercampur 
dengan perkataan Sahabat dan Tabi'in sehingga muncul hadis 
marfu' (disandarkan kepada nabi Muhammad SAW), mawgif 
(disandarkan kepada Sahabat), magthu“ (disandarkan kepada 
Tabiin). Walaupun demikian, pada abad ini sudah terdapat 
pemisahan antara hadis umum dengan hadis tafsir, sirah ataupun 
maghazi. Salah satu karya monumental abad ini yang sampai 
kepada kita saat ini adalah kitab al-Muwaththa' karya Imam 
Malik bin Anas (w. 179). Imam asy-Syafi'i, murid Imam Malik 
memujinya sebagai kitab paling shahih setelah al-Gur an.” 


Selain kitab al-Muwaththa' muncul juga kitab al-Mushannaf 
karya al-Awza'i(w. 150 H), juga kitab al-Mushannaf karya Syu'bah 
bin al-Hajjaj (w. 160 H), juga kitab al-Mushannaf karya al-Laits 
bin Sa'ad (w. 175), juga kitab al-Mushannaf karya Sufyan bin 
Uyainah (w. 198 H), juga kitab al-Mushannaf karya al-Humaidi 
(w. 219 H), juga kitab al-Mushannaf karya Abdul Razzag bin 
Hammam ash-Shan'ani, juga kitab al-Mushannaf karya Abu Bakr 
bin Syaibah, kitab Musnad karya Zaid bin Ali, kitab Musnad karya 
Imam asy-Syafi'1 (w. 204), kitab Mukhtalif al-Hadits karya Imam 
asy-Syafi I, dan kitab al-Maghdzi wa as-Siyar karya Muhammad 
bin Ishag (w. 151 H). Oleh karenanya, teknik kodifikasi hadis 
pada abad ini dapat disebut sebagaimana nama kitab tersebut, 
seperti al-mushannaf, al-muwaththa', dan musnad." 


C. Karakteristik Kodifikasi Hadis Abad III Hijriah 


Pada abad III hijriah ini, kodifikasi hadis beranjak ke masa 
penyaringan dan pemisahan antara sabda nabi Muhammad SAW 


3Khon, Ulumul Hadis..., 94. 
3bid. 60-61. 
40 Ibid, 61. 


50 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


dengan fatwa Sahabat dan Tabi'in. Masa seleksiini dilakukanpada 
dinasti Abbasiyah, yaitu masa al-Makmun sampai al-Muktadir 
(antara tahun 201 — 300 H). Pada masa inilah mulai munculnya 
kaidah dan syarat untuk menentukan hadis shahih atau dhoif. 
Para periwayat pun mulai dianalisis kejujuran, kekuatan hafalan, 
dan lainnya. Pengumpulan dan penulisan hadis mulai lengkap 
dengan sanadnya. Kitab-kitab ini kemudian dinamakan dengan 
istilah musnad." 


Pada masa ini, kitab Musnad karya Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) merupakan kitab terlengkap dan terluas cakupan isinya. 
Di antara musnad lainya, yaitu kitab yang ditulis oleh Abu Dawud 
Sulaiman bin Jarud ath-Thayalisi (w. 204 H), Abu Bakr Abdullah 
bin Zubair al-Humaidi (w. 219 H), As'ad bin Musa al-Umawi (w. 
212 H), Ubaidillah bin Musa al-Abbasi (w. 213 H), Musaddad al- 
Bashri (w. 228 H), Ishag bin Rawaih (w. 238 H), dan Usman bin 
Abi Syaibah (w. 239 H).” 


Mulai pertengahan abad III hijriah ditandai dengan 
kebangkitan ulama hadis dalam memilih hadis shahih saja. 
Hal ini diawali oleh Ishag bin Rawaih dan disempurnakan oleh 
Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari (194 — 
256 H) yang dikenal dengan kitab al-Jami 'ash-Shahih atau Kitab 
Shahih al-Bukhari. Lalu dilanjutkan oleh murid al-Bukhari, yaitu 
Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi (204 — 261 H) dengan kitab 
Shahih Muslim dan diikuti oleh Abu Dawud Sulaiman bin al- 
Asy'ats as-Sijistani (202 — 275 H) yang menulis kitab Sunan Abi 
Dawud. Kemudian dilanjutkan oleh Abu Isa Muhammad bin Isa 
bin Surah at-Turmudzi (824 — 892 M) dengan kitabnya Sunan 
at-Tumurdzi dan diikuti oleh Ahmad bin Syuaib al-Khurasani 
an-Nasa'i (215 — 303 H) dengan kitab Sunan an-Nas@'1. Dilanjut 
pula oleh Abdullah bin Muhammad bin Yazid bin Abdullah al- 
Oazwini yang terkenal dengan sebutan Ibnu Majah (207 — 273 H) 


“Idri, Studi..., 97 
““Tbid., 97 
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dengan kitab Sunan Ibnu Majah. Keenam kitab tersebut biasanya 
dikenal dengan sebutan al-Kutub as-Sittah dengan peringkat 
utama adalah kitab Shahih al-Bukhari." 


d. Karakteristik Kodifikasi Hadis Abad IV — VII Hijriah 


Pada abad ini kodifikasi hadis lebih terfokus pada 
pengembangan kodifikasi hadis abad sebelumnya. Setelah 
munculnya al-Kutub as-Sittah, al-Muwaththa' Imam Malik 
bin Anas dan Musnad Ahmad bin Hanbal, para ulama lebih 
mengembangkan kodifikasi hadis dalam bentuk jawami', takhrij, 
athraf, syarah, dan mukhtashar serta menyusus kitab hadis 
dalam topik tertentu." Ulama abad ini dikenal dengan sebutan 
muta'akhkhiriun, sedangkan ulama sebelum abad IV disebut 
mutagaddimin. Para ulama muta'akhkhirin ini lebih banyak 
mengutip dan menukil kitab-kitab hadis ulama mutagaddimin. 
Boleh jadi hal ini disebabkan karena hampir semua hadis sudah 
ditulis pada abad sebelumnya.” 


Idri menyebutkan bahwa usaha ulama muta'akkhirin ini 
meliputi beberapa hal, yaitu: 


1. Mengumpulkan hadis al-Bukhari dan Muslim dalam satu 
kitab seperti yang dilakukan oleh Ismail bin Ahmad (Ibnu al- 
Furrat) dengan kitabnya, al-Jami' bayna ash-Shahihain: 


2. Mengumpulkan hadis dalam kitab yang enam dalam 
satu kitab, seperti yang dilakukan oleh Abdul Hag bin 
Abdurrahman asy-Syibli (Ibnu al-Khurrath) dengan kitabnya, 
al-Jami' 


3. Mengumpulkan hadis dari berbagai kitab menjadi satu kitab, 
seperti yang dilakukan oleh Imam Husain bin Mas'ud al- 
Baghawi (w. 516 H) dengan kitabnya, Mashahib as-Sunnah 


“Ibid, 97-98. 
“Ibid, 99 
“Ibid., 98-99. 
““Ibid. 100-101 
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yang selanjutnya ditahgig oleh al-Khath bin ath-Thibrizi 
dengan kitabnya, Misykah al-Mashabih, 


4. Mengumpulkan hadis hukum dalam satu kitab, seperti yang 
dilakukan oleh Ibnu Taimiyah dengan kitabnya, Muntaga al- 
Akhbar yang selanjutnya disyarah oleh asy-Syaukani dengan 
kitabnya, Nail al-Awthar, 


5. Menyusun pokok hadis yang terdapat dalam kitab Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim sebagai petunjuk materi hadis 
secara menyeluruh, seperti yang dilakukan oleh Ibrahim ad- 
Dimasygi (w. 400 H) dengan kitabnya, Athraf ash-Shahihain, 
Athraf al-Kutub as-Sittah yang disusun oleh Muhammad 
bin Thahir al-Magdisi, Athraf as-Sunan al-Arba'ah dengan 
judul al-Isyraf “ala Ma'rifah al-Athraf yang disusun oleh Ibnu 
Asakir ad-Dimasygi (w. 571 H), dan 


6. Mentakhrij kitab hadis tertentu dan meriwayatkannya 
dengan sanad sendiri, seperti yang dilakukan oleh al-Hafiz 
Abu Awanah dengan kitabnya, Mustakhraj Shahih Muslim 
dan al-Hafiz bin Mardawaih (w. 416 H) dengan kitabnya, 
Mustakhraj Shahih al-Bukhari. 


e. Karakteristik Kodifikasi Hadis Abad VII Hijriah — 
Sekarang 


Pada abad ini kodifikasi hadis lebih menekankan pada 
penertiban isi kitab-kitab hadis, membuat kitab jam' yang 
umum, mentakhrij hadis-hadis yang umum dan masyhur 
dalam masyarakat, menyusun kitab athraf disertai keterangan 
derajatnya, dan mentashih kitab-kitab hadis yang belum 
ditashih ulama sebelumnya dan mengumpulkan hadis dalam 
topik dan jumlah tertentu. Periode ini lebih menfokuskan pada 
jenis kitab zawd'id, seperti kitab Zawd'id Ibnu Majah, Ithraf al- 
Maharah bi Zawd'id al-Masinid al-Asyarah, Zaw@'id as-Sunan 
al-Kubra, Mathdlib al-Aliyah ft Zaw@'id al-Masinid al-Ithamiyah 
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karya Ibnu Hajar al-Asgalani, dan Majmu' al-Zawd'id karya al- 
Hafiz Nuruddin Abu al-Husain al-Haitami.” 


Secara ringkas, kelima karakteristik kodifikasi hadis 
tersebut di atas dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 


Tabel 
Perbedaan Karekteristik Kodifikasi Hadis 


Berdasarkan Abad dalam Hijriah 
ABAD KARAKTERISTIK 


1. Kodifikasi belum menjadi tren besar para sahabat. 
Masih membincangkan boleh tidaknya menulis hadis. 


Kodifikasi hadis masih bercampur dengan perkataan 
sahabat dan tabi'in. 

2. “Terdapat pemisahan antara hadis umum dengan hadis 
tafsir, sirah ataupun maghazi. 

3. Kodifikasi hadis bertipe mushannaf, muwaththa', dan 
musnad. 


1. Kodifikasi hadis beranjak kepada masa penyaringan dan 
pemisahan antara sabda Nabi Muhammad saw. dengan 
fatwa sahabat dan tabi'in. 

2. Mulai munculnya kaidah dan syarat untuk menentukan 
hadis shahih atau doif. 

3.  Kodifikasi hadis bertipe musnad 


III 


1. Lebih terfokus pada pengembangan kodifikasi hadis 
abad sebelumnya. 

2. Kodifikasi hadis bertipe jawdmi', takhrij, athraf. syarah, 

IV — VII dan mukhtashar serta menyusus kitab hadis dalam topik 
tertentu. 

3. Ulama abad ini dikenal dengan sebutan muta 'akhkhirun, 
sedangkan ulama sebelumnya disebut mutagaddimin. 


“Ibid.101-102. 
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VII — Sekarang 


1. Kodifikasi hadis lebih menekankan pada penertiban isi 
kitab-kitab hadis, membuat kitab jami" yang umum, 
mentakhrij hadis-hadis yang umum dan masyhur dalam 
masyarakat, menyusun kitab athraf disertai keteran- 
gan derajatnya, dan mentashih kitab-kitab hadis yang 
belum ditashih ulama sebelumnya dan mengumpulkan 
hadis dalam topik dan jumlah tertentu. 

2. Kodifikasi hadis bertipe zawid'id, 


2. 


Macam-macam Tipe Kitab Koleksi Hadis 
Kitab hadis dari segi tipe penulisannya diklasifikasikan 


menjadi 10 (sepuluh) tipe, yaitu juz”, athrdf, muwaththa/ 
mushannaf, sunan, musnad, jami', mu'jam, mustakhraj, mustadrak, 
dan zawd'id.. masing-masing tipe memiliki kesamaan, namun 
terdapat perbedaan, yang sangat membantu generasi berikutnya 
dalam mengkaji hadis. 


a. 


Tipe Juz 


Secara etimologi istilah juz berarti bagian. Adapun 
secara terminologi, juz berarti dua makna, yaitu 
pertama merupakan tipe penulisan kitab hadis dengan 
mengumpulkan hadis yang diriwayatkan oleh satu orang 
dari kalangan Sahabat atau sesudahnya. Contohnya adalah 
kitab Juz Ma Rawahu Abu Hanifah “an ash-Shahabah karya 
Abu Ma'syar Abdul Karim bin Abdusshamad ath-Thabrani. 
Kedua merupakan tipe penulisan kitab hadis yang memuat 
topik tertentu secara luas dan tuntas. Contohnya adalah 
kitab Juz Raf' al-Yadayn ft ash-Shalah dan Juz Oird'ah al- 
Fatihah Khalfa al-Imam karya Imam al-Bukhari.“ Manfaat 
penulisan kitab koleksi hadis dengan tipe juz ini adalah 
untuk memudahkan mencari hadis yang diriwayatkan 
melalui jalur sahabat atau salah satu periwayat yang tekenal 
atau mengetahui hadis dengan tema tertentu.” 


#Ibid., 112 
“bid., 113. 
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Di antara kitab lain tipe juz adalah Fadhlu Makkah karya 
Hasan bin Yasar al-Bashri (w. 110 H), Zuhd ats-Tsaminiyah 
min at-Tabi'in karya Al-Gamah bin Martsad (w. 120), az- 
Zuhd wa ar-Ragd'ig karya Abdullah bin al-Mubarak (w. 181), 
az-Zuhd karya Wagi bin Jarrah (w. 197 H), al-Adab al-Mufrad 
karya al-Bukhari (w. 256 H), asy-Syam@'ilal-Muhammadiyah 
karya at-Turmudzi (w. 279 H), dan al-Ikhwin karya Ibnu 
Abi al-Dunya (w. 281 H).” 


b. Tipe Athraf 


Secara etimologi, istilah athraf merupakan plural dari 
kata tharf yang berarti ujung pangkal. Adapun secara 
terminologi, athraf yaitu tipe penulisan kitab hadis dengan 
menyebut pangkal hadis saja sebagai petunjuk matan hadis 
selengkapnya. Dalam bahasa lain, yaitu tipe penulisan 
kitab hadis yang menyebutkan sebagian hadis sebagai 
tanda kelanjutan hadis dimaksud.” 


Penulisan kitab tipe athraf ini dilakukan dengan dua 
cara, yaitu pertama, berdasarkan nama sahabat sesuai urutan 
huruf hijaiyah, kedua, berdasarkan huruf awal matan hadis. 
Adapun manfaat penulisan kitab tipe athraf ini adalah (1) dapat 
mengetahui perbedaan sanad hadis dalam satu tempat sehingga 
mampu membedakannya, apakah gharib, “aziz, atau masyhiir. (2) 
dapat mengetahui jumlah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
sahabat, dan (3) dapat mengetahui periwayat hadis.” 


Contoh penulisan potongan hadis dalam tipe ini sebagai 
berikut 


'Ibid., 113 

'Manna al-Oaththan, Mabihits ff Ulam al-Gur'in, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Arabi, 1988), 132. 

2dri, Studi ..., 114. 
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Di antara kitab hadis tipe athrdf ini adalah Athraf Mer 'ib 
wa al-Afrad karya Abu al-Fadhl bin Thahir, al-Kasyf ft Maifah al- 
Athraf karya Muhammad bin al-Husaini, Athraf ash-Shahihain 
karya Abu Mas'ud Ibrahim bin Muhammad ad-Dimasygi (w. 
104 H), Athraf ash-Shahihain karya Abu Muhammad Khalaf bin 
Muhammad al-Wasithi (w. 104 H), al-Asyraf “ala Ma'rifah al- 
Athraf karya Abu al-Gasim Ali bin al-Hasan (w. 175 H), Tuhfah al- 
Asyraf bi Ma'rifah al-Athraf karya al-Hafizh Yusuf Abdurrahman 
al-Mizzi (w. 742 H), Ittihaf al-Mahrah bi Athraf al-Asyarah karya 
Ahmad Ibn Hajar al-Asgalani (w. 852 H), Athraf al-Masinid al- 
Asyarah karya Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Bushiri 
(w. 840 H), dan Dakh@'ir al-Mawiarits fi ad-Dilalah “ala Mawadhi' 
al-Hadits karya Abdul Gani an-Nablasi (w. 1143 H).” 


a. Tipe Muwaththa' dan Mushannaf 


Secara etimologi, istilah muwaththa' berarti sesuatu yang 
dipersiapkan dan dimudahkan. Adapun secara terminologi, 
muwaththa' yaitu tipe penulisan kitab hadis berdasarkan 
klasifikasi hukum Islam dengan mencantumkan hadis 
marfu', mawgif, magtha', dan juga terdapat hadis shahih, 
hasan, dan dha'if” Manfaat kitab hadis tipe muwaththa' 
ini adalah untuk memudahkan orang menemukan hadis. 
Contohnya, seperti kitab muwaththa' karya Ibnu Abi Dzi b 
(w. 158 H), Malik bin Anas (w. 179 H), Abu Muhammad 
al-Marwazi (w. 293 H). Di antara kitab muwaththa' paling 
yang terkenal adalah kitab al-Muwaththa' karya Imam 
Malik bin Anas.” 


23Tbid, 114-115. 
'“Ibid., 115-116. 
”Tbid., 116. 


Hadis Perspektif Gender 57 


58 


Secara etimologi, istilah mushannaf berarti sesuatu yang 
tersusun. Adapun secara terminologi, mushannaf sama 
dengan muwaththa”. Contohnya, seperti kitab Mushannaf 
karya Abdul Malik bin Jurai hal-Basyiri (w. 150 H), Sa'ide 
bin Abi Arubah (w. 156 H), Jamad bin Salamah (w. 161 
H), Sufyan ats-Tsauri (w. 161 H), Ma'mar bin Rasyid (w. 
153 H), Abdurrahman bin Amr al-Awza'i (w. 157 H), 
Hammad bin Salamah (w. 167 H), Wagi' bin Jarrah (w. 196 
H), Abdurrazzag (w. 211 H), dan Ibnu Abi Syaibah (w. 235 
H).3s 


Tipe Sunan 


Secaraetimologi, istilah sunan adalah bentuk plural darikata 
sunnah yang berarti kebiasaan. Adapun secara terminologi, 
sunan yaitu tipe penulisan kitab hadis berdasarkanklasifikasi 
hukum Islam, seperti tipe muwaththa' dan mushannaf, 
namun tipe sunan fokus memuat hadis marfii saja. Kalau 
pun dalam kitab sunan terdapat hadis mawguf dan magthu' 
pasti jumlahnya sangat sedikit sekali.” Di antara kitab tipe 
sunan ini adalah Sunan Abi Dawud karya Abu Dawud as- 
Sijistani (w. 275 H), Sunan Ibnu Majah karya Ibnu Maja hal- 
Oazwaini (w. 275 H), Sunan an-Nasa'i atau yang dikenal 
dengan sebutan al-Mujtaba karya an-Nasa'i (w. 303 H), 
Sunan al-Baihagi karya Ahmad bin Husain al-Baihagi (w. 
458 H), Sunan al-Dar al-Guthni karya Ali bin Umar ad- 
Darul Outhni (w. 385 H), Sunan ad-Darimi karya Abdullah 
bin Abdurrahman ad-Darimi (w. 225 H), dan Sunan asy- 
Syafii karya Muhammad bin Idris asy-Syaf'i (w. 204 H).” 


Tipe Musnad 


#cal-Khatib, Ushul al-Hadits..., 134. 
”7Idri, Studi .., 117-118 
28Tbid., 118-119. 
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Secara etimologi, istilah musnad berarti sesuatu yang 
disandarkan. Adapun secara terminologi, musnad yaitu 
tipe penulisan kitab hadis berdasarkan nama sahabat yang 
meriwayatkannya. Urutan nama sahabat ini biasanya 
ditulis secara alfabetis, berdasarkan kabilah, suku, yang 
paling dahulu masuk Islam, atau negara tempat mereka 
lahir atau tinggal. Musnad terkadang disusun berdasarkan 
klasifikasi hukum Islam juga.” Al-Kattani menyebutkan 
dalam kitabnya ar-Risdlah al-Mustathrafah bahwa, 


“Kitab tipe musnad ini berjumlah 82 kitab, di antaranya 
adalah Musnad Ahmad karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 
H), Musnad al-Humaydi karya Abu Bakar Abdullah bin az- 
Zubair al-Humaidi, Musnad Abi Dawud karya Abu Dawud 
Sulaiman bin Dawud ath-Thiyalisi (w. 204 H), Musnad al- 
Umawi karya As'ad bin Musa al-Umawi (w. 212 H), Musnad 
karya Nu aim bin Hammad, Musnad karya Ubaidillah bin 
Musa asl-Aisi, Musnad karya Abu Khaysama Zuhair bin 
Harb, Musnad karya Abu Ya Ia Ahmad bin Ali al-Mushili (w. 
249 H), dan Musnad karya Aid bin Humaid (w. 249 H)”.8 


Tipe Jami 


Secaraetimologi,istilahjami 'berartisesuatuyangmencakup 
dan menggabungkan. Adapun secara terminologi, jami 
yaitu tipe penulisan kitab hadis yang memuat bermacam 
masalah keagamaan, seperti akidah, hukum, akhlak, 
tafsir, dan sejarah. Penyusunan babnya dilakukan dengan 
sistematis dan kebanyakan hadisnya marfu' dengan kualitas 
shahih." Di antara contoh kitab tipe jami' adalah al-Jami 
ash-Shahih al-Musnad al-Mukhtashar min Umar Rasilillah 
saw. wa Sunanih wa Ayyamih yang dikenal dengan sebutanal- 
Jami' ash-Shahih atau Shahih al-Bukhari karya Muhammad 


“3I-Oaththan, Mabdhits..., 93. 
“OTbid, 120. 
SJbid., 120-121 
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bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), al-Jami' ash-Shahih karya 
Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi an-Naisaburi (w. 261 H), 
al-Jami' ash-Shahih karya Abu Isa Muhammad bin Isa at- 
Turmudzi (w. 279 H), al-Jami' karya Ma'mar bin Rasyid al- 
Azdi al-Bashari (w. 153 H), al-Jimi' karya Sufyan ats-Tsauri 
(w. 161 H), al-Jami' karya Ibnu Wahab Abu Muhammad 
Abdullah bin Wahab bin Muslim al-Ousyairi (w. 197 H), al- 
Jami' karya Muhammad bin Isa at-Turmudzi (w. 279 H).” 
Tipe Mujam 

Secara etimologi, istilah mu'jam berarti kamus. Adapun 
secara terminologi, mu jam yaitu tipe penulisan kitab hadis 
berdasarkan nama sahabat, guru, negara, kabilah, dan 
lainnya yang disusun berdasarkan huruf (alfabetis). Oleh 
karenanya, mu'jam tidak disusun berdasarkan klasifikasi 
hukum Islam dan menimbulkan kesulitan untuk mencari 
hadis berdasarkan topik tertentu.” Di antara contoh kitab 
mujam adalah al-Mujam al-Kabir, al-Mu'jam al-Awsath, 
al-Mu'jam ash-Shagir karya Abu al-Gasim Sulaiman bin 
Ahmad ath-Thabrani (w. 360 H), Mu'jam ash-Shahabah 
karya Ahmad bin Ali al-Hamdani (w. 398 H), Mu'jam ash- 
Shahabah karya Abu Ya'la Ahmad Ali al-Mushili (w. 308 
2 


Tipe Mustakhraj 


Secara etimologi, istialah mustakhraj berarti sesuatu 
yang diminta mengeluarkannya. Secara terminologi, 
mustakhraj yaitu tipe penulisan kitab hadis berdasarkan 
penulisan kembali hadis yang terdapat dalam suatu kitab 
dan penulis mencantumkan sanadnya sendiri. Contohnya, 
kitab mustakhraj atas kitab Shahih Muslim berarti penulis 


“2Idri, Studi ..., 121. 
STbid., 122. 
““Ibid., 122-123. 


Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


menyalin kembali hadis yang terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim lalu mencantumkan sanadnya dari dia sendiri dan 
bukan sanad yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim 
tersebut. Oleh karenanya, kitab mustakhraj harus sesuai 
sistematika penulisannya dengan kitab yang ditakhrij.” 


Di antara kitab tipe mustakhraj adalah Mustakhraj atas kitab 
Sunan Abu Dawud karya al-Oasim bin Usbug, Mustakhraj 
atas kitab at-Tauhid Ibnu Huzaimah karya Abu Nu'aim 
al-Ashfahani, Mustakhraj atas kitab Shahih al-Bukhari yang 
berjudul Mustakhraj al-Isma'ii (w. 371 H), Mustakhraj 
al-Githrift (w. 377 H), Mustakhraj Ibnu Abi Zuhl (w. 378 
H), Mustakhraj atas kitab Shahih Muslim yang berjudul 
Mustakhraj Abu Awinah al-Isfirayani (w. 316 H), Mustakhraj 
al-Humaidi (w. 311 H), Mustakhraj Abu Hamid al-Harawi (w. 
355 H), Mustakhraj atas kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim 
yang berjudul Mustakhraj Abu Nu'aym al-Ashbhani (w. 430 
H), Mustakhraj Ibnu al-Akhram (w. 344 H), dan Mustakhraj 
Abu Bakar al-Bargini (w. 425 H)." 


Tipe Mustadrak 


Secara etimologi, istilah mustadrak berarti sesuatu yang 
diminta untuk diketahui. Adapun secara terminologi, 
mustadrak yaitu tipe penulisan kitab hadis yang tidak 
terdapat dapat kitab hadis tertentu sesuai dengan 
persyaratannya kemudian dimasukkan sebagai tambahan 
pada kitab lain.” Di antara kitab tipe mustadrak adalah al- 
Mustadrak “ala ash-Shahihain karya al-Hakim an-Naisaburi 
(w. 405 H) dan karya Abu Dzar al-Harawi (w. 434 H), dan 
al-Ilzamat karya ad-Darul Outhni (w. 385 H). 


“TIbid., 123. 
seIbid., 124. 
“'Ibid., 124. 
sIbid., 125. 
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h. Tipe Zawa'id 


Secara etimologi, istilah zawd'id berarti tambahan- 
tambahan. Adapun secara terminologi, zawd'id yaitu tipe 
penulisan kitab hadis dengan cara menghimpun hadis 
tambahan dalam sebagian kitab selain yang ada dalam 
kitab tertentu. Biasanya kitab tipe zawd'id ini disusun 
berdasarkan bab-bab fikih dengan kualitas hadis shahih, 
hasan, dan dha'ff” Di antara kitab tipe zawd'id adalah 
Mishbah az-Zujajah fi Zawa'id Ibnu Majah dan Faw@'id al- 
Muntagi li Zaw@'id al-Baihagi, Ithaf as-Sadah al-Mahrah al- 
Khiyarah bi Zaw@'id al-Masanid al-'Asyarah karya al-Busairi 
(w. 840 H), al-Mathilib al-Aliyah bi Zaw@'ide as-Samaniyyah 
karya Ahmad bin Hajar al-Asgalani (w. 852 H), dan Majma' 
az-Zaw@'ide wa Manba' al-Fawd'id karya Abu Bakar al- 
Haitami (w. 807 H).” 


Belakangan muncul pola kodifikasi hadis yang 
semakin memudahkan bagi para pembelajar hadis dengan 
memanfaatkan perkembangan informasi dan teknologi melalui 
sistem komputerisasi dan perpustakaan berbasis digital. WJ. 
Wensinck, orientalis dan guru besar Bahasa Arab di Universitas 
Leiden berhasil menulis kamus untuk kepentingan memahami 
hadis yang diterjemah dalam Bahasa Arab oleh Muhammad 
Fu'ad Abdul Bagi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazhi 
al-Hadist an-Nabawi. " Isi kamus ini bersumber dari isi kutub al- 
tis'ah yang popular di kalangan Sunni, Shahih al-Bukhari, Shahih 
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmizy, Sunan al-Nasa'iy, 
Sunan Ibn Majah, al-Muwatha Imam Malik, Musnad Imam Ahamd 
dan Sunan al-Darimiy. Proses pencarian hadis berbasis matan, 
nama periwayat ataupun topik tertentu dengan menggunakan 


STbid., 127. 

7Tbid., 127-128. 

"Mahmud al-Thahhan, Ushul al-Takhrij Wa Dirosatu al-Asanid (Riyadh, 
Makatabah al-Ma'arif, 1978), 82. 
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metode takhrij menjadi sangat terbantu dengan kamus ini, 
sehingga dianggap sebagai salah satu model atau tipe baru 
kodifikasi hadis, sebagaimana beberapa software khusus yang 
memudahkan dalam bidang al-Gur an. Selain berbentuk kamus, 
juga terus dilakukan inovasi dengan sistem digital dengan 
lahirnya program Mausu'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis'ah 
berupa software computer yang tersimpan dalam compact 
disk read only memori (CD-ROM) yang diproduksi oleh Sakhr 
pada tahun 1991 edisi 1.2. dan juga program CD-ROM untuk 
al-Maktabah al-Alfiyyah li al-Sunnah al-Nabawiyyah, atau juga 
digital library lainnya seperti al-maktabah al-syamilah maupun al- 
maktabah al-wagfiyyah yang menyimpan beragam ilmu termasuk 
hadis. 


3. Mengenal Profil Kitab Hadis Muktabarah (al-Kutub 
al-Tis'ah) 

Keberadaan beberapa kitab hadis tertentu menjadi sangat 
sentral dalam kajian dan pemanfataan hadis, sehingga menjadi 
keharusan di kalangan ulama hadis untuk mencantumkan 
periwayat sekaligus mukharrij hadis itu. Di antara kitab-kitab 
hadis yang paling popular digunakan adalah kutub al-tis'ah 
mencakup, Shohih al-Bukhari, Shohih Muslum, Sunan Abu Dawud, 
Sunan al-Tirmizy, Sunan al-Nasa'iy, Sunan Ibn Majah, al-Muwatha” 
Imam Malik, Sunan al-Darimy, dan Musnad Imam Ahmad. Satu 
hadis terkadang diriwayatkan oleh satu orang mukharrij, tetapi 
juga oleh banyak periwayat, sehingga pengutipannya di akhir 
matan hadis menjadi beragam cara. Ibn Ismail al-Shan'any 
dalam kitabnya Subulus Salam, sebagaimana dikutip oleh Fatchur 
Rahman membuat rumusan yang beragam setiap kali mengutip 
hadis, sebagai berikut,” 


?Rahman, Ikhtishar ..., 15-18. 
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e Rawaahu al-Bukhari atau Akrajahu al-Bukhari maksudnya 
hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 
Shohih al-Bukhari 


»  Rawaahu al-Syaikhani, maksudnya hadis diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih masing-masing 


» Muttafagun Alaih, maksudnya hadis ini disepakati dan 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shohih 
masing-masing 


»  Akhrajahu al-Tsalatsah, maksudnya diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Imam 'Tarmizy dan Imam Nasa'iy dalam kitab 
masing-masing 


»  Aikhrajahu al-Arba'ah, maksudnya diriwayatakan oleh Abu 
Dawud, Imam Tarmizy, Imam Nasa'iy dan Ibn Majah dalam 
kitab masing-masing 


»  Aikhrajahu al-Arba'ah wa Ahmad, maksudnya diriwayatakan 
oleh Abu Dawud, Imam Tarmizy, Imam Nasa'iy, Ibn Majah 
dan Imam Ahmad dalam kitab masing-masing 


»  Akrjahau al-Khamsah, maksudnya hadis diriwayatakan oleh 
Abu Dawud, Imam Tarmizy, Imam Nasa'iy, Ibn Majah dan 
Imam Ahmad dalam kitab masing-masing 


»  Akhrajahu al-Sittah, maksudnya hadis diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmizy, Nasa 'iy, Ibnu Majah 
dalam kitabnya masing-masing 


»  Akhrajahu al-Sab'ah, maksudnya hadis diriwayatkan oleh 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmizy, Nasa'iy, Ibnu Majah, 
dan Imam Ahamd dalam kitabnya masing-masing. 


Dalam proses takhrij al-hadits dengan pola modern, dimana 
sudah tersedia kamus berbasis komputerisasi yang ditulus oleh 
WJ. Wensinck dan diterjemahkan oleh Muhammad Fu'ad Abdul 
Bagi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazhi al-Hadist an- 
Nabawi, maupun CD-ROM versi 1.2. oleh Sakhr yang memuat 
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Mausu 'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis'ah. Semua perangkat 
berbasis komputerisasi ini berisi hadis-hadis yang termuat dalam 
al-kutub al-Tis'ah, sehingga perlu diperkenalkan secara singkat 
sebagai berikut, 


a. Shahih Bukhari 


1. 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad 
bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah 
al-Ju fi al-Bukhari. Lahir di Bukhara pada hari Jumat, 
13 Syawal 194 H (810 M) dan wafat di Samarkand pada 
hari Jumat, 1 Syawal 256 H (870 M). Ia lebih dikenal 
dengan sebutan Imam al-Bukhari dan mendapatkan 
gelar Amir al-Mu minin fi al-hadis.” 


Guru dan Murid 


Guru Imam al-Bukhari lebih dari 1080 orang, di 
antaranya adalah Ali bin al-Madini, Ahmad bin 
Hanbal, Yahya bin Ma'in, Muhammad Yusuf al- 
Firyabi, dan Ibnu Ruhawaih. Di antara muridnya 
adalah Muslim bin Hajjaj, at-Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu 
Khuzaimah, dan Ibnu Abu Dawud.” 


Karya 
Judul lengkap Sahih Bukhari adalah al-Jami' al-Musnad 


ash-Shahih al-Mukhtashar min Umur Rasulillah saw. wa 
Sunanih wa Ayyamih.” 


Kedudukan Kitab 


3M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: Penerbit 
Teras, 2009), 45-46. 

“Ibid., 46. 

3M. Ma'shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi: Cara Praktis Menguasai 
Ulumull Hadits & Mustholah Hadits, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 229. 


Hadis Perspektif Gender | 65 


At-Tirmidzi berkata, “Aku tidak melihat dalam ilmu 
'ilal (cacat yang tersembunyi dalam hadis) dan para 
tokoh hadis seorang yang lebih mengetahui dari 
al-Bukhari.” Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak 
melihat di bawah kolong langit seorang yang lebih 
mengetahui hadis Rasulullah saw dan yang lebih 
hafal daripada Muhammad bin Ismail al-Bukhari.” 
Al-Hafiz adz-Dzahabi berkata, “Dia (kitab Sahih 
al-Bukhari) adalah kitab Islam yang paling agung 
setelah kitab Allah.” Inam Nawawi berkata, “Ulama 
telah sepakat bahwa kitab yang paling sahih setelah 
al-Our'an adalah Sahih Bukhari dan Sahih Muslim.” 


Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan adana 


kritik terhadap Sahih Bukhari, seperti yang dilakukan oleh 
Dar al-Guthni terhadap 80 periwayat dan 110 hadis yang tidak 
memenuhi standar tinggi sebagaimana hadis-hadis Imam al- 


Bukhari yang lainnya. Tetapi kritikan ini disanggah oleh Ibn 


Hajar al-Asgalani dengan menyatakan bahwa Imam al-Bukhari 
melakukannya adalah sebagai bentuk pengulangan saja. Kritik 
lainnya dalah dilakukan oleh al-Jassas, Jamaluddin al-Gasimi, 
Muhammad Abduh, Muhammad al-Ghazali berkaitan dengan 
hadis Aisyah mengenai tersihirnya Nabi oleh Labid bin A'sam, 
karena berlawanan dengan 'ismah Nabi.” 


Shahih Muslim 


b. 
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1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Hujjatul Islam Abu al- 
Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz 
al-Ousyairi an-Naisaburi. Lahir di Nisabur, Iran pada 
tahun 204 H (820 M) dan wafat di kampung Nasr 


7Khon, Ulum hadis..., 293 
”Suryadilaga Studi Kitab..., 52-54 
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Abad (luar kota Nisabur) pada hari Ahad, 24 Rajab 
261 H (875 M). Ia lebih dikenal dengan sebutan Imam 
Muslim. Ia dijuluki dengan hujjatul Islam dan adz- 
Dzahabi menjulukinya sebagai muhsin Naisabur.” 


2. Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Yahya bin Yahya, Ishag 
bin Rahawaih, Muhammad bin Mahran, Abu Gasan, 
Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Maslamah, Said 
bin Mansur, Abu Mas'ab, Amr bin Sawad, Harmalah 
bin Yahya, al-Bukhari, Usman bin Abu Syaibah, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah, Syaiban bin Farwakh, Abu 
Kamil al-Juri, Zuhair bin Harb, Amir an-Nagib, Harun 
bin Said al-Ayli, Outaibah bin Said, Oatadah bin Said, 
al-Oa'nabi, Ismail bin Abi Uwais, Muhammad bin 
al-Musanna, dan Muhammad bin Muhammad bin 
Rumhi.” 


Di antara muridnya adalah Abu Hatim ar-Razi, Musa bin 
Harun, Ahmad bin Salamah, Yahya bin Said, Abu Bakar bin 
Khuzaimah, Abu Awwanah al-Isfiraini, Abu Isa at-Tirmizi, 
Abu Amr Ahmad bin al-Mubarak al-Mustamli, Abu al- 
Abbas Muhammad bin Ishag bin as-Siraj, dan Ibrahim bin 
Muhammad bin Sufyan.” 


3. Karya 


Judul lengkap Sahih Muslim adalah al-Musnad ash- 
Shahih al-Mukhtasar min as-Sunan bi an-Nagl al-Adl “an 
al-Adl “an Rasulillah saw. Kitab ini juga dikenal dengan 
sebutan al-Jami' ash-Shahih. Karya lainnya adalah al- 
Musnad al-Kabir ala ar-Rijal, al-Jami' al-Kabir, al-Asma” 
wa al-Kuna, al-Tlal, Awham al-Muhaddisin, at-Tamyin, 


“Tbid., 58-62 
”Tbid., 59-60 
“Tbid., 60. 
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Cc. 


Man Laisa Lahu Illa Rawin Wahid, ath-Thabagat at- 
Tabi'in, al-Mukhadramin, Awlad as-Shahabah, dan at- 
Tarikh.': 


Kedudukan Kitab 


Ad-Dar al-Outhni berkata, “Seandainya tidak ada 
al-Bukhari dan Muslim, maka bahasan hadis tidak 
akan muncul.” Imam Nawawi berkata, “Ulama telah 
sepakat bahwa kitab yang paling sahih setelah al- 
Our'an adalah Sahih Bukhari dan Sahih Muslim.” ? 


Sunan Abu Dawud 


1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin 
al-Asy'as bin Ishag bin Basyir bin Syidad bin Imran al- 
Azdi as-Sijistani. Ia lahir di Sijistan, Basrah pada tahun 
202 H (817 M) dan wafat di Basrah pada tanggal 16 
Syawal 275 H (889 M). Ia lebih dikenal dengan sebutan 
Abu Dawud.” 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Ahmad bin Hanbal, Yahya 
bin Ma'in, Outaibah bin Sa'id as-Sagafi, Usman bin 
Muhammad bin Abi Syaibah, Abdullah bin Maslamah 
al-Oa nabi, Musaddad bin Musarhad al-Asadi, Musa 
bin Ismail at-Tamimi, Abu Usman Amr bin Marzuki 
al-Bahilli, dan Abdullah bin Ahmad an-Napilli.“ 


''Tbid., 61, 65. Lihat Umi Sumbulah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: 


UIN Maliki Press, 2017), 42-43. 
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Suryadilaga, studi kitab.. 74. 
Tbid., 85-88. 
“Tbid., 88. 
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Di antara muridnya adalah Muhammad bin Isa at-Turmuzi, 
an-Nasa'i, Abdullah bin Sulaiman bin al-Asy'as, Ahmad bin 
Muhammad bin Harun al-Khalal, Ali bin Husein bin al-Abid, 
Muhammad bin Mukhallid, Ismail bin Muhammad as-Safar, 
dan Ahmad bin Salman an-Najad.” 


3. Karya 


Nama kitabnya adalah Sunan Abu Dawud. Di antara 
karya lainnya adalah al-Marasil, Masail al-Imam 
Ahmad, an-Nasikh wa al-Mansukh, Risalah fi Wasf Kitab 
as-Sunan, az-Zuhd, Dalail an-Nubuwwat, at-Tafarrud fi 
as-Sunan, dan A'lam an-Nubuwwat." 


4. Kedudukan Kitab 


Al-Khattabi berkata, “Ketahuilah, kitab Sunan Abu 
Dawud adalah sebuat kitab yang mulia yang belum 
pernah disusun sesuatu kitab yang menerangkan 
hadis-hadis hukum sepertinya.” Ibnu al-Gayyim al- 
Jauziyah berkata, “Kitab Sunan Abu Dawud memiliki 
kedudukan tinggi dalam Islam danpemberikeputusan 
bagi perselisihan pendapat.” Ibnu Arabi berkata, 
“Apabila seseorang sudah memiliki kitabullah dan 
kitab Sunan Abu Dawud, maka tidal lagi memerlukan 
kitab lainnya.” Imam al-Ghazali berkata, “Kitab 
Sunan Abu Dawud sudah cukup bagi para mujtahid 
untuk mengetahui hadis-hadis hukum.”” 


"Ibid., 89. 
sTbid., 90-91. 
$7Tbid., 100-101. 
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Sunan Tirmidzi 


1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad bin 
Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak as-Sulami al- 
Bugi at-Tirmidzi. Ia lahir di kota Tirmiz pada tahun 
209 H dan wafat di desa Bug dekat kota Tirmiz pada 
malam Senin, 13 Rajab 279 H. Ia selalu dipanggil Abu 
Isa. 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Outaibah bin Said, Ishag 
bin Rahawaih, Muhammad bin Amr as-Sawwag al- 
Balki, Mahmud bin Gailan, Ismail bin Musa al-Fazari, 
Abu Mus'ab az-Zuhri, Bisyri bin Muaz al-Agadi, dan 
Hannad.” 


Di antara muridnya adalah Abu Bakar Ahmad 
bin Isamil as-Samargandi, Abu Hamid Ahmad bin 
Abdullah, Ibnu Yusuf an-Nasafi, al-Husain bin yunus, 
dan Hammad bin Syakir.” 


Karya 


Kitab al-Jami' ash-Shahih yang lebih dikenal dengan 
al-Jami' at-Tirmidzi atau popular dengan sebutan 
Sunan at-Tirmidzi. Di antara karya lainnya adalah 
kitab Tarikh, as-Samail an-Nabawiyyah, az-Zuhd, dan 
al-Asma' al-Mawgufat.” 


sTbid., 104-105. 
Tbid., 106. 
“Ibid., 106. 
““Ibid., 108. 
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Kedudukan Kitab 


Al-Hafiz Ibnu Asir berkata, “Kitab at-Tirmidzi 
adalah kitab shahih, juga sebaik-baik kitab, banyak 
kegunaannya, baik sistematika penyajiannya dan 
sedikit sekali hadis-hadis yang terulang. Di dalamnya 
dijelaskan pula hadis-hadis yang menjadi amalan 
suatu mazhab disertai argumentasinya. Di samping 
itu at-Tirmidzi juga menjelaskan kualitas hadis, yaitu 
shahih, sagim, dan garib. Dalam kitab tersebut juga 
dikemukakan kelemahan dan keutamaan (al-jarh wa 
at-ta'dil) para perawi hadis.” 


e. Sunan Nasa'i 


1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Syu'aib bin Ali 
bin Sinan bin Bahr bin Dinar. Ia lahir di kota Nasa”, 
Khurasan pada tahun 215 (839 M) dan wafat di 
Mekah pada tahun 303 H (915 M). Ia diberi gelar Abu 
Abdurrahman an-Nasa'i.? 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Ishag bin Rahawaih, Hisyam 
bin Ammar, Muhammad bin an-Nadr bin Musawar, 
Suwaid bin Nasr, Isa bin Hammad Zubghah, Ahmad 
bin Ubadah ad-Dibbi, Abi Tahir bin as-Sarh, dan Yusuf 
bin Wadih al-Muaddib.” 


Di antara muridnya adalah Abu Basyar ad-Daulabi, 
Abu Ja'far at-Tahawi, Abu Ali al-Nisaburi, Hamzah 
bin Muhammad al-Kinani, Abu Ja'far Ahmad bin 


2Tbid., 120. 
2Tbid., 130-133. 
““Ibid., 134-135. 
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Muhammad bin Ismail an-Nuhas an-Nahwi, dan 
Abyad bin Muhammad bin Abyad.” 


Karya 


As-Sunan ash-Shugra atau kitab al-Mujtaba atau 
dikenal dengan sebutan Sunan an-Nasa'i. Di antara 
karya lainnya adalah as-Sunan al-Kubra, Musnad 
Malik, Manasik al-Hajj, Kitab al-Jum'ah, Igrab Syu'bah 
Ali Sufyan wa Sufyan Ali Syu'bah, Khasa'ish Ali bin Abi 
Thalib, dan Amal al-Yaum wa al-Lailah.” 


Kedudukan Kitab 


Kitab ini sederajat dengan kitab Sunan Abu Dawud, 
hanya saja karena Abu Dawud lebih fokus pada hadis- 
hadis yang diperlukan oleh para fugaha, maka Sunan 
Abu Dawud lebih diutamakan sedikit dari Sunan an- 
Nasa 1.” 


Sunan Ibnu Majah 


1, 


”Tbid., 
“Ibid., 
”Tbid., 
“Tbid., 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad 
bin Yazid bin Majah ar-Rubay'i al-OGazwini al-Hafiz. 
Ia lahir pada tahun 209 H (824 M) dan wafat pada 
hari Selasa, 22 Ramadhan 273 H (887 M). Nama 
Kunniyahnya adalah Abu Abdullah.” 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Ali bin Muhammad at- 
Tanafasy, Jubarah bin al-Muglis, Mus'ab bin Abdullah 
az-Zubairi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad 


135. 
140. 
142. 
160. 
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bin Abdullah bin Namir, Hisyam bin Amar, dan 
Muhammad bin Rumh.” 


Di antara muridnya adalah Muhammad bin Isa al- 
Abhari, Abu Hasan al-Oattani, Sulaiman bin Yazid, 
dan Ibnu Sibawaih.'” 


Karya 


Di antara kitabnya adalah as-Sunan (Sunan Ibnu 
Majah), Tafsir al-Our'an al-Karim, at-Tarikh.'"' 


Kedudukan Kitab 


Ibnu Tahir al-Magdisi adalah orang yang pertama kali 
memasukkan kitab Sunan Ibnu Majah ini menjadi 
bagian dari kutub as-Sittah. Pendapat ini diikuti oleh 
Ibnu Hajar al-Asgalani, al-Mizzi, dan adz-Dzahabi. 
Mereka mengatakan, “Kitab ini telah berada di antara 
orang banyak niscaya mereka akan beristirahat untuk 
membacanya.” Kelebihannya adalah menyebutkan 
hadis yang diistilahkan dengan zawaid (hadis yang 
belum disebutkan dalam kutub al-khamsah), walaupun 


hal ini banyak ulama yang memperselisihkannya.'” 


Al-Muwaththa” 


1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Malik bin 
Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin al-Haris 
bin Gaiman bin Husail bin Amr bin al-Haris al-Asbahi 
al-Madani. Ia lahir di Madinah pada tahun 93 H dan 
wafat pada 12 Rabiul Awal 179 H. Kunniyahnya 


“bid., 162. 
I0bid., 162. 
21fbid., 162. 
22Tbid., 174-175. 
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adalah Abu Abdullah dan gelarnya adalah al-Asbahi, 
al-Madani, al-Fagih, al-lmam Dar al-Hijrah, dan al- 
Humairi. '? 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Rabiah ar-Ra'yi bin Abi 
Abdurrahman Furuh al-Madani, Ibnu Hurmuz Abu 
Bakar bin Yazid, Ibu Syihab az-Zuhri, Nafi bin Surajis 
Abdullah al-Jaelani, Ja far Shadig bin Muhammad 
bin Ali al-Husain bin Abu Thalib al-Madani, dan 
Muhammad bin al-Munkadir bin al-Hadiri at-Taimy 
al-Ouraisyi. '” 


Di antara muridnya dalah Sufyan ats-Tsauri, al-laits 
bin Said, Hammad bin Zaid, az-Zuhri, Hisyam bin 
Urwah, Nafi bin Abi Nua'im, asy-Syafi'i, dan Ibnu 
Mubarak.'” 


Karya 


Di antara karyanya adalah al-Muwatta', Kitab Agdiyah, 
Kitab Nujum, Hisab Madar az-Zaman, Manazil al- 
Oamar, Kitab Manasik, Kitab Tafsir li Gharib al-Gur'an, 
Ahkam al-Gur'an, dan al-Mudawanah al-Kubra.' 


Kedudukan Kitab 


Asy-Syafi'i berkata, “Di dunia ini tidak ada kitab 
setelah al-Gur'an yang lebih shahih daripada kitab 
Malik.” Ibnu Hajar berkata, “Kitab Malik Shahih 
menurut Malik dan pengikutnya.” Ad-Dahlawi 


'#Tbid., 2-3. 
'“bid., 5. 
'“Tbid., 6. 
'oefbid., 6. 
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berkata, “al-Muwatta' adalah kitab paling shahih, 
masyhur, dan paling terdahulu pengumpulannya.”'” 


h. Sunan Darimi 


1, 


Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Abdurrahman bin 
Abdurrahman bin al-Fadhl bin Bahram bin 
Abdussamad at-Tamimi ad-Darimi. Ia dilahirkan di 
Samarkan, Irak pada tahun 181 H dan wafat pada 
8 Dzulhijjah 255 H. Kunniyyahnya adalah Abu 
Muhammad.' 


Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Yazid bin Harun, Ya la bin 
Ubaid, Ja far bin Aun, Basyar bin Umar az-Zahrani, 
Abu Ali Ubaidillah bin Abdul Majid al-Hanafi, dan 
Abu Bakar Abdul Kabir. Di antara muridnya adalah 
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Hasan bin as- 
Shabbah al-Bazzar, Muhammad bin Basyar Bandar, 
dan Muhammad bin Yahya.” 


Karya 


Kitabnya berjudul al-Hadis al-Musnad al-Marfu' wa al- 
Mawguf wa al-Magthu' yang popular disebut dengan 
Sunan ad-Darimi."" 


Kedudukan Kitab 


Kitab ini banyak dikenal di kalangan ahli hadis saja 
karena tidak banyak mengemukakan tambahan hadis 
dari apa yang sudah ada di dalam kutub as-sittah. Di 


107fbid.,17. 
'8bid., 180, 184. 
bid., 181-182. 
“0bid.,182. 
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samping juga isinya yang memuat atsar, mawguf, dan 
magthu'.'"' 


Musnad Ahmad ibnu Hanbal 


1. Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir & Wafat, 
serta Lagab 


Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin 
Hayyan bin Zulal bin Ismail bin Ibrahim. Ia lahir di 
Bagdad pada Rabiul Awal 164 H dan wafat di Bagdad, 
Jumat, Rabiul Awal 241 H. Kunniyahnya adalah Abu 
Abdillah dan gelarnya adalah asy-Syaibani.'' 


2. Guru dan Murid 


Di antara gurunya adalah Hasyim, Sufyan bin 
Uyainah, Ibrahim bin Sa'd, Jarir bin Abdul Hamid, 
Yahya al-Oattan, Wagi', Abu Dawud at-Tayalisi, 
Abdurrahman al-Mahdi.' 


4. Karya 


Di antara karyanya adalah al-Ilal, al-Iman, al-Asyribah, 
ar-Radd “ala al-Jahmiyah. Karya yang paling masyhur 
adalah Musnad Ahmad." 


5. Kedudukan Kitab 


Kitab Musnah Ahmad ini berada di bawah kitab 
sunan bila dilihat dari nilai hadis yang ada di dalam 
kitab." 


NTbid.,193-194. 
MIbid., 25, 28. 
“bid., 26. 
NIbid., 27. 
NIbid., 32. 


Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


C. Rangkuman 


Dari penjelasan tentang sejarah kodifikasi hadis dapat 
ditarik beberapa rangkuman sebagai berikut, 


1. Eksistensi kodifikasi hadis telah dirasakan sejak masa Nabi 
masih hidup hingga saat ini, namun memiliki sejarah yang 
terus berkembang dari setiap abad, sejak abad pertama 
hingga abad kelima Hijriah. Abad pertama dibedakan 
menjadi dua era, yakni era Nabi masih hidup, dan era 
Sahabat dan Tabi'in. 


2. Proses kodifikasi hadis secara tertutup, yakni menjadi 
koleksi dan konsumsi pribadi, terjadi di era Nabi dan 
Sahabat beserta Tabi'in senior. Tujuan kodifikasi era Nabi 
dan Sahabat adalah untuk menjaga dan memelihara hadis 
nabi Muhammad SAW dari kehilangan dan kepunahan, 
baik yang disebabkan oleh wafatnya para periwayat dan 
penghafal hadis maupun karena adanya hadis palsu yang 
dapat mengacaukan keberadaan hadis. Sedangakn sejak 
abad II hijriah hingga saat ini proses kodifikasinya terus 
berkembang dan bersifat terbuka, dengan beragam 
karekteristik, tipe karya kodifikasinya dan peringkat- 
peringkat karya kodifikasi dalam kegunaannnya di bidang 
tasyri . 


a. Karakteristik kodifikasi pada abad I adalah sifatnya 
yang tertutup dan semata-mata dimaksukan untuk 
menjaga hadir dari kehilangan dan kepunahan akibat 
wafatnya penghafal dan pelaku sejarahnya, dan 
produknya disebut shohifah. 


b.  Karekteristik kodifikasi pada abad II adalah sifatnya 
yang terbuka dan resmi kebijakan khalifah, namun 
hasilnya masih bercamour antara hadis marfu', 
mawguf dan magthu, namun sudah terpisah dengan 
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tafsir dan siroh. Tipe produk kodifikasi abad ini adalah 
mushannaf, muwaththa', dan musnad. 


c. Karakteristik kodifikasi abad III mengarah ke upaya 
penyaringan dan pemisahan antara sabda Nabi 
Muhammad saw. dengan fatwa sahabat dan tabi'in, 
dengan terbangunnya kaidah dan syarat-syaratnya. 
Kodifikasi hadis pada abad ini cednerung masuk tipe 
musnad. 


d.  Kodifiaksi pada abad IV — VII ditandari dengan lebih 
terfokus pada pengembangan kodifikasi hadis abad 
sebelumnya, yakni penyaringan, pemisahan hadis 
marfu', mawguf, dan magthu, dan mulau terfokus ke 
upaya pentashihan hadis berdasarkan kaidah dan 
kreteria yang lebih mateng. Tipe kodifikasi pada abad 
ini beragam seperti jawdmi', takhrij, athraf, syarah, 
dan mukhtashar serta menyusus kitab hadis dalam 
topik tertentu. Periode ini juga menjdi pembatas 
kategori ualam hadis dengan periode sebelumnya, 
yang disebut ulama mutagaddimin.dan periode ini 
dan setelahnya di sebuat ulama muta akhkhirin, 


e.  Kodifiaksi pada abad VII sampai sekarang ditandai 
dengan usaha penertiban isi kitab-kitab hadis 
sebelumnya, membuat kitab jami' yang umum, 
mentakhrij hadis-hadis yang umum dan masyhur 
dalam masyarakat, menyusun kitab athraf disertai 
keterangan derajatnya, dan mentashih kitab-kitab 
hadis yang belum ditashih ulama sebelumnya dan 
mengumpulkan hadis dalam topik dan jumlah 
tertentu. Kodifikasi hadis pada abad ini bertipe 
zawa id. 


3. Kitab hadis sebagai hasil kodifikasi dari abad II hingga saat 
ini secara umum dapat ditipologikan menjadi 10 tipe, yaitu, 
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yaitu juz”, athraf, muwaththa'/ mushannaf, sunan, musnad, 
jami', mu'jam, mustakhraj, mustadrak, dan zawa'id. 


Berdasarkan kreteria periwayatan dan penggunaannya 
dalam tasyri', semua kitab hasil kodifikasi hadis, terdapat 
sejumlah kitab yang dinilai paling kuat secara berurut, 
sekalipun masih terdapat perselisihan pendapat, yang 
disebut sebagai kutub al-tis'ah, yaitu Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmizy, Sunan 
al-Nasa'I, Sunan ibn Majah, al-Muwatha Imam Malik, Sunan 
al-Darimy, dan Musnad Ahmad ibn hambal. 
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PEMBAGIAN HADIS BERBASIS SANAD 


A. Pendahuluan 


etika ummat Islam kekinian banyak menyerukan 

k 'hijrah”, maka sesungguhnya yang dimaksud 

dalah kembali ke al-Gur'an dan al-Sunnah atau al- 

hadits dalam segala aspek kehidupan. Hal ini dilandaskan pada 

cara berpikir bahwa keduanya merupakan wahyu dari Allah dan 

dipraktekkan langsung oleh Rasulullah dan para Sahabatnya. 

Pertanyaannya, mana yang kita maksud dengan al-Our'an dan 

Hadis sebagai wahyu Allah itu?. Ulama dalam ulum al-Our'an 

sepakat menjadikan mushaf utmani, hasil kodifikasi al-Gur'an 

pada masa Sahabat, sebagai ontologi kajiannya secara final, 
sehingga al-Our'an disepakati bersifat gath 'iy al-wurud. 


Ulama ulum al-Hadis, sekalipun tidak bersepakat, namun 
ontologinya berkutat pada sanad dan matan. Sebab, hingga kini, 
yang disebut sebagai hadis adalah yang memenuhi struktur 
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pokok berupa sanad dan matan. Tidak dinyatakan sebagai hadis, 
kalau hanya terdiri dari salah satunya, sanad atau matan, saja. 
Lantas, dimana kita menjumpai hadis, dalam maknanya lengkap 
dengan sanad dan matan, secara utuh sebagaimana mushhaf 
utsmani untuk al-Our an? Jawaban terhadap pertanyaan ini tentu 
beragam di kalangan ummat Islam, terutama antara Sunni dan 
Syi'ah. 


Di kalangan Sunni, dokumen hasil kodifikasi hadis dari 
sejak diperbolehkannya, secara resmi, oleh khalifah Umar ibn 
Abdul Aziz, di penghujung abad pertama Hijriah, yang masih 
dapat dijumpai adalah produk ulama generasi pertengahan 
abad kedua Hijriah (atba' al-tabi'in), seperti karya Imam Malik 
berupa al-muwaththa' dan karya Imam Ahmad berupa Musnad, 
dan karya-karya monumental para ulama di abad III Hijriah. 
Akhirnya, oleh ulama, di kalangan Sunni, ada sembilan kitab 
hasil kodifikasi hadis (al-kutub al-tis'ah) disepkati sebagai sumber 
rujukan dalam kajian hadis sekaligus sebagai kitab hadis itu 
sendiri. Kesepakatan ulama ini bersifat praktek pemanfaatannya 
(djma' amaly), bukan dalam bentuk ijma' gawly. Dengan demikian, 
kajian hadis kekinian terfokus pada hadis yang terdapat dalam 
al-kutub al-tis'ah. 


Kajian hadis dari sisi ontologinya mencakup dua objek 
kajian, yaitu sanad dan matan. Aisyah ra sudah mencontohkan 
pentingnya kritik sanad dan matan hadis, sebagaimana kritiknya 
terhadap matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 
Kerja kritik sanad dan matan hadis terus berkembang hingga kini, 
dengan memanfaatkan perkembangan pada sisi epistimologi 
hadis berupa teori (kaidah-kaidah) dan metodologi kajian hadis 
yang bertumpu pada sanad dan matan. Perkembangan kajian 
hadis dari sisi ontologi dan epistimologi dimaksudkan agar sisi 
aksiologi hadis sebagai sumber doktrin dan sekaligus hujjah 
kedua setelah al-Our'an, lebih valid, lebih sahih, dan lebih update 
dengan perkembangan kontemporer. 
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Mengkaji hasil kajian ulama terhadap hadis berdasarkan 
sanadnya menjadi mutawatir, masyhur, ahad, sohih, hasan 
dan dhoif, setidaknya dapat menggugah sekaligus menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang (1) kesungguhan para 
ulama dalam menjaga otentisitas hadis, karena fungsinya 
sebagai sumber kedua doktrin Islam setelah al-OGur'an, (2) sikap 
dan budaya ilmiah para ulama dalam bidang kajian hadis yang 
dilandasi semangat toleran, bijaksana, dan adil dan setara dalam 
memperlakukan para rowi tanpa perbedaan suku, mazhab, dan 
gender, (3) mengembangkan aspek teori dan metodologi dalam 
kajian hadis guna mewujudkan hadis sebagai sumber doktrin 
Islam yang rahmatan li al-alamin. 


B. Pembagian Hadis Berbasis Sanad 


Kajian hadis berbasis sanad oleh para ulama telah 
menghasilkan beragam jenis dan tingkat validitasnya. Secara 
umum kajian ulama dalam bidang sanad dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu kajian berbasis pada kuantitas (jumlah) 
periwayat dalam sanad, dan kajian berbasis kualitas periwayat 
dalam sanad. 


1. Pembagian Hadis Berdasar Kuantitas Sanad 


Hasil kajian para ulama terhadap hadis berbasis pada 
kuantitas atau jumlah periwayat dalam sanad, secara umum 
dikelompoknya menjadi dua kategori hadis, yaitu hadis 
mutawatir, dan hadis ahad. Masing-masing kategori juga 
memiliki klasifikasi sendiri-sendiri. 


a. Hadis Mutawatir 
1. Definisi Hadis Mutawatir 


Secara sederhana, Fatchur Rahman menjelaskan hadis 
disebut mutawatir sebagai berikut. 
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“Karena rawi terakhir yang mendewankan hadis secara 
resmi ke dalam dewan hadis itu, tidak hidup sezaman 
dengan Rasulullah s.a.w, maka barang tentu hadis 
Rasulullah yang sampai/ kepadanya untuk didewankan itu 
melalui rawi-rawi setiap generasi yang diperlukan sebagai 
sumber pemberita. Jika jumlah para sahabat yang menjadi 
rawi pertama suatu hadis itu banyak sekali, kemudian rawi 
dalam generasi Tabi'in yang menerima hadis dari rawi- 
rawi generasi pertama (Sahabat) juga banyak jumlahnya 
dan tabi'in-tabi'in yang menerimanya dari tabi'in-pun 
seimbang jumlahnya, bahkan mungkin lebih banyak, 
demikian seterusnya dalam keadaan yang sama, sampai 
kepada rawi-rawi yang mendewankan hadis, maka hadis 
tersebut dinamakan hadis mutawatir." 


Penjelasan Fatchur tentang hadis mutawatir, dapat ditarik 


satu definisi dalam kalimat ringkas sebagai berikut, 


Da Pan 


Ktu Derap ag pai 
La F3 el 


Artinya, hadis mutawatir aah suatu hadis hasil Ta 
panca indera, yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rawi, 
yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan 
bersepakat dusta. 


2. Kriteria Hadis Mutawatir 


Dengan memperhatikan definisi tersebut di atas, maka 


suatu hadis, baru dapat dikatakan mutawatir, bila telah 
memenuhi kriteria di bawah ini: 


a.  Pewartaan yang disampaikan oleh rawi-rawi tersebut 
harus berdasarkan tangkapan panca indera. Yakni warta 
NeFatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Bandung: PT. Alma arif, 

1995), 59. 
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yang mereka sampaikan itu harus benar-benar hasil 
pendengaran atau penglihatan sendiri. Kalau pewartaan 
itu hasil pemikiran semata-mata atau hasil rangkuman dari 
suatu peristiwa yang lain atau hasil istinbath dari suatu dalil 
dengan dalil yang lain, bukan berita mutawatir. Misalnya, 
pewartaan yang banyak tentang kebaharuan alam semesta 
yang berpijak kepada dalil logika, bahwa setiap benda yang 
dapat rusak adalah benda baharu (yang diciptakan oleh 
pencipta). Oleh karena alam semesta ini bisa rusak, sudah 
barang tentu ia benda baharu. Demikian juga pewartaan 
para ahli filsafat tentang keesaan Tuhan menurut teori 
filsafatnya bukan merupakan berita mutawatir.'” 


b. Jumlah rawi-rawinya harus mencapai suatu ketentuan 
yang tidak memungkinkan mereka bersepakat dalam 
kebohongan. Paraulamaberbeda-bedapendapatnyatentang 
batasan yang diperlukan untuk tidak memungkinkan 
bersepakat dusta: 


1. Abu At-Thayyib menentukan sekurang-kurangnya 
4 orang, karena digiyaskan dengan banyaknya saksi 
yang diperlukan hakim untuk memberi vonis kepada 
terdakwa. 


2. Ashhabu Asy-Syafi'i menentukan minimal 5 orang, 
karena menggiyaskannya dengan jumlah para Nabi 
yang mendapat gelar Ulul Azmi. 


3. Sebagian ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20 
orang, berdasarkan ketentuan yang telah difirmankan 
Allah dalam Surah Al-Anfaal ayat 65, tentang sugesti 
Tuhan kepada orang mukmin yang tahan uji, yang 
hanya dengan berjumlah 20 orang saja mampu 


7Ahmad bin Aly bin Hajar al-Asgalaniy, Syarah an-Nukhbah Nuzhah 
an-Nazhar ff Taudhih Nukhbah al-Fikr ff Mushthalah ahl al-Atsar, (Damaskus: 
Matba'ah al-Shabah: 1993), 29-30. 
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mengalahkan orang kafir yang sejumlah lebih banyak, 
yaitu 200 orang. 


3 


SN YEN Ja Ga AP Sa 
OSN la Na Oy jie 


Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin Jinak berperang. 


Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh”. 


4. Ulama yang lain menetapkan jumlah tersebut 
sekurang-kurangnya 40 orang, karena mereka 
menggiyaskan dengan firman Allah dalam surat al- 
anfaal, ayat 64 sebagai berikut: 


A “? - 2 1. 2 Pa e" “ 03 G & - 

(V8) Onna gl Ga ASI yA3 Al SRS PI GI 6 

“Ya Nabi, cukuplah Allah dan orang-orang Mu'min yang 
mengikutimu (menjadi penolongmu)”. 


Jumlah orang mukmin pada waktu turunnya ayat 
ini baru 40 orang. Angka 40 merupakan jumlah 
minimal untuk dijadikan penolong-penolong yang 
setia dalam mencapai suatu tujuan, sehingga di 
kalangan syafi'iyyah diberlakukan angka 40 sebagai 
syarat diperbolehkannya pelaksanaan sholat jum'at. 
Jumlah rawi-rawi sebagaimana yang telah mereka 
tentukan batas minimal dan maksimalnya itu, tidak 
dapat dijadikan pegangan yang kuat, karena alasan 
yang mereka kemukakan untuk mempertahankan 
pendapatnya adalah lemah serta menyimpang dari 
inti pokok persoalan. Sebab persoalan prinsip yang 
dijadikan ukuran dalam menetapkan sedikit atau 
banyaknya jumlah rawi-rawi tersebut bukan terbatas 
pada jumlah, tetapi diukur kepada tercapainya ilmu 
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adh-dharuri. Walaupun jumlah rawi-rawi itu tidak 
banyak, selama dapat memberi kesan bahwa berita 
yang mereka sampaikan itu benar-benar meyakinkan, 
maka hadis itu sudah dapat dimasukkan hadis 
mutawatir. 


5. Adanya keseimbangan jumlah antara rawi-rawi 
dalam thabagah (lapisan) pertama dengan jumlah 
rawi-rawi dalam thabagah berikutnya. Oleh karena 
itu, kalau suatu hadis diriwayatkan oleh sepuluh 
Sahabat, umpamanya, kemudian diterima oleh lima 
orang Tabi'i dan seterusnya hanya diriwayatkan oleh 
dua orang Tabi' at-Tabi'in, bukan hadis mutawatir. 
Sebab jumlah rawi-rawinya tidak seimbang antara 
thabagah pertama, kedua dan ketiga.'” 


Karena ketatnya syarat bagi hadis dmasukkan sebagai 
hadis mutawatir, maka sebagian ulama seperti Ibnu Hibban 
dan Al-Hazimi menganggap bahwa hadis mutawatir itu tidak 
mungkin terdapat. Ibnu Ash-Shalah berpendapat, bahwa 
hadis mutawatir itu memang ada, hanya jumlahnya terlalu 
kecil. Kedua pendapat tersebut tidak dibenarkan oleh Ibnu 
Hajar, disebabkan kekurangan mereka dalam menelaah jalan- 
jalan hadis, kelakuan dan sifat-sifat para rawinya yang dapat 
memustahilkan bersepakat bohong. 


Menurut Ibn Hajar, hadis mutawatir itu banyak kita dapati 
dalam kitab-kitab yang masyhur. Bahkan ada beberapa kitab 
yang khusus menghimpun hadis-hadis mutawatir, seperti: 


1. Al-Azhar Al-Mutanitsirah ft Al-Akhbari Al-Mutawatirah, 
karya As-Suyuthi (911 H). Dalam kitab itu disusunnya 
menurut bab demi bab dan setiap hadis diterangkan 
sanad-sanadnya yang dipakai oleh pentakhrijnya. 


“Ibid., 38. 
19Rahman, Ikhtisar... 61. 
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Kemudian kitab tersebut diringkas dengan diberi 
nama: 


2. Oathfu al-Azhar. 


3. Nadhmu Al-Mutanatsir min Hadis Al-Mutawatir, karya 
Muhammad Abdullah bin Ja far Al-Kattani (1345 H). 


3. Klasifikasi Hadis Mutawatir 


Para ahli ushul membagi hadis mutawatir kepada dua 
bagian, Mutawatir Lafzhi dan Mutawatir Ma'nawi. 


a. Hadis Mutawatir Lafzhi 


Hadis mutawatir lafzihi ialah Hadis yang diriwayatkan 
oleh orang banyak yang susunan redaksi dan maknanya sesuai 
benar antara riwayat yang satu dengan lainnya. Contoh Hadis 
Mutawatir Lafzhi, adalah hadis tentang larangan berbohang 
atau berdusta, yang matannya berbunyi sebagai berikut, 


G- 


o 
G - se ega PW Ad - PA o 
SIN Eja onaio TO lakaata Je DAS Uya 


- 


Menurut " Abu Bakar Al-Bazzar, matan hadis ini 
diriwayatkan oleh 40 orang Sahabat, dan sebagian ulama 
mengatakan bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 62 orang 
Sahabat dengan susunan redaksi makna yang sama." Proses 
periwayatan hadis dengan jumlah rowi dalam sanadnya dapat 
dilihat dalam bagan berikut, 


Contoh Hadis Mutawatir Lafzhi, adalah hadis tentang 
larangan berbohang atau berdusta: 


'0Jalal al Din Abd al Rahman bin Abi Bakar -Suyuthiy, Juz ke 2, Tadrib 
al-Rawiy fi syarah tagrib al nawawiy (Baerut.Dar al Fikr: t.th), 177. 
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MEI Ga daaia k Ki Naah Je DAS ja 


Oa gl 
| | 1 | | 
Al Ate (ya Aina aya G3 AA dslaa ya Gap ia dua 
AAS Uya Mita Yuga adal 93 
| | | | 
talas Hell 


b. Hadis Mutawatir Ma'nawi, 


Hadis mutawatir ma'nawi ialah hadis mutawatir yang 
rawi-rawinya memiliki perbedaa dalam menyusun redaksi 
pemberitaan, tetapiberita yangberlain-lainansusunanredaksinya 
itu terdapat persesuaian pada prinsipnya. Dengan istilah lain: 


pan Ta Med asa ana - Pa Tn rn Kata Oa 2 3 
LIS Je LI ss Lag isl Jas Ol ja 
£ nee Taro Sao € 

Ke 25 Ts al 2 LS al das 3 


“Ialah kutipan sekian banyak orang yang menurut adat kebiasaan 
mustahil bersepakat dusta atas kejadian-kejadian yang berbeda- 
beda, tetapi bertemu pada titik persamaan”. 


Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
tentang mengangkat tangan di kala berdo'a: 
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Pa Pa HSP Naa & 


“Konon Nabi Dalami saw tidak Ma Bata bakaan 
beliau dalam do'a-do'a beliau, selain dalam do'a shalat Istisga. 
Dan beliau mengangkat tangannya, hingga nampak putih-putih 
kedua ketiaknya”. (Riwayat Bukhari — Muslim) 


Hadis yang seperti jumlahnya tidak kurang dari 30 buah 
dengan redaksi yang berbeda-beda. Antara lain hadis-hadis yang 
ditakhrijkan oleh Imam Ahmad, Al-Hakim dan Abu Dawud, 
yang berbunyi: 


“Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan, sejajar dengan 
kedua pundak beliau”. 


Kendatipun hadis-hadis tersebut berbeda redaksinya, 
namun karena mempunyai kadar musytarak (titik persamaan) 
yang sama, yakni beliau mengangkat tangan di kala berdo'a, 
sehingga disebut Hadis Mutawatir Ma 'nawi.' 


Hadis Mutawatir, itu memberi faidah ilmu adh-dharuri, 
yakni suatu keharusan untuk menerimanya bulat-bulat. Sesuatu 
yang diberitakan oleh hadis mutawatir, hingga membawa kepada 
keyakinan yang gath'i (pasti). Rawi-rawi hadis mutawatir, tidak 
perlulagidiselidikitentangkeadilandankedhabithannya (kuatnya 
ingatan), karena kuantitas rawi-rawinya sudah menjamin 
keterbebasan mereka dari persepakatan dusta. Oleh karena itu 
kita yakin dengan seyakin-yakinnya bahwa nabi Muhammad 
SAW benar-benar menyabdakan atau mengerjakan sesuatu, 
sebagai mana yang diberitakan oleh rawi-rawi mutawatir. 


21Rahman, Ikhtisar..., 64. 
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Skema Pembagian Hadis 


Ea ana! | 


Dan aa AA sg ya ayal 
aa 


Laka yel ye sistoat selaja Opa urid 
Mk Maa 


ang spa. G0pan yel senada! “Jok 
SSS Rana 


. . 
HD Ke 


C. Hadis Ahad 
1. Pengertian Hadis Ahad 


Suatu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis 
mutawatir disebut Hadis Ahad. Ulama muhadditsin menta rifk 
hadis ahad sebagai berikut: 


aa e 2. Pn: 
AS Ne 


“Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir”. 
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2. Klasifikasi Hadis Ahad 


Jumlah perawi dalam thabagat (tingkatan) pertama, kedua 
atau ketiga dan seterusnya pada hadis ahad itu, mungkin ada 
yang terdiri dari tiga orang atau lebih, dua orang atau hanya 
seorang. Maka mengingat dari banyak atau sedikitnya perawi 
yang berada pada setiap tingkatan sebagaimana dijelaskan di 
atas para muhadditsin memberikan nama-nama tertentu bagi 
hadis ahad, yaitu, Hadis Masyhur, Hadis Aziz dan Hadis Gharib. 


a. Hadis Masyhur 
Yang dimaksud dengan Hadis Masyhur, ialah: 


3 pa Ta ? - 5 Pra 
JA kada BE EN 133 G 
“Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum 
mencapai derajat mutawatir”. 


Menurut Ulama figh, Hadis Masyhur itu adalah muradif 
dengan HadisMustafidh.SedangUlamayanglainmembedakannya. 
Yakni, suatu hadis dikatakan dengan mustafidh bila jumlah rawi- 
rawinya tiga orangatau lebih sedikit, sejak dari thabagah pertama 
sampai dengan thabagah terakhir. Sedang hadis masyhur lebih 
umum daripada hadis mustafidh. Yakni jumlah rawi-rawi dalam 
tiap-tiap thabagah tidak harus selalu sama banyaknya, atau 
seimbang. Karena itu, dalam hadis masyhur, bisa terjadi jumlah 
perawinya dalam thabagah pertama, Sahabat, thabagah kedua, 
Tabi in, thabagah ketiga, Tabi at-Tabi'in, dan thabagah keempat, 
orang-orang setelah Tabi at-Tabi'in, terdiri dari seorang saja, 
baru kemudian jumlah rawi-rawi dalam thabagah kelima dan 
seterusnya banyak sekali. '2 


Misalnya hadis masyhur yang ditakhrij oleh Bukhari- 
Muslim dari Sahabat Ibnu Umar r.a.: 


'2Ibn Hajar, Syarah an-Nukhbah..., 43 
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era £, ea 1. “ 212 Tg Ae &W . - g - 
JEYI CL AS ja Al Io Al da3 Jb 


Artinya: Rasululah SAW bersabda, sesunggunya amal perbuatan 
itu harus dengan niatnya, dan sesungguhnya amal perbuatan 
seseoarng tergantung pada niatnya. 


Hadis tersebut pada thabagah pertama hanya diriwayatkan 
oleh Sahabat “Umar sendiri, pada thabagah kedua hanya 
diriwayatkan oleh Algamah sendiri, pada thabagah ketiga hanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Ibrahim At-Taimi sendiri dan pada 
thabagah keempat hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id 
sendiri. Dari Yahya bin Sa'id inilah hadis tersebut diriwayatkan 
oleh orang banyak. Ditinjau dari segi klasifikasi hadis ahad yang 
lain, maka hadis "Umar tersebut dapat juga dikatakan dengan 
Hadis Gharib pada awalnya, masyhur pada akhirnya.'? Kondisi 
sanad dan jumlah rowinya hadis ini dapat dapat dilihat dalam bagan 
berikut. 


| SBS La il SRI 3 EU DASI Lesi al 3 ala Adil Jan dit Ig JS | 


Has 33 200 INI Raslat 


wotag 05 Leile dalil! dada 


3 pemalas 5 en MU Ana | 


(ola! una 3 Kao Has JI daa 


12Rahman, Ihtishar...,, 68. 
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Macam-macam Hadis Masyhur 


Istilah masyhur yang diterapkan pada suatu hadis, kadang- 
kadang bukan untuk memberikan sifat-sifat hadis menurut 
ketetapan di atas, yakni banyaknya rawi-rawi yang meriwayatkan 
suatu hadis, tetapi diterapkan juga untuk memberikan sifat 
suatu hadis yang mempunyai ketenaran di kalangan para ahli 
ilmu tertentu atau di kalangan masyarakat ramai. Dengan 
demikian ada suatu hadis yang rawi-rawinya kurang dari tiga 
orang, bahkan ada hadis yang tidak berasal (bersanad) sama 
sekalipun dapat dikatakan sebagai hadis masyhur. 


Dari segi ini, maka hadis masyhur itu terbagi menjadi: 


1. Masyhurdi kalanganpara muhadditsin dan lainnya (golongan 
Ulama ahli ilmu dan orang umum). 


2. Masyhur di kalangan ahli ilmu-ilmu tertentu misalnya hanya 
masyhur di kalangan ahli hadis saja, atau ahli fighi saja, atau 
ahli tasawuf saja, atau ahli nahwu saja, atau lain sebagainya. 


3. Masyhur di kalangan orang-orang umum saja.' 


Contoh hadis masyhur pertama adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dan Bukhari sebagai berikut, 


2 2 & 
Dae et “0 0 A Oo Ate 0 o 
odg 9 SU Ga Ogabi lh Ya 8 | 


Ibn Hajar, Syarah an-Nukhbah..., 44. 
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Contoh hadis masyhur yang pertama: 


dai 3 dilind Sya Dialah! alis Ia liah ali 3 dala dil Jo dil Og3 JG 


sni ax 


a al | | saga di abaya gal Pu & 


» s « jas Lau Ol us G3 Sa Pa) ae oi 
dua 


cal ge pai —3 cal 


AI gi 


Ole 


Di samping kedua Imam Hadis, yaitu Bukhari dan Muslim, 
para Imam Hadis, seperti: Imam Abu Dawud, Imam An-Nasa'i, 
Imam At-Turmudzi dan Imam Ad-Darimi juga mentakhrijkan 


hadis tersebut dengan sanad yang berbeda-beda dalam kitab 
sunan mereka. 


Bukan saja para muhadditsin sebagaimana dikemukakan 
di atas, akan tetapi para Ulama ahli tashawuf, ahli fighi, ahli 


akhlag dan bahkan orang umum sekalipun memasyhurkan 
hadis tersebut. 


Contoh hadis masyhur yang kedua, misalnya yang hanya 
masyhur pada kalangan muhadjditsin saja, seperti hadis Muttafag 
Alaih yang diriwayatkan oleh sahabat Anas r.a., ujarnya: 
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SSI 9 Jp IE PIN A3 GA SS mao GAN GI 


Ki Yel) | Salad | Pt HM 


Kalau hadis tersebut kita ambil menurut pentakhrijan 
Imam Bukhari (nomor I), maka Imam Bukhari menerima 
Hadis tersebut melalui sanad-sanad: Ahmad bin Yunus, Zaidah, 
Sulaiman At-Taimi, Abi Mijlaz dan sahabat Anas bin Malik r.a.. 
Sahabat Anas bin Malik r.a. tidak hanya meriwayatkan hadis 
itu kepada Abi Mijlaz saja. Beliau juga meriwayatkan hadis itu 
kepada rawi-rawi tabi'in yang lain, yaitu Musa bin Anas dan 
Oatadah. Sulaiman At-Taimi yang menerima hadis dari Abi 
Mijlaz, meriwayatkan hadis itu tidak hanya kepada Zaidah 
sendiri, tetapi juga meriwayatkannya kepada Abu Kuraib, 
“Ubaidillah dan Ishag, yang ketiga orang ini adalah dijadikan 
sanad pertama oleh Imam Muslim, di antara sanad-sanad beliau 
yang lain. 


Musa bin Anas dan Oatadah yangmasing-masing menerima 
hadis dari Anas bin Malik r.a. meriwayatkan kepada Syu'bah, 
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dan Syu'bah mewedarkan kepada Aswad bin Amir. Selanjutnya 
Aswad bin Amir mewedarkan kepada Amr An-Nagid untuk 
diteruskan kepada Imam Muslim. (Periksa dalam bagan tersebut 
di atas, nomor: II). Ulama-ulama selain ahli hadis, tidak banyak 
yang memasyhurkan hadis tersebut. Oleh karena hadis itu hanya 
masyhur di kalangan muhadiitsin saja. 


Contoh hadis yang masyhur di kalangan ulama figh saja, 
seperti: 


PA SNP PARI 


“Tidak sah bersembahyang jua orang yang bekekatan dengan 
masjid selain bersembahyang di dalam masjid”. 


Para muhadditsin tidak banyak meriwayatkan hadis ini, 
bahkan para hafizh men-dha'if-kannya. Biarpun demikian 
keadaannya, para fugaha tetap memasyhurkannya. 


Contoh hadis masyhur yang hanya masyhur di kalangan 
para ahli ushul saja, seperti sabda Rasulullah s.a.w:: 


na o 3 o 2 Ol en La 
Pen Na naa AS 
“Terangkat (dosa) dari ummatku, kekeliruan, lupa dan perbuatan 
mereka yang mereka kerjakan karena terpaksa”. 


Ibnu Hibban dan sebagian Ulama hadis yang lain 
men-shahih-kan hadis tersebut dengan mengadakan sedikit 
perubahan redaksinya, yakni: “Innallaha wadha'a “ala ummati... 
dan seterusnya”. Para muhadditsin yang meriwayatkan hadis 
itu tidak sebanyak para ushuliyyin, yang boleh dikatakan 
hampir semuanya menukilnya dalam kitab-kitab mereka, yang 
dikemukakan sebagai dasar hukum (dalil) untuk menetapkan 
gugurnya dosa seorang mukallaf yang meninggalkan kewajiban 
karena keliru, lupa atau terpaksa. 
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Contoh hadis masyhur yang ketiga, yakni yang hanya 
masyhur di kalangan orang awam saja, seperti dua hadis 
berikut: 


- - o 3 - Ga 
ep ol 
“Bagi si peminta-minta itu ada hak, walaupun datang dengan 
kuda”. 


5S 3 
o 03 Ao 0 o 4 8 0. 
(Sayo en SP pu 
“Hari raya kurbanmu itu adalah hari puasamu sekalian”. 


Kedua hadis di atas menurut Imam Ahmad bin Hanbal 
sangat tersiar di kalangan orang-orang awam dan tidak 
mempunyai dasar di dalam mencari itibarnya (menetapkan 
mutabi' atau syahidnya suatu hadis yang diduga gharib). 


Sebagian Ulama mengatakan bahwa pendapat yang 
demikian itu tidak benar kalau dikatakan berasal dari Imam 
Ahmad. Hadis yang pertama (lis-saili haggun......) bersumber 
dari Al-Husain bin Ali dan ayahnya dari Ibnu Abbas dan Al- 
Harmas bin Ziyad radhiallahu “anhum dengan sanad-sanad yang 
sebagiannya adalah jayyid. Dan Abu Dawud tidak memberikan 
komentar sedikitpun terhadap hadis itu. 


Demikian juga hadis: 
“- an Lo AA 0 A RTA aa Ta 0 
An O 3 donan LL kas (SN ya 


“Barangsiapa menyakiti orang Dzimmi, maka sayalah lawannya 
nanti pada hari kiamat”. 


Menurut Imam Ahmad tidak mempunyai dasar untuk 
mencari i tibarnya. Hadis ini juga didapatkan periwayatan yang 
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serupa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi Abu Dawud 
juga diam, tidak memberikan penilaiannya.'? 


b. Hadis Aziz 
Hadis Aziz itu ialah: 


- 
Los SA 


2 La - ea . 3 23 ot. 2 Pad - 
den aa Tes Kb us Sa ara IG 
NU na San 3 GOA 


3 


asla V3 
“Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah 


itu, orang-orang meriwayatkannya”. 


Berdasarkan pada pengertian di atas, yang dikatakan hadis 
“aziz itu, bukan saja yang hanya diriwayatkan oleh dua orang 
perawi pada setiap thabagah, yakni sejak dari thabagah pertama 
sampai dengan thabagah terakhir harus terdiri dari dua orang, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian muhadditsin, 
tetapi selagi pada salah satu thabagah (tingkatan) saja, didapati 
dua orang perawi, sudah bisa dikatakan hadis 'aziz. 


Dengan demikian, hadis “aziz itu dapat serupa dengan 
hadis masyhur, bila umpamanya, ada suatu hadis yang jumlah 
perawinya pada salah satu thabagah terdiri dari dua orang, 
sedang pada thabagah yang lain, terdiri dari rawi-rawi yang 
banyak jumlahnya. 


Misalnya hadis yang ditakhrijkan Bukhari-Muslim dari 
sahabat Anas r.a., ujarnya: 


'25Ibid., 70-74. 
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dina ya 5 aulia 3 dadi ia) 1 Dk Jan pls Saki Val 5 dala Al Jo Istn dls | 


Sahabat Anas bin Malik memberikan hadis tersebut 
kepada dua orang, yaitu Oatadah dan Abdul Aziz bin Shuhaib. 
Dari Oatadah diterima oleh dua orang pula, yaitu Husain Al- 
Mu allim dan Syu bah. Dari Abdul Aziz diriwayatkan oleh dua 
orang, yakni Abdul Warits dan Isma'il bin “Ulaiyyah. Seterusnya 
dari Husain diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah 
diriwayatkan oleh Adam, Muhammad bin Ja'far dan juga oleh 
Yahya bin Sa'id. Dari Isma'il diriwayatkan oleh Zuhair bin 
Harb dan dari Abdul Warits, diriwayatkan oleh Syaiban bin Abi 
Syaibah. Dari Yahya diriwayatkan oleh Musaddad dan dari Ja far 
diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, sampai 
kepada Bukhari dan Muslim. 


Dengan memperhatikan jumlah rawi-rawi pada tiap-tiap 
thabagah yang ternyata pada thabagah pertama terdiri dari 
seorang rawi, pada thabagah kedua terdiri dari dua orang, pada 
thabagah ketiga terdiri dari empat orang rawi, pada thabagah 
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keempat terdiri dari lima orang rawi dan seterusnya, maka hadis 
tersebut dapat dikatakan sebagai hadis “aziz pada awalnya dan 
masyhur pada akhirnya." 


Contoh hadis “aziz pada thabagah pertama dan kemudian 
menjadi masyhur pada thabagah kedua dan seterusnya, ialah 
hadis: 


dalan 233 ON GEN 35 


Coy au legi alas abi uaglb Su) Lalu gal os Gu) 


Hadis Rasulullah s.a.w. tersebut di atas diriwayatkan oleh 
dua orang sahabat, yakni Hudzaifah bin Al-Yaman dengan Abu 
Hurairah r.a.. Hadis “aziz itu akhirnya menjadi hadis masyhur 
melalui periwayatan Abu Hurairah r.a.. Sebab dari beliau 
diriwayatkan oleh 7 orang tabi'in, yakni: Abu Salamah bin 
Abdurrahman, Abu Hazim, Thawus, Al-Araj, Humam, Abu 
Shalih dan Abdurrahman. Sedang periwayatan Hudzaifah tidak 
mendapat sambutan sekian banyak para Tabi 'in.'” 


c. Hadis Gharib 
Yang dimaksud dengan Hadis Gharib, ialah: 


-. - 
AS Pa 


0 3 ng 


—X 


. 3 ? AA AL PN - 


126A| Suyuthiy, Tadrib ar-R@wi..., 181. 
27Rahman, Ikhtisar... 76. 
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“Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri 
dalam meriwayatkan, di mana saja penyendirian dalam sanad itu 
terjadi”. 


Arti penyendirian (ifrad) rawi 

Penyendirian rawi dalam meriwayatkan hadis itu, dapat 
mengenai personalia-nya, yakni tidak ada orang lain yang 
meriwayatkan selain orang itu sendiri. Juga dapat mengenai sifat 
atau keadaan rawi tersebut. Artinya sifat atau keadaan perawi 
itu berbeda dengan perawi lain yang juga meriwayatkan hadis 
tersebut. 


Klasifikasi Hadis Gharib 


Ditinjau dari segi bentuk penyendirian rawi seperti tertera 
di atas, maka Hadis Gharib itu terbagi kepada dua macam. Yaitu 
Gharib Mutlag dan Gharib Nisbi. 


1.  Gharib Mutthlag atau yang lebih dikenal dengan istilah al 
fard al muthlag 


Apabila penyendirian rawi dalam meriwayatkan hadis itu 
mengenai personalianya, maka hadis yang diriwayatkannya 
disebut Gharib Mutlag. Penyendirian perawi hadis gharib 
mutlag ini harus berpangkal di tempat ashlu as-sanad (pangkal 
pulang dan kembalinya sanad), yakni tabi'in, bukan sahabat. 
Sebab yang menjadi tujuan memperbincangkan penyendirian 
rawi dalam hadis gharib di sini, ialah untuk menetapkan apakah 
ia masih bisa diterima periwayatannya atau ditolak sama sekali. 
Sedang kalau yang menyendiri itu seorang sahabat, sudah tidak 
perlu diperbincangkan lagi, karena sudah diakui oleh umum 
bahwa sahabat-sahabat itu adalah adil semuanya.Dalam pada itu, 
penyendirian rawi dalam hadis gharib mutlag itu, dapat terjadi 
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pada tabi'in saja (ashlu as-sanad), atau pada tabi' tabi'in atau 
dapat juga pada seluruh rawi-rawinya di tiap-tiap thabagah. 


Contoh Hadis Gharib Mutlag yang hampir seluruh rawi- 
rawinya menyendiri, ialah hadis Bukhari-Muslim: 


olah Ia Sabah. LN daa 3 o Okay ali p aula 0 Jo dat RE 


Yang meriwayatkan hadis tersebut di atas dari sahabat Abu 
Hurairah r.a., hanya tabi'in Abu Shalih saja. Dari Abu Shalih- 
pun hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Dinar saja. Dari Ibnu 
Dinar diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal terus Abu Amir. Dari 
Abu Amir ini diriwayatkan oleh tiga orang rawi yang seorang 
daripada mereka adalah sanad pertama Imam Bukhari, yaitu 
Abdullah bin Muhammad, sedang yang dua orang lagi, yaitu 
“Ubaidullah bin Sa'id dan Abdun bin Humaid, adalah dijadikan 
sanad pertama oleh Imam Muslim.'? 


'Jbn Hajar, Syarah an-Nukhbah..., 53. 
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2. Gharib Nisbi 


Yang dimaksud dengan gharib nisbi, apabila penyendirian 
itu mengenai sifat-sifat atau keadaan tertentu seorang perawi, 
maka hadis yang diriwayatkannya disebut dengan hadis gharib 
nisbi. 

Penyendirian perawi mengenai sifat-sifat atau keadaan 
tertentu mempunyai beberapa kemungkinan, antara lain: 


a. Tentang sifat keadilan dan kedhabithan (ketsigahan) 


rawi 


Misalnya hadis Muslim tentang pertanyaan “Umar 
bin Al-Khaththab r.a. kepada Abu Wagid al-Laitsi 
perihal surat-surat apa yang dibaca oleh Nabi pada 
sembahyang dua hari-raya, jawab Abu Wagid: 


ntar . ah aa TN DAY - at ata 
Jai BAN 3 AU ASI 3 dag! GAN 3 an laa 3 SI 3 bis SK 


r Sal! a81 gal 


“ -. Baya r— 
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Dhumrah bin Sa'id Al-Mazini, salah seorang rawi 
Muslim, adalah orang yang tsigah. Tidak seorang 
pun dari rawi-rawi tsigah, yang meriwayatkannya 
selain dia sendiri. Ia sendiri yang meriwayatkan hadis 
tersebut dari “Ubaidillah dari Abu Wagid Al-Laitsi. Ia 
disifatkan dengan menyendiri tentang ketsigahannya, 
dinisbatkan kepada rawi Ad-Daruguthni, yakni Ibnu 
Lahi ah, yang meriwayatkan hadis tersebut dari 
Khalid bin Yazid dari Urwah dari Aisyah r.a.. Ibnu 
Lahi ah oleh jumhur didha'ifkan. 


Tentang kota atau tempat tinggal tertentu 


Misalnya hadis yang hanya diriwayatkan oleh rawi- 
rawi dari Bashrah saja, ialah: 


dika jin La 3 ya ES Asli, pi OI mal dil Ita, Gyal 
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Hadis yang ditakhrijkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad Abu Al-Walid Ath-Thayalisi, Hammam, 
Oatadah, Abu Nadhrah dan Sa'id ini, tidak ada perawi 
yang meriwayatkannya, selain perawi yang berasal 
dari kota Bashrah. 


Demikian juga hadis An-Nasa'i yang bersanadkan 
Abu Zakin dan Hisyam bin “Urwah, secara marfu : 


4 “. : -.T 0 ja - 0G Pa st 
Luas ASI II GT SN OB KEL HI IS 
2 g a 2 8. @ 

20 Uas 
“Makanlah buah kurma muda dengan yang masak, sebab bila bani 


Adam memakan kurma muda, syetan-syetan marah”. (Riwayat 
An-Nasa'1) 


Menurut pendapat Al-Hakim hadis tersebut hanya 
diriwayatkan oleh rawi-rawi dari Bashrah saja, 
sedang rawi-rawi dari Madinah tidak ada yang 
meriwayatkannya dan hanya Abu Zakin sajalah 
satu-satunya rawi yang meriwayatkan dari Hisyam 
bin “Urwah. Sebagian Ulama mendha'ifkan hadis 
tersebut. 
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Cc. 


Tentang meriwayatkannya dari perawi tertentu 
Misalnya hadis Anas bin Malik r.a., ujarnya: 


H5 3 Giring Kao Je (Isi mal GAN SI 


Hadis Ash-habu As-Sunan (nomor I) yang 
bersanadkan: Ibnu “Uyainah, Wail, Bakar bin Wail, 
Az-Zuhri dan Anas r.a. ini, menurut Al-Hafizh Ibnu 
Thahir hanya Wail sendiri yang meriwayatkan dari 
anaknya, Bakar, dan selain Ibnu “Uyainah tidak ada 
seorang rawi yang meriwayatkan dari padanya. 


At-Tuzi meriwayatkan hadis tersebut (nomor II) dari 
Ibnu 'Uyainah dari Ziyad bin Sa'id dari Az-Zuhri 
tanpa melalui Wail. Jama'ah ahli hadis (nomor III) 
meriwayatkan dari “Uyainah, terus langsung dari Az- 
Zuhri tanpa perantara. 
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Dengan demikian, Wail adalah menyendiri 
dengan perawi lain dalam meriwayatkannya. Ia 
meriwayatkannya dari anaknya sendiri, sedang rawi- 
rawi lain tidak ada yang meriwayatkannya semisal 
itu. 

Di samping pembagian hadis gharib sebagaimana 
tertera di atas, kalau penyendirian itu ditinjau dari 
segi letaknya, di matan-kah atau di sanad, maka ia 
terbagi lagi menjadi tiga bagian, yakni: 

1)  Gharib pada sanad dan matan 


Misalnya hadis — Bukhari-Muslim yang 
bersumber dari sahabat Ibnu “Umar r.a. yang 


mengabarkan: 


2p 3 NI ap GE pena dil lag gi | Can S3 P3 Yo ats Mad INI 


UU 


rembal Ga cagian 
ada gal OHP Ga dana 
Hell GeLal 


Di antara para rawi yang dijadikan sanad oleh 
Imam Bukhari (nomor I), yakni: Abdul Walid, 
Syu'bah, Ibnu Dinar dan Ibnu “Umar r.a. dan 
para rawi yang dijadikan sanad oleh Imam 
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Muslim (nomor II), yakni yang terdiri dari 
Yahya bin Yahya, Sulaiman, Ibnu Dinar dan Ibnu 
Umar r.a. hanya Ibnu Dinar sendirilah satu- 
satunya rawi yang menerima dari Ibnu “Umar 
r.a.. Dengan demikian, tafarrud (penyendirian) 
ini terjadi pada sanadnya (tafarrada bihi Ibnu 
Dinar “an Ibni Umarr.a.). 


Di samping itu, jika hadis tersebut ditinjau 
dari segi matannya, maka terdapat juga 
penyendirian. Yakni menyendiri dengan matan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syaff i, 
yang bersanad Muhammad bin Hasan, Ya gub 
bin Ibrahim, Abdullah bin Dinar dan Ibnu Umar 
r.a. (perhatikan bagan di atas). Oleh karena itu, 
hadis tersebut dikatakan gharib pada sanad dan 
matannya. 


Gharib pada sanadnya saja, sedang pada 
matannya tidak 


Artinya bahwa hadis tersebut matannya 
sudah terkenal dan diriwayatkan oleh sahabat 
banyak, tetapi bila ada seorang rawi yang 
meriwayatkannya dari salah seorang sahabat 
yang lain, maka kegharibannya hanya ditinjau 
dari satu segi saja (gharibun min hadza al-awjhi). 
Misalnya hadis niat, yang diambil melalui 
sanad-sanad Abdul Majid bin Abi Ruwwad, 
Malik, Zaid bin Aslam, Atha' bin Yasar dan Abu 
Sa'id r.a.. Matan hadis tersebut sudah sangat 
populer di kalangan para sahabat. Tetapi kalau 
dilihat dari segi sanadnya, menurut pendapat 
Ibnu Sayyid An-Nasi Al-Ya mari, adalah gharib 
(sanadnya), sebab sanad Abdul Majid cs. itu 
seluruhnya gharib. 
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3. Gharib pada sebagian matannya 


Misalnya hadis At-Turmudzi yang diriwayatkan 
dari Malik bin Anas dari Nafi' dari Ibnu “Umar 
r.a., ujarnya: 


Pai 
. 


AS Ia EL Jai KAN eta dag PP 


ri 


SAN ja 3 IN S3 P3 aa Ia 
Sea On 


“Rasulullah s.a.w. telah mewajibkan zakat fitrah satu sha” bejana 
hamba sahaya, orang merdeka, orang laki-laki, perempuan, anak- 
anak, dan orang-orang dewasa golongan Muslim”. 


Malik meriwayatkan matan tersebut, berbeda 
dengan periwayatan perawi lain, yaitu —Malik-- 
menambah kalimat min al-muslimin.'? 


2. Pembagian Hadis Berdasar Kualitas Sanad 


Selain menghasil beragam jenis hadis dan kreterianya 
berdasarkan kuantitas rowi dalam sanad, para Ulama juga 
mengahsilkan beragam klasifikasi hadis dengan segenap 
kreterianya berbasis pada kualitas rowi dalam sanadnya. secara 
garis besar hadis ditinjau dari kualitas rowi dalam sanadnya 
dibedakan menjadi tiga, hadis sohih, hadis hasan dan hadis 
dhoif. 


a. Hadis Shahih 


Menurut Ibn Manzhur, kata al-shahih merupakan kosa kata 
yang berasal dari bahasa Arab, secara bahasa berarti: “yang sehat, 
antonim dari kata al-sagim, dan hilangnya penyakit”. Kata ini 


29Rahman, Ikhtisar..., 79-81. 
#Muhammad bin Mukarram bin Manzhur (selanjutnya ditulis Ibn 
Manzhur.w.711 H.), Lisin al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadr, t.th.),cet ke-1, Juz 
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telah menjadi kosa kata bahasa Indonesia dengan arti: Sah, benar, 
sampurna, sehat (tiada celanya), pasti”'. Penggandengan kedua 
kata di atas, yakni kata hadis dan kata ash-shahih menunjukkan 
“keautentikan segala sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi 
SAW berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan”'” 


listilah hadis shahih merupakan bagian dari istilah ilmu 
hadis yang selalu mengalami penyempurnaan bersamaan 
dengan munculnya berbagai persoalan mengenai ilmu-ilmu 
hadis semenjak masa pentadwinan hadis dengan maksud 
dan tujuan tertentu sampai datangnya masa Ibn al-Shalah.'” 
Menurut al “Umariy, pada awal abad kedua Hijriyyah misalnya, 
Ibn Sirin (w.110 H.) berkata: “Pristiwa fitnah menyebabkan 
lahirnya gerakan pemalsuan hadis”. Dengan terjadinya pristiwa 
itu, maka menurut al “Umariy lahirlah kriteria baru dalam tata 
cara periwayatan hadis, seperti, keharusan meriwayatkan hadis 
dengan menyebutkan sanad, dan berhati-hati dalam menerima 


riwayat”. 


Pada masa berikutnya, yakni pada awal abad ketiga 
Hijriyyah, Imam al-Syafi 'iy pada pembahasan tentang kehujjahan 
hadis ahad (khabar al-khashshah) berkata: 


AE SAP aN BU 


ke-2, 507. 

BiTim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka, 
2002), 767. 

8Muhammad Abdurrauf al-Man4wiy, al-Tawgif “ala Muhimmit al- 
Ta'arif, (Beirut: Dar al-Fikr: 1410), cet.ke-1, Juz ke-1, 409. 

Abu Thahir Al-Jawabiy, Juhid al-Muhadiitsin fi nagd matn al hadis al 
syarif (Tunis: Muassasah Abdul Karim, T.th), 72. 

"4Akram Dliya al- Umariy, Buhtits fy Tarikh al sunnah al Musyarrafah (Baerut:Dar 
aal Fikr: 1984), 48-59 

8'Muhammad bin Idris Abu Abdullah al-Syafi'iy (selanjutnya disebut al- 
Syafi'iy w.204 H.), al-Risalah, tahkik. Ahmad Muhammad Syakir, (Kairo: Dar 
al-Turats, 1979), 371. 
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Rotli Ga KN BEN EP Il BL 


dna Sby OR on jl SE 


re 


an SUSU eat G Silk Us 


SER aa ii ja Gali ska YEL 
3 EN 


TS VAN Ja BET an BA Sai 


os 


Ita IE ee GE A5 JA Je SSI 


PN ta 


Bh saia Ug 3 Oei Jak Hi ie 


“yg 


Data ISI Uas ls Ajal rara 43 Se 2 sa 


aa 


BA) ia SAS) Uta di ia 


Para 


BKD Ia Era SIG eat Heat Jt 


PSA ende Bri Sal du 
3 wr 


SA 93 Ss SESI DIL La ea) 


Artinya: Saya berkata (khabar al khashshah dapat dijadikan 
hujjah) apabila: rangkaian periwyatnya bersambung sampai 
kepada Nabi saw. atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi saw, 
namun hendaknya orang yang meriwayatkannya itu (memenuhi 
syarat), yaitu (a) orang yang dapat dipercaya pengamalan 
agamanya: (b) dikenal sebagai orang yang jujur dalam 
menyampaikan berita: (c) memahami dengan baik hadis ynag 
diriwayatkannya, (d) mengetahui perubahan makna hadis bila 
terjadi perubahan lafazh-nya, (e) mampu menyampaikan riwayat 
hadis secara lafazh dan tidak meriwayatkan hadis secara makna, 
(f) terpelihara hafalannya bila meriwayatkan melalui hafalan, 
dan terpelihara catatannya bila meriwayatkan melalui kitabnya, 
(8) apabila hadis yang diriwayatkannya diriwayatkan juga oleh 
orang lain yang memiliki daya hafal lebih kuat, maka bunyi hadis 
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itu tidak berbeda, dan (h) terlepas dari perbuatan penyembunyian 
(tadlis) 


Menurut Syuhudi Ismail, kriteria Imam al-Syafi'iy di atas, 
belum memberikan perhatian khusus secara tegas terhadap 
matn hadis. Walaupun demikian tidaklah berarti kriteria Imam 
al-Syafi'iy tidak menyinggung masalah matn. Sebab dengan 
ditekankan pentingnya periwayatan hadis secara lafazh, maka 
dengan sendirinya masalah matn tidak dapat diabaikan. Dalam 
kriteria tersebut al-Syafi'iy sangat yakin, bila suatu hadis telah 
memenuhi kriteria yang telah disebutkannya itu, maka hadis 
tersebut sulit dinyatakan tidak sahih. Lebih lanjut Syuhudi 
berkata: Pendapat al-Syafi'iy itu cukup beralasan, hanya saja 
secara metodologi, al-Syafi 'iy tidak menyinggung kemungkinan 
adanya hadis yang pada lahirnya telah memenuhi kriteria yang 
telah disebutkannya tetapi sesungguhnya hadis dimaksud bila 
diteliti lebih jauh ternyata mengandung cacat ('illah) dan atau 
kejanggalan (syudzudz).'s 


Pada masa berikutnya, yakni masa Imam al-Bukhariy dan 
Imam Muslim. Kendatipun kedua Imam ini tidak menjelaskan 
pengertian hadis shahih secari jelas (sharih), namun berdasarkan 
penelitian ulama, sebagaimana dikemukakan oleh 'Ajjaj al- 
Khatib, bahwa kedua ulama ini Imam al-Bukhariy dan Imam 
Muslim) tidak meriwayatkan suatu hadis kecuali memenuhi 
persyaratan kesahihan hadis, yakni, rangkian periwayat dalam 
sanad hadis itu harus bersambung mulai dari periwayat pertama 
sampai terahir, periwayat tersebut bersifat “adil dan dlabit, serta 
hadis tersebut terhindar dari cacat (“illah) dan kejanggalan 
(syudzudz).'” Bahkanterhadapperiwayatterdekat (mu'an anah), 


8€Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1995), 22. 

al Khathib, Ushul al Hadis, Alih Bahasa, M. Oadirun Nur dkk. (Jakarta: 
Gaya Media Pratama, 1998), 282. 
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Imam al-Bukhariy mensyaratkan pertemuan dan Imam Muslim 
mensyaratkan kesezamanan.' 


Pengertian hadis shahih secara jelas dan tegas dikemukakan 
oleh Ibn al-Shalah (w.642 H.), yakni pada pertengahan abad 
ketujuh Hijriyyah. Walaupun pengertian tersebut tidak terlepas 
dari berbagai persyaratan yang telah dikemukakan oleh ulama 
sebelumnya, sebagaimana dikemukakan oleh al-Sakhawiy,”” 


Sitsob 3 po Letalei aw, LUAS ole 0 gi 
Ara all oa La Saad Anal 3 Le SL, 
pal Jadi el Led and ya oli de Wana 
bagai) Ia SAI IBI oke yag JH 
(bp) 3 Oey GS Ola otr La pl Va 

ee 


Adapun pengertian hadis shahih menurut Ibn al-Shalih 
ialah: 


Ji GI KM Ea 33 koe Era 
JI Jalal! Jill 36 Jas Lal Jill Jan BESI 


e Tua 


NE BI aga 


Lai 


#As-Suyuthiy, Tadrib ar-RGwi..., 52-54. 

8Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhawiy, Fath al-Mughits by Syarah 
al-Fyiah al-Hadits ly al-Irdgiy, tahgig Aly Husayn Aly, (Kairo: Maktabah al- 
Sunnah, 1995), 9. 

“Wa|-Shalah., Mugaddimah ..., h.7-8 
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“Adapun yang dimaksud dengan hadis sahih ialah hadis yang 
bersambung sanad-nya (sampai kepada Nabi saw.), diriwayatkan 
oleh (periwayat) yang “adl dan dhabt sampai akhir sanad dan (di 
dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan (syudzudz) dan cacat 
(illah)”. 


Sedangkan menurut Imam al Nawawiy dalam kitab Tadrib 
al Rawiy,'" 


933 Ia Gal Jas, sa JAN 
Ly 


(Hadis sahih ialah) hadis yang bersambung sanad-nya, 
(diriwayatkan oleh orang-orang yang) “adl dan dlabth, serta tidak 
terdapat (di dalam hadis itu) kejanggalan (syudzudz) dan cacat 
(“illat)” 


Kalau kita perhatikan pengertian hadis shahih pada 
masa berikutnya, maka kita dapatkan makna yang sama. 
Kendatipun terjadi perbedaan pada bentuk redaksinya. Hal 
ini menunjukkan, bahwa pada umumnya ulama hadis dari 
kalangan al-Mutaakhkhirin setelah masa Ibn al-Shalah dan al- 
Nawawiy, memberikan pengertian yang sama tentang hadis 
shahih. Walaupun demikian halnya, tidak berarti telah terjadi 
kesepakatan diantara mereka dalam memberikan pengertian 
tentang hadis shahih. Misalnya Ibn Katsir dalam kitab al Ba'it 
al Hatsits, menerangkan pengertian hadis shahih sebegaia 
berikut: 


La ja dio Dp Jahe! AN ja) TA Ea YAA 
MAA Bi lg dn Lan SS 


MISuyuthiy, Tadrib al-Rdwiy ..., 52-54 
M2Ahmad Muhammad Syakir, al-B@'its al-Hatsits Syarh Ikhtishar Ulum al- 
Hadits, (Baerut: Dar al-Kutub al Tlmiyah, 1994), 20. 
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. P5 2 KEREA Smg 3, 0 Oo BN ad Pn 

Y, (53352 Y, SL VK Y, an al Up 

4 & : £ 0 Ba ea ae ne Ba 
Lb. 3 Ker OK B3 dB Als MK 
Pengertian di atas menjelaskan, bahwa yang dimaksud 
dengan hadis shahih bukan hanya yamg sanad-nya bersambung 
kepada Nabi saja, melainkan juga yang bersambung sampai 
ketingkat sahabat atau lainnya. Sekalipun Ibn Katsir mengakui 
bahwa pendapat yang banyak diikuti oleh ulama ialah pendapat 


yang dikemukakan oleh Ibn al-Shalah dan al-Nawawiy. Dan 
kemudian diikuti oleh Shubhi al Shalih.' 


Dari bebrapa kriteria hadis sahih yang dikemukakan oleh 
ulama di atas, dapat dipahami bahwa untuk menentukan kualitas 
suatu hadis, haruslah diadakan penyelidikan terhadap kualitas 
sanad dan matn hadis, kerena hadis yang sanad-nya sahih belum 
tentu matn-nya juga sahih, demikian juga sebaliknya. Hadis yang 
memiliki matn sahih belum tentu sanad-nya shahih. Oleh sebab 
itu perhatian ulama tidak hanya terfokus kepada matn hadis 
saja, akan tetapi juga pada sanad-nya. Hal ini terbukti dengan 
pendapat mayoritas ulama dalam memberikan pengertian 
tentang hadis shahih. 


Berkenaan dengan kajian dan kriteria di atas, maka 
pengertian hadis sahih yang dikemukakan oleh mayoritas ulama 
tersebut dapat dijadikan sebagai kriteria kesahihan sanad dan 
matn hadis, yakni: 


1. Sanad bersambung 

2. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat “adil 

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dlabith 
4. Hadis tersebut terhindar dari syudzudz 
5 


. Hadis tersebut terhindar dari “illah 


8$hubhi al-Shalih, “Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu, (Baerut: Dar almi 
li al Malayin, 1998), 145. 


116 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


Menurut Nuruddin “Itr : bila diperhatikan kelima kriteria 
hadis sahih di atas, maka kriteria yang menyatakan bahwa 
rangkaian periwayat dalam sanad haruslah bersambung kepada 
Nabi, seluruh periwayat yang terdapat di dalamnya haruslah 
orang yang “adl dan dlabith, adalah merupakan pembahasan 
tentang kesahihan sanad hadis. Sedangkan kriteria terhindarnya 
dari cacat ('illah) dan kejanggalan (syudzudz), disamping sebagai 
pembahasaan tentang kesahihan sanad hadis juga merupakan 
pembahasan tentang kesahihan matn hadis." 


Kriteria Hadis Sahih 


Dengan kelima kriteria tersebut di atas dapat dipahami, 
bahwa untuk menentukan suatu hadis sahih haruslah diadakan 
penelitian terhadap kualitas sanad dan matn hadis. Penelitian 
yang berpangkal pada sanad dikenal dengan istilah al-nagd 
al-kharijiy atau dikenal juga dengan istilah kritik eksternal, 
yang diukur keabsahannya berdasrkan kelima kriteria di atas. 
Sedangkan yang berpangkal pada matn dikenal dengan istilah 
al-nagd al-dikhiliy atau disebut juga sebagai kritik internal, yang 
diukur keabsahannya berdarkan kriteria terhindar dari syudzudz 
dan 'illah. 


a. Kriteria sanad 


Penelitian terhadap sanad (kritik sanad) atau yang dikenal 
dengan istilah kritik eksternal (al-nagd al-kharijiy), 
merupakan telaah atas prosedur periwayatan (sanad) dari 
sejumlah perawi yang terdapat dalam satu riwayat secara 
berurutan hingga perawi terahir yang diukur keabsahannya 
berdasarkan lima kriteria, yakni: 


W4Nuruddin “TItr, al-Madkhal ld “Ulim al-Hadfts, (al-Madinah al- 
Munawwarah: Al-Maktabah al-TIlmiyyah, 1972), 15. 
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1. Sanad bersambung 


Menurut Nuruddin Ttr dan Subhiy al Shalih, yang dimaksud 
dengan sanad-nya bersambung ialah tiap-tiap periwayat dalam 
sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat 
sebelumnya. Keadaan ini berlangsung demikian sampai akhir 
sanad hadis. Jadi semua periwayat yang terdapat dalam riwayat 
tersebut, mulai dari tingkat terakhir (mukharrij) sampai kepada 
periwayat pertama yakni sahabat yang menerima riwayat 
tersebut dari Nabi saw. bersambung dalam periwayatan.'" 


Menurut Ibn al-Shalah, para ulama berbeda pendapat 
tentang nama hadis yang sanad-nya bersambung. Kelompok 
pertama Abu Bakr al-Khatib al-Bagdidiy menamainya dengan 
musnad. Yakni suatu riwayat yang bersambung (al-muttashil) 
sanad-nya mulai dari periwayat terdekat sampai terakhir. 
Menurut al-Bagdadiy, musnad itu lebih banyak digunakan untuk 
sesutu yang berasal dari Rasulullah saw. bukan pada sahabat atau 
tabi'in. Kelompok kedua, Abi “Umar Ibn Abdilbar (w.463 H.). 
menurutnya yang dimaksud dengan musnad ialah segala sesutu 
yang disandarkan (al-marfi”) kepada Nabi saw. secara khusus. 
Akan tetapi kadangkala sanad-nya bersambung (muttashil) 
seperti, Riwayat Malik dari Nafi' dari Ibn “Umar dari Rasulullah 
saw. dan kadangkala sanad-nya terputus (mungathi”) seperti 
riwayat Malik dari al-Zuhriy dari Ibn Abbas dari Rasulullah saw. 
lebih lanjut Ibn Abdilbar berkata, riwayat ini disebut musnad 
karena riwayatnya bersambung ke Rasulullah saw. dan dipandang 
terputus (mungathi”) karena periwayatnya yakni al-Zuhriy tidak 
mendengar dari Ibn Abbas ra. 


Kelompok ketiga mereka yang menyatakan bahwa musnad 
itu dipergunakan untuk sesuatu yang bersambung (marfu”) 
kepada Nabi saw. Diantara ulama yang berpegang pada pendapat 


4Tbid., 242. al-Shalih, Ulumul Hadits..., 145. 
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ini ialah al-Hikim Abu Abdullah. Menurutnya yang dimaksud 
dengan musnad ialah: 


Ab Gabi 00 Seo nga OT Saad ya ala 
ana Flo SIISS 9 ale pada “and da Ala 
Oya Gabonno dl ali NI ag OT JD Sud uya 

Hg tele Ai Io Iyan dl 


“Dan yang dimaksud dengan hadis musnad ialah apabila seorang 
perawi hadis meriwayatkan suatu hadis dari gurunya secara 
jelas berdasarkan pendengarannya (bukan berdasarkan ketidak 
tauannya) begitu pula dengan proses pendengaran gurunya dari 
gurunya sampai kepada sahabat yang masyhur kepada Rasulullah 
saw.” 


Menurut Ibn al-Shalah pengertian di atas, merupakan 
pengertian yang lazim digunakan oleh mayoritas ulama hadis 
dalam dalam menyebut musnad, yaitu, “barang siapa yang 
mendengar Nabi saw. dengan sanad yang bersambung secara 
jelas”. Dimana kata al-sama' (pendengaran) disini menunjukkan 
terjadinya pertemuan (al-liga) dan kegiatan periwayatan hadis, 
sehingga dipandang sebagai indikator bersambungnya sanad. 


Berbeda halnya dengan apa yang dikemukakan oleh al- 
Sakhawiy (w. 902 H.) berdasarkan kepada rialitas yang ada, 
dimana para Imam muhadjditsin hususnya sahib al-Masanid tidak 
sepenuhnya menerapkanpengertian ini. Lebih lanjutal-Sakhawiy 
berkata, berapa banyak dari hadis Rasulullah saw. yang diterima 
melalui periwayatan berdasarkan ru 'yah (kesezamanan) atau 
periwayatan dengan bentuk 'an'anah al-mudallis yang belum 


“Muhammad bin Abdullah Abu Abdullah al Hakim, Ma'rifah “Ulum al- 
Hadits, tahgig: Mu'zham Husein, (al-Madinanh al-Munawwarah. Maktabah al 
TIlmiyah: t.th.), 17. 
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dapat dipastikan apakah telah terjadi pertemuan, dikatagorikan 
sebagai hadis musnad. Oleh sebab itu al-Sakhawiy menilai 
pengertian yang disampaikan oleh al- Khatib al-Bagdadiy paling 
representatif dan paling banyak diikuti oleh ulama.'” 


Di samping itu, di kalangan ulama hadis dikenal juga istilah 
hadis muttashil atau mawshul. Memurut Ibn al-Shalih dan al- 
Nawawiy, yang dimaksud dengan hadis muttashil atau mawshul 
ialah, hadis yang bersambung sanad-nya, baik persambungan itu 
sampai kepada Nabi saw. maupun hanya sampai kepada sahabat 
Nabi saw. jadi, hadis muttashil atau maushul ada yang marfu' 
(di sandarkan kepada Nabi saw) dan ada yang mawguf (di 
sandarkan kepada sahabat Nabi saw.) Dengan dasar pemikiran 
itu, istilah hadis muttashil atau mawshul apabila dibandingkan 
dengan hadis musnad, maka dapat dikatakan, bahwa hadis 
musnad pasti muttashil atau mawshul, dan tidak semua hadis 
muttashil atau maushul pasti musnad."' 


Untuk mengetahui bersambung (dalam arti musnad) atau 
tidak bersambungnya suatu sanad, biasanya para ulama hadis 
seperti yang dikemukakan Mahmud al Thahhan melakukan 
penelitian dengan cara: 


a. Mencatat semua periwayat yang terdapat dalam sanad 
yang diteliti 


b. Mempelajari sejarah hidup dan aktivitas keilmuan 
dari masing-masing periwayat dengan maksud untuk 
mengetahui, 


1. apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal 
sebagai orang yang “adil dan dlabit, serta tidak suka 
melakukan penyembunyian (tadlis) 


M7Al Sakhawiy, Fath al-Mughits..., 259. 
“$fbn ash-Shalah, Mugaddimah...., 40: as-Suyuthi, Tadrib ar-R@wi..., 6. 
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2. apakah antara para periwayat dengan periwayat 
yang terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan, 
(a) kesezamanan pada masa hidupnya, dan (b) guru- 
murid dalam periwayatan hadis 


Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat 
dengan periwayat terdekat yang terdapat dalam sanad. 
Apakakah kata-kata yang dipakai berupa, haddatsany, 
haddatsana, akhbarana, “an, anna atau kata yang lainnya. 


Jadi sanad hadis barulah dapat dinyatakan bersambung 


apabila: 


1. Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar tsigat 
(adil dan dlabith) 


2. Antara masing-masing periwayat dengan periwayat 
terdekat sebelumnya benar-benar telah terjadi 
hubungan periwayatan hadis secara sah menurut 
ketentuan tahammul wa al-ada' 


Sedangkan tidak bersambungnya suatu sanad dapat 
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berkut: 


a. 


Gugurnya sanad, baik di tempat sahabat 
(mursal), tabi'in (muallag), dengan dua atau lebih 
secara berurutan (mu'dlal) atau tidak berurutan 
(mungati”) 


Adanya bukti bahwa periwayat yang menerima 
hadis tersebut tidak pernah berkunjung atau 
bertemu dengan orang yang menyampaikan 
riwayat (hadis) itu kepadanya, baik karena tidak 
sezaman atau dia bertemu tetapi tidak ada bukti 
ijazah dan wijadah darinya. Bahkan dalam kasus 
lain periwayat telah meninggal dunia sewaktu 
peneriwa riwayat (hadis) belum lahir.'” 


wal-Thahhan, Taisir..., 67. 
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2.  Periwayat bersifat “adil 


Menurut Ibn Manzhur kata 'adil bersal dari bahasa 
Arab, al- “adl. Kata al-'adl merupakan masdar dari akar 
kata “adala. Menurut bahasa, kata al- “adl memiliki 
banyak arti, antara lain: keadilan (al-'adl atau al- 
“udulat), pertengahan (al-i'tidal), lurus (al-istigamah), 
condong kepada kebenaran (al-mayl ilal-hagg). Orang 
yang bersifat adil disebut al-“idil, kata jamaknya 
al-“udul."” Sedangkan menurut istilah para ulama, 
memberikan pengertian yang berbeda. Walapun 
terdapat banyak kesamaan, diantaranya: 


Menurut al Hakim al-Naysabiriy, "' 


isl Il geo Y Ona OS Ol Cam Alas Fuel, 
alas 4 Jaias Lo gol pl ye jk V3 


“Dan dasar sorang muhadiits dikatakan adil apabila dia seorang 
muslim, tidak berbuat bid'ah dan tidak berbuat maksiat” 


Menurut Ibn al Shalah :'? 


Gamal! Haul oya Ulu, MEle LL elus YG OI 
323 pola 


“Seseorang dipandang adil apabila dia beragama Islam, balig, 
berakal, tidak berbuat fasik dan memelihara muru'ah” 


50Manzhur, Lisin..., 456-463. 
"al Hakim, Ma'rifah..., 53. 
'2Ibn ash-Shalah, Mugaddimah..., 50. 
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Menurut Ibn Hajar al Asgalaniy ' 


3 sega Ta) Pe Bp" Is aa IS al Pn 
Asy gl Ganda SL oya Kel IV Bl GL 


“Seseorang dipandang adil apabila dia memiliki suatu potensi 
yang dapat membawaanya untuk selalu bertagwa: memelihara 
muru'ah. Dan yang dimaksud dengan bertagwa ialah menjauhi 
perbuatan yang keji (dosa besar), misalnya: syirk: fasik dan 
bid'ah” 


Menurut al Suyuthiy,'” 


B3 BII ya AE mild Samalo Han (al AS 
oIa 3 ses lu Ea aa 3 da Is Als 9 RP EN 
Hbsel JB ya J3 Letrsolg laa GB 3)le Cai 
“Batasan pengertian adil yang paling baik ialah, suatu sifat yang 
tertanam pada jiwa yang menahan pemiliknya untuk tidak berbuat 
dosa besar atau dosa kecil yang menunjukkan atas kehinaan atau 
atas suatu perbuatan yang mubah yang dapat merusak muru'ah, 


sedangkan pengertian yang paling sederhan ialah menjauhi dosa 
besar dan tidak selalu berbuat dosa kecil” 


Menurut Nuruddijn :' 


Lag geU3YI Sl esa Ie Lelo 3 ASI, 


1333| Asgaliny, Syarah al Nukhbah.., h.25 


14AI Suyuthiy, Tadrib al Rawi..., Ibid, h. 384 
$Nuruddin TItr, Al-Madkhal..., 79. 
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pall SILANI Le DAS, Hondlans Bes AL JS 
ke be D3 nge SI, si Jadi, 


“Suatu sifat yang senantiasa membawa pemiliknya bertagwa, 
menjauhi perbuatan yang kotor dan yang dapat merusak muru'ah 
menurut manusia. Dan disyaratkan padanya beragama Islam, 
berakal: balig: bertagwa dan berprilaku yang sesuai dengan 
muru'ah serta meninggalkan yang tidak sesuai dengannya” 


Menurut al Ghazaliy (1413: 125), 


beko en 02 8 sendi Kolital 3 BL las, 
B2y AI GBI Raja Je JB gadi G Heal, Ata Jl 
Ye Jab AR YG ala ngk AD Jaod blg 
AI SIS 3 ASI 03 Ejla By Jl dl SL 
Aiter Lal A0 V3 Gol aa ya Kamal LAN 
ke 3 Hias 3 A00 38 au A2 p La ena oya Jo LSI 
2G Pe Ie El ap ISIS, Je Jap lo JS Ala blaa lap3 
Ian 3D 3 233 HS Lgi YP DASI Je 
BSI Pes MN Gb OLI an ye Aj 

CA BAL BLN Rong PSI Id bl 


“Dan adil itu ialah, ibarat kemantapan dalam berprilaku dan 
beragama, semuanya berpangkal suatu sifat yang tertanam pada 
jiwa, yang mendorong untuk selalu bertagwa dan memelihara 
muru'ah, sampai jiwa merasa yakin untuk membenarkannya, 
dimana tidak ada suatu keyakinan atas perkataan orang yang tidak 
takut kepada Allah swt. walaupun tidak ada pertentangan atas 
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tidak disyaratkannya keterpeliharaan (ma'shum) dari segala dosa. 
Burbuat dosa besar tidak cukup sebagai syarat orang dipandang 
adil, tetapi termasuk juga didalamnya berbuat dosa kecil, seperti 
mencuri sebiji bawang, secara sengaja mungurangi sebiji dalam 
timbangan, kesemuanya menunjukkan lemahnya dalam beragama 
termasuk berani berbuat dusta dengan tujuan dunyawiah.Dan 
disyaratkan juga didalamnya tentang menjauhi sebagian dari 
perbuatan mubah yang dapat merusak muru'ah, seperti makan di 
jalan, buang air kecil dijalan, berteman dengan orang-orang yang 
nakal dan terlalu berlebihan dalam berkelakar”. 


Menurut Ibn Gudamah :'s 


Alba ang Bl Jatas GNI ya Jaddl OT 


“Sesungguhnya adilitu ialah kemantapan prilaku seseorang dalam 
beragama dan berbuat.” 


Menurut al Syawkaniy :'” 
kabel Flap3 BUSUI BLBI ge HE adil GIS 
Gb! 3 IS Tel JS JI Ti) 3 


“Suatu sifat yang tertanam pada jiwa yang menahan pemiliknya 
untuk tidak berbuat dosa besar dan kecil yang hina, seperti 
mencuri sesuap makanan dan menjauhi perkara-perkara mubah 
yang dinilai mengurangi harga diri, seperti kencing di jalan ” 


Dari berbagai pengertian tentang istilah adil (al-'adalah) 
yang telah dikemukakan oleh berbagai ulama diatas, 
maka kita mendapatkan empat belas butir syarat bagi 
periwayat yang bersifat adil yakni: (1). Beragama Islam, 
(2). Balig, (3). Berakal, (4). Bertagwa, (6). Memelihara 


56Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn Gudamah, Al-Mughniy Ly 
Ibn Oudamah, (Baerut: Dar al-Fikr, 1405), 169. 
'57Syaukaniy, Irsyad al-Fuhill..., 97. 
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muru ah, (6). Teguh dalam agama, (7). Tidak berbuat dosa 
besar, misalnya syirik, (8). Menjauhi (tidak selalu berbuat) 
dosa kecil, (9). Tidak berbuat bid'ah: (10). Tidak berbuat 
maksiat, (11). Tidak berbuat fasik, (12). Menjauhi hal-hal 
yang dibolehkan yang dapat merusak muru'ah, (13). Baik 
akhlaknya, (14). Dapat dipercaya beritanya 


Menurut Syuhudi Ismail dari empat belas (14) butir 
persyaratn tersebut dapat di himpun menjadi empat 
kcriteria yakni, (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) 
melaksanakan ketentuan agama dan (4) memelihara 
muruah. Adapun yang dimaksud dengan: 


a. Beragama Islam 


Keislaman merupakan salah satu unsur yang harus 
dipenuhi oleh periwayat yang adil. Yakni ketika 
periwayat itu menyampaikan riwayat hadis dan 
bukan ketika menerimanya. Salah satu argumen 
yang mendasari pemikiran tersebut ialah al-Gur'an 
dalam surat al-Hujarat (49J ayat 6: 


AN LA 1g kd Pat. Pa AL 2... Pri 
ha DK Sa (SA DN LA Ga 


(1) Ist AS L JA Pan Ipa Up 


“Hai orang-orang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menyimpan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaan yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatan itu” 


b.  Mukallaf 


Kesanggupan menerima taklif, karena itu riwayat 
anak yang berada dibawa usia taklif tidak bisa 
diterima. Usia balig merupakan usia dugaan 
adanya kemampuan menangkap pembicaraan dan 
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memahami hukum-hukum syariat, yang ditandai 
dengan adanya akal sehat dan bermimpi basah. Oleh 
sebab itu kalangan ulama mutakhkhirin mensyaratkan 
dengan balig dan berakal. Sedangkan ulama 
mutagaddimin mensyaratkan dengan berakal saja." 


Pemikiran ini berdasarkan dalil umum yang 
menyatakan bahwa orang gila, orang lupa, dan anak- 
anak terlepas dari tanggung jawab. Dalam riwayat al- 
Nas4iy dari Aisyah ra. Rasulullah bersbda: 


GAN KE BA JB pa NG Daan CP 


HA AR ya BAK CN Sae 
bag MAAN 
jajan ASN ga on ga Ab 3 

Ae ATA 


“Pena terangkat dari tiga orang: dari orang yang sedang tidur 


sampai bangun, dari anak kecil sampai dewasa dan dari orang 
gila sampai dia berakal atau sadar” 


Cc. Melaksanakan ketentuan agama 


Menurut Ibn Gudimah: ada tiga aspek yang dapat 
menjadikan seseorang mantap dalam berprilaku, 
yakni, agama, muru'ah dan hukum. Dari aspek 
agama dia tidak berbuat dosa besar dan tidak selalu 
berbuat dosa kecil. Berbuat dusta adalah termasuk 
dalam perbuatan melakukan dosa.'” 


18a| Khathib, Ushul al-Hadits..., 230. 
"Ibn Gudamah, al-Mughnt..., 169. 
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Menurut al-Raghib al-Ashfahiniy, kata fasik dipakai 
untuk menunjukkan suatu perbuatan yang keluar 
dari syariat, yang bersifat lebih umum dari pada al- 
kufr, dimana fasik itu bisa terjadi dalam perbuatan 
dosa yang kecil maupun dosa yang besar. Akan tetapi 
lebih banyak digunakan untuk dosa yang banyak dan 
terbanyak. '” 


Orang yang melaksanakan ketentuan agama Allah 
akan merasa selalu diawasi oleh Allah atas segala yang 
diperbuatnya. Karenanya dia tidak berani melakukan 
perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, 
misalnya membuat berita bohong atau hadis palsu. 


d. Memelihara muru'ah 


Menurut Ibn Gudimah, yang dimaksud dengan 
memelihara muru ah, ialah, menjauhiperbuatan yang 
hina yang dapat mencela pelakunya. Ibn Oudamah 
membagi muru'ah itu menjadi dua bagian: pertama, 
bentuk-bentuk perbuatan seperti, makan di pasar, 
makan sambil dilhat orang, memanggil keluarganya 
dihadapan orang dengan panggilan yang kotor. 
Kedua, memproduksi suatu barang/jasa yang dapat 
mencela pelakunya. Untuk memperkuat pemikiran 
ini, Ibn Oudamah mengutip riwayat Imam al Buhariy 
dari sahabat Aby Mas'ud: 

».- S3 Se TI aa neae Io ag AP Ka 3 

Somalia 3S Arman UI dala Up dl Jas Va 


- 


& PN AN 
& 8S - - PN Na £ 0. 8st 0 wo 


'0Abu al Gasim al Husaein bin Muhammad al Raghib al Ashfahaniy, 
Mu'jam Mufraddt li Alfazh al-Our'an, tahgig: Nadim Marsyiliy, (Baerut: Dar al- 
Fikr, t.th.), 394. 
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(2 


SPIN NS Ia JI S3 5 Nag 


Sis jas masa d ISI SN 
“Apabila anda tidak malu, sapa perbuatlah « apa yang anda mau” 


Orang yang tidak memiliki rasa malu akan bebas 
melakukan apa saja yang dikehendakinya dengan 
tidak memperhatikan akibat baik-buruknya dari 
suatu perbuatan yang dilakukannya. Tetapi sebaliknya 
orang yang mempunyai rasa malu (memelihara 
muru ah) tidak akan berbuat atas suatu perbuatan 
yang dapat menghinakan dirinya, seperti, berdusta, 
makan di jalan, berbuat sesuatu untuk diketawakan 
orang." 


Adapun kriteria yang digunakan untuk menetapkan 
keadilan periwayat ialah: 


1. Popularitas keutamaan dan kemuliaan 
periwayat dikalangan ulama hadis, 


2. Penilaian dari para kritikus hadis tentang 
periwayat hadis yang berisi pengungkapan 
terhadap kelibihan dan kekurngan yang ada 
pada periwayat tersebut, 


3. Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta'dil yang 
dipakai kitika para kritikus hadis tidak sepakat 
dalam menilai seorang periwayat 


3. Periwayat bersifat dlabith 


Menurut Ibn Manzhur, secara bahasa kata dlabit 
berarti: “yangkokoh, yangkuatdanmenghafaldengan 
sampurna”.'“ Sedangkan secara istilah umumnya 


l1fsmail, Kaidah..., 160. 
12Tbn Manzhur, Lisin al-Arab..., 340. 
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ulama muhadditsin memberikan pengertian sebagai 
hal yang berhubungan dengan: 


1. Kekuatan hafalan seorang periwayat terhadap 
suatu riwayat yang telah diterimanya, 


2. Kemampuan untuk menghadirkan hafalan 
kapan saja dikehindaki, 


3. Pemahaman terhadap suatu riwayat (tidak 
merubah makna/kandungan dari suatu 
riwayat), mulai dari saat mendengarnya sampai 
menyampaikannya. '“ 


Menurut Syuhudi Ismail, ulama yang lebih hati-hati 
adalah ulama yang mendasarkan ke-dlabith-an bukan 
hanya kepada kemampuan hafalan saja, melainkan 
juga kepada kemampuan pemahaman. Walaupun 
demikian menurut Syuhudi Ismail kriteria ini bukan 
berarti meniadakan kriteria kekuatan hafalan, 
melainkan untuk menunjukkan peringkat yang lebih 
tinggi dari segi ke-dlabith-an dari pada periwayat yang 
hanya memiliki kemampuan hafalan saja.“ 


Adapun cara penetapan ke-dlabith-an seorang 
periwayat, menurut pendapat ulama, ialah sebagai 
berikurt: 


1. Ke-dlabith-an periwayat dapat diketahui 
berdasarkan kesaksian ulama. 


2. Ke-dlabith-an periwayat dapat diketahui 
berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan 
riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain 
yang telah dikenal ke-dlabith-annya. Tingkat 
kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai 


'8As-Suyuthiy, Tadrib ar-Rawi..., 301-303. 
1“Ismail, Kaidah...., 136. 


Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


ke tingkat makna atau mungkin ke tingkat 
harfiah. 


3. Apabila seorang periwayat sekali-sekali 
mengalami kekeliruaan, maka dia maasih 
dapaat dinyataakan sebagai periwaayat yang 
dlabith. Tetapi apabila kesalahan itu sering 
terjadi, maka periwayat yang bersngkutan 
tidak lagi disebut sebagai periwayat yang 
dlabith.' 


4. Terhindar dari syudzudz 


Syadz secara bahasa berarti, yang jarang, yang 
menyendiri, yang asing, yang menyalahi aturan dan 
yang menyalahi orang banyak." Menurut Syuhudi 
Ismail ada tiga pendapat yang paling menonjol dalam 
memberikan pengertian tentang syadz dalam hadis, 
yakni, Imam al-Syaff'iy, al-Hakim al-Naysaburiy dan 
Abi Ya'la al-Khaliliy (w.446 H.). Pengelompokan ini 
berbeda dengan yang dikemukakan oleh Subhiy al- 
Shalih dimana Subhiy al-Shalih mengelompokkan 
pemikiran Abi Ya'la al Khaliliy kedalam pemikiran 
al-Syafi iy.'” 


MenurutImamal-Syafi 'iy, suatuhadistidakdinyatakan 
syadz, apabila hadis itu hanya diriwayatkan oleh 
seorang periwayat yang tsigah. Sedang periwayat 
yang tsigah lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. 
Disebut dengan syadz, apabila riwayat seorang yang 
tsigah bertentangan dengan riwayat orang banyak 
yang tsigah, berbeda dengan yang dikemukakan al 
Hakim, menurutnya yang dimaksud dengan hadis 


1bid., 137. 
'eelbn Manzhur, Lis@n al-Arab..., 494-495. 
17Ismail, Kaedah ..., 135. 
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syadz ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
periwayat yang tsigah, dan dimana hadis itu tidak 
mempunyai ashal dan tibi'. 


Dari pengertian syadz yang dikemukakan oleh 
lamam al Syafiiy dan al Hikim di atas dapat 
dinyatakan, bahwa yang dimaksud dengan hadis 
syadz menurut Imam al Syaff'iy ialah, apabila hadis 
itu mengandung unsur penyendirian periwayat 
tsigah dan pertentangan dengan para periwayat tsigah 
baik pada sanad atau matan. Sedangkan menurut al- 
Hakim suatu hadis dikatakan syadz, apaabila terjadi 
penyendirian periwayat yang tsigah —-tanpa dibarengi 
dengan unsur pertentangan--. Unsur ini diperkuat 
dengan tidak adanya sumber yang menjadi tabi' bagi 
periwayat yang tsigah tersebut. 


Ibn al Shalih, al Naawiy dan ulama pada zaman 
berikutnya, lebih cendrung kepada pendapat yang 
dikemukan oleh Imam al-Syafi 'iy, Menurut Syuhudi 
Ismail hal itu sangat logis, karena umumnya ulama 
setelah Ibn al-Shlah dan al-Nawawiy mengikuti 
kaedah kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh 
keduanya. 


Contoh hadis yang mengandung unsur syadz pada 
sanad-nya: 


ag dala dil Ian Al Jgn Age Je la Hery OI 
Al Iko dl oUasb akeei ya lte VI Us pan d3 


“Seorang laki-laki telah meninggal dunia di zaman Rasulullah 
saw. dan orang itu tidak meninggalkan seorang ahli waris, kecuali 
seseorang yang telah memerdekakannya. 
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Menurut penelitian Ibn Hajar, matan hadis ini 
memeiliki banyak sanad. Hadis ini diriwayatkan oleh, 
al Turmudziy, Abu Dawud, al Nasa'iy, Ibn Majah 
dan Ahmad bin Hanbal. Al Turmudziy, al Nasa iy, 
Ibn Mijah dan Ahmad bin Hambal, meriwayatkan 
hadis ini melalui jalur Sufyin bin “Uyaynah dari 
Amr bin Dinir dari Awsajah dari Ibn Abbas. Jalur 
(sanad) ini diikuti oleh beberapa riwayat melalui 
Ibn Juraij misalnya, dalam (oleh) riwayat Ahmad 
bin Hanbal. Berbeda halnya dengan jalur (sanad) 
Hammad bin Zayd dari Amr bin Dinar dari Awsajah 
tanpa menyebutkan Ibn Abbas. Menurut Abi Hatim 
sebagaimana di kutip oleh Ibn Hajar, hadis Sufyin 
bin Uyaynah adalah mahfuzh.'" 


Contoh hadis syadz yang terletak pada matan-nya: 


sni JP pedas HA A35 SAI ISI 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abti Dawud dan al. 
Turmudziy dari riwayat Abdulwahid bin Ziyad dari 
al-A masy dari Abu Hurayrah dari Nabi saw. Menurut 
penelitian al-Bayhagiy (w.458 H.), jumlah murid al- 
Amasy yang menerima hadis tersebut adalah banyak, 
di antaranya Abdulwahid bin Ziyad. Dari sejumlah 
murid al-A'masy yang menerima hadis ini selain 
Abdulwahid, matn-nya berbentuk fi'liy (perbuatan) 
bukan berbentuk perkataan (gawliy) sebagaimana 
matn Abdulwawid. Dengannya matn hadis riwayat 
Abdulwahid dinyatakan sebagai matn yang syadz 
dan matn yang lainnya sebagai matn yang mahfiizh.'” 


Ibn Hajar, Nuzhah al-Nazhar..., 32 
19 As-Suyuthiy, Tadrib ar-R@wi..., 235. 
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Terhindar dari “llah 


Menurut Ibn Manzhur secara bahasa kata al-'illah 
berarti: “al-maradI” (penyakit). Merupakan mashdar 
dari kata kerja Jw ,Js, atau Jl, dengan bentuk 
maf ul-nya kls secara Oiyasiy, seharusnya dikatakan: 
Je dan ls. Akan tetapi beberapa ahli hadis dan 
ahli bahasa menyatakan J Jas Es— Ida.” Menurut 
ulama muhadditsiin, sebab yang tersembunyi 
yang keberadaannya dapat merusak kualitas hadis, 
meskipun secara lahiriah tampak terhindar darinya. 


Secara istilah, yang dimaksud dengan hadis muallal 
ialah suatu hadis yang diriwayatkan oleh petiwayat 
yang tidak bertemu di dalam sanad, baik yang 
disebabkan karena tahun wafatnya lebih dahulu, 
berbeda kota tempat tinggalya dan tidak ada bukti 
tentang rihlah-nya. Pengertian lain dikemukakan 
oleh Ibn al-Shalih, yakni: suatu hadis yang terdapaat 
didalamnya suatu illah, yang dapat merusak 
kualitasnya walaupun secara lahiriah hadis tersebut 
nampak terhindar darinya.” 


Menurut Ibn Hajar, sebagaimana dikutif oleh 
syuhudi Ismail, bahwa sebab-sebab kecacatan secara 
umum sebagaimana disebutkan di atas, ulama 
hadis pada umumnya tidak mengalami kesulitan 
untuk menelitinya. Tetapi pada makna husus, yang 
disebut oleh syuhudi sebagai illah yang terdapat pada 
kaedah mayor, merupakan ilmu yang husus diantara 
ilmu-ilmu hadis, dimana tidak semua orang bisa 
mengetahui dan memahaminya, karena letaknya bisa 
saja terdapat pada sanad, matan, atau pada sanad dan 


Y0fbn Manzur, Lis@n al-Arab..., 471. 
7'Ibn ash-Shalah, Mugaddimah..., 42. 
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matan secara bersamaan. Akan tetapi “illah itu lebih 
banyak terjadi pada sanad. 


Dalam hubungan ini, Abdurrahman bin al-Mahdiy 
(w.194 H.) menyatakan, untuk mengetahui “illah 
hadit diperlukan intuisi (ilham). Sebagian ulama 
menyatakan orang yang mampu meneliti “illah hadis 
hanyalah orang yang cerdas, memiliki hafalan hadis 
yang banyak, paham akan hadis yang dihafalnya, 
memeiliki pengetahuan tentang tingkat ke-dlabith- 
an periwayat serta ahli dibidang sanad dan matan. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh al-Hakim 
dalam menjelaskan tentang pelaksanaan penelitin 
terhadap suatu 'illah. '? 


Al Hakim al Naysaburiy, telah mengemukakan 
sepuluh macam contoh hadis yang mengandung 
'iIlah, baik yang terdapat sanad, matan, atau pada 
sanad dan matan secra sekaligus. Adapun bentuk- 
bentuk “illah pada sanad: (1). Adanya persangkaan 
dalam me-marfu-kan hadis yang mauguf dan 
me-mawshul-kan hadis yang mursal, (2). Adanya 
sanad yang diketahui berasal dari seorang sahabat 
kemudian diriwayatkan melalui sahabat yang lain, 
(3). Adanya penggantian rijal dengan yang lainnya, 
baik keadaan pengganntinya itu tsigah atau tidak, 
(4). Pembatalan riwayat yang berdasarkan sama” 
yang bersifat jelas, menggambarkan riwayat dengan 
amanah, dan penjelasan tentang gugurnya rijal yaang 
diketahui melaui jalur lain, (5). Pengantian sanad baik 
dalam bentuk keseluruhan atau sebagiannya, (6). 
Penggantian nama perawi yang dianggap cacat (7). 
Orang-orang tsigah, tetapi sebagian gurunya adalah 
lemah, (8). Meengumpulkan guru-guru pada satu 


72Ismail, Kaidah...., 135. 
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sanad dan menjadikan matan-nya satu, dimana terjadi 
perbedaan dalam riwayatnya, (9). Meriwayatkan 
matan di dalam sanad yang tidak diketahui, dimana 
sanad itu diketahui dengan matan yang berbeda. '” 


Adapun bentuk-bentuk “illah pada matan: (1). 
Pemasukan matan ke dalam matan yang lain, 
pemasukan lafzh atau kalimah kedalam hadis, (2). 
Kurangnya penguasaan terhadap bahasa Arab bagi 
periwayatan dengan makna, (3). Pemalingan dalam 
lafazh-lafazh hadis yang meyebabkan kesalahan dalam 
periwayatan, (4). Pelemahan terhadap riwayat lain 
yang tidak sesuai dengan riwayatnya, (5). Hadis-hadis 
yang diriwayatkan dari sahabat, tetapi menurutnya 
diriwayatkan oleh yang lainnya, (6). Penyandaran 
perkataan kepada Nabi saw. tidak menyerupai kalam 
an-Nubuwwah, baik riwayat-riwayat ulama sufi atau 
para fugaha. Salah satu contohnya ialah: 


op MS 3 JB Dina op AS Gali gl Lia 
sal JB JB Aa£ 3 Ce Li JE luelI Gbeu| 
Ie Ig Jaa or Tie 0 ap LP BI 
des alel Jo Ale ian Ul os dal us 
pak ol J3 Jas dad ad JS Lade Oaler yo 1JB 
SI jiatal ca NP Y Saamng HUI Ebeg 

“205 amlg GB OSL dd 2 VI dl ol, 


“Barang siap duduk dalam suatu majlis yang di dalamnya banyak 
terdapat kegaduhan, kemudian dia mengucapkan sebelum berdiri 


'8A1 Hakim, Ma'rifah Ulum..., 113-114. 
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Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan pujian-Mu, tidak ada 
Tuhan kecuali Engkau, aku mohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu, maka dia diampuni dosanya selama dalam majlis itu. 


Menurut al Hakim, hadis di atas mengandung illah, 
penilaian ini berdasarkan pada penilaian al Bukariy. 
Menurut al Bukhiriy, salah satu sanad hadis tersebut 
yakni, Mtisa bin Ugbah tidak pernah mendengar dari 
Suhayl bin Aby Shalih. Oleh sebab itu sanad hadis 
tersebut terputus, sehingga dipandang mengandung 
“illah. "3 


b. Kriteria matan 


Sebagimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa kajian terhadap matan (kritik matan) yang dikenal 
dengan istilah al-nagd al-ddkhili atau kritik internal, yang diukur 
keabsahannya berdasarkan kriteria terhindarnya matan dari 
syudzudz dan “illah. Untuk tujuan itu para ulama telah menyusun 
kaidah-kaidah yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan kesahihan matan hadis 


Menurut al-Khathib al Bagdidiy, adapun tolak ukur 
penilaian terhadap kesahihan matan hadis ialah: (1). Tidak 
bertentangan denga akal sehat, (2). Tidak bertentangan dengan 
hukun al-Our'an yang telah muhkam, (3). Tidak bertentangan 
dengan hadis mutawatirah, (4). Tidak bertentangan dengan 
amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu (ulama 
salaf), (5) tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti." 
Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Shalahuddin al 
Adhibi.'” 


'4Ibrahim Malahathir, Hadis al-Mu'allal, (Jeddah: Dar al-Wafa, 1406) 

'SAl-Hakim, Ma'rifah “Ulum hadis..., 113-114. 

"Ahmad bin Aly bin Tsabit Abu Bakar al Khathib al Baghdady, Kifayah 
fp “Ulmal Riwayah, tahkik Abu Abdullah al Syurgiy, (Madinah al Munawwarah: 
Maktabah al-Ilmiyah, t.th.), 432. 

17Shalah al Diyn bin Ahmad al Adlibiy, Manhaj Nagd al Matn, (Baerut: 


Hadis Perspektif Gender | 137 


Menurut Shalahuddin al Adlibi, adapun tolak ukur 
penilaian terhadap kesahihan matan hadis ialah: (1). Tidak 
bertentangan dengan petunjuk al-Ouran, (2). Tidak 
bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat, (3). 
Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan sejarah, (4). 
Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 


Dari buti-butir tolak ukur kesahihan matn hadis di atas 
tampak telah cukup menyeluruh, tetapi tingkat akurasinya 
ditentukan juga oleh ketepatan metodologi yang digunakan, 
sehingga kecerdasan, keluasan pengetahuan dan kecermatan 
sangat dibutuhkan 


Klasifikasi hadis shahih 


Umumnya ulama hadis, seperti: Ibn al Shalah, al Nawawiy, 
Ibn Hajar dan ulama sesudahnya, mengklasifikasikan hadis 
shahih itu menjadi dua bagian. Yakni: Shahih ly dzatihi dan shahih 
ly ghairihi. 

Adapun yang dimaksud dengan hadis shahih ly dzitihi ialah 
kesempurnaan terpenuhinya syarat-syatat hadis shahih, seperti, 
(1). Sanad-nya bersmbung, (2). Periwayatnya bersifat “adil, (3). 
Periwayatnya bersifat dlabith, (4). Terhindar dari “illah, (5). 
Terhindar dari syudzudz. Ibn Hajar berkata: "s 


26 Aim! Juara Jend! 60 Jas Jia so 53 
SIA momall ya SLS Y, Jia 


“Yang dimaksud dengan hadis shahih ly dzitihi ialah: khabar 
ahad yang diriwayatkan oleh orang yang adil sampurna ke- 


dlabith-annya sanad-nya bersambung terhindar dari “illat dan 
syudzudz”. 


Dar al Afag al Jadidah:1403), 238. 
'Jbn Hajar, Nuzhah al Nazhar..., Ibd, h, 25 
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Sedangkan yang dimaksud dengan hadis shahih ly ghayrihi, 


ialah, suatu hadis yang memenuhi keriteria hadis sahih, hanya 
saja kualitas hafalan, ke-dlabith-an dan keteguhan para perawinya 
tidak sesampurna atau lebih rendah dari kualitas hafalan, ke- 
dlabith-an dan keteguhan para perawi hadis shahih ly dzatihi. 


a. Hadis Hasan 

ada jenis hadis hasan, yaitu hasan lizatihi dan hasan 
lighairihi. 
1. Hasan lidzatihi 


Ibn Hajar berkata:'” 


Ha Bb BISU SIS mebel Jendll is ob 
Bil Lu BI GA lha Ob 
Pengertian di atas menunjukan, bahwa, (1). Hakikat hadis shahih 


ly ghayrihi ialah hadis hasan. Pendapat senada juga dikemukakan 
oleh Ajjaj al Khathib:'" 


iko Ya dad pb Cya Abad Hit Jay oli Jai La 


“Hadis yang muttashil sanad-nya diriwayaatkan oleh periwayat 
yang adil yang lebih rendah ke-dlabith-annya terhindar dari 
syudziidz dan 'illat “. 


Menurut Nuruddin Ttr, hadis hasan Ly dzitihi yang memiliki 


syahid dan tibi', baik yang lebih tinggi kualitasnya atau sederajat 
naik kualitasnya menjadi shahih ly ghayrihis"' 


RP 93 tem BID adl Gb wow Ob 


””Ibid., 29. 
1803| Khathib, Ushul al-Hadits..., 299. 
81Ttr, Al-Madkhal..., 267. 


Hadis Perspektif Gender 139 


8 Ian J3 SA Gb das Gl AI 


.9 ya al 
Berbeda Hadis shahih ly ghayrih, dimana hadis ini tidak 
memiliki pengertian tersendiri, tetapi disebabkan oleh unsur 
lain yang menguatkannya. Sebagian ulama hadis memasukkan 
hadis hasan kepada hadis shahih yang lebih rendah kualitas 
kesahihannya dan sebagai bagian dari hadis dhaif yang lebih 
utama diamalkan dari pada giyas, sehingga tidak dijadikannya 
sebagai bagian tersendiri.” 


Dari berbagai pengertian ulama hadis di atas dapat 
dikatakan bahwa kriteria hadis hasan hampir sama dengan 
kriteria hadis shahih, perbedaanya terletak pada kedlabitan 
periwayatnya. Hadis shahih memiliki tingkat kesempurnaan 
dalam kedlabitan pada setiap periwayatnya, sedangkan hadis 
Hasan kesempurnaan kedlabitan periwayatnya di bawah tingkat 
periwayat hadis shahih tetapi di atas tingkat kedlabitan hadis 
dhaif. 


Contoh hadis hasan ly dzitihi yang naik kualitasnya menjadi 
hadis shahih ly ghayrihi, ialah, hadis riwayat Imam al Turmudziy 
dari Muhammad bin Amru dari Abu Salamah dari Abti Hurayrah 
tentang al-siwik, 


op IS yg Ula ep Balas Ul MS gal Uta 
Bl Iya, JB JB 3 pp Ul us Laku Ul ye gas 
KAI Pa de Get ON pelag de Al Jo 


Menurut penilaian Ibn al-Shalah, Muhammad bin Amru 
bin Algamah adalah orang yang terkenal dengan kejujurannya. 


182As-Suyuthiy, Tadrtb ar-RGwi...., 160. 
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Akan tetapi dia tidak termasuk orang yang memiliki kuat 
hafalan, sehingga sebagian ulama melemahkan hafalannya dan 
dipandang tsigah dari segi kejujurannya. Oleh sebab itu hadis 
dari jalur Muhammad bin Amru dinilai hasan Iy dzatuhi. 


Menurut Abti Isa al-Turmudziy, hadisini telah diriwayatkan 
melalui jalur Muhammad bin Ishig dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abii Salamah dari Zayd bin Khalid al-Juhniy. Dan 
dari sumber riwayat lainnya. seperti Abu Bakar, Ali, “Aisyah, Ibn 
Abbas, Khudzayfah, Zayd bin Khalid, Anas bin Malik, Abdullah 
bin Amru, dan lain-lain. sehingga hadis Muhammad bin Amru 
dari jalur Abu Hurayrah dinilai shahih ly ghayrihi.' 


2. Hasan li ghairihi 


Menurut Ibn al Shalah, hadis hasan lighairihi memiliki 
beberapa pengertian. Umumnya kembali kepada dua bentuk, 
pertama,hadis yang di dalamnya terdapat periwayat yang 
“mastur” —-yang belum jelas idetitasnya—tidak diketahui 
keahliannya, tetapi bukanlah perawi yang pelupa atau perawi 
yang sering melakukan kesalahan dalam periwayatannya, tidak 
tertuduh dusta, atau sebab-sabab yang dapat memfasikkannya 
dan keadaan matan hadisnya memilki penguatan dari jalur yang 
mu tabar, baik sebagai mutabi' atau syawahid.'" “Menurut Ajjaj 
al Khathib, seandainya tidak ada penguat maka status hadis 
tersebut tetap dhaif.. Kedua, keadaan para perawinya masyhur 
dari segi amanah dan kejujurannya tetapi kualtas kdlabitannya 
tidak sama dengan kdlabitan periwayat hadis shahih.'” 


Contoh hadis hasan li ghairihi adalah hadis riwayat Ibn 
Majah dari al Hakam bin Abdul Malik dari Oatadah dari Said 
bin al Musayyab dari “Aisyah r.a. dari Nabi SAW. 


'8Tbn al Shalah, Mugaddimah..., 17, 
18#Tbid., 15-16 
18'Khathib, Ushul al Hadis..., 300. 
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Haji and Yg Ulas pa Y Opal Al al 
23 JH 


Artinya, Allah melaknat Kalajenking, janganlah engkau 
membiarkannya baik keadaan shalat atau yang lain, maka 
bunuhlah ia di tanah halal atau haram. 


Hadis tersebut adalah dhaif, karena al Hakam bin Abdul 
Malik sesorang dhaif, tetapi dalam sanad lain, riwayat Ibn 
Khuzaimah terdapat perawi berbeda, bahwa yang meriwayatkan 
hadis tersebut dari OGatadah ialah Syukbah, sehingga Syukah 
menjadi mutabi' dari riwayat al Hakam dan derajatnya naik 
menjadi Hasan Ighairihi.'ss 


Berbeda halnya dengan hadis dhaif yang periwayatnya 
tertuduh dusta dan fasig, menurut al Suyuthiy, walaupun adanya 
mutabi dan syahid dari periwayat yang sama derajatnya, maka 
hadis itu bukan hanya tidak bisa naik derjatnya menjadi hasan, 
melainkan justru bertnmbah dhaif. 


Menurut Ajjaj al Khathib, hadis hasan dengan kedua 
jenisnya dapat dijadikan hujjah dan diamalkan sebagaimana 
hadis shahih. walaupun kekuatan hadis hasan itu lebih rendah 
dari hadis shahih. Oleh sebab itu sebagian ulama seperti al Haim, 
Ibn Hiban dan Ibn Huzaimah memasukkan kedalam kelompok 
hadis shahih.'” 


3. Hadis Dhaif 
Menurut Ibn al Shalah hadis dhaif ialah:'s 


Cmudel Cedoal o Lo 


86A bdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 181. 
18731 Khathib, Ushul hadis...., 300. 
'8Tbn ash-Shalah, Mugaddimah...., 20. 
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“Setiap hadis yang tidak terdapat padanya sifat hadis-hadis 
shahih dan hasan” 


Pengertian ini menunjukkan bahwa hadis dhaif adalah 
hadis yang tidak memenuhi persyaratan hadis shahih atau 
hadis hasan, sehingga tingkatan derajatnya sangat bergantung 
pada seberapa banyak pemenuhan kriteria hadis shahih atau 
hadis hasan. Seperti, Sanadnya tidak bersambung, perawinya 
tidak adil, perawinya tidak dlabit, terjadinyanya syudzudz 
(kejanggalan) dalam sanad dan matan dan terjadinya “illat (sifat 
cacat yang tersembunyi) baik pada sanad dan matan. Sehingga 
macam/ tingkatannya sangat banyak. Abu Hatim bin Hiban al 
Bustiy menyebut jumlahnya hampir mencapai 49 bagian. 


Ibn Hajar meletakkan pembahasan hadis Shahih dan hadis 
hasan pada kelompok pembahasan hadis yang magbul, berbeda 
dengan hadis dhaif, dimana pembahasan hadis dhaif diletakkan 
pada bagian hadis mardud. Menurut beliau, suatu hadis ditolak 
karena dua hal: pertama, gugurnya periwayat (sanad) dari 
rangkian periwayatan (sanad) hadis. Kedua, adanya sifat-sifat 
tercela pada periwayat hadis.'” 


Contoh hadis dhaif: 


le 5 AB LAS ol pd ya #Tyal al Lasl— (ST ja 
Io2 Ie pl 


“Barangsiapa menggauli wanita yang sedang haid atau menggauli 


duburnya atau mendatangi dukun, maka ia telah mengingkari apa 
apa yang telah diturunkan kepada Muhammad saw.” 


Dalam rangkian sanad hadis tersebut terdapat nama Hakim 
al Atsram. Menrut Ibn Hajar sebagaimana dikutip Abdul Majid 
Khon, Hakam al Atsram yang dinilai »4 43 (pada lemah).'” 


Ibn Hajar, Nuzhah al Nazhar...., 54, 77. 
120Khon, Ulum hadis..., 184. 
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Klasifikasi Hadis Dhaif 


Ibn Hajar mengelompokkan sebab-sebab tertolaknya suatu 
riwayat menjadi dua bagian: 


1.  Gugurnya periwayat (sanad) dari rangkian periwayat 
(sanad) hadis. 


Bentuk ini terdiri dari lima (5) bagian: 
a.  Mursal 


Hadis mursal ialah: 


II aa po uya etil 


“Hadis yang gugur dari akhir sanadnya orang setelah tabi'in 
(sahabat) 


Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa hadis mursal 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabi'in senior atau junior 
dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan ataau persetujuan, 
tanpa menyebutkan penghubung antara Tabi in dan Nabi. 


Sebagian ulama memberikan batasan, bahwa hadis mursal 
adalah yang di marfukan oleh tabi'in senior saja. Karena 
umumnya periwayatan tabi'in senior bersumber dari sahabat. 
Berbeda halnya dengan periwayatan tabi'in yunior, dimana 
sumber periwayatannya bersumber pada tabi'in. sehingga 
ulama hadis menyebutnya dengan mungathi. Begitu juga halnya 
dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh sahabat kecil, seperti 
Ibn Abbas, yang tidak mereka dengar atau saksikan dari Nabi, 
tetapi mereka meriwayatkan dari sahabat lain dari Nabi saw. Bila 
mereka tidak menyebutkan perawi (sahabat) tempat meraka 
mengambil riwayatnya. Maka bentuk itu disebut mursal sahabiy 
dan dihukumi maushul. 


“Ibn Hajar, Nuzhah as-Nazhar...., 77. 
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Contoh hadis mursal sahabiy: 


Ibn Sa'ad berkata dalam thabagahnya, memberitahukan 
kepada kami Waki bin al Jarah, memberitahukan kepada kami 
al A masy dari Abu Shalih berkata Rasulullah saw.: 


#laga da) UI GI eU Lek 
“Wahai manusia sesungguhnya aku sebagai rahmat yang 
dihadiskan” 


Abu Shalih al Saman adalah periwayat dari kalangan 
Tabi'in dan ia menyandarkan hadisnya pada Nabi saw. tanpa 
menjelaskan posisi Sahabat yang menjadi perantara antara dia 
dan Nabi saw.'? 


Macam-macam hadis mursal 
1. Mursal Shahabiy 


2. Mursal Tabi'in 
3. Mursal Khafi 


Mursal Khafi ialah gugurnya dua perawi yang semasa tetapi 
tidak bertemu di tempat mana saja pada sanad terjadi 


Opera Oa) Ou daa Uya LP el. (Uas YI 
Lk 4 


Contoh mursal khafi adalah Hadis riwayat al Awam bin Hausyab 
dari Abdullah bin Abu Aufa berkata: 


S3 de Ika oa BAS JW JB 13 el os 


“Adalah Nabi saw. ketika membaca gadgamatis shalah —telah 
berdiri shalat igamat--, maka beliau bangun dan takbir” 


12Khon,Ulum al Hadis..., 192. 
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Al Awam bin Hausyab adalah semasa dengan Abdullah bin 
Abu Aufa tetapi mereka tidak pernah bertenu. 


Kehujjahan Hadis Mursal 


'Ajjaj al Khathib berkata, ada sekitar sepuluh pendapat 
ulama tentang kehujjahan hadis mursal, namun yang masyhur 
ada tiga, yakni: 


1. Boleh berhujjah dengan hadis mursal secara mutlak, 
jika yang memursalkannya adalah periwayat yang 
terkenal adil dan tsigah, karena orang yang adil dan 
tsigah tidak mungkin memursalkan riwayatnya kecuali 
dari orang tsigah. Pendapat ini dipegang oleh Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik, menurut suatu pendapatnya 
Imam Ahmad dan ulama lainnya 


2. Tidak boleh burhujjah dengan hadis mursal secara 
mutlak. Pendapat ini dipegang oleh Imam Muslim, 
Imam al Syafi iy, imam al Nawawiy, dan mayoritas ahli 


hadis dan figh. 


3. Bisa dijadikan hujjah apabila ada riwayat yang 
menguatkannya dari sanad lain baik secara musnad 
atau mursal, atau diamalkan oleh sebagian sahabat 
atau oleh mayoritas ahl ilmu." 


b. Hadis Mungathi' 


Hadis mungthi ialah hadis yang dalam sanadnya gugur satu 
orang perawi dalam satu tempat atau lebih, atau di dalamnya 
disebutkan seorang perawi yang mubham. Dari segi gugurnya 
seorang perawiu, ia sama dengan hadis mursa. Hnya saja kalau 
hadis mursal gugurnya perawi dibatasi pada tingkatan sahabat, 
seentara dalam hadis mungathi tidak ada batasan.” 


1933| Kathib, Ushul al Hadis..., 305. 
'“Tbid., 305. 
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Contoh hadis mursal yang sanadnya gugur seorang 
perawi: 


Isl GH S4 UI Lagondg OI 
Jika kalian menguasakan kekhalifahan itu kepada Abu Bakar, 
maka ia seorang yang perkasa lagi dapat dipercaya”. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abdur Razag dari al Tsauri 
dari Abu Ishag dari Zaid bin Yutsai dari Huzaifah secara marfu. 
Menurut beliau sanad hadis ini mengandung kemungathian 
pada dua tempat, pertama, Abdur Razag tidak mendengarkan/ 
menerima riwayat dari al Tsauri, ia mendengar/ menerima 
riwayat dari al Nu'man ibn Abu Syaubah al Jundy dari al Tsauriy. 
Kedua, al Tsauriy tidak mendengarkan/menerima riwayat dari 
Abu Ishag. Ia hanya meriwatkan dari Syuraik dari Abu Ishag. 


Contoh hadis mursal yang sanadnya mubham: 


AI HTI IL al 
“Ya Allah aku memohon kepadamu (agar aku) taba dalam 
menjalani segala persoalan” 


Hadis inidiriwayatkan oleh Abu al Ala' ibn al Syakhir dari 
dua orang dari Syaddan ibn Aus dari Rasulullah saw. 


Hadis di atas jelas tertolak dan tidak bisa dijadikan 
hujjah karena tidak diketahui perawi yang dihilangkan atau 
disamarkan 


Cc. Hadis Mu'dlal 


Hadis mu'dlal ialah, hadis yang dari sanadnya gugur 
dua orang perawi atau lebih secara berturut turut. Termasuk 
dalamjenis ini adalah hadis yang dimursalkan oleh tabi' al tabi'iy. 
Hadis ini sama derajatnya, bahkan lebih rendah dari hadis 
mungathi . 
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Contoh Hadis mu'dlal: 


“Bagi budak mendapat makanan dan pakaian, ia tidak boleh 
dibebani kecuali pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al Hakim dalm kitab “Ma rifah 
Ulum al Hadisnya, yang disandarkan kepada al Oa'nabi dari 
Malik telah sampai kepadanya bahwa Abu Hurairah berkta: 
“Hadis tersebut gugur dua sanadnya secara berurutan,yaitu 
antara Malik dan Abu Hurairah, yaitu Muhammad bin Ajlan 
dari ayahnya .'” 

d. Hadis Mw'allag 

Menurut Abdul Majid Khan, kata Muallag berasal dari 
akar kata 3x #6 tw jk se yang berarti bergantung. Dinamakan 
mu allag karena sanadnya bersambung kearah atas dan terputus 


kearah bawah seolah seperti suatu benda yang bergantung. 
Sedangkan secara istilah 


di de ST at al ana al yo His Le 
Hadis yang dibuang pada awal sanad seorang perawi atau lebih 
secara berturut —turut. 


Adapun bentuk hadis muallag itum bisa jadi yang dibuang 
semua sanad dari awal sampai akhir, atau dibuang semua sanad 
selain sahabat atau selain tabi'in dan sahabat.” 


Pa A90 La. 0, Para 
BAL Ag HAB SI AS 3 OR HP 
Oam 


Ai Io AOA at Ming 


19Khon. Ushul al Hadis..., 197-198. 
'sTbid., 198. 
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ja 


ba sa en aa 
Ba ALAN) 


Pada hadis di atas Imam al Bukhari telah membuang/ 
menggugurkan syaikhnya (gurunya) sebagai penghubung antara 
dia dan Malik karena al Bukhariy tidak bertemu dengan Malik, 
al Bukhari berkata.. JL JB 


Ka ta NA 2 ISI da Tea AA 


Kehujjahan Hadis Mu'allag 


Pada dasarnya hadis muallag adalah hadis yang tertolak 
karena sanadnya tidak bersambung. Dan baru bisa diterima 
apabila dikuatkan melalui sanad lain yang menyebutkan perawi 
yang dibuang dan ia memeliki sifat ketsigahan atau sangat jujur, 
sihingga sifat kesamran pada sanadnya hilang. Berbeda halnya 
bila muallag itu terjadi pada imam al Bukhariy dan Imam Muslim 
yang terdapat umumnya pada bab bukan pada sub bab, dimana 
para ulama telah sepakat untuk menerimanya. 


Menurut para ulama kedua imam tersebut melakukannya 
dengan maksud untuk meringkas dan menjauhi dari 
pengulangan, disamping mayoritas muallag disatu tempat 
kemudian di washaklan (disambungkan) pada tepat yang lain. 
Dengan dasar itu para ulama berpendapat: 


1. Hadis yang disebutkan dengan menggunakan bentuk 
kata aktif yang meyakinkan (sighat jazm) dihukumi 
shahih. Misalnya: &- 3 J& yang berarti berkata, 
menyebutkan dan menceritakan. 


2.  Penyebutan hadis dengan bentuk kata pasif (mabni 
majhul) dan tidak meyakinan (sighah tamridl) dihukumi 
tidak shahih saja. Karena menurut Ibn Hajar dalam 
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e. 


kitab shahih tidak ada yang lemah dan sanadnya 
bersambung. 


Hadis Mudallas 


Menurut Ajjaj al Khathib. kata tadlis secara bahasa 


berasal dari kata al dalas yang berarti al zulmah (kezaliman). 


Kalimat 4.4 JS 5 wdl d5 berarti ce .» Wb isl I5| (seseorang 
menyembunyikan aib dalam jual beli ataupun dalam segala 


sesuatu, seperti menyembunyikan aib barang dari pembelinya." 


Pembagian Hadis Mudallas 


Ibn al Shalah membagi tadlis menjadi dua bentuk, yaitu: 


Tadlis al Isnad, yaitu seorang perawi meriwayatkan sesuatu 
dari orang semasanya yang tidak pernah ia bertemu 
dengan orang itu, atau pernah bertemu tetapi yang 
diriwayatkannya itu tidak didengarnya dari orang tersebut 
dengan cara yang menimbulkan dugaan mendengar 
langsung. Misalnya dengan menyatakan: “Pulan berkata”, 
“dari Pulan”: “sesungguhnya Pulan melakukan begini- 
begini” atau yang sejenis. 


Bigitu juga halnya dengan hadis yang tidak didengar 
langsung, seseorang berkata, “Telah meriwayatkan 
kepadaku, saya mendengar” atau ungkapan yang sejenis, 
maka hal itu berarti dusta. 


Jenis lain dari tadlis itu ialah apabila seorang perawi 
menggugurkan gurunya tau guru dari gurunya ataupun 
yang lain alasan kedhaifan atu karena masih kecil ataupun 
karena alas an lain, kemudian yang menggunakan kata 
yang mengandung keungkinan mendengar langsung dari 
gurunya untuk memperindah kualitas hadisnya, bentuk 


17al Khthib, Ushul hadis...., 306. 
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ini dikenal dengan bentuk tadlis al taswiyah. suatu bentuk 
yang paling buruk dalam tadlis.. 


Syu bah ibn al Hujjaj adalah ulama yang sangat membenci 
terhadap perbuatan tadlis, beliau berkata: “Sungguh 
seandainya aku berbuat zina, lebih aku sukai daripada aku 
melakukan zina.'” 


Contoh tadlis isnad ialah hadis yang diriwayatkan, Ibn 
Majah melalui jalan Abu Ishag dari al Barra bi Azib berkata, 
Rasulullah saw bersabda: 

pe IK ra LG ba 2 £ Ag 2 ag LP 
K3 IL Al GIS RA d3 SI Cit 


.. 


HAN SA BS is as Ba 
3 dag dea Jo Ih 5 J8 JB mk 
2 en 


SEO JB GP NI OA ok 5 cal 


AbuIshagalSabi'iy dikenalsebagai periwayat Jaana menurut 
Ibn Hiban, tetapi juga dikenal dengn mudallis.ia mendengar 
beberapa hadis dari al Barra bin Azib. Tetapi hadis ini ia tidak 
mendengar langsung dari al Barra, tetapi dia mendengar dari Abu 
Daud al Ama yang matruk. Kemudian Abu Ishag menyembunyikan 
Abu Daud dan mencantumkan al Barra dengan sanad “an “anah. 


Tadlis al Syuyukh, yaitu seorang perawi meriwayatkan 
dari seorang syaikh seuah hadis yang ia dengar darinya, 
kemudiann ia beri nama lain atau nama panggilan (kunyah) 
atau nama bangsa dan atau nama sifat yang tidak dikenal 
supaya tidak dikenal. Istilah ini disejajarkan dengan istilah 
tadlis al Bilad (tempat tinggal).'” 


'bid., 307 
'Jbn al Shalah, Mugaddimah..., h. 35. 
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Contoh tadlis al Syuyukh, yaitu hadis yang diriwayatkan 
Abu Daud dari jalur Ibn Juraij memberitakan kepadaku 
sebagian bani Abu Rafi' mawla, (budak yang telah 
dimerdekakan Rasululah saw.) dari Ikrimah mawla Ibn 
Abbas dari Ibn Abbas berkata: 


Ba S3 BS) el al BS) pl an al Gl 


ana 
Nama Asli Ibn Juraij adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz 
bin Juraij. Ia tdigah, tetapi disifati tadlis, sekalipun ia 
meriwayatkan hadis ini dengan ungkapan tegas, tetapi ia 
menyembunyikan nama syaikhnya yaitu yang disebutnya 
dengan sebagian Bani Abu Rafi. Para ulama berbeda 
pendapat tentag syaikhnya ini. Pendapat yang shahih, 
Muhammad bin Ubaidillah bin Abu Rafi. Gelar tahrihnya 
adalah matruk.2” 


Hukum Tadlis 


Menurut Ajjaj al Khathib ada tiga pendapat tentang hukum 


tadlis: 


1. 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang diketahui 
melakukan tadlis, maka ia menjadi majruh dan tertolak 
riwayatnya secara mutlak. Miskipun ia menjelaskan adanya 
sama atau diketahui melakukan tadlis hanya sekali. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mudallas bisa 
diterima. Karma tadlis ama dengan irsal. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa ditolak setiap hadis 
yang mengndung tadlis, sedangkan hadit-hadisnya yang lain 
yang tidak mengandung tadlis diterima. 


20Khon, Ulum al Hadis..., 203. 
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Orang yang diketahui melakukan tadlis miski hanya 


sekali pada riwayat pada riwayat yang menggunakan kat yang 
mengandung kemungkinan sima dan tidak/ tanpa menjelaskan 
sima secara langsug tidak bisa diterima. Sementara untuk hadis 
yang ia jelaskan dengan kata “sami'tu”. “haddatsana”, atau 
yang sejenis bisa diterima dan bisa dijadikan hujjah. Pendapat 
mayoritas ulam termasuk Imam al Syafi iy: 


Adapun bila pelaku tadlis menggugurkan seorang perawi 


dhaif dari sanad karma kesengajaanya maka tidak ada lagi 
keraguan dalam tajrihnya.?" 


1. 


Menurut Ajjaj al Khathib, sebab hadis dhaif yang kedua ialah 
sebab selain ketidakmuttashilan / bersambungan sanad.” Ibn 
Hajar menyebut istilah ini dengan sebab-sebab ketercelaan 
pada periwayat pada 10 bagian. Lima berpangkal pada 
keadilan periwayat dan lima berpangkal pada kedlabitan. 
Adapun lima bentuk yang berpangkal pada adalah, Pertama, 
berbohong, Kedua, tertuduh berdusta, Ketiga, fasig, Keempat, 
ahl Bidah. Sedangkan yang berpangkal pada kedabithan 
ialah, Pertama, banyak melakukan kesalahan, Kedua, pelupa, 
Ketiga, al Wahm/peragu, Keempat, Bertentangan dengan 
orang yang tsigah, Kelima, Cacat dalam hapalan.” 


. Klasifikasi Hadis-hadis dhaif yang disebabkan oleh adanya 


sifat tercela pada diri periwayat. Bagian terdiri dari sejakili, 
diantaranya dapat disebutkan di dalam buku, hanya 8 bagian 
saja, 


2015| Khathib, Ushul al Hadis..., 308. 
202Tbid., 310. 
203Tbn Hajar, Nuzhah al Nazhar..., 84. 


Hadis Perspektif Gender 153 


a. Hadis Mawdlu' 


ob al dad old | Le 
“Sesuatu yang dinisbatkan kepada Rasul saw. Secara mengada- 


ada dan dusta, yang tidak beliau sabdakan, atau tidak beliau 
kerjakan dan atau tidak beliau berikan ketetapan “ 


Contoh Hadis mawdlu ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Ghiyats bin Ibrahim al Nakha'iy Abu Abdurrahman, ketika 
memasuki istana al Mahdiy —salah satu diantara khalifah Bani 
Abbas keturunan Abu jakfar al Manshur—ia mendapkan al 
Khalifah sedang berman burung merpati. Al Ghiyats berkata, 


Abel Abal al as SY SN 
“Tidak ada perlombaan kecuali pada anak panah, atau unta, atau 


kuda atau burung” 


Pada awalnya --sebelum ada kata aw junah- kalimat 
tersebut merupakan hadis, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Daud dalam bab jihad, hadis ke 29, al Turmudziy bab bab 4 hadis 
205 dan periwayat lainnya. Karena Ghiyats melihat khalifah 
yang sedang main burung, maka Ghiyats menambah kalimat 
tersebut dengan kata aw junah.?” 


b. Hadis Matruk 


HASIL A3 ya alay pan II Saad 


“Hadis yang menyendiri dalam periwayatan dan diriwayatkan 
oleh seorang yang tertuduh dusta”. 


““Ibid., 87. 
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Contoh Hadis Matruk ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn Aby al Dunya dalam kitab Gadla al Hawaij melalui jalur 
Juwaibir bin Said al Azdi dari al Dlahak dari Ibn Abbas dari Nabi 
saw. 


Ir PS Al LB ml Bara See) 


“Wajib atas kamu berbuat yang ma 'rufsesungguhnya ia mencegah 


pergulatankejahatan dan wajib atas kamu shadagah secara rahasia 
sesungguhnya ia menutupi murka Allah Azza wa Jalla”. 


€ Hadis Munkar dan Makruf 


23 3 Er 
“Hadis yang menyendiri periwayatannya yang diriwayatkan 


oleh seorang perawi yang banyak kesalahannya, atau banyak 
kelengahannya dan atau jelas kefasikannya” 


Selain karena penyendirian suatu hadis dikatakan munkar 
apabila, 


aa Gil ya ok WI Hemull ola, La 
“Apabila diriwayatkan oleh perawi yang dhaif bertentangan 


dengan riwayat orang yang lebih kuat darinya”. 


Contoh Hadis Munkar adalah Hadis riwayat Ibn Majah 
dari Usamah bin Zaid dari Ibn Syihab dari Abi Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf dari bapaknya Abdurrahman bin Auf 
secara marfu” 


20Tbn Hajar, Nuzhah alNazhar..., 89. 
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Bd K3 GAS BAN AA I mati Bis 
Lil A g Pi 

1 21 Lo 0 A9 9 

IP AS ol SPAN on TAN IP Gal Ula 


SP yi GP Sen aah GP yA Ag Kala yah 


Teng Tag le Io da “Ju Rr 
Ad Gie jang 


“ Orang yang berpuasa Ramadan dalam perjalan seperti orang 
yang berbuka di tempat tinggalnya” 


GC: 


Menurut Ibn Hibban Usamat bin Zaid adalah lemah 
karena sering melakukan kesalahan, -yukhthi'. Kedua, Usamah 
meriwayatkan hadis ini secara marfu'. Hal ini bertentangan 
dengan riwayat Ibn Abi Dzi'bin, seorang yang dinilai tsigah, 
kedua, dalam riwayat Ibn Abi Dzi'bin hadis ini adalah mawguf 
Abdurrahman bin Auf. Sehingga hadis Usamah dikatakan 
munkar dan hadis Ibn Abi Dzi'bin dikatakan ma'ruf—riwayat 
orang yang tsigah yang melawan hadis orang lemah--.?5 


d. Hadis Mu'allal 


SG S3 ag II Sdh A3 able ya 
“Suatu Hadis yang setelah diadakan penelitian dan penyelidikan, 
nmpak adanya salah sangkadari rawinya dengan mewashalkan 
(menganggap bersambung suatu sanad) hadis yang mungathi 


(terputus) atau memasukkan sebuah hadis pada pada suatu hadis 
yang lain atau yang semisal denganya” 


Pengertian di atas menjelaskan bahwa hadis mu'allal itu 
nampaknya tiada cacat namun setelah dilakukan penelitian 
206Khon, Ulumul hadis..., 202 
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ternyata mengandung illah (penyakit). Untuk melakukan 
penelitian dan penyelidikan diperlukan ilmu yang memadai 
sehingga hanya dapat dilakukan oleh ahlinya. 

Illat itu kadang-kadang terdapat pada sanad dan kadang- 
kadang terdapat pada matan. Dan illat yang terdapat pada sanad 


ada kalanya mencacatkan sanad dan adakalanya mencacatkan 
matan dan adakalanya mencacatkan sanad dan matan. 


Contoh Hadis Mu'allal adalah Hadis Ya'la bin “Ubaid: 


OP AR ol GP Jl op sae OP Soil Oli HP 
ES BAE OLI JU gl ap bad IS 


“Dari Sufyan al Tsauriy dari Amar bin Dinar dari IbnUmar dari 
Nabi saw. bersabda Sipenjual dan sepembeli boleh memilih selama 
belum berpish” 


Illat hadis terletak pada Amar bin Dinar. Sebab mestinya 
hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Dinar. Hal ini dapat 
diketahui dari beberapa riwayat lainnya yang melalui sanad yang 
sama. Walaupun hadis ini berillat pada sanadnya namun kedua 
periwayatnya adalah sama-sama tsigah sehingga matannya tetap 
dipandang shahih.” 


e. Hadis Mudraj 


aa G1 Hy ng IS Ata ym B LIL B Cool be 
“Sesuatu yang dimasukkan kedalam hadis, yang bukan merupakan 


hadis atas dasar perkiraan bahwa yang dimasukkan itu adalah 
hadis” 


Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa mudraj itu 
bisa terjadi pada sanad dan juga bisa terjadi pada matan. Mudraj 


207Rahman, Ikhtisar..., 161. 
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pada sanad yaitu apabila yang diubah itu adalah sanadnya. Hal 
ini bisa terjadi karena: 


1. 


Sekelompok jamaah meriwayatkan suatu hadis dengan 
beberapa sanad yang berbeda, kemudiandiriwayatkan oleh 
seorng perawi dengan menyatukan kedalam satun sanad 
dari beberapa sanad tersebut tanpa menerangkan ragam dan 
perbedaan sanad 


Seorang meriwayatkan matan, tetapi tidak sampurna, 
kesempurnaannya ia temukan melalui sanad yang lain, 
kemudian ia meriwayatknnya dengan menggunakan snad 
pertama 


. Seorang mempunyai dua matan yng berbeda dan dua sanad 


yang berbeda kemudian ia meriwayatkan dengan salah satu 
sanadnya saja 


Seorang perawi menyampaikan periwayatam di tengah- 
tengah menyampaikan sanad terhalang oleh suatu gangguan, 
kemudian ia berbicara dari dirinya sendiri. Diantara 
pendengarnya ada yang mengira pembicaraannya tersebut 
adalah matan hadis kemudian ia meriwayatkaanya. 


Contoh hadis mudraj sanad adalah kisah Tsabit bin Musa 


ketika bertamu pada Syarik bin Abdullah al Gadliy yang sedang 
menyampaikan riwayat hadis dengan imla. Memberitahukan 
kepada kami al A'masy dari Abu Sofyan dari Jabir dari Rasulullah 
saw...ia diam sejenak, karena Tsabit bin Musa datang kemudian 
ia berkata: 


IL ageng yan Jail Io JS ya 
“Barang siapa yang banyay shalat malamnya, maka berseri —seri 
wajahnya di siang hari” 
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Tsabit menduga ungkapan tersebut adalah mat,sxn hadis 
dari sanad hadis yang didiktekan kepadanya. Kemudian ia 
meriwayatkannya. Padahal yang dimaksud dengan unjkapan 
tersebut ialah melukiskan keadaan 'Tsabit sendiri, karena ia 
sorang zuhud dan wara.” 


Mudraj pada matan bisa terjadi dengan memberikan 
tambahan atau sisipan dari seorang perawi untuk memberikan 
penjelasan atau pengantar matan hadis. Contoh hadis mudraj 
pada matan ialah hadis riwayat al Khathib dari Abi Gathan dan 
Syababah dari Syu'bah dari Muhammad bin Zayyad dari Abu 
Hurairah Rasulullah saw. bersabda: 


II ya Sis DU Jas m2 Oak 

Kalimat tersebut adalah merupakan sisipan dari Abu 

Hurairah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al Bukhari dari 

Adam dari Syu'bah dari Muhammad Zyad dari Abu Hurairah. 
Abu Hurairah berkata: 


Ap AE AN ID ma Ul OP 22631 Lgkaal 
AI oa Lis MU jas JU 


“Sampurnakan Wudlu maka sesungguhnya Abu a Gasim saw. 
Berkata celakalah bagi beberapi tumit dari ancaman api neraka” 


Hukum memberikin sisipan pada hadis adalah haram 
kecuali memberikan tafsir atau penjelasan lafaz hadis yang sulit 
dipahami.” 


f Hadis Maglub 


KEL peak as EA cash la 


208Khon, Ulumul Hadis..., 215-216. 
20bid., 217. 
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“Hadis yang meyalahi hadis lain dengan mendahulukan dan 
mengakhirkan” 


Menyalahi Hadis lain itu bisa saja berbentuk menyalahi 
pada sanad dan pada matanya sebagaimana dikemukan ulama 
lainnya, bahwa yang dimaksud dengan hadis maglub itu ialah: 


aan gl pnkiw Glukosa | ggs PL dal aah Jul SI 
“Adalah hadis yang di dalamnya ditukar oleh perawi, baik sanad 


atau matan karma lupa atau sengaja”." 


Contoh hadis maglub ialah hadis Muslim dari Abu 
Hurairah: 


AT 0 P o Pa rata X0 20-32 
ERA ot IR JK 
NB yaa Dk Ce dh Yi 


- 


tea Jep La da Ja 33 PAS, “. 
Jai pa Ab) Je F3 ja 


te ia 2G KE dl Sit betah 
d3 da C3 si 3 ce kl al Ce 053 
& Sl 5! -g BS JK oi S8 isa 225 
G Eng JI Luth B2, 515 353 


2g 23 UE S3 Tr Je 2. 


@. 
- 


20fbn Hajar, Nuzhah al Nazhar...., 92. 
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Lafadz hadis di atas 4x S3 dah 5 1 ee BA ha Jan 
adalah tertukar sebagaimana riwayat Imam al Bukhari dan 
Imam Muslim pada riwayat lainnya. Dalam riwayat al Bukhari 
bab al Adzan 620 misalnya: 


age 33 GAS JET AH 


“G - A 2 “4G 5 5 
5 OA Jo GA AA al of mb 
o 33 : £ 4 AP 


aa 2 5 
AAN AAA ng 


ae la na GUE oat ses 


- 
- 


Ne 
Su £ 2... 
Ud dai BB sis jaga 
2S LS UEA F3 YAI 
Sedangkan pada sanad misalnya kesalahan dalam 
menyebutkan nama Ka'ab bin Marrah atau Marrah bin Ka b.2' 
g. Hadis al Muththarib. 
Hadis Muththarib ialah 


4. .- 4 


SAI Ie oa JI 


“Apa bila mukhalafah (menyalahi hadis lain) disebabkan karena 
menggantikan perawi dan kedua riwayat hadis tersebut tidak bisa 
di tarjih” 
A'Tbid., 93. 
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Menurut Ibn Hajar, muththarib itu lebih banyak terjadi 
pada sanad bila dibandingkan dengan matan, sehingga para 
muhaddits sedikit sekali yang menyebutnya sebagai iththirab 
apabila perbedaan itu terletak pada matan bukan pada sanad. 
Sebagaimana kasus Imm al Nukhari kitika dating kekota Bagdad, 
beliau disodorkan seratus hadis yang sudah ditukar sanad, 
kemudian membaca sampai semua hadis menjadi benar.?? 


Contoh Hadis Muththari pada Matan adalah Hadis riwayat 
al Turmudziy dari Syarik dari Abu Hamzah dari al Sya'bi dari 
Fatimah binti al al Oais ra. (berkata): Rasulullah saw ditanya 
tentang zakat: 


SSI es al JUI OI 
“Sesungguhnya pada harta itu ada hak selain zakat” 


Sementara pada riwayat Ibn Majah melalui jalan ini 
Rasulullah bersabda: 


SES ee sed 
“Tidak ada hak pada harta selain zakat” 


Dengan dasar itu, al Iragi berkata, hadis di atas telah 
terjadi iththirab tidak mungkin ditakwilkan.?? Contoh Hadis 
Muththarib pada Sanad adalah Hadis Abu Bakar al Shiddig yang 
menanyakan kepada Rasulullah saw. Apa yang menyebabkan 
beliau beruban, katanya, 


kel l3 HA gram JB Ca AT adil JO ml 
“Ya Rasulullah aku perhatikan engkau telah beruban, jawab 
Rasullah saw (yang) telah menyebabkan aku berubanialah surat 


22Tbid., 93. 
23Khon, Ulumul Hadis...., 220. 
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al Hud dan Saudara-saudaranya (surat al Wagi'ah, al Haggah, al 
Takwir dan al Ma'arij) 


Menurut al Dar al Outhniy, hadis tersebut muththarib, 
sebab hadis hanya melalui jalur (sanad) Ibn Ishag dan dari 
jalur itu juga banyak terdapat perbedaan kurang lebih sepuluh 
macam ada yang meriwayatkan secara mursal dan ada juga 
secara muttashil. 


Sebagian ulama berpendapat hadis itu bersumber dari 
Ikrimah dari Abu Bakar, sebagian lagi dari Ibn Juhaifah dari 
Abu Bakar, sebagian menyebutkan dari al Barra dari Abu Bakar, 
sebagian lagi dari Abi Maisarah dari Abu Bakar. Menurut Ibn 
Hajar kesemua rawi itu adalah orang-orang tsigah yang tidak 
mungkin ditarjih salahsatunya.?" 


h. Hadis Mushahhaf 


“Hadis yang mukhalafahnya karena perubahan titik kata 
sedangkan bentuk tulisannya tidak berubah” 


Contoh Hadis Mushhaf pada Matan adalah Hadis Abu 
Ayyub al Anshary 


Ula, plo 3 JB Gelag Ale dil Io dl Ol 
AJI plaaS OLS Jlpd oya bw Aa, 


“Nabi saw. bersabda “siapa yang erpuasa Ramadlan kemudian 
diikuti dengan puasa 6 hari pada bulan Syawal, maka ia seperti 
puasa sepanjang masa” 


24Rahman, Ihtshar....., 164. 
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Kata sittan oleh Abu Bakar al Shauliy dirubah dengan 
syai an sehingga menjadi rusak maknanya. Mushhahaf pada 
hadis terjadi pada matan sedangkan kalau tashhif terjadi pada 
sanad. Misalnya nama asli (sanad) nya Muzahim dirubah dengan 
Muzahin: 


OPS ye SAI Os alus yel we elsa us 
ale dl Ie BY ya, JB JB d0 dil ay Ulas ep 
bekal JI GI OI dag 


Dari al Awam bin Murajim dari Abi Utsman al Nahdiy dari Utsman 


bin Affan ra. berkata: Rasulullah saw Hendaklah tunaikan hak- 
hak kepada yang mempunyainya” 


Yahya bin Mai in mentashhifkan sanad bernama Murajim 
dalam tek hadis di atas menjadi Muzahim.?” 


Pengamalan hadis dhaif 


'Ajjaj al Khathib menyebutkan tiga kelompok ulama dalam 
penggunaan hadis dhaif: 


1. Hadis dhaif tidak bisa diamalkan secara mutlakh. Baik pada 
bidang fadail a'mal (keutamaan amal) maupun dibidang 
ahkam. pendapat ini bersumber pada cerita Sayyidinnas dari 
Yahya bin Ma'in. Pendapat ini dipegang oleh Ibn al Arabiy, 
Imam al Bukhariy dan Imam Muslim 


2. Hadis dhaif bisa diamalkan secara mutlak. Pendapat ini 
disandarkan kepada pendapat Abu Daud dan Imam Ahmad. 
Keduanya berpendapat hadis dhaif lebih utama daripada 
ra yu (pemikiran) perseorangan 


2Tbid., 167. 
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Cc. 


Hadis dhaif bisa digunakan pada masalah fadlail, mawaiz, 
atau yang sejenis apabila memenuhi beberapa syarat. Ibn 
Hajar menyebutkan beberapa syarat: 


a.  kedalaifannya tidak terlalu berat, seperti tidak 
termasukdidalamnyaseorangpendusta,atautertuduh 
berdusta yang melakukan penyendirian, orang yang 
sering melakukan kesalahan. al Ala'1 meriwayatkan 
kesepakan ulama mengenai persyaratan ini 


b. Hadis dhaif itu masuk dalam cakupan hadis pokok 
yang bisa diamalkan 


c. Ketika mengamalkannya tidak meyakini bahwa ia 
berstatus kuat tetapi sekedar untuk berhati-hati.? 


Rangkuman 


Dari pembahasan tentang pembagian hadis berdasarkan 


sanad pada bab ini dapat dirangkum menjadi beberapa poin 
pokok sebagai berikut, 


1. 


Hadis mutawatir sebagaimana dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya memiliki beberapa kriteria, seperti, pertama 
periwayatannya berdasarkan pada tanggapan pancaindra, 
kedua, jumlah perawinya pada setiap tingkatan mencapai 
jumlah yang tidak memungkinkan mereka bersepakat 
berbohong, ketiga, adanya keseimbangan jumlah perawi 
pada setiap tingkatan, mulai dari tingkat sahabat, tingkat 
tabi'in, tingkat tabi tabi'in. dengan dasar kriteria itu 
hadis mutawatir menurut para ulama hadis telah/ dapat 
memberikan keyakinan yang pasti (yagin bi al gath1). 
terhadap apa yang mereka riwayatkan dari Nabi Muhammad 
saw. berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan adalah 
benar adanya. Sehingga penelitian terhadap identitas perawi 
pada setiap tingkatannya tidak perlu lagi diadakan. Berbeda 


2169| Khathib, Ushul hadis..., 315. 
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halnya dengan hadis ahad yang memberikan faedah “zhanni” 
(prasangka yang kuat akan kebenarannya), mengharuskan 
kepada kita mengadakan penyelidikan dan pemeriksan 
terhadap identitas perawinya dan aspek lainnya apakah hadis 
ahad tersebut diterima sebagai hujjah atau ditolak karena 
adanya sebab-sebab kecacatan. Dari sisi itu hadis ahad dibagi 
menjadi tiga bagian, hadis shahih, hadis hasan dan hadis 
dhaif 


2. Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa hadis ditinjau 
dari sedikit atau banyaknya periwayat dapat di bagi menjadi 
dua bagian, yakni, Mutawatir dan Ahad. Hadis mutawatir 
dilihat dari segi bentuk dan sifatnya di bagi menjadi dua 
bagian, yakni: mutawatir lafzhiy dan mutawati maknawiy:. 
Sedangkan Hadis ahad ditinjau dari bentuk dan sifatnya 
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu, Masyhur, Aziz dan 
Gharib. 


3. Hadis berdasarkan kualitas perawi di bagi menjadi tiga 
bagian yakni, Shahih, Hasan Dhaif. Hadis Shahih terdiri dari: 
Shahih lidzatihi dan Shahih lighairih/ Hadis Hasan terdiri 
dari, Hasan Lidzatihi dan Hasan Lighairihi. Kedua bentuk ini 
disebut sebagai hadis yang magbul yang dapat diterima dan 
dapat dijadikan hujjah. Berbeda halnya dengan bentuk yang 
ketiga yaitu hadis Dhaif, bentuk ini dikatagorikan sebagai 
hadis yang lemah / dhaif tidak dapat diterima dan tolak. 


4. Sebab ditolaknya Hadis Dhaif itu ada dua, pertama gugurnya 
sanad atau dengan kata lain perawiya tidak bersambung. 
Kedua, adanya sifat-sifat ketercelaan pada perawi. Adapun 
yang termasuk dalam kelompok pertama ialah hadis, 
Muallag, Mursal, Munggathi, Mu'dlal dan al Mudallas. 
Sedangkan yang termasuk kelompok kedua, baik kecacatan 
yang berpangkal pada “adalah maupun kedlabitan antara lain, 
Al Mawdlu', al Matruk, al Munkar, al Mu'allal, al Mudraj, al 
Magjlub, al Muththarib, al Mushahhaf, dst. 
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5. Kehujjahan hadis berdasarkan kualitas periwayat 
diklompokkan menjadi tiga, diterima secara bulat, diterima 
beragam, dan ditolak secara bulat. Yang diterima secara bulat 
adalah ahdis sohih dan hasan. Yang diterima secara beragam 
adala hadis dhoif yang disebabkan oleh gugurnyanya sanad 
atau ada ketidakbersambungannya, dan yang ditolak secara 
bulat adalah hadis dhoif dengan kreteria periwayatnya tidak 
adil dan tidak dhobit serta matnnya bertentang dengan 
matan hadis yang diterima hujhanya dan nilai-nilai universal 
al-Our'an. 
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STRUKTUR DAN PROSES TRANSMISI HADIS 
 ———-——-Xn0— 


A. Pendahuluan 


da kelompok dalam diri ummat Islam yangbersikap 
Ass keberadaaan hadis atau sunnah sebagai 
sumber doktrin Islam selain al-Our'an dan dikenal 

dengan kelompok inkar al-sunnah. Keberadaan mereka, di satu 
sisi memiliki tempat terbuka dalam kajian hadis secara terbuka, 
namun pada sisi lain terus tersingkir oleh perkembangan ilmu 
hadis dan argumen-argumen lain yang dibangun oleh para 
nashir al-hadits. Keterbukaan ruang bagi kelompok inkar al- 
sunnah dan orientalis antara lain disebabkan oleh fakta kodifikasi 
hadis yang mencakup, waktu, peran pihak yang terlibat, situasi 
politik, kondisi geografis sebagai lokasi persebaran sumber 
hadis. Artinya, waktu pelaksanaan kodifikasi hadis terbentang 
jarak yang panjang dari masa Rasulullah sebagai sumber hadir, 
dan keterlibatan banyak ulama dengan beragam latar belakang 
daerah dan keahlian yang terlibat dalam kodifikasi hadis, 
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merupakan ruang terbuka bagi parapihak untuk meragukan 
otentisitas hadis yang bersumber dari Rasulullah SAW. 


Keterbukaana ruang bagi para pihak untuk meragukan 
otentisitas hadis bersumber dari Rasulullah SAW dan 
pemanfaatannya sebagai sumber doktrin Islam telah ditepis oleh 
para ulama nashir al-sunnah melalui lahirnya ilmu hadis sebagai 
disiplin ilmu dengan menjadikan sanad dan matan sebagai aspek 
ontologinya, teori dan metode kritik sanad dan matan menjadi 
wilayah epistimologinya dengan tetap menjadikannya sebagai 
sumber doktrin Islam kedua setelah al-gur'an sebagai sisi 
aksiologinya. Dengan demikian, maka lahirnya struktur hadis 
yang terdiri dari sanad dan matan. Struktur ini juga mencakup 
aspek isnad, musnid, musnad, mukharrij dan ruwat termasuk 
proses penyampaian dan penerimaannya atau tahammul wal 
ada. 


Usaha keras para Ulama untuk menguatkan keyakinan 
bahwa hadis merupakan sumber utama ajaran Islam setelah 
al-Our'an dilakukan dengan beragam cara. Kodifikasi terhadap 
hadis terus dilakukan dari zaman Nabi hingga era Tabi'i al- 
Tabiin dan melahirkan sejumlah kitab yang dapat disepakati 
oleh mayoritas Ummat Islam, dan dikenal dengan istilah al-kutub 
as-Sittah dan al-kutub al-tis'ah atau dikenal juga dengan istilah 
al-Ummahat al-Sittu. Kegigihan para ulama untuk membela 
ajaran agama dan sekaligus otentisitas hadis terus ditunjukkan 
dengan lahirnya beragam ilmu tentang hadis. Lahirnya ilmu- 
ilmu hadis dimaksudkan untuk menjadi ilmu dalam membedah 
pemahaman terhadap kandungan hadis, memperkuat alat 
dalam melacak dan mempertahankan otentisitas hadis. Selain 
itu, upaya-upaya akademik para ulama untuk membuktikan 
originalitas dan otentisitas Hadis berbasis pada struktur pokok 
hadis, sanad dan matan, dapat dilacak melalui konsep tentang 
al-Tahhammu (penerimaan) dan al-Ada' (penyampaian) dari 
satu sumber ke sumber lainnya. Dengan kata lain, melalui 
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ilmu tentang al-Tahhamu wa al-Ada para ulama hadis berusaha 
membuktikn bahwa dalam proses kodifikasi hadis telah dilalui 
dengan tehnik validasi data yang sangat ketat dan akurat, 
sehingga terbebas dari berita asli dan berita hoax. 


Dengan demikian, mempelajari tentang struktur hadis dan 
proses transmisinya dari satu generasi ke generasi berikutnya 
diharapkan dapat (1) meningkatakan keyakinan berbasis fakta- 
fakta ilmiah atas otentisitas hadis bersumber dari Rasulullah 
SAW melalui proses periwayatan dan menjadikannya sebagai 
sumber doktrin Islam setelah al-Our'an, (2) menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang struktur hadis beserta aspek-aspeknya 
secara rinci dan mendetail, (3) menumbuhkan kesadaran 
dan sikap yang kritis dan toleran bagi ilmuan muslim dalam 
memberikan akses yang setara dan adil pada semua pihak tanpa 
perbedaan etnis, ragam keilmuan dan juga perbedaan gender 
dalam kajian hadis. 


B. Struktur Hadis dan Proses Transmisi Hadis 


Secara umum struktur hadis terdiri dari dua komponen 
pokok, yaitu sanad dan matan, namun di dalam sanad juga 
terdapat lafaz-lafaz tertentu yang menghubungkan satu rowi ke 
rowi lainnya yang dalam kajian hadis dikenal dengan istilah al- 
tahammul wa al-ada atau proses transmisi hadis. 


1. Struktur Hadis 


Menurut Syuhudi Ismail, al-Gur'an dan al-Hadits berbeda 
dari sisi periwayatannya. Semua periwayatan ayat-ayat al-Ouran 
diyakini dan dapat dipastikan berlangsung secara mutawatir, 
sedangkan al-hadits ada yang mutawatir dan ada juga yang ahad. 
Oleh karena itu, apabila al-Our'an dilihat dari periwayatannya, 
maka mempunyai kedudukan sebagai gathiy al-wurud, sedang 
hadis Nabi, dalam hal yang berkategori ahad, berkedudukan 
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sebagai zhanniy al-wurud'” Untuk mengetahui otensititas 
dan orisinalitas hadis semacam ini diperlukan pemahaman 
mendalam tentang struktur hadis. Secara umum hadis terdiri 
dari dua komponen pokok, yaitu sanad dan matan, namun dalam 
perkembangannya berkembang menjadi beberapa komponen 
tehnis seperti isnad, musnad, musnid, rowi dan mukharrij. 


a.  Sanad 


Sanad menurut bahasa adalah sandaran atau suatu yang 
dijadikan sandaran. Dikatakan demikian karena hadis bersandar 
kepadanya. Atau disebut juga dengan pegangan atau pedoman.'" 
Sedangkan secara istilah sanad berarti rentetan para perawi 
yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama.”” Abdul 
Madjid Khon mengutip beberapa makna sanad sebagai berikut, 


220 


OM Gb os SNI 


Artinya, sanad adalah berita tentang jalan menuju matan hadis 


3 do gkl dl JI Alun 


Artinya, sanad adalah mata rantai para perawi hadis yang 
menghubungkan sampai kepada matan hadis” 


Ja! 0) lipo "£ as el ala Jl 1 PAS ai 
Artinya, sanad silsilah para perawi yang menukilkan hadits dari 
sumbernya yang pertama. 


27'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta:Bulan 
Bintang.1992). 3 

“8#Mahmud al Thahhan, Taisir Mushthalah al Hadits, (.Surabaya: Syarikah 
Bengkulu Indah.1985), 16 

“8Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalah al Hadits, (Bandung: PT.LAI 
Ma arif.1991), 17 

20A bidul Majid Khan, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah.2013), 107 
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b. Matan 


Kata matan diambil dari bahasa Arab (matn), yang 
memiliki arti “ ma irtafa'a min al ardli” (tanah yang meninggi) 
atau diartikan juga dengan makna, kekerasan, kekuatan dan 
kesangatan.”' Sedangkan menurut istilah, matn al-hadits atau 
matan hadis adalah: 


SISII oya anal AI rt ba 


Artinya, matan adalah suatu kalimat yang menjadi tempat 
berakhirnya sanad” ?2 atau dalam difinisi lain disebutkan sebagai 


dilas We OS AI Saad LI 


Artinya, matan adalah beberapa lafaz hadis yang membentuk 
beberapa makna). 


Kedua definisi matan secara istilah tersebut mengandung 
arti bahwa matan hadis ialah materi atau isi berita hadis yang 
datanng dari Nabi SAW yang lebih dikenal dengan sebutan 
“sabda Nabi SAW”. 


c.  Isnad 


Isnad secara bahasa berarti menyandarkan, sedangkan 
secara istilah isnad adalah menerangkan sanad hadis (jalan 
menerima hadis). Ketika ada seseorang menyatakan kalimat, 
misalnya “saya isnadkan hadits”, maka makna dari lafaz atau 
kalimat tersebut adalah “saya sebutkan sanad hadis” atau 
“saya terangkan jalan datangnya atau jalan sampainya sutau 

? 223 


hadis kepada saya”, atau “saya meriwayatkan hadis dengan 
cara menjelaskan asal-usulnya. Sementara Hasbi Ash Siddigi 


2@'TM. HasbialShiddigy, Sejarahdan Pengantar Ilmu Hadits, (Jakartaa:Bulan 
Bintang.1993), 19 

22Thahhan, Taisir........ ,18 

23Rahman, Ikhtishar.............. 217 
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menerangkan makna isnad sebagai “raf'u al hadits ila go'ilihi 
auw nakilihi” atau “mengangkat hadis kepada orang yang 


mengatakan atau yang menukilnya. 


d. 


Musnad 


Kata musnad juga merupakan pengembangan dari kata 


sanad. Menurut Fatchu Rahman musnad adalah sesuatu yang 
disandarkan.” Dalam ilmu hadis ada beberapa pengertian 
tentang musnad, antara lain, 


1. 


Hadis yang bersambunng sanadnya dari yang menceritakan 
sampai akhir sanad, terus sampai kepada Nabi SAW. 


Segala hadis yang marfu' (berita yang disandarkan kepada 
Nabi) serta sanadnya bersambung. 


Hadis yang disebut dengan diterangkan sanadnya 


Nama bagi kitab tempat berkumpul segala hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang sahabat. Penyusunan suatu 
kitab hadis yang hanya menempatkan hadis—hadis yang 
diriwayatkan oleh Sahabat tertentu disebut musnad tertentu 
sesuai nama sahabat, seperti kitab yang mengumpulkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Sahabat Abu Bakr al-Shiddig, 
maka kitab tersebut diberi judul Musnad Abu Bakar al- 
Shiddig. Ada banyak kitab kodifikasi hadis yang memiliki 
tipe musnad seperti kitab Musnad karya Imam Ahmad bin 
Hanbal 


Kata isnad dipakai dengan makna mashdar, seperti pada 
perkataan “musnad asy-Syihab” memiliki arti “sanad-sanad 
yang dibawakan oleh asy-Syihab” atau “musnad al-Firdaus” 
yang memiliki arti “saana-sanad yang dibawakan oleh Abu 
Nu man dalam kitab al-Firdaus”. 


“TM Hasbi Ash Shiddigi, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits, (Jakarta:Bulan 


Bintang.1987),15 


2Rahman, Ikhtishar....., h.18 
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e.  Musnid 


Musnid ialah orang yang menyandarkan. Musnid juga 
disebut sebagai at-Thalib (yang menunut atau belajar hadis), al- 
Mubtadi' (orang yang baru mulai belajar hadis), dan atau ar-Rawi 
(orang yang meriwayatkan hadis).”” Dengan demikian, musnid 
adalah orang yang baru mulai belajar hadis lalu meriwayatkan 
hadis, sehingga derajatnya dikategorikan dibawah gelar 
muhadiits (ahlu hadis). Namun sebagian lain memakani musnid 
sebagai gelar bagi orang yang meriwayatkan hadis lengkap 
dengan sanadnya, terlepas dari menguasai ilmu hadis maupun 
tidak. 


f£. Rawi 


Kata rawi dalam bahasa Arab adalah ism fa'il dari kata kerja 
rawa-yarwi-riwayatan yang berarti meriwayatkan, memindahkan 
dan menukilkan, yaitu memindahkan atau menukilkan suatu 
berita dari seorang kepada orang lain. Dalam bahasan Indonesia 
kata riwayatun menjadi riwayat, dan rawi menjadi periwayat. 
Adapun secara istilah rowi atau periwayat atau perawi adalah 
orang yang meriwayatkan atau orang yang menyampaikan 
periwayatan hadis dari seorang guru kepada orang lain yang 
terhimpun ke dalam buku hadits.” Bentuk jamak dari rowi 
adalah ruwat dan perbuatannya menyampaikan hadis disebut 
yarwi atau meriwayatkan hadis. Antara rawi dan sanad dalam 
konteks hadis adlah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, sebab 
tidak dapat disebut sanad, jika di dalamnya tidak ada rowi, dan 
tidak pula disebut rowi hadis jika tidak terdapat dalam sanad 
hadis. 


g.  Mukharrij atau Mudawwin 


Hadis yang terdiri dari sanad dan matan tidak akan sampai 
kepada kita tanpa keterlibatan mukharrij atau mudawwin al-hadits, 


26 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadiits, (Jakarta: Bumi Aksara.1997), 170 
27Khon, Ulumul Hadits..., 114. 
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yaitu orang yang meriwayatakan hadis atau mengeluarkan 
hadis atau menulis dan membukukan hadis. Fungsi mukharrij 
atau mudawwin hadis hamper sama dengan rowi dan tidak bisa 
dipisahkan dengan sanad dan matan hadis. Dalam pengutipan 
hadis yang standart, sebagai berikut, 


1. Pengutip menyebutkan nama mukharrij atau mudawwin 
hadis tersebut disertai penyebutan nama kitab yang dimiliki 
oleh mukharrij dan menyebutkan sumber asal hadis atau 
perawi pertama. Misalnya, saya menguatkan pendapatnya 
saya dengan mengutip sebuah hadis, maka saya akan menulis 
atau mengatakan, misalnya, “sebagaimana hadis Nabi yang 
diriwayatkan atau dikeluarkan atau ditulis oleh Imam 
Bukhari dalam kitab Sohihnya dari Sahabat Aisyah Ra, dan 
langsung mengutip matan hadis...... 


2. Pengutip hadis menyebutkan satu atau lebih dengan 
menyebutkan sumber atau kitab hadis, misalnya Sohih al- 
Bukhari ....lalu mengutip hadis yang lengkap dengan sanad 


dan matan 


3. Pengutip langsung menulis hadis nabi, baik diawali dengan 
nama periwayat pertama dan atau langsung matan hadis, 
namun di akhir matan hadis, ditulis kalimat “rawahu atau 
akhrajahu” yang diikuti nama mukharrijnya atau lafaz lain 
yang memiliki makna yang menunjuk ke mukharrij tertentu 
dalam tutup-buka kurung, seperti (rawahu al-bukhari) atau 
(akhrajahu al-syaikhani). 


Dengan demikian mukharrij atau mudawwin adalah 
bagian dari sanad hadis yang memiliki kesamaan fungsi dengan 
rowi dalam sanad, namun terdapat perbedaan, yaitu (1) setipa 
mukharrij pasti menjadi rawi dalam sanad, tetapi tidak semua 
rowi dapat menjadi mukharrij, (2) Rowi adalah yang menerima 
hadis dan menyampaikan hadis, sehingga bisa mencakup 
penerima pertama seperti Sahabat atau tabi'in, sementara 
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mukharrij hanya menerima hadis dan tidak menyampaikan, 
melainkan menuliskan hadis dalam kitabnya, dan pengutip 
belakangan cukup mengambil dari kitabnya. 


Untuk mempermudah pemahaman tentang struktur 
hadis, berikut dijelaskan dalam contoh hadis nabi tentang 
keseriusan Nabi dalam pembebasan sekaligus penghapusan 
system perbudakan secara bertahap sekaligus mengikis budaya 
ptariarkhi dengan membidik budak perempuan, karena sebagai 
objek perbudakan yang paling ekstrim di zaman jahiliyyah 
Arab, yaitu hadis Nabi yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam 
kitab Shohihnya (dapat dilengkapi dengan menulis judul bab 
dan nomor urut hadis dalam kitab shohih al-Bukhari) sebagai 
berikut, 


o- 


2 300 Si 0 - 


Age Ka el Gasa 23 HE 

rear Ka Osi5. A3: nee. be 

se Oa A53 PEN Gabgaa iya 
Aan Tara aa dh na 


Secara umum hadis ini terdiri dari struktur sebagai 
berikut, 


- 


1. Sanad, yaitu kalimat yang diawali dari kata “haddatsana” 
sampai kalimat “Abi Musya Al-Ays'ari Radiyallahu “anhu” 
atau yang memiliki satu garis di bawahnya 


2. Matan, yaitu kalimat dari kata “gala Rasululluh” sampai 
kata “ajrani” di akhir hadis atau kalimat yang dibawahnya 
terdapat garis putus-putus. 


3. Isnad, yaitu Proses penyampaian matan hadis melalui 
penyebut sanad yang lengkap 
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4. Musnid, dan rowi, yaitu orang-orang yang terlibat dalam 
periwayatan hadis yang ada dalam sanad, mulai dari Imam 
Bukhari (perawi terkahir), Muhammad Ibn Katsir (perawi 
pertama), Sufyan (perawi kedua), Sholeh (perawi ketiga), al- 
Sya biy (perawi keempat), Abi Burdah (perawi kelima) dan 
Abi Musya Al-Asyary (perawi keenam). 


5. Musnad, yaitu hadis yang sanadnya bersambung dari dari 
Imam Bukhari (perawi terkahir), Muhammad Ibn Katsir 
(perawi pertama), Sufyan (perawi kedua), Sholeh (perawi 
ketiga), al-Sya'biy (perawi keempat), Abi Burdah (perawi 
kelima) dan Abi Musya Al-Asyary (perawi keenam) sekaligus 
seorang Sahabat yang menerima hadis secara langsung dari 
Rasulullah SAW. 


6. Mukharrij adalah Imam Bukhari sebagai perawi terkahir 
sekaligus sebagai mukharrij atau mudawwin hadis dalam 
kitabnya shohih al-Bukhari 


Sedangkan lafaz-lafaz dalam sanad hadis diatas seperti 
kata “haddatsana”, “akhbarana”, dan kata “an” disebutkan 
sebagai al-tahammul wa al-ada', atau proses transmisi mencakup 
penerimaan dan penyampaian hadis. 


2. Transimisi Hadis 


Transimisi hadis dalam kajian literatut kajian hadis dikenal 
dengan istilah isnad atau penyandaran oleh periwayat hadis 
belakang ke periwayat hadis sebelumnya, dengan tatacara 
tertentu yang dikenal dengan istilah al-tahammu wa al-ada. Al- 
tahhamu wa al-ada adalah konsep dalam ilmu hadis yang berusa 
mengungkap proses penyandaran (isnad) hadis yang berbasis 
pada cara-cara dalam penerimaan hadis oleh periwayat hadis 
dari periwayat lainnya dan selanjutnya cara penyampaiannya 
oleh seorang rawi kepada rawi lainnya. selain berbicara tentang 
cara penerimaan dan penyampaian hadis, al-Tahhammu wa al- 
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Ada juga membahas tentang persyaratan yang diberlakukan 
pada penerima dan pemberi. Terakhir ilmu al-Tahhamu wa al- 
ada juga memberikan penjelasan tentang tingkatan-tingkatan 
dalam al-tahhamu wa al-ada yang berkontribui sebagai alat 
dalam menilai sebuah hadis. 


a. Pengertian al-Tahammul wa al-Ada' 


Secara bahasa, kata al-Tahhamul adalah bentuk isim madar 
dari kata kerja tahammala-yatahammalu-tahammulan yang 
mengandung arti, menanggung, membawa, dan atau menerima. 
Tahammu hadis berarti menanggung atau menerima hadis. 
Syaikh Utsaimin mendefiniskan tahammu al-hadis sebagai," 


AAS SI jat 0 Te 
Artinya: pengambilan hadis dari orang yang meriwayatkannya). 


Sedangkan menurut Mahmud Thahan tahammu al-hadis 
sebagai, 


Ags! ye Asih 9 odel Gb Olu 


Artinya, penjelasan tentang cara pengambilan dan penerimaan 
dari syaikh atau guru.” 


Sementara kata al-ada adalah kata ism masdar dari kata 
kerja adda-yu'addi-ada'an yang berarti menunaikan pekerjaan 
tepat pada waktunya.”” Sedangkan Ada'u hadis dalam ilmu 
hadis adalah menyampaiakan atau meriwayatkan hadis oleh 
seseorang yang telah menerima atau mendapatkan hadis kepada 
orang lain dengan tetap menggunakan lafaz tertentu. 


2289|-Utsaimin, Musthalah..., 77. 

2Thahhan, Taysir ..., 158. 

23Dalam bidang ibadah, lawan kata dari ada'an adalah gada'an 
(pelaksanaan di luar waktunya). 
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b. Syarat-Syarat al-Tahammul wa al-Ada” 


Hadis yang diterima melalui jalur periwatan, selain 
diseleksi kualitas dan kuantitas periwayat, juga diseleksi proses 
penerimaan dan penyampaian, dengan menetapakan syarat- 
syarat tertentu pada periwayat sebagai penerima dan periwayat 
sebagai penyampai hadis. Terdapat perbedaan persyaratan 
yang dibebankan pada kondisi menerima hadis dengan 
kondisi menyampaikan hadis. Dalam kerja penerimaan hadis 
dipersyaratakan tiga hal, yakni (1) secara pribadi memiliki 
kedhobitan (kecerdasan dan kekuatan hafalan), (2) berakal 
dan (3) mumayyiz.”' Sedangkan dalam kerja penyampaian 
hadis dibebankan lima persyaratan, yaitu (1) muslim. (2) balig 
(dewasa), (3) berakal, (4) adalah atau bersikap adil dan (5) dhabit 
(kuat daya ingatan). 


Persyaratan yang diberikan ulama hadis pada sisi 
menerima maupun menyampaikan hadis dititikkan pada aspek 
keperibadian pada semua pihak yang terlibat dalam periwayatan 
hadis, tanpa perbedaan gender, dan agama. Agama menjadi 
syarat hanya pada sisi menyampaikan, semata-mata untuk 
kepentingan menjadi sakralitas hadis sebagai sumber tasyri' 
khusus bagi ummat Islam. 


c.  Cara/Metdoe Tahammul dan Ada” hadis 


Selain penetapan persyaratan berkaitan dengan 
keperibadian seorang periwayat dalam proses al-tahammul wa 


2'Batasan usia mumayyiz masih sangat debatable, namun mumayyiz 
yang berakal serta memiliki basis kecerdasan (kedhobitan) sekalipun masih 
sangat beliau dari sisi umur. Ali ibn Abi Thalib maupun Aisyah RA dari kalangan 
usia anak-anak yang menjadi sahabat terlibat dalam periwayatan hadis tanpa 
diketahui dan dipilah, apakah hadis yang disampaikannya itu diterimanya pada 
usia kecil maupun setelah dewasa. 

2?Menerima hadis tidak dipersyaratkan menjadi muslim, sebagaimana 
dipersyratakan dalam penyampaian hadis. Sah menerima hadis bagi orang non 
muslim, namun penyampaiannya dinyatakan sah jika ia dalam keadaan Islam. 
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al- ada', tetapi juga dari sisi cara menrima dan menyamapaikan 
yang diwujudkan dalam bentuk lafaz-lafat tertentu dalam sanad 
hadis. Mayoritas ulama hadis menyepakati ada delapan (8) cara 
seseorang periwayat dalam menerima dan menyampaikan hadis 
dari dan kepada perawi lainnya sehingga hasilnya dapat terwujud 
dalam beragam kitab hadis yang disepakati mayoritas ummat 
Islam sebagai kitab pokok atau induk disebut al-kutub al-sitah, 
atau al-kutub al-tis'ah atau al-ummahat al-sittu dan al-ummahat al- 
tisu, yaitu sebegai berikut, 


1. Metode Mendengar (dl) 


Secara bahasa As-Sama' (Al) berarti mendengar. Metode 
ini menjelasakan bahwa proses penerimaan hadis dilakukan 
oleh seorang rawi menerima hadis dari seorang rawi lainnya 
dengan cara mendengar langsung. Tidak diperjelas bentuk 
aktivias sambil mendengarnnya apakah sembari mencatat 
tidak. demikian pula dengan proses melafazakan oleh guru 
atau pemberi, pakah sambil membaca kita ataupun melafazkan 
hafalannya tanpa membaca kitab. jumlah hadis yang dibaca tidak 
ditentukan, termasuk bentuk bacaan terhadap hadis, lengkap 
dengan sanad dan matan atau matan saja. 


Adapun lafaz yang sering dipakai dalam proses 
periwayatan hadis melalui cara al-sama' antara lains(/(s- 
238 W JB) (now) (LI) (be), dan (HH W 53). Subhi al-Shalih 
menjelaskan adanya perbedaan spesifik dari beberapa lafaz 
penerimaan dan penyampaian hadis ini, sekalipun semuanya 
memiliki irisan persamaan. Kata (Lix—) tetap bermakna satu 
orang, namun kondisi pada saat dia mendengarkan hadis dalam 
keadaan berjamaah. Jika rawi hadis menggunakan kata (Ll) 
berarti ada orang lain lain membacakan hadis di hadapan 
saikh dan periwayat hadis jikut mendengarkannya, berbeda 
sekali maksudnya dengan menggunakan kata (5) dengan 
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menggunakan dhomir mutakkallim tugnggal, yakni periwayat 
hadis membacakan hadis seorang diri di hadapan syaikhnya.?” 


2. Metode Membaca (5 Hi!) 


Secara bahasa al-Ardu (2) atau al-Oiro'ah (sel HI 
artinya membaca dengan hafalan. Metode al-Ardu (2 Jl) 
secara praktek sama dengan metode sorogan dalam pesantren di 
Indonesia, yakni murid melafazkan (membaca atau menghafal) 
hadis dan gurunya mendengarkan. Dalam praktek tahhammul 
hadis, penerapan metode ini, penerimaan hadis dapat dilakukan 
dengan cara membaca catatan atau melafazkan hafalan satu 
atau lebih hadis di depan guru atau pihak lain yang ditunjuk 
oleh guru. Metode ini merupakan proses pentashihan sebuah 
hadis yang didapat seseorang dari orang lain dangan cara lain, 
sehingga para Muhaddisun menempatkan metode ini pada 
urutan tertinggi kedua setelah metode sima'ah dalam proses 
penerimaan hadis. adapun lafaz yang sering dipergunakan dalam 
metode ini antara lain, (xowl Ul 5 4d 1,3) , (096 Je w1,3) dan atau 
(aele 3el 3 Waw). 


3. Metode Ijazah (35!) 


Secara bahasan al-Ijazah atau (3-9!) berarti mengizinkan 
atau membolehkan. Dalam kajin hadis al-Ijazah atau ajl-x-xi 
dimaknai sebagai izin periwayatan terhadap hadis-hadis yang 
dimiliki oleh seorang guru pada muridnya, baik berupa kitab 
khusus maupun dalam bentuk pernyatan. Dalam prakteknya, 
proses penerimaan hadis melalui metode al-Ijazah atau 3jLx5i 
dilakukan dengan syeikh membacakan sebagian hadis dalam 
kitab/ kumpulannya atau tidak membacakannya sama sekali 
lalu mengijazahkan kepada muridnya untuk diriwayatkan. '" 


2339|-Shalih, Ulim al-Hadfts..., him. 91. 
234Hamd al-Utsmani, al-Muharrd ff Musthalah al-Hadfts, (Amman: Dar 
al-Athariyah, 2008), hlm. 542. 
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Menurut Muhmud Thahhan ada lima bentuk al-ijazah, 
yaitu (a) al-Ijazah yang diberikan oleholeh orang jelal kepada 
orang jelas berupa barang yang sudah jelas (b) al-Ijazah yang 
diberikan oleh orang yang jelas kepada orang yang jelas, namun 
barangnya tidak jelas (c) al-Ijazah yang diberikan oleh orang 
yang jelas kepada orang yang belum jelas dengan sesautu yang 
belum jelas (d) al-Ijazah yang diberikan oleh orang yang jelas 
kepada orang yang tidak dikenal atau dengan sesuatu yang tidak 
dikenal, dan (e) al-Ijazah yang diberikan oleh orang jelas pada 
orang yang tidak ada.” 


4. Metode Pemberian (5,4 JI) 


Al- Munawalah (Hs&Jl) secara bahasa berarti memberi 
dan atau menyerahkan. Secara aistilah, hamd al-Utsmani 
memberikan definsisi metode al- Munawalah (bs Jl) sebagai 
cara penerimaan hadis yang dilakukan dengan cara syaikh atau 
guru memberikan sebuah kitab berisi tulisan hadis kepada 
muridnya dengan maksud murid tersebut dapat meriwayatkan 
hadis-hadis dari dirinya." 


Dalam konteks penerimaan hadis, terdapat tiga bentuk 
pemberian atau al-munawalah (HL), yaitu (a) guru menulsi 
kitab khusus berisi hadis lalu diberikan kepada muridnya sambil 
memberikannya izin atauijazah untuk meriwayatkan dariinya (b) 
guru meminjamkan kitabnya yang berisi hadis kepada muridnya 
untuk dicatat atau disalin, dan minta untuk dikembalikan (b) 
murid menyerahkan kitab atau catatannya tentang hadis kepada 
gurunya untuk dikoreksi dan dikembalikan lagi oleh gurunya 
sambil memberikan izin meriwaytkan hadis tersebut berasal 
dari dirinya. Ketiga bentuk al-munawalah (&st-Jl) ini masih 
diperselisihkan keabsahannya dalam penerimaan hadis, kecuali 


235Thahhan, Taysir..., 161. 
26a|-Utsmani, al-Muharri.... 528. 
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bentuk pertama dan ketiga, karena diserta adanya al-Ijazah atau 
23 YI. 


Beberapa lafaz yang biasa dipakai dalam peenrimaan dan 
penyampaianhadis dengan metode al- Munawalah (5 LI) antara 
lain (G5b-! 3 56) (56), dan kadang-kadang menggunakan 
lafaz seperti dal:am metode al-sima' yang ditambah dengan kata 
munawalhanya seperti (& sk 5x). Kedudukan metode ini lebih 
lemah dari metode al-Ijazah atau 3j&-V! itu sendiri, karena proses 
al-Ijazah atau 3jw-YI dalam metode al- Munawalah (5 s1!) tidak 
disertai al-sima'ah wa al-giro'ah, baik oleh murid maupun guru 
secara berhadap-hadapan. 


5. Metode Korespondensi (151) 


Kata al-Mukatabah (45X!) adalah isim masdar dari kata 
kerja (—sx- 5S) yang berarti saling menulis atau korespondensi. 
dalam konteks penerimaan hadis, metode al-Mukatabah (451511) 
dilakukan dengan cara syeikh atau guru menulis sendiri atau 
memerintahkan orang lain yang shiggah untuk menulis sebuah 
hadis lalu tulisan hadis itu diberikan kepada muridnya yang ada 
di majelis ataupun dikirim kepada muridnya yang tidak hadir di 
majelis melalui kurir yang dipercaya." 


Ulamahadissepakattidakmembenarkanprosespenerimaan 
dan penyampaian hadis dengan metode al-mukatabah (451511) 
sebagaimana mereka juga tidak membenarkan penerimaan dan 
penyampaian hadis dengan metode al- munawalah (& s4). 
Namun, merekasepakat, bahwametodeal-mukatabah (15) dan 
metdoe al- munawalah (5,1 Jl) dapat diterima sebagai metode 
penerimaan hadis, dengan syarat, yaitu proses mukatabah dan 
munawalahnya diserta dengan al-Ijazah atau 3 :-YI." 


27Ahmad Shakir al-Ba'ith al-Hathith, Syarh Ikhtishir “Ulum al-Hadits, 
(Riyadh: Maktabah Dar as-Salam, 1994), 121. 

28a|.Shalih, Ulum al-Hadits..., 97-98. 

2”Thahhan, Taysir..., 163. 
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6. Metode Pemberitahuan (VI!) 


Kata al-I lam (»3te“/) secaraetimolgi berarti pemberitahuan. 
Dalam konteks penerimaan dan penyampaian hadis, metode 
alT'lam (sY&VI) merupakan salah satu metode yang masih 
diperdebabkan, karena dalam prakteknya, penerimaan dan 
penyamapain hadis dilakukan dengan cara syaikh atau guru 
memberikan infoimasi atau memberitahukan kepada muridnya 
bahwa hadis tertentu atau kitab tertentu berisikan catatan hadis 
merupakan miliknya dan dia sendiri yang meriwayatkannya 
atau sekadar menjelaskan bahwa hadis atau kitab tersebut 
didapatkan dari gurunya, namun tidak ada ketegasan dari syiekh 
untuk memebrikan ijin bagi muridnya untuk meriwayatkan." 
Itu sebabnya, metode al-'lam (sYeYI) dapat diperhitungkan 
menjadi metode yang lebih lemah dari metode al-Mukatabah 
(BSM) dalam penerimaan hadis, jika dibarengi dengan al-Ijazah 
atau 3 j-YI. 


7. Metode Wasiat (1. Jll) 


Sesuai asal katanya, metode al-Wasiyyah (1. Jl) dalam 
penerimaan hadis adalah seorang syaikh atau guru berwasiat 
sebelum pergi atau meninggal dunia agar kitab yang dia tulis atau 
susun diberikan kepada orang yang wajar dan dapat dipercaya, 
baik dari kalangan muridnya, temen dekat maupun lainnya. 
Metode ini di kalangan ulama hadis juga masih diperdebatkan, 
namun materi perdebatannya bukan pada lafaz guru sebagai 
pada metode al-Munawalah, al-Mukatabah maupun al-I lam 
yang harus dibarengi dengan kata al-ijazah, melainkan fokus 
pada pihak yang menerima. Jika penerima wasiat itu bersifat 
jelas dalam kalimat wasiat, maka meteode ini diperbolehkan 
sekalipun posisinya lebih lemah daripada metode al-I' lam yang 
diperkuat metode al-Ijazah. sebakliknya, jika dalam wasiat tidak 


2031-Shalih, Ulum al-Hadits..., 99. 
“1'Thahhan, Taysir..., 164. 
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dijelaskan secara rinci oleh pemilik wasiat, maka penerimaannya 
oleh penerima menjadi tidak dibenarkan dalam konteks 
penerimaan hadis. adapun lafaz yang sering digunakan dalam 
penerimaan dan penyampaian hadis dengan metode wasiyah 
antara lain, (IL 0Y6 Jl os), dan (Kano 9 UN ia). 02 


8. Metode Penemuan (35450!) 


Kata al-Wijadah (@&- JI) berarti mendapatkan. dalam 
konteks penerimaan hadis al--Wijadah (35-43!) menjadi metode 
yang diakui. Praktek metode ini adalah seseorang mendapatkan 
tulisan berisi hadis yang diriwayatkan oleh syaikh yang dia 
kenal, namun tidak pernah mendengarkan hadis tersebut secara 
langsung maupun mendapatkan ijazah secara langsung dari 
syeikhnya kemudian dia meriwayatkaannya. Dalam konteks 
kekinian, metode wijadah ini dapat miripkan dengan metode 
pengutipan, selama dilakukan dengan proses jujur, menemukan, 
membaca langsung dari kitab asli penulis yang mau dikutif, 
ma dianggap valid. dalam konteks hadis, penerimaan dan 
penyampaian dengan model wijadah ini tidak dianjurkan, 
sekalipun dibenarkan dan berada pada rangkin terendah, 
bahkan menurut Hamd Utsmani, periwayatan hadis dengan 
metode wijadah tidak diterima, dan hadis yang diriwayatkan 
secara wijadah dikategorikan sebagai hadis dhoif, karena berisfat 
mungathi atau mursal.'" 


C. Rangkuman 


Pembahasan tentang struktur hadis dan proses tahammul 
wal ada dalam periwayatan hadis dapat dirangkum sebagai 
berikut, 


1. Struktur hadis secara pokok terdiri dari dua, sanad dan 
matan. 


22bid., 164. 
2439|-Utsmani, al-Muharrd.... 533. 
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. Keberadaan hadis dilihat dari sanadnya meliputi keadaan 
antara periwayat dalam sanad yang bersambung dan tidak 
bersambung, kunatitas dan kualitas periwayat dalam sanad 
hadis, sehingga mucnul istilah isnad, musnid, musnad dan 
ruwat. 


. Proses transmisi hadis disebut dengan isnad yang 
mensyaratkan tahammul wal ada yang melibatkan periwayat 
sebagai penerima dan sebagai penyampai. 


. Syarat sebagai periwayat penerima adalah, dhbait, adil 
dan mumayiz, sementara sebagai penyampai disyaratkan, 
muslim, mumayyiz, dhabit dan adil. 


. Ada delapan bentuk penerimaan hadis diserta lafaz-lafaz 
khas dalam penyampaian hadis, yaitu, (a) Metode As-Sama' 
(dl), (b) metode al-Ardu (2 Jl) atau al-Oiro'ah ((3s!,5l, (c) 
al-Ijazah atau &j-V!), (d) metode al- Munawalah (H5 sI), (e) 
metode al-Mukatabah (15151), (f) metode al-I' lam (EYD), 
dan (g) metode al-Wasiyyah (X3), dan (h) metode al- 
Wijadah (2s- JI) 


. Lafaz yang digunakan pada masing-masing metode juga 
bersifat khas, sepertti berikut, 


a.  Metdoe As-Sama' (sll) menggunakan lafaz seperti 
(ONE JB) Sanam) UUT) (LI) ,(l50—), dan (VY6 W 55). 

b. Metode al-Ardu (ll) atau al-Oiro'ah ((3sl,H 
menggunakan lafaz seperti: (Ul 4 dls 1,3) (098 Je o1,3 
i) dan atau (ass 321,3 Waw) 

Cc. Metode al-Ijazahatau (3: j-YI)menggunakan beberapa 
bentuk lafaz seperti, (&5l-l Wa—) (098 Jill), dan (Ll 
5-1) 

d. Metode al- Munawalah (bl), dengan beberapa 
bentuk lafaza seperti, (G5l-l » J56) ( J56), dan (Lia 
3st) 
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Metode al-Mukatabah (45X), memiliki lafaz 
khusus tapi juga memakai lafaz metode lain dengan 
tambahan khsusu seperti $( RS ONE »ja—) (ONE Jl 5) 
Metode al-I lam (sS— VI), menggunakan lafaz khasnya 
sendiri yakni (Si ls) 

Metode al-Wasiyyah (1. JI) memiliki lafaz khas juga 
seperti, (IA 08 Jl 3), dan (in 08 Law). 
Metode al-Wijadah (3sL-oJ!), juga menggunakan lafaz 
yang khas dengan dirinya sendiri seperti 5 (Ju Daw3 
098), dan (TAS ONE Jalu Sel,3) 


Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


ULUMUL HADIS 


A. Pendahuluan 


adis sebagai sumber doktrin Islam kedua setelah 
Hse tentu memiliki kerumitan tersendiri 
untuk memahami hingga menggunakannya 
sebagai (a) amalan dalah kehidupan sehari, (b) dalil untuk 
menilai suatu amalan, dan ucapan, baik dalam bentuk tulisan, 
dan diskusi, yang berkembang di tengah masyrakat, baik untuk 
kepentiangan sendiri maupun mejawab pertanyaan masyarakat, 
dan (c) sumber pengetahuan untuk disampaikan ke publik. Saat 
ini, trend kebutuhan ummat untuk mendapatkan justifikasi 
pembenaran terhadap amalan, tradisi, pengetahuan yang 
didapatkan berdasarkan hadis semakin menguat, seiring dengan 
adanya kelompok yang selalu menilai tradisi atau pemahaman 
umum masyarakat tentang urusan keagamaan dengan kategori 
“sunnah” dan “bi 'ah”, bahkan berujung pada “takfir”. 
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Hadis, memang, berbeda dengan al-Gur'an dari (1) sisi 
perlakuan Nabi dan Sahabat dalam bidangpendokumentasiannya 
melalui tulisan, al-Our'an dianjurkan dan hadis ada pertentangan 
pendapat. (2) Waktu, pelaku dan proses kodfkasinya. Al-Our'an 
dikodifikasi tidak lama setelah wafatnya Rasulullah, tepatnya di 
bawah kekhalifahan Abu Bakr al-Shiddig dan Utsman ibn Affan. 
Para pihak yang terlibat dalam proses kodifikasinya terbatas dari 
kalangan Sahabat dan terdapat kepanitiaan khusus yang dibentuk 
langsung melalui kebijakan khalifah, sehingga hasilnya pun 
menjadi wewenang khalifah, baik sisi peresmian, penyimpanan, 
penditribusiannya, sehingga ruang perbedaan, baik ole faktor 
politik, dan geografis, menjadi semakin tertutup. Berbeda 
dengan hadis yang dikodifikasi dan diriwayatkan sendiri-sendiri 
oleh Sahabat ke sesama sahabat maupun dari Sahabat ke Tabi in 
dengan wilayah yang beragaman, kemudian dari Tabi in dengan 
sama Tabi'in dengan rentang jarak geografis dan budaya yang 
berbeda-beda, hingga munculnya himbauan resmi dari Umar 
ibn Abdul Aziz, salah satu khalifah pada dinasti Umayyah, di 
penghujung abad pertama Hijriah. JIka pada al-Our'an bersifat 
perintah resmi dan dikawal langsung oleh khalifah hingga 
outputnya, hadis hanya bersifat himbauan dan tetap dilakukan 
oleh para ulama sesuai kemampuan daya jangkaunya terhadap 
sumber-sumber hadis, baik dalam satu kawasan maupun antar 
kawasan. 


Selain perbedaan daya jangkau dalam pengumpulan hadis 
juga perbedaan model penulisan dan metode dalam seleksi 
hadis oleh masing-masing ulama, sehingga menimbulkan 
banyak hal, antara lain (1) keragaman kuantitas hadis yang dapat 
dikumpulkan antar ulama, (2) keragaman pola penulisan hadis 
dalam anatar ulama antar generasi, dan (3) keragaman kualitas 
hadis antar koleksi para ulama, sehingga terlihat jelas dampaknya 
pada keragaman fikih yang didalilkan pada hadis, Bahkan, hadis, 
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hingga saat ini dari sisi jumlahnya, belum dijumpai kata sepakat, 
apalagi dari sisi kualitasnya. 


Lahirnya ulum al-hadis dihajatkan dapat menjadi pedoman 
baru bagi semua pihak secara terbuka untuk memahami proses 
sampainya hadis dari sisi periwayatannya, yang dikaji dalam 
ilmu hadis riwayah, Selain itu, juga untuk memahami tehnik 
pengkajian dan pengkalsifikasian hadis yang menjadi objek 
ilmu diroyah. dan mengkaji hadis, sehingga perbedaan serta 
metodenya masing-masing. Dengan mempelajarai ulum al- 
hadis, diharapkan dapat menemukan logika-logika ilmiah atas 
keberadaaan hadis sebagai sumber doktrin Islam, dan mampu 
melakukan studi, seleksi, dan klasifikasi baru terhadap hadis 
yang ada, guna menemukan jawaban atas problem ummat 
kekinian, baik dalam bidang ubudiyyah, muamalah, akhlak dan 
agidah, baik yang disebabkan oleh faktor internal hadis maupun 
faktor eksternal lainnya. Beberapa problem ummak kekinian 
yang disebabkan oleh faktor internal hadis (a) konfik antara 
kelompok social atas perbedaan menilai amalan dan pahamnya 
berbasis hadis, dan (b) relasi gender yang tidak adil bahkan 
kekerasan terhadap perempuan yang dinilai muncul dari faktor 
intern hadis, kemudian disebut dengan hadis-hadis “misoginis”. 
Semoga dengan memahamai materi tentang Ulum al-Hadis 
dapat membuka wawasan dan menemukan spirit-spirit luar 
biasa dalam bentuk nilai universal dari beragam bentuk, macam, 
kuantiats dan kualitas hadis, sehingga tujuan utama pengutusan 
Nabi sebagai suritauladan bagi umat manusia dan rahmat bagi 
sekalian alam semesta segera terealisiasi. 
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Ulumul Hadis 


Ilmu Hadis Riwayah 
Definisi 


Secara bahasa (lughawi), kata riwayah berasal dari kata 


rawa-yarwi-riwayatan yang berarti menceritakan, meriwayatkan, 
mengisahkan, menarasikan, mengantarkan, memindahkan.“ 


Adapun secara terminologi (istilahi), ilmu hadis riwayah didefinisikan 


oleh beberapa ulama, yaitu sebagai berikut. 


a. 


Muhammad Ajjaj al-Khatib dalam kitabnya Ushul al- 
Hadits: Ulumuh wa Musthalahuh menyatakan bahwa ilmu 
hadis riwayah merupakan 

3 


A1 Ja GD JI KANG JS Je GAN di 


# - 


Haa LE ja dh ed 5 ae 


- Pe - z 5 


“Ilmu yang mengkaji segala yang disandarkan pada Nabi 
Muhammad saw. berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat 
fisik atau psikis dengan kajian mendalam dan terperinci”. 


Ibnu al-Akfani dalam kitabnya Irsyad al-Odshid sebagaimana 
yang dikutip oleh al-Suyuthi dalam kitab Tadrib al-Rawi 
fi Syarh Tagrib al-Nawawi menyatakan bahwa ilmu hadis 
sa adalah 


pala Je en) JI JS tis Ae 
wi yA an balas lai 


Kamus Arab Indonesia by Ristek Muslim. 
“Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushill al-Hadfts: Uliimuh wa Musthalahuh, 


(Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 6. Idri,Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2016), 58. 
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“Ilmu yang mempelajari tentang segala perkataan Nabi 
Muhammad saw. dan segala perbuatannya, periwayatannya, 
batasan-batasannya, dan ketelitian segala redaksinya”.s 


Muhammad Abu Syihab dalam kitabnya al-Wasith fi Ulum 
wa Musthalah hadis mendefinisikan ilmu hadis riwayah 
dengan 


lt Ja SAN Ta ey Ja ja Jetis ds 
EA IE ya Jp Te 


“Ilmu yang mencakup pembahasan tentang sesuatu yang dinukil 
dari Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan, 
ketetapan, maupun sifat fisik atau psikis” ?” 


Al-Zargani sebagaimana dikutip oleh Shubhi al-Shalih 
dalam kitabnya Ulum hadis wa Musthalahuhu: Ardhun wa 
Dirasah menyatakan bahwa 


3 33 aa Bag 


ag KN 


“Ilmu hadis riwayah adalah ilmu yang Memdagaa tentang 
periwayatan secara teliti dan berhati-hati terhadap segala sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik dari 


“6Al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuthi, Tadrib arRdwi fi Syarh Tagrib an- 


Naw@mwi, (Riyadh: Maktabah al-Kautsar, 1994), 25-26. Muhammad Jamaluddin 
al-Gasimi, Oaw@ 'idat-Tahdfts min Funiin Musthalah al-Hadits, (Beirut: Muassasah 
ar-Risalah Nasyirtin, 2004), 105. Idri, Studi Hadis..., 58. Abdul Majid Khon, 
Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2018), 78. 


27Idri, Studi Hadis..., 59 
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perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat, dan segala sesuatu 

yang disandarkan kepada para sahabat dan tabi'in”." 
Dari keempat definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ilmu hadis riwayah mengandung beberapa unsur, 
yaitu (1) ilmu yang tentang periwayatan, (2) dilakukan den- 
gan teliti, hati-hati, mendalam, dan terperinci, (3) mengkaji 
mengenai segala yang disandarkan kepada Nabi Muham- 
mad saw., baik dari perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat 
fisik dan psikis, (4) dan juga mengkaji segala yang disandark- 
an kepada sahabat dan tabi'in. 


b. Pendiri 


Pendiri ilmu hadis riwayah ini adalah Muhammad bin 
Shihab az-Zuhri (w 124 H). Ia merupakan orang pertama 
yang menghimpun ilmu hadis riwayah secara formal di bawah 
instruksi Khalifah Umar bin Abdul Aziz.” 


c. Objek Kajian 


Objek kajian ilmu hadis riwayah ini adalah diri Nabi 
Muhammad saw. (dzitiyat ar-Rasil), baik dari segi perkataan, 
perbuatan, ketetapan, sifat fisik dan psikisnya, serta diri para 
sahabat dan tabi'in yang diriwayatkan secara teliti, hati-hati, 
mendalam, dan terperinci tanpa memedulikan nilai shahih atau 
tidaknya.2” 


Kata “diriwayatkan” mengandung tiga unsur utama, yaitu perawi 
(rawi) baik laki-laki maupun perempuan, dari siapaia meriwayatkansuatu 
kabar berita (marwi “anhu), dan apa isi berita yang diriwayatkan (marwi). 
Dengan kata lain, ilmu hadis riwayah membicarakan mengenai apa, 
siapa, dan dari siapa kabar berita itu diriwayatkan tanpa mensyaratkan 
shahid atau tidaknya periwayatan tersebut. 


28Shubhi ash-Shalih, Ulilm al-Hadits wa Musthalahuh: Ardhun wa 
Dirdsah, (Libanon: Mathba'ah al-Ultim, tt.), 107. Idri, Studi Hadis..., 59. Abdul 
Majid Khon, Ulumul Hadis..., 77. 

2Ibid., 79. 

20Tbid., 78 
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Adapun fokus kajianilmu hadis riwayah adalah matan. Akan tetapi, 
matan tersebut tidak mungkin ada tanpa adanya sanad. Oleh karennya, 
sebagian ulama mengatakan bahwa matan dan sanad merupakan 
dua unsur utama hadis yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 


lainnya.”' 


d. Manfaat 


Kegunaan dan manfaat mengkaji ilmu hadis riwayah 
antara lain. 


1. Memelihara hadis dari segala kesalahan dan kekurangan 
dalam periwayatannya, 


2. Memelihara kemurnian syariat Islam, karena hadis 
merupakan sumber hukum Islam kedua setelah al-Our'an, 
dan 


3. Meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. karena tingkah 
laku beliau dimuat dalam hadis secara terperinci. 


N 


Tokoh Periwayatan Hadis 
Tokoh Sahabat 


ag 


Dalam ilmu hadits dikenal sebuah istilah bernama isnad. 
Yakni, silsilah para perawi (orang-orang yang meriwayatkan) 
hadits mulai dari Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
hingga ke matan (isi) hadits. Abdullah bin al-Mubarak berkata, 
“Isnad itu termasuk dalam perkara agama. Tanpa adanya isnad, 
tentulah setiap orang bisa berkata semaunya saja”?. Menurut 
Ibn Shalah Jumlah bilangan sahabat itu 114 000 sahabat, mereka 
yang mendengan dan meriwayatkan hadits dari Nabi saw.dengan 
berbagai thabagah (tingkatan)nya. Diantara para sahabat, tercatat 


2bid, 79. 

52Abu Husein Muslim bin Hujjaj bin Muslim AlGusyairiy,Shahih 
MMuslim, Tahgig Fuad Abd al Bagiy, (Baerut:Dar al Ihya al Turats al 
Arabiy.1404), 14. 
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ada tujuh sahabat yang terbanyak dalam meriwayatkan hadits. 
Di antara mereka adalah: 


1. 


Abu Hurairah (5374 hadits) 


Bernama lengkap Abdurrahman bin Shakhr ad-Dausi. 
Rasulullah memberinya julukan “Abu Hurairah” sebab 
Abdurrahman seringkali menggendong kucing kecilnya 
kesana kemari. Ia juga pernah meriwayatkan hadits tentang 
seorang wanita yang masuk neraka gara-gara kucing. 


Abu Hurairah mulai hidup bersama Rasululah di Madinah 
pada tahun 7 H usai perang Khaibar. Meski demikian, Abu 
Hurairah berhasil menimba ilmu sebanyak-banyaknya 
dari Nabi. Hal tersebut tak lepas dari doa Nabi kepada Abu 
Hurairah. Suatu hari Nabi mendoakan Abu Hurairah agar 
memiliki hafalan yang kuat. Menurut Abu Hurairah, sejak 
itu ia tak pernah lupa sesuatupun yang ia dengarkan dari 
Nabi. 


Layaknya Ahlu as-Shuffah (para sahabat yang hidup di 
beranda masjid), sehari-harinya, Abu Hurairah terkenal 
sebagai orang yang zuhud dan ahli ibadah. Tak jarang 
mereka harus menanggung rasa lapar dan haus hingga 
beberapa hari. Meski demikian, Abu Hurairah lebih 
memilih untuk terus menuntut ilmu sambil mengikat 
batu di perutnya sebagai pengganjal rasa lapar. Abu 
Hurairah wafat di kota Madinah pada akhir pemerintahan 
Muaiawiyah. 


Menjelang wafat, Abu Hurairah tampak menangis. Orang- 
orang disekitarnya lalu bertanya sebabia menangis, apakah 
karena takut mati. Abu Hurairah menjawab, “Tidak, saya 
menangis karena saya tahu akan menghadapi perjalanan 
yang sangat jauh namun perbekalan saya sangatlah 
sedikit.” 
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Abdullah bin Umar (2630 hadits) 


Sosoknya terkenal sebagai pemuda cerdas lagi rajin ibadah. 
Abdullah ikut berhijrah ke Madinah sedang ia masih 
berusia 11 tahun. Gelora keislaman Abdulllah semakin 
berkobar ketika umat Islam mulai berperang. Sayang ia 
baru dibolehkan ikut ketika berumur 15 tahun perang 
Khandag pecah. 


Dalam urusan ittiba' (mencontoh Nabi), Abdullah sangat 
bersemangat mengikuti sunnah Nabi. Disebutkan, 
suatu hari Abdullah istirahat di bawah pohon dekat kota 
Madinah sebagaimana Nabi pernah mampir dan tidur di 
tempat tersebut. Aisyah, istri Rasulullah sampai pernah 
memujinya, “Tak seorang pun mengikuti jejak langkah 
Rasulullah di tempat-tempat pemberhentiannya, seperti 
yang telah dilakukan Ibnu Umar.” 


Meski kehilangan penglihatan di masa tuanya. Abdullah 
sama sekali tak mengurangi semangatnya menunaikan 
shalat lail dan berdzikir. Suatu hari Nabi memujinya, “Sebaik 
baik laki-laki adalah Abdullah bin Umar, andai ia rajin 
shalat lail.” Sejak itu Abdullah tak pernah menanggalkan 
shalat lail hingga maut menjemputnya di usia 80 tahun 
lebih. 


Anas bin Malik (2286 hadits) 


Nama lengkapnya Anas bin Malik bin an-Nadhar bin 
Dhamdham al-Anshari al-Khazraji. Anas lahir di Madinah 
8 tahun sebelum Nabi hijrah ke kota tersebut. Sejak umur 
10 tahun, Anas bin Malik bekerja sebagai khadim (pelayan) 
di rumah Nabi. 


Kedekatan Anas dengan Nabi sebagai sahabat sekaligus 
pembantu di rumah menjadikan ia sangat akrab dan tahu 
segala perilaku Nabi dalam keseharian. Terlebih suatu hari 
Rasulullah mendoakan khusus buat Anas agar diperbanyak 
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umur dan keturunannya. Serta keberkahan sepanjang 
hayatnya. Nabi bersabda, “Ya Allah, perbanyaklah harta 
dan anaknya serta berkahilah apa yang Engkau berikan 
padanya.” Tak heran Anas menjadi perawi terbanyak 
ketiga dalam meriwayatkan hadits-hadits Nabi. 


Berkat doa Nabi di atas, Anas menjadi seorang hartawan 
dari suku Anshar. Ia juga mempunyai keturunan yang 
sangat banyak hingga melebihi 100 orang dengan usia yang 
mencapai 1 abad lebih. Anas bin Malik meninggal dunia 
pada tahun 91 H. Ia dimakamkan bersama sebuah tongkat 
kecil milik Rasulullah sebagaimana wasiatnya menjelang 
wafatnya. 


Aisyah (2210 hadits) 


Sebagai Ummu al-Mukminin, Aisyah memiliki sejumlah 
keutamaan dalam dirinya. Tak hanya cerdas, sosoknya 
juga terkenal kuat menghafal. Dalam usia yang sangat 
muda, Aisyah mampu menguasai berbagai disiplin ilmu 
keislaman. Mulai dari ilmu tafsir, hadits, figh, faraidh ilmu 
warisan), syair, hingga ilmu kedokteran sekalipun. 


Hal tersebut tergambar dari beberapa kesaksian para 
sahabat dan tabi in. Suatu hari Urwah bin Zubair, seorang 
keponakannya berkata, “Aku tak pernah melihat seseorang 
yang lebih pintar dalam ilmu figh (agama), kedokteran dan 
syair selain Aisyah. 


Dalam riwayat yang lain, ia berkata, “Aku tak pernah 
melihat seseorang yang lebih pintar tentang Al-Ouran, hal- 
hal yang difardhukan, halal dan haram, syair, cerita Arab, 
hingga urusan nasab (silsilah keturunan) selain Aisyah.” 
Wanita mulia ini wafat pada bulan Ramadhan tahun 57 
Hijriah dan dimakamkan di pekuburan Bagi' Madinah. 
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Abdullah bin Abbas (1660 hadits) 


Sejak kecil Ibnu Abbas, “demikian panggilan akrabnya- 
sudah menunjukkan kecerdasan dan semangatnya dalam 
menuntut ilmu. Olehnya, Rasulullah pernah mendekap 
Ibnu Abbas lalu mendoakannya, “Ya Allah, fagihkanlah ia 
perkara agama-Mu, dan ajarilah ia tafsir kitab-Mu.” 


Sepeninggal wafat Nabi, ghirah Ibnu Abbas menuntut 
ilmu tak menjadi surut. Tanpa bosan ia mendatangi satu 
persatu para sahabat sekedar bertanya berbagai perkara 
yang belum diketahuinya. Alhasil, dalam waktu singkat 
Ibnu Abbas digelari sebagai fagih al-ashr (fagih di masanya) 
dan imam al-mufassirin (penghulu ahli tafsir). Ibnu Abbas 
juga berjuluk al-bahr (lautan ilmu). 


Seiring perjalanan waktu, penglihatan Ibnu Abbas mulai 
berkurang hingga ia wafat di kota Thaif. Musnad Abdullah 
Ibnu Abbas mencapai 1660 hadits. 75 hadits diantaranya 
disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim (muttafag alaihi). 
Al-Bukhari meriwayatkan 120 hadits sedang Muslim 
sebanyak 9 hadits. 


Jabir bin Abdullah (1540 hadits) 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan 1.540 hadist, Ayahnya 
bernama Abdullah bin Amr bin Hamran Al-Anshari as- 
Salami. Meski masih berumur kanak-kanak, Jabir termasuk 
pelaku Ba'iat al-Agabah bersama ayah dan 70 orang sahabat 
Anshar lainnya. Mereka berikrar setia turut membantu 
Nabi Muhammad menguatkan dan menyiarkan agama 
Islam. 


Jabir tak pernah absen dalam semua peperangan bersama 
Rasulullah, kecuali perang Badar dan Uhud. Tak lain karena 
ia dilarang oleh Nabi dan ayahnya karena usianya yang 
dianggap masih kecil ketika itu. Abu az-Zubair bercerita, 
suatu hari Jabir berkata: Rasulullah terjun berperang 
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sebanyak 21 kali (memimpin peperangan) sedang saya 
cuma 19 kali berperang. 


Sanad yang paling shahih dan termasyhur dari Jabir adalah 
melalui jalur Sufyan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar, 
dari Jabir bin Abdullah. Jabir wafat pada tahun 74 Hijriah. 
Pendapat lain mengatakan tahun 73 H. 


7. Abu Sa'id Al-Khudri (1170 hadits) 


Bernama lengkap Sa'id bin Malik bin Sinan. Nasab al- 
Khudri berasal dari Khudrah bin Auf al-Harits bin al- 
Khazraj. Sedang ayahnya Malik bin Sinan, seorang sahabat 
yang syahid dalam peperangan Uhud. Abu Sa'id al-Khudri 
termasuk diantara para sahabat yang berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam. 


Ia meriwayatkan hadits dari banyak sahabat. Namun 
sumber yang paling terkenal adalah dari ayahnya sendiri 
Malik bin Sinan, saudaranya seibu Gatadah bin an-Nu man, 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan sejumlah sahabat 
lainnya. 

Abu Sa'id meriwayatkan 1.170 hadits, termasuk 59 hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Abu Sa'id wafat pada 
tahun 74 H di Madinah dan dimakamkan di pekuburan 
Bagi sebagaimana pesan Abu Sa'id kepada anaknya 
menjelang wafatnya. 


b. Tokoh Tabi'in 


Setelah Rasulullah saw. Para sahabat menjadi guru bagi 
generasi berikutnya dalam menyampaikan apa yang didengar 
dan driwayatkan dari Rasulullah saw. Mereka dikenal dengan 
gerasi Tabi in. 


Menurut mayoritas Ahli Hadits yang dimaksud dengan 
Tabi inialah orang yang bertemu dengan satu orangsahabat atau 
lebih meski tidakpernah bersama. Mereka juga memasukkan 
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ke dalam istilah tabi'in, beberapa orang yang pernah melihat 
sahabat meski tanpa kebersamaan?” 


Dengan dasar makna di atas, para ulama Hadits seperti 
Imam Ibn Hajar membagi generasai tabi'in menjadi: Imam 
Ibn Hajar dalam karyanya Tagrib at-Tahdzib membagi para 
Tabi'in menjadi empat tingkatan berdasarkan usia dan sumber 
periwayatannya, yaitu:”” 


1. Para Tabi'in kelompok utama/senior (kibar at-tabi'in), yang 
telah wafat sekitar tahun 95 H/713 M. Mereka seangkatan 
dengan Said bin Musayyab, lahir 13 H - wafat 94 H), 


2. Para Tabi'in kelompok pertengahan (al-wustha min at- 
tabi'in), yang telah wafat sekitar tahun 110 H/728 M. Mereka 
seangkatan dengan AlHasan al Bashri, (lahir 21 H - wafat 110 
H) dan Muhammad bin Sirin, (lahir 33 H - wafat 110 H), 


3. Para Tabiin kelompok muda (shighar at-tabi'in) yang 
kebanyakan meriwayatkan hadis dari para Tabi'in tertua, 
yang telah wafat sekitar tahun 125 H/742 M. Mereka 
seangkatan dengan Oatadah bin Di amah, (lahir 61 H - wafat 
118 H) dan Ibn Syihab al Zuhriy, (lahir 58 H - wafat 124 H), 


4. Para Tabi in kelompok termuda yang kemungkinan masih 
berjumpa dengan para sahabat Nabi dan para Tabi'in tertua 
walau tidak meriwayatkan hadis dari Sahabat Nabi, yang 
telah wafat sekitar tahun 150 H/767 M. Mereka seangkatan 
dengan Sulaiman bin Mahran yang dikenal dengan al 
Amasyi 

Berbeda halnya dengan Imam al Hakim.beliau membagi 
tingakatan tabi 'in menjadi 15 tingkatan, yang pertama mereka 
yang bertemu dengan al 'asyrah, seperti, Said bin Musayyab, Oais 


?3Tbn as Shalah, Mugaddimah..., 1515 al Khathib, Ushul al Hadits,..., 401 
2YIbn Hajar al Asgalaniy, Tagrib al Tahdzib, Baerit:Dar al Kutub al 
TIlmiyah:1404), 12. 
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bin aby Hazim, Abu Utsman al Nahdiy, Oais bin Tbad, Abu Sasan 
Husaein bin al Mundzir, Abu Wail, Abu Raja al Atharidiy dst.”'. 
Dan yang terakhir adalah mereka yang bertemu dengan Anas 
bin Malik dari kalangan Bashrah, warga Kufah yang bertemu 
dengan “Abdullah ibn Abu Aufa, warga Madinah mereka yang 
bertemu dengan Said bin Yazid. Warga Meser mereka yang 
bertemu Abdullah in al Harits, daan warga Syammereka yang 
bertemu Abu Umamah al Bahiliy.”” 


Adapun tokoh-tokoh Tabi'in dan generasi berikutnya 
adalah: 


Diantara tokoh-tokoh Tabi'in adalah: 
1. Said al-Musayyib (w. 90), 
2. Urwah bin Zubair (w. 94), 


3. Ali bin Husain Zainal Abidin (w. 93),4. Muhammad bin al- 
Hanafiyyah (w. 80), 


4. Ubidullah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud (w. 94), 
5. Salim bin Abdillah bin Umar (w. 106), 


6. al-Gosim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddig (w. 
106), 


7. al-Hasan al-Bashri (w. 110), 

8. Muhammad bin Sirin (w. 110), 

9. Umar bin Abdil Aziz (w. 101), 

10. Muhammad Syihab az-Zuhri (w. 125), dan lain lain. 
Diantara tokoh-tokoh Tabi'ut Tabi'in adalah: 

1. Malik bin Anas (w. 179), 

2. Al-Auza'i (157), 


25As Shalah, Mugaddimah......... 1151 
2569| Khathib, Ushul al Hadits,...... 401-402 
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Sufyan bin Said ats-Tsauri (w. 161), 

Sufyan bin Uyainah (w. 193), 

Ismail bin Aliyah (w. 193), 

al-Laits bin Sa'ad (w. 175), 

Abu Hanifah Nu'man bin Tasbit (w. 150), dan lain lain. 
Di antara tokoh-tokoh Atba Tabi'it Tabi'in adalah: 

Abdullah bin Mubarak (w. 181), 

Waki' bin al-Jarrah (w. 197), 

Muhammad bin Idris asy-Syafi'i (w. 204), 

Abdurrahman bin Mahdi (w. 198), 

Yahya bin Sa'id al-Gahthan (w. 198), 

Affan bin Muslim (w. 219), dan lain lain. 


i antara tokoh-tokoh generasi setelah Atba Tabi'it Tabi'in: 


Ahmad bin Hanbal (w. 241), 

Yahya bin Ma'in (w. 233), 

Ali bin Al-Madini (w. 234), 

Muhammad bin Isma'il al-Bukhari (w. 265), 
Muslim bin Hajjaj (w. 271), 

Abu Hatim ar-Razi (w. 277), 

Abu Zur'ah ar-Razi (w. 264), 

Abu Dawud as-Sijistani (w. 275), 
at-Turmudzi (w. 279), 


an-Nasa'i (w. 303). 
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Di antara tokoh-tokoh generasi setelahnya adalah: 
1. Ibnu Jarir (w. 310), 

Ibnu Khuzaimah (w. 311), 

ad-Daruguthni (w. 385), 

ath-Thohawi (w. 321), 

al-Ajurri (w. 360), 

Ibnu Baththah (w. 387), 

Ibnu Abi Zamanain (w. 399), 

al-Hakim an-Naisaburi (w. 405), 
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al-Lalika'i (w. 416) 

10. al-Baihagi (w. 458), 

11. Ibnu Abdil Barr (w. 463), 

12. al-Khathib al-Baghdadi (w. 463), 

13. al-Baghowi (w. 516), 

14. Ibnu Oudamah (w. 620), dan lain lain. 


3. Eksistensi Perempuan Periwayat Hadis 


a. Pengantar 


Misi kenabian Muhammad SAW terekam melalui pesan- 
pesan universal al-Ouran berupa nilai-nilai prinsip yang 
menerangi segala aturan dalam semua sendi kehidupan manusia, 
yatu kemerdekaan (al-Hurriyah), kesamaan dan kesederajatan 
(al-Musawah), persaudaraan (al-ukhuwwah), keadilan (al- 
Adalah), Toleransi (al-Tasamuh), kebersamaan (al-musyarakah 
— al-musyawarah). Prinsip-prinsip ini diterjemahkan dari 
keseluruhan ayat al-Our'an dengan segenap karekterstiknya dan 
implemnetasinya dalam kehidupan dipraktikkan langsung oleh 
nabi Muhammad SAW secara bertahap dari awal masa kenabian 
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hingga waafatnya pada usia 63 tahun. Terdapat resistensi luar 
biasa terhadap nilai baru yang dikembangkan Nabi dari semua 
kalangan masyarakat Arab, disebabkan banyak faktor mulai 
dari ekonomi, politik, sosial-budaya dan termasuk agama. 
Prinsip kemerdekaan diterjemahkan oleh nabi melalui konsep 
tauhid yang bertolakbelakang dengan realitas perbudakan pada 
masyarakat Arab. Prinsip kesetaraan diimplementasikan melalui 
kesamaan peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan. 
Prinsip persaudaraan diejawantahkan nabi melalui solidaritas 
lintas gabilah dan wilayah. 


Harkat dan martabat perempuan pada masa nabi mulai 
ditemukan kembali dengan keterlibatan mereka secara adil dan 
setara pada semua bidang, termasuk bidang pendidikan, baik 
sebagai peserta didik maupun sebagai pendidik. Pemberian akses 
pendidikan yangsetara antara laki-laki dan perempuanpada masa 
rasul langsung direspon positif oleh perempuan Arab, sekalipun 
mendapat tekanan dari beberapa pihak. Perempuan keluarga 
Nabi, baik istri maupun anak diberikan kebebasan untuk belajar 
dan mengajarkan ilmu kepada sesama, dengan menjadikan 
rumah nabi sebagai pusat pendidikan. Hafshah bint Umar bin 
Khattab istri nabi tidak merasa risih untuk belajar cara menulis 
kepada perempuan lain yang bisa menulis bernama as-Syifa al- 
Adawiyyah, dan selanjutnya Hafsah menjadi salah satu sahabat 
dan ummul mukminin (istri nabi) yang diamanahi memegang 
salah satu Mushaf al-Our'an pertama yang ditulis pada masa 
khalifah Abu Bakr as-Shiddig, sekaligus sebagai pemilik riwayat 
hadis dalam bentuk tulisan dari kalangan sahabat perempuan. 


al-Our'an ditadwin pada masa Utsman bin Affan bisa 
sampai ke generasi berikutnya hingga saat ini secara utuh tanpa 
perbedaan mendasar dari sisi redaksi dan pola penulisannya 
yang dikenal dengan rasm al-utsmani, kecuali perbedaan 
terdapat pada tafsir, tarjamah dan ta'wilnya serta ilmu-ilmu 
untuk memahaminya. Berbeda dengan al-Our'an, al-Hadis 
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terdapat pro-kontra sikap para sahabat, tabi in dan juga khalifah 
terhadap pentadwinannya hingga lahirnya kebijakan khalifah 
Umar bin Abdul Azizi dari Dinasti Umayyah pada awal abad 
ke-2 Hijriayh. dalam proses tadwin hadis, Umar bin Abdul Aziz 
tidak melaksanakannya sebagaimana proses penulisan al-Our'an 
pada masa khalifah al-Rasyidun, Abu Bakr dan Ustman bin Affan 
melalui pembentukan kepanitiaan khusus, melainkan perintah 
yang bersifat umum, yang ditujukan kepada para ulama, untuk 
mengakhiri polemik seputar hukum penulisan hadis dengan 
alasan kekhawatiran terhadap hilangnya hadis sebagai akibat 
dari gejala berkurangnya jumlah penghafal hadis di satu sisi, dan 
pada sisi lain terjadi fenomena pemalsuan hadis. 


Upaya mengumpulkan hadis di kalangan ulama menjadi 
agenda dan gerakan sosial saat itu, kemudian terus berlanjut 
ke era berikutnya sekalipun terjadi kudeta kekuasan dari Dinas 
Umayyah ke Dinas Abbasiyah. Perhatian berikutnya bergeser 
dari pengumpulan hadis menjadi kodifikasi atau pembukuan 
hadis, dan koreksi terhadapa model kodifikasi hadis maupun 
kritik terhadap hadis yang dikodifikasi, sehingga semaraklah 
kajian tentang hadis dan melahirkan beragam cabang ulum al- 
hadist atau musthalah al-hadist. Berbasis pada metodologi yang 
dibangun dalam ulum al-hadist maka ditetapkan beberapa hasil 
kodifikasi hadis sebagai kitab standar atau rujukan sumber hadis 
secara berjenjang menjadi kutub al-sittah yang terdiri dari Sahih 
al-Bukhary, Sahih Muslim, Sunan Abi daud, Sunan An-nasa'y, 
Sunan At-Tirmidzy, dan Sunan Ibn Majah, dan akibat dari 
adanya perbedaan pandangan di kalangan ulama, diperluas lagi 
menjadi kutub al-tis'ah mencakup kutub al-sittah dan Sunan ad- 
Darimy, al-Muwatha', dan Musnad Ahamd. 


Seiring perubahan zaman kritik terhadap hadis juga terus 
berkembang baik dari sisi sanad, matan maupun meotdologi 
kritiknya sendiri. Ketika issu tentang perempuan mulai 
menyeruak menjadi wacana pulblik, maka muncul istilah-istilah 
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yang bersifat negative terhadap hadis seperti hadis “misoginis” 
dan secara umum menuding hadis memiliki peranan penting 
terhadap munculnya budaya ketidakadilan dan ketidaksetaraan 
gender bahkan kekerasan terhadap perempuan. Adakah hadis- 
hadis yang dipandang misoginis dan penyebab ketidakadilan 
gender itu disebabkan dominasi laki-laki dalam periwatatan 
hadis atau alfanya perempuan dalam periwayatan hadis? Apakah 
kealfaan perempuan dalam periwayatan hadis disebabkan oleh 
factor internal perempuan seperti ditudingkan dalam beberapa 
hadis “misoginis” tentang perempuan kurang agama dan akal, 
atau perbedaan faktor fisik perempuan dengan laki-laki secara 
kodrati? Bab ini mencoba untuk menelusuri peran perempuan 
periwayathadis dalam sejarahperadaban Islam denganperspektif 
gender. 


b. Konsep tentang Perempuan Periwayat Hadis 


Periwayat berasal dari kata riwayat yang diambil dari 
bahasa Arab “al-rawi wa al-riwayah” dalam bentuk isim fa'il 
yang berasal dari kata “rawiya-yarwi-riwayatan wa huwa ro'wi”. 
Riwayat secara bahasa mengandung arti menceritakan, cerita, 
mengabarkan dan kabar. Sedangkan kata riwayat popular 
menjadi istilah dalam kajian hadis yang dimaknai sebagai kabar 
atau berita yang berisi ucapan, prilaku dan atau lain-lain yang 
bersumber dari sahabat nabi. Syuhudi Ismail mendefiniskan 
riwayat hadis sebagai kegiatan penerimaan dan penyampaian 
hadis serta penyandarannya kepada rangkaian periwayatnya 
dengan bentuk-bentuk tertentu. Dengan demikian, setidaknya 
ada tiga aktivitas kunci dalam kerja-kerja penyampaian dan 
penerimaan hadis sehingga layak disebut sebagai sebuah tindakan 
periwayatan, yaitu (1) kegiatan menerima hadis dari periwayat 
hadis, (2) kegiatan menyampaikan hadis yang telah dieterima 
kepada orang lain, dan (3) kegiatan penyandaran hadis kepada 
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rangkaian para periwayat hingga kepada nabi Muhammad 
dalam bentuk lafaz-lafaz tertentu.?” 


Guna menjamin keotentikan hadis, tidak semua orang 
yang meriwayatkan hadis lantas dapat disebut sebagai periwayat, 
melainkan setelah memenuhi persyaratan tertentu, sehingga 
riwayatnya masuk kategori hadis yang butuh kajian terhadapnya 
berdasarkan standar dalam ulum al-hadist. Pembahasan tentang 
sebuah riwayat, terdapat satu cabang ilmu khusus dalam 
ulum al-hadis, yaitu ilmu hadis riwayah yang bertujuan untuk 
mengetahui cara-cara penerimaan, pemeliharaan, pembukuan 
dan penyampaian hadis berupa perkataan, perbuatan, penetapan 
maupun sifat yang disandarkan kepada nabi Muhammad.” Ajaj 
al-Khatib menyebutkan ada tiga syarat yang dimiliki seseorang 
sehingga dapat menjadi periwayat hadis, al-dhabit (memiliki 
daya hfalan yang kuat), al-tsigah (memiliki kredibilitas yang 
kaut) dan al-'adalah (memiliki integritas dalam keagamaan) 
yang diukur dengan beragama Islam, dan Balig.”” 


Dalam perspektif gender, para muhaddisun telah 
membangun rumusan epistimologi keilmuannya dengan 
responsif gender, sekalipun ada istilah salah satu cabang 
keilmuannya menggunakan istilah bias gender, yaitu ilmu rijalul 
hadis. Terakomodirnya perempuan periwayat hadis dalam 
beberapa kutub al-hadis al-muktabarah, jelas telah memenuhi 
kriteria sebagai periwayat hadis yang dibangun tanpa perbedaan 
gender, seperti ulama figh yang memebedakan persyaratan 
penerimaan saksi berbasis jenis kelamin (laki dan perempuan) 
dan status social (budak dan merdeka). Menurut As-Suyuti, 
ulama hadis tidak menjadi jenis kelamin sebagai persyaratan 
dalam menerima atau menolak kesaksian dalam periwayatan, 


27Ismail, Kaedah Kesahihan... 23-24. 

?8Endang Soetari, Ilmu Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, Bandung : 
Amal Bakti Press, 2000) 10-11 

25?A1 Khatib, Ushulul-hadits... 229-233 
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sementara ahli fikih mensyaratkan dua hal, laki-laki (al-zukurah) 
dan merdekan (al-Hurriyah) dalam menerima berita atau 
kesaksian.” 


c. Kuantitas dan Kualitas Perempuan Priwayat Hadis 


Secara logika, ketika hadis dimaknai sebagai segala 
perbuatan, perkataan, ketetapan dan sifat yang disandarkan 
kepada Nabi yang sampai kepada generasi berikutnya melalui 
jalur periwayatan, maka periwayat pertama yang paling dominan 
pasti sahabat perempuan, terutama sahabat yang menjadi istri 
nabi atau ummuhat al-mukmini, baru sahabat terdekatnya, atau 
khulafa al-rasyidun, kemudian sahabat lainnya. Sebab, mereka 
terbukti paling dekat dengan nabi sehingga paling banyak 
mengetahui dan sekaligus mengerti tentang apa yang pernah 
dikatakan, dikerjakan, disetujui atau ditetapkan maupun sifat- 
sifat yang tercermin dalam keperibadian nabi Muhammad 
SAW. 


Menurut Ibnu Hajar sebagaimana dikutip oleh Halwani 
terdapat sekitar 1543 Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat 
perempuan di zaman sahabat." Perempuan periwayat hadis 
dari kalangan sahabat yang terekam dalam kutub al-tis'ah 
sebanyak 132 orang dan dari kalangan generasi berikutnya, 
tabi'in, jumlahnya berkisar 90 orang.” Banyaknya jumlah 
perempuan periwayat hadis dari kalangan sahabat, menurut 
Syamsul Nizar disebabkan oleh tiga peran sentral sahabat 
peremuan, Pertama, menjadi istri-istri dan keluarga dekat 
nabi, sehingga banyak mendapatkan peluang dan kesempatan 
langsung untuk belajar secara khusus maupun melalui interaksi 
keseharian. Kedua, terbentuknya komunitas di kalangan 


?0a1-Suyuti, al-Tadrib al-Rawi... 171. 

21Halwani,A.E, Wanita Wanita Pendnaping Rasulullah, (Yogyakarta:Al- 
Mahalli Press. 1996), 233 

22Junaid Bin Junaid, Aktualisasi Tabi'in Perempuan dalam Periwayatan Hadis 
dalam jurnal An-Nisa, Volume XI (Nomor 1 Januari), 298-308 
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sahabat perempuan yang peduli pada persoalan perempuan dan 
persoalan umat pada umumnya yang intensif belajar kepada 
istri dan keluarga dekat Nabi bahkan melalui mereka langsung 
bertemu dengan Rasulullah. Ketiga, mereka memiliki peran 
sebagai “penyambung lidah” Nabi atau periwayat hadis kepada 
para sahabat lainnya, laki maupun perempuan, baik saat Nabi 
masih hidup maupun pasca wafatnya.” 


Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh perempuan 
periwayat hadis dari kalangan sahabat sangat variatif, sesuai 
sumber dan cara penelitian yang dilakukan. Syet Ahmad Semait 
sebagaimana dikutip Syamsul Nizar menyebutkan lima sahabat 
perempuan periwayat hadis dengan jumlah riwayatnya, masing- 
masing, Aisyah binti Abu Bakr meriwayatkan sebanyak 2210 
hadis, Hindun Binti Abu Umayyah meriwayatkan 387 hadis, 
Maimunah binti Haris meriwayatkan 76 buah hadis, Ummu 
Habibah binti Abu Sofyan meriwayatkan 65 Hadis, dan Shufiyyah 
binti Huyai meriwayatkan 10 Hadis.“ Sementara Junaid Bin 
Junaid mengungkap empat tokoh perempuan periwayat hadis 
dari kalangan tabi'in, antara lain, Pertama, Hafsah Binti Sirin 
al-Anshariyah al-Bashriyah meriwayatkan sebanyak 92 hadis 
dari Anas ibn Malik, Salman ibn Amir dan Nusaibah bint Ka'ab 
Ummu Athiyah. Kedua, Fatimah Bint al-Mundzir yang 
meriwayatkan 92 hadis. Ketiga, Muadzah bint Abdullah al- 
Adawiyah meriwayatkan hadis dari Aisyah sebanyak 81 hadis. 
Keempat, Hajimah binti Hayy al-Ashabiyah al-Dimasgiyah 
meriwayatkan sebanayak 62 hadis.” 


Sedangkan Umma Farida menemukan setidaknya ada 
duapuluh satu (21) perempuan periwayat hadis, tanpa klasifikasi 
sahabat dan tabi'in, yang riwayatnya termaktub dalam kitab 
“Bulugh Al-Maram” dengan jumlah hadis yang beragam, 


Nizar, Pendidikan Perempuan. ..6-7 
26#Tbid., 6-7 
?Junaid, Aktualisasi Tabi'in Perempuan.... 298-308 
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Ummu Salamah sebanyak 18 hadis, Aisyah sebanyak 143 hadis, 
Maimunah sebanyak 5 hadis, Asma bint Abu Bakr sebanyak 3 
hadis, Busrah bint Shafwan sebanyak 1 hadis, Asma' bint Umais 
sebanyak 2 hadis, Hamnah bint Jahsy sebanyak 1 hadis, Ummu 
Waragah bint Abdullah ibn al-Haris ibn Uwaimir al-Anshariyyah 
sebanyak 1 hadis, Ummu Hisyam bint Harisah sebanyak 1 
hadis, Hafsah sebanyak 1 hadis, Asma' bint Busr al-Maziniyyah 
sebanyak 1 hadis, Sarra' bint Nabhan al-Ganawiyyah sebanyak 
1 hadis, Ummu Habibah sebanyak 3 hadis, Fatimah bint Oais 
sebanyak 3 hadis, Judamah bint Wahb sebanyak 1 hadis, Afiyyah 
bint Syaibah sebanyak 1 hadis, al-Furai ah bint Malik sebanyak 
1 hadis, Juwairiyyah bin al-Haris sebanyak 1 hadis, Ummu Kurz 
al-Ka biyyah sebanyak satu hadis dan Asma' bint Yazid sebanyak 
1 hadis.“ 


Keberadaan beberapa perempuan periwayat hadis dari 
kalangan sahabat dan tab'in, sekalipun masih kalah jauh 
jumlahnya disbanding sahabat dan tabi'in laki-laki, merupakan 
prestasi luar biasa sesuai zamannya. Kehebatan perempuan 
periwayat hadis, baik dari kalangan sahabat maupun tabi'in, 
periwayatan hadisnya tidak hanya beredar di kalangan periwayat 
perempuan, melainkan juga di kalngan periwayat laki-laki. 
Mukharrijal-hadits yang didominasi kaumlaki-laki, yaknipemiliki 
kitab hadis standar, baik kutub al-sittah maupun kutub al- 
tis'ah, banyak meriwayatkan hadis yang bersumber perempuan 
periwayat, setelah melalui proses kritik menggunakan beragama 
ilmu, baik pada aspek sanad maupun matan. 


Dalam perspektif gender, hal ini menunjukkan bahwa 
cukup banyak perempuan dari kalangan sahabat dan tabi in yang 
bisa mejadi periwayat hadis setelah memenuhi kriteria standar 
sebagai periwayat (rawi) dalam ulum al-hadis yang berlaku juga 
buat rowi laki-laki, kuat hafalan dan ingatan (dhobith), terjamin 
kredibilitasnya (tsigah), dan integritas keagamaannya ('adalah). 


250Rarida, Perempuan Periwayat.... 44 
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Dengan demikian, pernyataan bahwa perempuan kurang akal 
dan agama sehingga ada perbedaan gender dalam urusan agama 
serta urusan adalah mitos yang tak berdasarkan, dan fakta 
sesungguhnya adalah tidak ada perbedaan gender antara laki- 
laki dan perempuan dalam segala urusan, yang ada hanyalah 
perbedaan organ reproduksinya yang bersifat biologis dan 
kodrati. 


d. Penurunan Kuantitas Perempuan Periwayat Hadis 


Lantas, mengapa pasca tabi'in peran perempuan dalam 
periwatatan hadis menjadi tenggelam kembali? tentu jawaban 
yang menyatakan “karena perempuan kurang akal dan lemah” 
menjadi tidak valid, karena bertolak belakang dengan era 
atau generasi sebelumnya. Jawaban yang memungkin benar 
terhadapa factor kealfaan perempuan dalam periwayatan 
hadis pasca generasi tabi'in adalah problem sosiologis, bukan 
perbedaan secara biologis, yaitu, 


1. Alasan ekologis, yakni transisi masyarakat dari nomadic ke 
urban agraris, serta perubahan pola kekuasaan pada dinasti 
Umayyah dan Abbasiyyah, dari pola zuhud ke hedonis, atau 
menurut Laela Ahmad pelestarian tradisi Sassan Persia dalam 
masyarakat Abbasiyyah membuat suasana yang membatasi 
gerak peempuan 


2. Bentuk tradisi Sassan Persia yang nyata dalam kekuasan 
Islam pada dinasti Umayyah hingga Utsmaniyyah adalah 
harem dalam istana dan menimbulkan iklim tidak sehat bagi 
kebebasan perempuan, 


3. Kondisi tidak aman bagi perempuan menimbulkan 
perubahan wajah tafsir-tafsir keagamaan dari setara gender 
menjadi bias gender dan bahkan misoginis, 


4. Berkembang dan bersatunya kembali ideologi keagamaan 
yang bias gender dan misoginis dengan budaya patriarkhi 
sangat efektif untuk mengendalikan dan mengembalikan 
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perempuan ke peran domestik, dan secarapastimenimbulkan 
beragam bentuk kekerasan terhadap perempuan seperti 
marjinalisasi, subordinasi, streotipe, violence, dan double 
burden. 


5. Tertutupnya ruang perempuan untuk akses pendidikan 
yang luas, termasuk upaya periwayatan hadis yang 
semakin kompleks terutama dari sisi jarak tempuh untuk 
pencarian hadis disertai beragam aturan atau ajaran agama 
yang membuat tidak longgar bagi perempuan untuk 
menempuhnya seperti aturan mahram, purdah, dan aurat, 
selain faktor keluarga, keamanan dan ekonomi.?” 


Sementara Berkey yang dikutip oleh Azyumadi Azra 
menyimpulkan ada dua kondisi yang menyebabkan langkanya 
perempuan menjadi ulama, termasuk sebagai periwayat 
hadis pasca generasi tabi'in. Pertama, domestifkkasi peran 
perempuan (domestic sphere) dan pembatasan secara ketat 
peran perempuan pada wilayah public (puclic sphere) yang 
dilakukan secara sistematis melaui beragam tafsir keagamaan 
dan dikontrol oleh masyarakat melalui budaya patriarkhi. 
Kedua, sikap ambivalen ulama atau kalangan elit yang memiliki 
pengaruh luas secara sosial dan politik yang didominasi kaum 
laki-laki terhadap urgensi keterlibatan perempuan dalam dunia 
keulamaan maupun keilmuan secara umum.'" Faktor kedua ini, 
dijelaskan oleh Ruth Roded yang dikutip Syamsul Nizar sebagai 
berikut, 


“ulama-ulama perempuan pada masa Mamluk tidak 
menjadi guru di Madrasah, mereka juga tidak menduduki 
jabatan resmi. Birokratisasi terhadap kemampuan keilmuan 
mencapai puncaknya di bawah Utsmaniyyah. Pada saat yang 


2/Nizar, Pendidikan Perempuan... 1-18. 

288 AzyumardiAzra, BiografiSosial-IntelektualUlamaPerempuan: Pemberdayaan 
Historiografi dalam Jajad Burhanuuddin, ed., Ulama Perempuan Indonesia. (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2002) xxxii—xxxiii 
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sama, perempuan tidak lagi dianggap sebagai ulama dalam 
koleksi biografi. Perempuan sebagai penyampai ilmu dan 
sebagai ulama ditentukan oleh kontak pengetahuannya dengan 
laki-laki, keandalan daya ingat dan kebutuhan akan informasi 
yang dimilikinya” 


Pada abad XX kembali menyeruak gerakan pembebasan 
perempuan dalam Islam, yang ditandai dengan penerbitan 
beberapa buku tentang pembebasan perempuan oleh ilmuan 
muslim. Keterbukaan akses perempuan terhadap pendidikan, 
ekonomi dan politik perlahan terus meluas dan bahkan para 
kaum terdidi, termasuk laki dan perempuan, dari kalangan 
Islam, telah memulai babak barunya untuk mewujudkan tatanan 
sosial yang inklusi melalui beragam pendekatan, termasuk 
pengarusutamaan gender. Pembongkaran kotak ajaib budaya 
patriarkhi dilakukan melalui kajian-kajian terhadap sumber- 
sumber “baku” ajaran Islam mencakup segala lini keilmuan, 
fikih, tasauf, tarekat, hadis dan termasuk tafsir al-Gur'an. 
Fatimah Menessi dan Riffat Hasan dalam skala international 
telah memulainya, kemudian disusul lainnya termasuk dari 
kelompok laki-laki anti ketidaksetaraan dan ketidakadilan sosial 
termasuk gender dan kekerasan terhadap perempuan. 


Sikap pembongkaran ulang Fatima Mernessi terhadap 
tradisi dan keilmuan klasik Islam yang ditudingnya sebagai 
penyebab keterbelakangan perempuan tertuang dalam karya 
ilmiahnya berjudul “Women and Islam”, dan diambarkan oleh 
Syamsul Nizar sebagai berikut, 


“Marginalisasi perempuan dalam sejarah Islam tercipta 
karena dua hal. Pertama, semangat tribalisme Arab yang 
tumbuh kembali setelah Rasulullah wafat. Kedua, pemahaman 
ajaran agama yang berkaitan dengan perempuan lepas dari 
kaitan historisnya. Dengan bahasa yang agak keras, Mernessi 


2S yamsul Nizar, Pendidikan Perempuan..., 15. 
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menganggap bahwa keterbelakangan perempuan Islam 
merupakan penyelewengan sejarah yang dilakukan oleh 
penguasa Islam sepeninggal Rasulullah.?” 


Pernyataan Mernissi di atas juga diperkuat oleh Abdul 
Djamil yang mengkontraskan perlakukan terhadap perempuan 
di zaman Rasulullah dan sesduahnya sebagaimana dikutip oleh 
Ummu Farida sebagai berikut, 


“Sebenarnya ada kontradiksi antara ulama sesudah 
wafatnya Nabi SAW. Dengan kenyataan social pada masa Nabi 
SAW. Justri, pada masa Nabi SAW perempuan menduduki pos- 
pos strategis dalam kehidupan intelektual, ekonomi dan bakan 
politik. Ini diperkuat dengan adanya beberapa riwayat yang 
menggambarkan berbagai keterlibatan perempuan dalam jihad, 
merawat korban, dan lain-lain. Posisi yang beraneka raga mini 
sudah tentu memberi isyarat bahwa perempuan melakukan 
interaksi dengan kaum laki-laki dalam kegiatan keseharan 
mereka”! 


Di Indonesia, pendidikan bagi kaum perempuan ditandai 
dengan gerakan emansipasi perempuan oleh RA Kartini yang 
ditetapkan sebagai salah satu pahlawan nasional dan hari 
lahirnya, tanggal 21 April diperingati secara nasional. Pendidikan 
agama secara terbuka untuk perempuan baru dimulai pada 
abad XX, sementara gerakan massif untuk keadilan dan 
kesetaraan gender berbasis paham keagamaan tumbuh sejak 
tahun 1980-an. Ulama perempuan dan perempuan ulama mulai 
bergerak secara sinergis untuk keadilan dan kesetaraan gender 
yang ditandai dengan digelarnya Kongres Ulama Perempuan 
Indonesia (KUPI) pertama pada tahun 2017 di Cirebon — Jawa 
Barat. Telah terhimpuan sejumlah perempuan ulama dengan 
beragama profesinya, akademisi, politisi, aktivis, pemimpin 


”Tbid., 14. 
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pesantren dan komunitas, serta beragam latar pendidikan dan 
disiplin keilmuannya, fikih / hukum, tafsir, hadis dan lainnya. 


4. Ilmu Hadis Diroyah 


a. Definisi 


Ilmu hadis dirayah dikenal juga dengan sebutan ulim 
al-hadits, ushil al-hadits, ushul ar-riwayah, musthalah al-hadits, 
musthalah Ahl al-atsar, gawa'id ushul al-hadits, dan gawa'id at- 
tahdits.”? Secara etimologi (lughawi), kata dirayah berasal dari kata 
dard-yadri-dirayatan yang berarti mengetahui tentang, menjadi kenal, 
sadar akan, belajar sekitar, menemukan tentang.” Adapun secara 
terminologi (isthildht), ilmu hadis dirayah didefinisikan oleh beberapa 
ulama, yaitu sebagai berikut. 


1. Ibnu Hajar sebagaimana dikutip oleh as-Suyuthi dalam 
kitabnya Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi dan 
sebagaimana dikutip juga oleh Subhi ash-Shalih dalam 
kitabnya Ulum hadis wa Musthalahuhu: 'Ardhun wa Dirasah 
menyatakan bahwa ilmu hadis dirayah adalah 


P . 3 - P ai Pet G Bt P san 35 5 Te: 
Sal Jp Sae CI JELANG sel gal A8 2S 
# - n " Png PP » an si 5 

Era OI ae 0... 
SI Ig 5 ya GS 
“Kumpulan segala kaidah dan masalah yang dengannya diketahui 


keberadaan perawi dan apa isi berita yang diriwayatkan dari segi 
diterima atau ditolaknya suatu hadis”? 


2. Ibnu al-Akfani dalam kitab Irsyad al-Odshid sebagaimana 
dikutip oleh as-Suyuthi dalam kitabnya Tadrib al-Rawi fi 
Syarh Tagrib al-Nawawi menyatakan bahwa ilmu hadis 
dirayah merupakan 


2?Khon, Ulumul Hadis..., 81. Idri, Studi Hadis... 60. 
?3Kamus Arab Indonesia by Ristek Muslim. 
274 sh-Shalih, Ulilm al-Hadits..., 107. 
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uda 


“Ilmu yang mempelajari tentang hakikat periwayatan, segala 
syarat, macam, hukum, keadaan perawi dan syarat-syarat 
mereka, macam-macam periwatan, dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya”. 


3. IzzuddinIbnuJama ah sebagaimana dikutip oleh as-Suyuthi 
dalam kitab Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi dan 
sebagaimana juga dikutip oleh Ismail Salim bin Abdul 'Al 
dalam kitab Dirasat ft Ulum al-Hadits menyatakan bahwa 
ilmu hadis dirayah, yaitu 


2 SA 
sana Se dl i 1 Ea Ialah 
“Ilmu mengenai segala kaidah yang dengannya dapat Maid 
keadaan sanad dan matan suatu hadis”.”" 


4. Muhammad Mahfuz at-Tirmisi dalam kitabnya Manhaj 
Dzawi an-Nazhar fi Syarh Manzhimah “lm al-Atsar 
menyatakan bahwa ilmu hadis sia adalah 


ce D0. 30, 


“Segala kaidah yang disana mampu Ten Betah 
matan dan sanad suatu hadis”. 


259s.Suyuthi, Tadrib ar-RGwi..., 26. al-Gasimi, Gaw@'id at-Tahdits..., 105. 
Idri, Studi Hadis..., 60 

”69s.Suyuthi, Tadrib ar-RGwi..., 26, Abdul Al, Dirisdt..., 73. 

”Muhammad Mahfuz at-Tirmisi, Manhaj Dzawi an-Nazhir ff Syarh 
Manzhilmah “TIlm al-Atsar, (Riyadh: Maktabah Jami'ah ar-Riyadh, tt.), 5. Idri, 
Studi Hadis..., 60 
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Dari keempat definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ilmu hadis dirayah mengandung beberapa unsur, yaitu (1) 
hakikat periwayatan, yaitu penyandaran kepada sumber berita, 
yaitu Nabi Muhammad saw., (2) syarat periwayatan, yaitu kondisi 
perawi ketika menerima hadis, apakah menerimanya dengan cara 
mendengar, membaca, ijazah, wasiat, dan lainnya, (3) macam 
periwayatan, yaitu apakah bertemu langsung (sanad muttashil) 
atau terputus (sanad mungathi'), (4) hukum periwayatan, yaitu 
apakah diterima atau ditolak, (5) keadaan radwi dan marwi, yaitu 
apakah perawi ketika menerima (tahammul) dan menyampaikan 
(ada”) hadis, ia adil atau tidak, dimana tempat tinggal, lahir, dan 
wafatnya? Apakah isi berita yang diriwayatkan rasional atau 
tidak, bertentangan dengan al-Our'an atau tidak? (6) macam 
hadis yang diriwayatkan mencakup hadis yang dihimpun dalam 
bentuk musnad, mu'jam, ajza' atau yang lainnya, (7) hal-hal yang 
berkaitan dengan periwayatan, yaitu mengetahui istilah-istilah 
ahli hadis.?" 


b. Pendiri 


Pendiri ilmu hadis dirayah ini adalah al-Gadhi Abu 
Muhammad al-Hasan bin Abdurrahman bin Khallad ar- 
Ramahurmuzi (w. 360 H).?” Akan tetapi, ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Hakim 
an-Naisaburi (w. 405 H) adalah orang yang pertama menghimpun 
ulumul hadis dalam satu kitab dan merupakan orang yang pertama 
memberikan istilah ulumul hadis." 


c. Objek Kajian 


Objek kajian ilmu hadis dirayah ini adalah sanad (rawit) dan 
matan (marwi) dari sudut diterima atau ditolaknya suatu hadis. 


2789s.Suyuthi, Tadrib ar-RGwi..., 26 

27Khon, Ulumul Hadis..., 79. 

20Abu Abdullah Muhammad bin Abdillah al-Hakim an-Naisaburi, 
Ma 'rifah “UlUm al-Hadits wa Kammiyah Ajnisih, (Beirut: Dar ibn Hazm, 2003), 
10-12. 
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Objeknya membahas kualitas keshahihan hadisnya, apakah 
shahih, hasan, atau dha'if, Membahas sandarannya, apakah 
marfu', mawgif, atau magthu? Membahas sifat perawi dan hal- 
hal yang berkaitannya dengannya." 


d. Manfaat 


Kegunaan dan manfaat mengkaji ilmu hadis riwayah antara 
lain. 


1. Menjaga kemurnian hadis dari upaya penyampuran, 
penyisipan, dan manipulasi. 


2. Mengetahui periwayatan yang diterima dan yang 
tertolak. 


e. Macam-macam penyebutan ilmu hadis diroyah 


Ilmu hadis diroyah dalam kajian hadis dikenal juga dengan 
ilmu ushul al-hadis dan ilmu musthalahul hadis, yang melahirkan 
beragama istilah-istilah kunci dalam kajian hadis. Sehingga 
ulama mendefinisikan ilmu musthalahul hadis sebagai berikut, 


3. AA Pa, Pt “2 PSG o 9 5 Pn 3 
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- 


“Ilmu yang membahas tentang pengertian istilah-istilah ahli hadis 
dan apa yang dikenal di antara mereka”. 


f. — Cabang-cabang Ilmu Hadis Dirayah 


Ilmu hadis diroyah selain dikenal dengan beragam 
nama, juga memiliki cabanag yang sangat banyak sekali, yang 
berpangkal pada sanad saja, matan saja dan gabungan antara 
sanad dan matan 


21Khon, Ulumul Hadis..., 78. 
22Tbid., 82. 
23Tbid., 102. 
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1. Cabang Ilmu Diroyah Berbasis Sanad 


Ilmu hadis diroyah yang berpangkal pada sanad teridir dari 
Ilmu rijal hadis, Ilmu Tarikh ruwat dan ilmu jarrah wa ta' dil. 


0 Ilmu Rijal Al-Hadits 


Subhi ash-Shalih menyebutkan bahwa Ilmu Rijal Al- 
Hadits merupakan 
o AP o£ Da 0 Ga Ku Pras “ud : 
AS 319) el LIS Ia Lau 2G) 4 Sao ale 
“Ilmu untuk mengetahui para perawi hadis dalam kapasitasnya 
sebagai periwayat hadis”. 


Sementara Hasbi ash Shiddigi mendefinisikan Ilmu 
Rijal al-Hadits sebagai: 


Os Feloesal! a Ludd Bl9) S0 Su bs 


“ilmu yang membahas para perawi hadits, baik dari sahabat, dari 
tabi'in maupun dari perangkatan-perangkatan sesudahnya” “ 


Kegunaan ilimu rrijalul hadis adalah untuk 
menerangkansecarakritiskeadaan-keadaanpara Rawi 
hadits dari berbagai segi, baik dari segi kemampuan 
intelektual, psikologis maupun etika. Bahkan dengan 
ilmu ini dapat menjadi penentu kualitas hadis 
menjadi sohih dan dhoif, karena dari ilmu ini kondisi 
periwayat dapat diketahui baik intlektualitasnya 
maupun ahlaknya sebagimana menjadi syart mutlak 
dalam proses tahammul maupun ada sebuah hadis.“ 


24 sh-Shalih, “Ulilm al-Hadits..., 110. 

25A I-Shiddiegi, Sejarah.. 153. 

26Sohari, Urgensi Ilmu Rijalul Hadist dalam Periwayatan, dalam jurnal 
al-Galam, No. 68/ VIII/ 1997, hal. 25-35 
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Ilmu Rijalul hadis merupakan ilmu diroyah yang 
khusus mengkaji hadis dari sisi sanadnya, yaitu 
perihal periwayat hadis yang terdapat dalam sanad. 
Ilmu ini dibagi legi menjadi dua, yaitu ilmu taarikh 
al-ruwat dan ilmu jarh wa ta dil. 


Ilmu Tarikh ar-Ruwat 


Ilmu Tarikh al-Ruwat didefiniskan oleh Muhammad 
Ajjaj al-Khotib sebagai berikut ilmu yang membas 
tentang para rawi hadis dari segi yang berhubungan 
dengan periwayatan mereka terhadap hadis, 
menerangkan semua hal ihwal para rawi dengan 
menyebut tahun kelahiran dan wafatnya serta 
menyebutkan guru-gurunya, siapa saja yang 
meriwayatkan hadis darinya, juga menyebjtkan 
asal negara dan tempat tinggalnya, termasuk 
menerangkan perjalanan rawi dari kedatangannya ke 
berbagaid aerah yang berbeda-beda dan menyebutkan 
cara mendengar rawi dari sebagian guru-gurunya itu 
baik pada asaat Bersama maupun sesudahnya, dan 
segala hal yang berhubungan dengan urusan hadis. 


Dari definisi tersebut tergambar bahwa objek kajian 
ilmu tarikh al-ruwat adalah berpangkal pada sanad 
hadis khususnya tentang biografi masing-masing 
periwayat. Pengetahuan mendalam tentang biografi 
para periwayat dalam satu sanad hadis, dapat 
mengetahui tingkat ketersambungan sanad yang 
menjadi persyaratan dalam hadis sahih, dan atau 
keadaan persambungan sanad akan menimbulkan 
kategori hadis dhaif lainnya. 


Sohari menklasifikasi kitab-kitab tentang Tarikh al- 
ruwatmenjadibeberapacorak, yaitu Pertama, disusun 
berdasarkan tingkatan (thabagat) para rawi hadis 
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yang hidup dalam satu masa tertentu, seperti kitab 
al-“Thabagat al-Kubra yang ditulis oleh Muhamad ibn 
Sa'd (168 - 230 H.), Kedua, kitab disusun berdasarkan 
tahun wafatnya para perawi hadis seperti kitab Tarikh 
al-Islam yang ditulis oleh al-Dzahabi, Ketiga, disusun 
dengan menrangkan lagab-lagab atau gelar, nama 
panggilan, kuniyah dan nasab para perawi hadis yang 
sama, seperti kitab al-Asami wa al-Kuna buar karya 
Ali ibn Abdillah al-Madini (161-234 H.) dan kitab al- 
Kuna wa al-Asma karangan Abi Basyar Muhammad 
ibn Ahmad al-Daulabi.2” 


0 Ilmu Jarh dan Ta'dil 


Pembahasan tentang ilmu jarh wa ta'dil lebih luas 
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain yang berpangkal 
pada sanad, karena bersifat sensitif, mencakup 
keperibadian para rawi. Pembahasan tentang ilmu 
jarh wa ta'dil ini mencakup, sejarah kelahiran, 
kegunaan, dan lafaz-lafza dalam jarh wa ta' dil. 


a. Sejarah perkembangan dan kegunaan ilmu jarh wa 

ta'dil 

Ilmu al-jarh wa al-ta'dil termasuk bagian dari ilmu ruwat al- 
hadits. Dalam ilmu ruwat hadis membahas tentang keadaan rawi 
secara umum, sedangkan ilmu al-jarh wa al-ta'dil sebagai salah 
satu dari cabangilmu ruwat hadis secara spesifik berbicara tentang 
kondisi keperibadian rawi untuk kepentingan penerimaan 
ataupun penolakan terhadap hadis yang diriwayatkannya. Itu 
sebanya, Al-Khatib mendefinisikan ilmu jarh wa ta'dil sebagai 
berikut: 


2'Sohari, Urgensi ...25-35 
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Iga Cage ya JI Ily Ah amy SAI) lali 
Mba) gl meblan 


“Ilmu yang dibahas di dalamnya keadaan para perawi, dilihat 
dari aspek diterima atau ditolak riwayat mereka” 


Ulama hadits bersepakat bahwa dalam praktiknya ilmu al- 
jarh wa al-ta'dil muncul bersamaan dengan adanya periwayatan 
hadis nabi dalam Islam,”” sekalipun belum ditemukan kata 
sepakat terkait dengan waktu berdirinya sebagai satu disiplin 
keilmuanyangmandiri. Dariberagampendapat, dapatdinyatakan 
bahwa ilmu jarah wa ta'dil atau proses pendekteksian terhadap 
pembawa informasi, khususnya berkaitan dengan hadits nabi, 
dimulai menyusul terjadinya “fitnah kubro” pada masa khulafa 
al-Rasyidun. Pemberitaan terkait dengan penyebab terjadi fitnah 
menimbulkan dua pendapat di kalangan Sahabat. Sebagian 
Sahabat menduga penyebabnya adalah terbunuhnya Walid bi 
Yazid. Pendapat lain menyatakan bahwa penyebabnya adalah 
peristiwa terbunuhnya Abdullah bin Zubair." Berdasarkan data 


289|-Khatib, Ushul al-Hadits.. 261. Muhammad Abdul Aziz al-Khuli, 
T@rikh Funiin al-Hadits al-Nabawi, ditahgig oleh Mahmudal-Arnawut dan 
Muhammad Badaruddin al-Yahwaji (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1988), 255. 

2 AI-Khatib, Ushul al-HadIits..., 261-262. Akram Dyiya' al-Umari, Buhits 
ft Tarikh as-Sunnah al-Musyarrafah,(al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al- 
Ulum wa al-Hikam, cet IV, 1984), 44. 

20AJ-Umari, Buhits..., 48-51. Mengenai maksud dari pernyataan Ibnu 
Sirin tenatang fitnah, lihat pula 44-46. Azmi, Studies in Early Hadith Literature, 
dialih bahasakan oleh Ali Mustafa Ya gub dengan judul Hadits Nabawi danSejarah 
Kodifikasinya (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 535-536. Abdullah bin Zubair 
bin Awwam bin Khuwailid bin Asad termasuk shigir al-shahabah, salah satu 
dari 4 Abadillah. Pernah dibai'at dan menjabat & 9 tahun sebagai khalifah pada 
beberapa wilayah Islam. Dibunuah oleh Hajjaj karena dianggap pihak bani 
Umayyah sebagai pemberontak, jenazahnya disalib tahun 72 H. Lihat: Ibnu 
Atsir, al-K@mil..., juz I11,462-464, Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, al-Isabah 
fi Tamyiz as-Shah@bah, ditahgig oleh Ali Muhammad al-Bujawi (Beirut: Dar 
al-Jail, 1992), Juz IV, 89-95. Jalaluddin Abdurrahman bin Abubakar al-Suyuti, 
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sejarah, fitnah kubro tersebut terjadi akibat peperangan antara 
Ali dengan Mu'awiyyah di Siffin, dengan dua bentuk pembuktian 
sejarah, yaitu, (a) adanya pemalsuan hadits setelah terbunuhnya 
Ali,”'dan (b)penelitian oleh Ibnu Sirin yang menunjukkan 
adanya praktik penyampaian hadis menggunakan system isnad 
pasca peran antara Ali dan Muawwiyah.'” 


Lebih lanjut terkait dengan penggunaan sistem isnad 
dalam periwayatan hadis, ulama hadis mulai menemukan tokoh- 
tokoh yang memulai penggunaan isnad dalam pemeriksanaan 
hadis.Yahya bin Sa'id al-Gattan" mengatakan bahwa Amir al- 
Sya 'by merupakan orang pertama memerikasan pemberitaan 
menggunakan system isnad,“ sedangkan Ibnu Salah 


Tarikh al-Khulaf@, ditahgig oleh Muhammad Muhyiddin Abd Hamid (Mesir: 
al-Sa adah, 1952), 21-214. 

2'Menurut al-Syaukani (w. 1250 H), sebagaimana dikutip Azami, bahwa 
hadits-hadits palsu yang beredar saat itu t 190 buah, 42 buah mengenai Nabi 
saw, 38 buah mengenai khulafa al-Rasyidin, 96 buah mengenai Ali dan Fatimah 
ra dan 14 buah lainnya mengenai Mu'awiyyah. Lihat Azmi, Studies..., 536. 

Menurut Azmi, sebelum datangnya Islam terdapat sebuah metode 
yang mirip dengan pemakaian sanad, yang sering digunakan oleh orang Yahudi 
dalam menyuusun kitab mereka, Misna. Demikian pula dengan penukilan 
sya'ir Jahiliah. Lihat: Studies..., 530. 

3Abu Sa'id Yahya bin Sa'id bin Furukh al-Gattan at-Tamimi al-Basri. 
Tokoh kritikus terkenal yang hidup sezaman dengan Abdurrahman bin 
Mahdi (w. 198 H). Wafat pada 12 Safar di Basrah 198 H. Lihat: Ahmad bin 
Ali al-Asbahani, Rijal Muslim, ditahgig oleh Abdullah al-Laits (Beirut: Dar al- 
Ma rifah, 1407 H), Juz II, 338-339. Muhammad bin Hibban al-Busti (354 H), al- 
Tsigat, (CD Room Almaktabah) Juz VII, ditahgig oleh Syarafuddin Ahmad, Dar 
al-Fikr, t.tp, 1975, 611. Yusuf bin Zaki al-Mizzi, Tahdzib al-K@mil, ditahgig oleh 
Basyar Awad Ma'ruf (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980), Juz XXXI, 329-340. 
Ibnu Hajar, Tahdzib at-Tahdzib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), Juz XI, 190. 

24A bu Amr Amir bin Syarahil al-Humairi al-Sya by, tabi'in terkenal, lahir 
pada masa pemerintahan Umar bin Khattab. Menurut Ahamad al-ljly mursal 
al-Sya by hukumnya sahih. Meninggal pada tahun 103/104 Hijjrah di Kufah. 
Ibid, Ibnu Hajar, Juz V, h. 57-59: Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Tadzkirah 
al-Huffazh, ditahgig oleh Hamdi Abdul Majid Isma'il al-Salafi (Riyad: Dar al- 
Sami'i, 1415 H), Juz I, 79-88, al-Dzahabi, Syiar A'lam al-Nubal@', ditahgig oleh 
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menyatakan Syu bah ibn Hajjaj adalah orang yang pertama kali 
mempersoalkan perawi hadits." selain itu. Ibnu Hibban "juga 
berpendapat bahwa orang pertama yang memeriksa riwayat 
dari para ruwat adalah Umar”” dan Ali ra. Bahkan ada yang 


Syua'ib al-Arnawuth dan Muhammad Nu aim al-Argususy (Beirut: Muassasah 
ar-Risalah, cet IX, 1413 H), Juz IV, 294-319. 

257Zainuddin Abdurrahim bin Husein al-Iragy, Tagyid wa al-Idhdh Syarh 
Mugaddimah Ibnu Shaldih, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 440. Syu'bah kerap kali 
bertanya pada Gatadah (w. 104 H) terhadap hadits yang ia dengar darinya. 
Abdullah bin Ali bin al-Jarud (w. 307 H), al-Muntagd li Ibn al-Jarud (CD Room 
Almaktabah) ditahgig oleh Abdullah Umar al-Barwadi (Beirut: Muassasah al- 
Kutub al- Tsagafiah, cet I, 1988), 229. Muhammad bin Sa'ad bin Muni al-Basri 
al-Zuhri, al-Thabagit al-Kubra(Beirut: Dar Sadir t.th), Juz VII, 229. Abu Bastam 
Syu'bah bin Hajjaj al-Atiki al-Azdi adalah imam periode atba tabi'in, amir al- 
mu'minin fi hadis. Ia wafat di Basrah pada usia ke 77 di tahun 160 Hijriah. 
Keterangan saling melengkapi tentang biografinya, lihat: al-Dzahabi, Siyar..., 
Juz VII, 202-227, Ibnu Hajar, Tahdzib..., Juz IV, 297-302: Abubakar Ahmad bin 
Ali al-Bagdadi, Teirikh Bagdddi(CD Room Tarikh...) (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, t.th), Juz IX, 255-265. 

2?6Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban al- 
Busti. Selain muhaddits ia juga astronomi. Termasuk salah satu murid Ibnu 
Khuzaimah dan memiliki banyak karya tulis. Salah satu yang terkenal adalah 
Sahih Ibnu Hibban. Wafat pada 6 Syawwal 354 H dalam usia & 80 tahun. Lihat: 
al-Dzahabi, Siyar.., Juz XVI, 92-104, Abubakar bin Ahmad bin Muhammad 
OGadi Syahbah (w. 851 H), Thabagit al-Syafi'iayyah, (CD Room Maktabah al- 
Tarikh....), ditahgig oleh Abdul Alim Khan (Beirut: Alam al-Kutub, cet I, 
1407 H), Juz II, 131-132, Ibnu Hajar, Lisin al-Mizdn (CD Room Almaktabah 
Alfiyah....), ditahgig oleh Dairah Mu'arraf al-Nazamiah (Beirut: Muassasah al- 
Alami li al-Matbu'at, cet III, 1986), Juz V, 112-114. 

?7 Abu Hafaz Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdu al-Uzza al-Ouraisyi. 
Nasabnya bertemu dengan Nabi saw pada Lu'ai bin Ghalib. Lahir pada tahun 
ke 13 setelah peristiwa Fil. Beliau adalah orang pertama yang menggunakan 
gelar amir al-mu'minin untuk jabatan khalifah. Wafat pad 7 Dzul Hijjah tahun 
23 H, dalam usia 63 tahun. Menjabat khalifah selama 10 tahun, 5 bulan 59 hari. 
532 hadits diriwayatkan olehnya. LihatIbnu Sa'ad, Juz III, 265-375, Ibnu Hajar, 
al-Isdbah..., Juz IV, 588-590, Mu'min bin Hasan Mu'min al-Syabalnji, Niir al- 
Abshiir fi Mandgib Ali al-Nabi al-Mukhtir,(t.tp: Dar al-Fikir, 1948), 67-79. 
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menyatakan bahwa IbnusSirinlah orangpertama yangmengkritisi 
rijal hadits dan membedakan antara yang tsigah dan selainnya.”" 


Sebagaimana diungkapkan bahwa pada dua abad pertama, 
ilmu al-jarh wa al-ta'dil belum mempunyai bentuk yang mandiri, 
tetapi dalam praktik maupun istilah-istilah yang terkait dengan 
ilmu ini telah ada pada masa tabi'in, walaupun belum sepopuler 
pada paruh pertama abad ketiga. Sebagai contoh, misalnya 
penilaian al-Sya by (tabi in) pada Harits bin Abdullah al-A' war,” 
menggunakan lafaz Hss."” 


Hadirnya Yahya bin Ma'in, Ahmad bin Hambal," Ali al- 
Madini'” dan tokoh-tokoh kritikus lainnya pada paruh pertama 
abad III, barulah aljarh wa al-ta'dil menjadi disiplin ilmu 
tersendiri. Fenomena seperti ini terjadi dikarenakan tiga hal: 
pertama, tidak adanya karya yang spesifik dari kritikus periode 
atba tabi in yang terkait dengan ilmu ini sebelum peruh pertama 


28Azami, Manhaj..., 11-13. 

29Abu Zuhair, Harits bin Abdullah al-A war al-Hamdani al-Kufi. 
Meriwayatkan hadits dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit (w. 45 H). 
Adapun yang meriwayatkan hadits darinya: Sya'by Ata bin Abi Rabbah (w. 
117 H), Sa'ad al-Tali. Kritikus berbeda pendapat dalam menilainya. Agaknya 
disebabkan al-A'war termasuk pengikut Ali yang “fanatik”. Wafat di tahun 65 
H. LihatIbnu Hajar, Tahdzib..., Juz II, h. 126-127. 

200J afaz tersebut termasuk salah satu lafz al-jarh. Ibnu Hajar menilai 
hadits Hariits daif dituduh sebagai rafidi. Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahdzib (CD 
Room, Almaktabah...), ditahgig oleh muhammad Awamah (Suria: Dar al- 
Rasyid, cet I, 1986), 146. 

'1Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani. 
Lahir di Bagdan tahun 164 hijriah. Pendiri mazhab Hambali, fagih, kritikus 
terkenal. Wafat pada hari Jum'at 12 Rabiul Awwal tahun 241 hijriah dan 
dimakamkan di Bagdad. LihatIbnu Hajar, Tahdzib..., Juz I, 62-65. 

52Ali bin Abdullah bin Ja'far bin Nujaij al-Sa'diy, Abu Hasan Ibn al- 
Madini al-Basri. Terkenal sebagai ulama kritikus dan ilmu ilal hadis. Al-Nasa'I 
pernah berkata: “seakan-akan Allah swt menciptakan Ibn al-Madini hanya 
untuk membersihkan dan mengkritik hadits (dari kebohongan). Beliau wafat 
di Sarmara 234 H. LihatIbnu Hajar, Tahdzib..., Juz VII, 306-311. 
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abad ketiga.'”Kedua, beberapa terminology terkait dengan 
penggunaan lafaz-lafaz al-jarh wa al-ta'dil tidak secara umum dan 
popular kecuali pada masa Yahya bin Ma'in. “Ketiga, sedikitnya 
kelompok perawi yang dijarh pada abad pertama hijriah.'” 


Dengan berakhirnya abad ke III hijriah, maka hadits dan 
beragam ilmunya termasuk ilmu al-jarh wa al-ta'dil memasuki 
babakan baru. Berarti perkembangan ilmu al-jarh wa al-ta'dil 
telah mendahului pembukuan ilmu-ilmu hadits secara terpisah 
dari hadits-hadits Nabi saw'"“Pada periode muta'akhirin, 
perkembangan ilmu al-jarh wa al-ta'dil mempunyai corak 
tersendiri dibanding dengan masa sebelumnya. Corak dimaksud 
yaitu penilaian yang dilakukan oleh kritikus pada periode 
muta akhirin, lebih luas cakupan tokoh kritikusnya yang 
memberikan penilaian terhadap perawi. 


503 Atau akhir abad kedua, lihatAzami, Manhaj..., 175 al-Dzahabi, Dzikru 
Man Yu'tamadu Oauluhu fi al-Jarh wa al-Ta'dil (dicetak bersama beberapa 
kitab) ditahgig dan dita'lig oleh Abdul Fattah Abu Guddah (Cairo: Maktabah 
al-Matbu'ah al-Islamiah, cet V, 1984), 171: Muhammad bin Abdurrahman 
al-Sakhawi, al-Mutakallimin ff al-Rijal (dicetak bersama kitab sebelumnya 
Dzikru.....), 92-93. Ada yang mengatakan bahwa karya Ibn Sa'ad, Yahya bin 
Ma'in dan Ahmad bin Hambal merupakan karya yang pertama di bidang ini. 
Umar Hasyim, al-Sunnah al-Nabawiah..., 365. 

“Ja memiliki term-term tertentu yang digunakan ketika menilai seorang 
perawi, sebagaimana seorang Fugaha dalam berijtihad. al-Dzahabi,Dzikru..., 
172, al-Sakhawi,al-Mutakallimin..., 93. Lafaz-lafaz dimaksud seperti oabeguala 
cl 3, Keterangan detail mengenai hal ini, lihat: al-Suyuti, Tadrib..., Juz I, 205, 
344, Zafaf Ahmad al-Utsmaini al-Tahanawi, Oaw@'id ff UlUm al-HadIits ditahgig 
dan dita'lig oleh Abdul Fatah Abu Guddah, (Beirut: Maktabah al-Matbu ah al- 
Islamiah, cet V 1984), 263, 417-418. 

505 Al-Khuly, 256, Fayyad, 67. 

'06Karena ilmu-ilmu hadits dibukukan secara terpisah pertama kali oleh 
al-Ramahurmuzy (w. 360 H). Lihat Ibnu Hajar, Nuzhah al-Nazar Syarh Nukhbah 
al-Fikar, dita'lig oleh Ishag Azur (Cairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1990), h. 
11-12. Menurut Nuruddin Itr, abad III sampai pertengahan abad IV adalah 
tahap pembukuan ilmu hadits secara terpisah. Sedangkan pertengahan abad 
IV samapai brakhirnya abad ke VII adalah tahap penyusunan kitab-kitab induk 
ulum hadits dan penyebarannya. Itr, 61-63. 
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Ulama kritikus muta akhirin telah dapat menukil berbagai 
penilaian dari pendahulu mereka. Karenanya kitab-kitab al- 
jarh wa al-ta dil produk abad ke IV hijriah dan seterusnya, telah 
memuat sekian banyak pendapat atau komentar kritikus hadits 
terhadap perawi hadits. Sejauh pengamatan penulis, perubahan 
signifikan seperti ini dapat dikatakan bermula dari adanya karya 
Abdurrahman bin Muhammad al-Razi,al-jarh wa al-Ta dil. 


Dalam karya tersebut nampak jelas beberapa penilaian 
kritikus disebutkan. Hal ini disebabkan al-Razi telah banyak 
menelaah para kritikus periode mutagaddimin melalui karya- 
karya mereka." Selain itu, ia juga banyak memperoleh ilmu al- 
jarh wa al-ta'dil dari ayahnya, Muhammad bin Idris al-Razi” "dan 
pamannya Abu Zur'ah." “Karya-karya yang terkait dengan al- 
jarh wa al-ta'dil sesudah al-Razi, telah terbiasa menyebutkan 
beberapa pendapat kritikus terhadap seorang perawi. 


Berbagai karya terkait dengan al-jarh wa al-ta'dil ini, 
dapat dikatakan telah sempurna ketika memasuki abad 
kelima hijriah."' Sedangkan karya-karya pada masa setelahnya 


30721-Khatib, al-Sunnah Gabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikir, 1989), 282- 
283. 

:8Muhammad bin Idris bin Munzir bin Daud bin Mahram al-Hanzali, 
Abu Hatim al-Razi adalah hafiz, imam dalam al-jarh wa al-ta'dil. Al-Hakim 
menyebutnya sebagai fugaha hadits. Wafat pada bulan Sya'ban 277 hijriah, 
jenazahnya dimakamkan di kota Ray. Lihat: al-Razi, 349-375, al-Hakim, 76, 
al-Mizzi, Juz XIV, 381-390 al-Dzahabi, Siyar..., Juz XIII, 247-263, Ibnu Hajar, 
Tahdzib..., Juz IX, 28-29. 

?Al-Hafiz al-Kabir Abu Zur'ah Ubaidillah bin Abd al-Karim bin Yazid 
bin Furukh al-Gurasy. Meriwayatkan hadits dari al-Ga'nabi, Abu Walid al- 
Tayalisi, Muhammad bin Sa'id bin Sabig dan sebagainya. Muslim, Turmuzi, 
Nasa'I dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits darinya. Wafat di tahun 264 H. 
Lihat: al-Dzahabi, 65-86: Tadzkirah...., Juz II, 557-558: Ibnu Hajar, Juz VII, h. 
28-30, al-Suyuti, Tabagat..., 253. 

“10K arena perawi-perwi yang dinilai kritikus hanyalah mereka yang hidup 
pada masa tabi'in sampai abad ke III atau IV hijriah. Pada sub Bab C, akan 
dipaparkan biografi ringkasan kritikus hadits, khususnya kalangan muta'akhirin 
bersama karaya-karya mereka berdasarkan periode perkembangan ilmu al-jarh 
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hanyalah merupakan rangkuman atau kesimpulan dari berbagai 
penilaian kritikus terhadap perawi hadits. Akan tetapi beragam 
karya terkait dengan ilmu al-jarh wa al-ta'dil yang muncul 
setelah abad kelima, memiliki keistimewaan tersendiri. Dimana 
terdapat upaya untuk menemukan standar maupun criteria 
penilaian yang digunakan kritikus sampai abad kelima. Maka 
lahirlah berbagai kaedah yang telah dirintis sebelumnya pada 
abad kelima, kemudian disempurnakan dan digunakan sebagai 
barometer dalam ilmu al-jarh wa al-ta'dil, ketika menilai 
“keputusan” seorang kritikus terhadap perawi. 


Berpijak dari sini, maka dapat diklasifikasikan bahwa ilmu 
al-jarh wa al-ta dil periode muta akhirin dibagi menjadi 2 tahap. 
Pertama, kaedah-kaedah dalam ilmu ini mulai nampak menjadi 
topik bahasan tertentu melalui karya al-Hakim, Ma'rifah Ulum 
hadis serta kitab ulum hadis setelahnya." Tahapan ini memuat 
kritikus yang hidup pada abad ke IV sampai abad VI. Kedua, 
selain adanya karya-karya yang terkait dengan ilmu ini, juga 
adanya berbagai kaedah ilmu ini yang telah dirintis menjadi lebih 
sistematis dan menjadi topik bahasan dalam kitab tersendiri. 
Tahapan ini terdiri dari kritikus yang hidup di abad VII samapai 
abad IX, masanya Ibnu Hajarb atau X hijriah.'” 


wa al-ta'dil. 

“Setelah al-Hakim, al-Khatib al-Bagdadi adalah orang yang sangat 
berperan dalam membagi ilmu hadits menjadi bagian-bagian tersendiri, tidak 
terkecuali ilmu al-jarh wa al-ta'dil. Bahkan dapat dinyatakan bahwa pengarang 
kitab ulum hadis setelah banyak mengambil manfaat dari kitab al-Bagdadi, 
al-Kifayah dan al-Jami li Adab al-Syaikh wa al-Sami'. Ibnu Hajar, Nuzhah..., 12: 
Muhammad bin Ja far al-Katani, Risalah al-Mustatrafah, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiah, cet II, 1400 H), 107. Hanya saja, dalam dua kitab al-Bagdadi tersebut, 
kaedah-kaedah ilmu al-jarh wa al-ta'dil belum disusun secara sistematis 
sebagaimana periode Ibnu Salah dan sesudahnya. 

'?2Dikatakan demikian, selain pembahasan difokuskan pada figure 
Ibnu Hajar, juga perkembangan ilmu al-jarh wa al-ta'dil dengan berbagai 
terminologinya telah mencapai puncak di masanya. 
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Melalui karyanya Ibnu Salah, ilmyu hadits disusun 
berdasarkan topik-topik bahasan yang lebih sistematis dan 
spesifik, termasuk al-jarh wa al-ta dil.” Ja menjadikan topik ilmu 
al-jarh wa al-ta dil sebagaibahasanke 23 dalam kitabnya.' “Setelah 
itu terdapat beberapa kitab yang dikarang terkait dengan 
beberapa kaedah al-jarh wa al-ta'dil berserta tokoh-tokohnya. 


Seperti karya al-Dzahabi, al-Subki,”” hanya saja, secara umum 
kaedah-kedah al-jarh wa al-ta'dil disusun bersama kitab-kitab 
ulum hadis. 


Menurut al-Umari, karya yang terkait dengan perawi 
tsigah khususnya, tidak muncul setelah awal abad ke V selain 
ketika memasuki abad VIII hijriah,”' melalui karya al-Dzahabi, 
Risalah fi al-Ruwat al-Tsigah dan karya Ibnu Hajar tetapi tidak 
disempurnakan.” Hemat penulis bila karya Ibnu al-Dibag,”'" 


3Periode Ibnu Salah sampai abad X hijriah, sering disebut-sebut sebagai 
masa kematangan dan kesempurnaan pembukuan ulum hadis. Lihat Itr, 65. 

#4AJ-Iragy, Tagyid..., 136-162. 

"Abu Nasar Abd Wahab bin Ali bin Abd al-Kafi bin Ali bin Tamam 
al-Subki. Mendengar hadits dari Ibnu Sayyid al-Nas, Abd Muhsin al-Sabuni 
dan selainnya. Mengikuti al-Dzahabi. Oaidah fi al-Jarh wa al-Ta'dil wa Gaidah 
al-Muarrikhin termasuk karyanya dalam ilmu al-jarh wa al-ta'dil. Lahir pada 727 
H dan wafat di bulan Dzul Hijjah 771 H. Lihat: Ibnu Hajar, al-Durar al-Kaminah 
fi Ayan al-M''ah al-Tsaminah (CD Room Maktabah al-Tarikh....), ditahgig oleh 
Muhammad Abd Ma'id al-Khan (Heydrabad: Dairah al-Ma rifah al-Utsmaniah, 
cet II, 1972), Juz III, 232-236, Abubakar bin Ahmad bin Muhammad, Oadi 
Syahbah (w. 851 H), (selanjutnya ditulis sebagai Gadi Syahbah), Tabagat al- 
Syafi'iyyah ditahgig oleh Abd Alim Khan (Beirut: Alamm al-Kutub, cet I, 1407 
H), Juz III, 104-106. 

“6Al-Umari, 100. Tetapi al-Umari sendiri mengutip dari al-Sakhawi, 
bahwa Ibnu Khalfun (w. 636 H) pernah mengarang kitab, khusus bagi perwi 
yang tsigah. Adapun orang pertama yang mengarang kitab yang terbatas 
pada perawi tsigah adalah Ali al-Madini, al-Tsigat wa al-Mutsabbitun. Ada yang 
mengatakan Abu al-Hasan Ahmad bin Abdullah bin Saleh al-ljly (w. 261 H), 
Tarikh al-Tsigah. al-Umari, 90, al-Jabawuri, 105, al-Hakim, 71. 

37a1-Umari, 100. 

'8Ibnu al-Dibag adalah Abu Walid bin al-Dibag bun Yusuf bin Abdul 
Aziz bin Umar, pakar hadits dari Andalusia, hidup t 65 tahun. Wafat pada 
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dapat dikatagorikan ke dalam kitab khusus bagi rawi yang tsigah, 
maka pernyataan al-Umari di atas, tidak dapat dibuktikan. 


Adapun karya yang terkait dengan perawi yang daif, masih 
terus berlangsung semenjak abad IV sampai datangnya mas Ibnu 
Hajar, tetapi tidak seintensif abad ke V”” Kitab al-Hafii fi Takmilah 
al-Kamil merupakan kitab khusus bagi perawi daif, adalah buah 
karaya ulama abad VII, al-Isybily.”' Memasuki abad ke VIII dan 
IX hijriah, muncullah karya al-Dzahabi, Mizan al-Itidal dan Lisan 
al-Mizan karya Ibnu Hajar. Keduanya juga merupakan karya 
yang spesifik memuat para perawi yang daif. Kitab-kitab al-jarh 
wa al-ta'dil mengenai perawi yang daif lebih banyak ketimbang 
kitab yang ditulis mengenai perawi yang tsigah. 


Demikian pula keadaannya kitab yang memuat perawi 
tsigah maupun yang daif, mengalami hal yang serupa. Tingkat 
produktifitasnya mengalami penurunan yang drastis pada abad 


tahun 546 H. Al-Dimsgy, Juz II, 142. Tentang karya al-Dibag. Liahat halnya 
al-Khuly, 267, Mustafa bin Abdullah Khaji Khalifah (w. 1067 H) (selanjutnya 
ditulis sebagai Khaji Khalaifah), Kasf al-Zunnun (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
1992), Juz II, 1097. 

#8Al-jawabi, 117. Dapat disebutkan 2 karya dalam topik ini adalah al- 
Dzail ala al-Kamil atau disebut juga dengan Takmilah al-Kamil karya Abu Fadal 
Tahir al-Magdisi (w. 507 H) dan karya Ibnu Jauzi al-Du'afa wa al-Matrukin. Al- 
Umari, 93-94. 

20Abi Abbas Ahmad bin Muhammad bin Mufarraj al-Andalusi al-Isybily. 
Dikenal juga dengan Ibnu al-Rumayyah, lahir tahun 637 H. Lihat: Ibid, al- 
Dzahabi, Siyar...., Juz XXIII, 58-59, Tadzkirah..., 1425, al-Sayuti, 501-502, al- 
Khuly, 267. Kitab ini sebagaimana karya al-Magdisi tersebut di atas, merupakan 
Dzail bagi kitab al-Kamil fi al-Du'afa al-Rijal karya Ibnu Adi. Khaji Khalifah, 
1382. Orang yang pertama menyusun kitab khusus bagi perawi daif adalah 
Yahya bin Ma'in, ia juga yang pertama menyusun kitab yang memuat perawi 
tsigah dan daif sekaligus. Al-Umari, 90: al-Katani, 96-97. Pada cetakan lainnya, 
al-Umari menyatakan bahwa orang pertama yang menyusun kitab yang 
memuat perawi daif khususnya adalah Yahya al-Gattan. Sedangkan Laits bin 
Sa'ad adalah orang yang pertama menyusun kitab yang memuat perawi tsigah 
maupun daif. Al-Umari, cet V, 1994, 100. Agaknya pernyataan ini diambil dari 
pendapat al-Dzahabi, Siyar....,Juz IX, 183. 
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VI. Karya Ibnu Nugtah,”"Takmilah al-Ikmal dapat dimasukkan 
sebagai karya dalam bidang ini di abad ke VII.” 


Keistimewaan lain yang dimiliki kelompok muta akhirin 
tahap kedua yaitu dengan adanya hasil karya dalam ilmu al-jarh 
wa al-ta dil pada perawi dalam kitab hadits tertentu. Dimana rijal 
al-kutub as-Sittahdijadikan obyek bahasan utama, yang belum 
pernah ada sebelumnya. Walaupun telah terdapat sekian banyak 
karya dari kritikus yang membahas para perawi dalam kitab 


tertentu. Seperti karya al-Jurjani,” al-Daragutni, al-Kalabazi,”” 


Abubakar Muhammad bin Abd Gani bin Abubakar bin Syuja' al- 
Bagdadi al-Hambali. Mendengar hadits dari Yahya bin Wafatah bin Kulaib, Abd 
Wahab bin Sakinah, Zahir bin Ahmad dan lainnya. Tsigah, hafiz. Kitab Tagyid 
termasuk salah satu karyanya. Wafat 22 Safar 629 H. Lihatal-Dzahabi, Siyar..., 
Juz XXII, 347-349: Tadzkirah..., 1412-1413, al-Suyuti, 499-500. 

22Khaji Khalifah, Juz I, h. 87: Juz II, h. 1673: al-Katani, 87. Kitab ini 
sebenarnya lebih spesifik membahas perawi yang memiliki persamaan dalam 
nama, lagab, kunyah dan nasab perawi dari segi tulisannya tetapi berbeda dalam 
mengucapkannya (mu'talif wa mukhtalif). Definisi mu'talif wa mukhtalif lihat 
al-Tahhan, 208. Akan tetapi kitab tersebut, dapat dikelompokkan sebagai kitab 
al-jarh wa al-ta'dil. Sebab kitab ini memuat para rawi yang tsigah maupun daif. 
Selain itu, tidak terdapat standar khusus bagi kitab yang membahas 2 kelompok 
perawi dimaksud. Karenanya karya Ibnu Sa ad: Tabagah al-Kubra dikatagorikan 
dalam kelompok kitab ini. Padahal karya Ibnu Sa'ad yang dimaksud adalah 
kitab Tabagah. Lihat al-Umari, 105, al-Khuly, 265, al-Jabawuri, 118, Abu Zahwu, 
462: al-Sakhawi, Fath al-Mughits..., Juz IV, 353. 

?28A bu Ahmad Abdullah bin Adi bin Muhammad bin Mubarak al-Jurjani. 
Lahir pada 277 H. meriwayatkan dari al-Nasa'I, Muhammad bin Utsman bin 
Abi Syaibah, Abu Ya'li. Adapun yang meriwayatkan darinya: Ibnu Ugdah 
(gurunya), al-Malini dan Hamzah al-Sahmi. Wafat pada Jumadil Akhir tahun 
365 H. Lihatal-Dzahabi, Siyar..., 154-156, Tadzkirah...Juz III, 940-943, al- 
Suyuti, Tsigah..., 380-381. 

'4A bu Hasan Ali binUmar bin Ahmad bin Mahdi al-Bagdadi al-Daragutni. 
Hafiz al-zaman wa al-syahir, meriwayatkan hadits deri Abu Daud, Ibnu Sa'id, 
Muhammad bin Sulaiman al-Maliki. Al-Hakim, al-Bargani, Abu Nu'aim al- 
Asbahani termasuk di antara yang meriwayatkan hadits darinya. Kitab Sunan 
dan Ilal hadis termasuk karyanya. Lahir tahun 306 H dan wafat 8 Dzul Ga'dah 
358 H. al-Dzahabi, Siyar...., 449-461: Tadzkirah..., 991-995, al-Suyuti, 393-395. 

?28 Abu Nasar Ahmad bin Muhammad bin Husein al-Kalabazi al-Bukhari. 
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al-Asfahani,”' al-Hakim dan Tahir al-Magdisi,” tetapi belum 
terdapat karya yang membahas secara khusus perawi kitan 
hadits standar (kutub as-SittahY”“ kecuali pada penghujung abad 
ke VI atau permulaan abad ke VII hijrah. 


Tsigah, hafiz, mutgin. Meriwayatkan hadits dari Haistam bin Kulaib al-Sysyi, Ali 
bin Muhtaj, Abu Ja far Muhammad bin Muhammad al-Bagdadi al-Jamal. Ja far 
bin Muhammad al-Mustagfiri termasuk orang yang meriwayatkan darinya. 
Wafat pada bulan Jumadil Akhir 398 H dalam usia 75 tahun. al-Dzahabi, Siyar... 
Juz XVII, 94-96, Tadzkirah...,Juz III, 1027-1028, al-Suyuti, 407. 

226 Abubakar Ahamd bin Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin Manjawiah 
al-Asbahani. Mendengar hadits dari Abubakar bin al-Mugri, Abubakar al- 
Ismasili, Abu Abdullah bin Mandah. Hasan bin Tsa'lab al-Syirazi, al-Khatib 
al-Bagdadi, al-Baihagi, termasuk orang yagn meriwayatkan hadits darinya. 
Wafat 5 Muharram 428 H dalam usia 81 tahun. Lihat: al-Dzahabi, Siyar...., 
306, Tadzkirah..., 1085-1086, al-Suyuti, 421. 

Abu Fadal Muhammad bin Tahir bin Ali al-Magdisi, dikenal juga 
dengan Ibnu al-Gaisarani al-Syaibani. Lahir di Bait al-Magdis, bulan Syawwal 
448 H. Meriwayatkan hadits dari Ibnu al-Nagur, al-Sarifaini. Wafat hari 
Jum at, bulan Rabi' Awwal 507 H. Lihat: al-Dzahabi, Siyar..., Juz XIX, 361-371, 
Tadzkirah..., Juz IV, 1242-1245, al-Suyuti, 452. 

?8Kutub as-Sittahadalah kitab hadits karya Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
Turmuzi, Nasa'I dan Ibnu Majah. Enam kitab tersebut dianggap sebagai kitab 
hadits standar oleh para ulama hadits. Kecuali kelompok mutagaddimin yang 
menghitung kitab standar hanya 5 dengan pengecualian karya Ibnu Majah. 
Sedangkan sebagian kelompok muta'akhirin menghitung karya Ibnu Majah 
termasuk kitab hadits yang standar. Orang yang pertama yang memasukkan 
karya dimaksud adalah Abu Fadal Muhammad bin Tahir bin Ali bin Ahamd al- 
Maggdisi (w. 507 H). Sebagian lainnya menghitung karyanya al-Darimi (w. 22 H) 
atau karya imam Malik, al-Muwatta', seperti Abu Hasan Razin bin Mu awiyah 
al-Sargisti (w. 535 H) dalam kitabnya al-Tajrid li al-Sihah as-Sittahdan Abu Sa'adat 
Muhammad bin Mubarak, Ibnu Atsir (w. 606 H) dalam kitabnya Jami al-Usul 
fi Ahadits al-Rasul. Abu Zahwu, 418-419, al-Khatib, UshUl..., 327, al-Katani, 10, 
Khaji Khalifah, Juz I, 103. Abu Zakaria Yahya bin Zakaria bin Mazig al-Ourtubi 
(w. 255 H) terhitung orang yang pertama yang merintis karya khusus terkait 
dengan perawi dalam kitab hadits tertentu. Karyanya adalah al-Ta'rif bi Rijal 
al-Muatta. Al-Umari, 124. 
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Al-Magdisi al-Jami'ili al-Hanbali”” tercatat sebagai orang 
“pertama” yang merintis karya mengenai kitab rijal hadits 
yang khusus terdapat dalam kutubas-Sittah.“Karya al-Magdisi 
dimaksud adalah al-Kamal fi Asma' al-Rijal. Setelah itu, terdapat 
karya-karya yang merupakan penyempurnaan maupun 
ringkasan dari kitab tersebut.Sebagaiman dikomplitkan oleh 
al-Mizzi”" melalui kitabnya Tahdzib al-Kamil fi Asma al-Rijal. 
Al-Dzahabi datang dengan mengikhtisarkan dalam kitabnya 
al-Kasyif an Rijal al-Kutb as-Sittahdan Tahdzib al-Tahdzib.” Al- 
Maghlatayy” melanjutkan karya al-Dzahabi tersebut melalui 
karyanya Ikmal Tahdzib al-Kamal. 


2? Abi Muhammad Abd Gani bin Abd Wahid bin Ali bin Sarur bin Rafi 
al-Magdisi al-jama'ili al-Hanbali. Mendengar hadits dari Ibnu al-Buti, Abu 
Musa al-Madini. Ibnu Khalil, Ibnu al-Dayam dan Muhammad bin Mahlahal 
al-Husein termasuk orang yang mengambil hadits darinya. Lahir tahun 541 
H dan wafat di bulan Rabi al-Awwal 600 H. Lihat: al-Dzhabi, Siyar..., Juz XXI, 
443-471, Tadzkirah..., 13721381, al-Suyuti, 487-488. 

230Khaji Khalifah, Juz II, 1164, 1509, al-Khuly, 269. Menurut al-Umari 
bahwa telah ada kitab rijal yang berisi para rawi al-aimmah as-Sittahdari 
generasi Sahabat sampai guru yang menyampaikan hadits pada mereka. Al- 
Umari, 126. 

Abu Hajjaj Jamal al-Din Yusuf bim Zaki bin Abdurrahman bin Yusuf 
al-Mizzi. Al-Mizzi termasuk salah satu dari 4 orang yang dijadikan patron dalam 
hadits dan ilmunya pada masa muta'akhirin menurut al-Suyuti. Lahir di Halab 
654 H dan wafat di bulan Safar 742 H. Lihat Abdul Wahhab bin Ali bin Abd 
al-Kafi al-Subki (selanjutnya disebut al-Subki), Tabagat al-Kubra al-Syafi'iyyah 
(Jizah: Hajar li al-Taba'ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi wa al-I'lan, cet II, 1992), Juz 
XV, 395-412, Oadi Syahbah, 74-76, al-Suyuti, Tabagat..., 521-522. 

?8Kitab Tahdzib al-Tahdzib berisi tentang sebagian tahun wafatnya para 
perawi dalam Tahdzib al-Kamil. 

'8Maghlatayy bin Oulaij bin Abdullah al-Hanafi. Mendengar hadits dari 
Ibn al-Dagig al-Id, al-Dabusi. Mempunyai karya syarah Bukhari, Ibnu Majah 
dan lainnya. Lahir tahun 687 H dan wafat bulan Sya'ban 762 H. Lihat: Ibnu 
Hajar, al-Durar..., 114-116, al-Suyuti, 521-522, Abdul Hayyi bin Ahmad al-Akri 
al-Dimasygi, Ibnu Imad (w. 1089 H) (selanjutnya ditulis sebagai Ibnu Imad), 
Syadzarat al-Dzahab (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.th), Juz III, h. 197. 

'4Kesimpulan atas kitab al-Mizzi tersebut, juga dilakukan oleh Abi 
Abbas Ahmad bin Sa'ad al-Askari (w. 750 H), Abubakar bin Abdul Majid al- 


234 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


Perhatianterhadapkaryaal-Magdisitersebutdiatas, agaknya 
tidak terhenti. Hal ini terbukti dengan adanya karya Ibnu Hajar 
al-Agalani, Tahdzib al-Tahdzib. Kitab ini merupakan ringkasan 
dan diberi tambahan-tambahan yang sangat bermanfaat oleh 
pengaranganya. Kitab ini juga merupakan kitan yang memuat 
biografi para rawi hadits. Banyak terdapat dikalangan ulama 
masa kini dan merupakan kitab berharga dan langka didapat 
tandingannya. Ibnu Hajar sendiri meringkas kitabnya ini, yang 
diberi nama dengan Tagrib Tahdzib. 


b. Susunan/tingkatan lafazh-lafazh al jarh wa al ta'dil 


Tingkatan Maritib lafazh-lafazh jarah wa ta'dil menurut 
Imam Ibn Hajar al Asgalaniy sebagai berikut, 


1. Sledl, diletakkan demikian karena mereka memiliki 
kemuliaan. 


2. Lafazh yang menegaskan bentuk pujian, baik menggunakan 
shigataf'ala, seperti, WI 5 s| ataumenggunakanpengulangan 
lafazh sifat, sepertiis — 15 atau dengan maknanya, Ls 15 


3. Lafazh dalam bentuk tunggal (tanpa diulang) seperti:, ,i 
cs, atau Jus, 


4. Lafazh untuk menunjukkan kualitas para perawi sedikit lebih 
rendah dari poin ke-3, seperti: & »L Y,G sk atau ob 0 jo 


5. Lafazh untuk menunjuk kankualitas perawi sedikit lebih 
rendah dari sebelumnya, seperti, MW Ggko, bd! «ye Jok 
2 Lan Osh2 selagi atau 3 &L ,45. Atau digunakan juga untuk 
mereka yang termasuk salah satu kelompok yang “dituduh” 
sebagai penganut bid'ah seperti tasyayyu', gadar (Gadariah), 
al-nasab, al-irja” (murji,ah) al-tajahhum (fatalisme) serta 
aliran-aliran lainnya. 


Hanbali (w. 804 H) dan al-Hafiz al-Gadi Ibnu Syahbah al-Dimasygi (w. 851 H), 
al-Katani, 155-156, al-Siddig, 72-73. 
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6. 


10. 


1 


- 


12. 


Lafazh untuk menunjukkan bagi perawi yang tidak 
meriwayatkanhadits kecuali sedikit, tetapitidakada ketetapan 
agarriwayatnya ditinggalkan disebabkan hal tersebut, seperti, 
Jomboatau Swad! yu. Perawi dalam kelompok ini merupakan 
peringkat terakhir untuk ta'dil. 


Lafazh yo atau JLM Jogmo bagi perawi yang riwayatnya 
diambil oleh perawi yang jumlahnya tidak kurang dari 
satu orang, akan tetapi tidak ada yang menyatakan tsigah 
terhadapnya. 


Lafazh ss wwuntuk perawi yang tidak terdapat keterangan 
tentang ketsigahannya secara mu'tabar. Bahkan didapati 
keda'ifannya secara mutlak, sekalipun tidak diterangkan 
secara eksplisit. 


Lafazh Jog-wobagi perawi yang riwayatnya hanya diambil 
oleh seseorang, tanpa menjelaskan ketsigahannya. 


Lafazh Bs j0 Cod B4 A0 EuJdI al, atau Ls. Bagi perawi 
yang tidak seorangpun menyatakan ia tsigah, bahkan 
dida'ifkan dengan menunjukkan ketercelaannya. 


. Perawi yang dituduh dusta. 


Perawi yang dimutlakkan padanya simbol kebohongan atau 


kedustaan.” 


Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa maratib jarah wa 


ta'dil menurut Ibn Hajar adalah dua belas tingkatan, enam 
digunakan untuk ta'dil dan enam lainnya digunakan untuk 
jarah. Klsasifikasi ini berbeda dengan apa yang telah dilakukan 
oleh ulama sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Ibn 
Aby Hatim al-Raziy (w.327 H.) mengklasifikasikan martabat 
tersebut menjadi 8 tingkatan, empat untuk ta'dil dan empat 


lainnya untuk jarah yakni: 


2353| Asgalaniy, Tagrib at-Tahdzib.., 8. 
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1. &5 ,yis 25. Yakni mereka dari sudu «ut 

2. Goku, atau Gu ds, atau & pl Y. Yakni mereka dari -& 
A3 ju 9 Ata Im 

3. gx. Yakni mereka dari 48 jau 3 ab Ab S ,£ akan tetapi 
dibawah peringkat kedua 


4. Saad t-.Yakni mereka yang jl U 4 Jb SG 
5. Suddl yd. Yakni mereka dari | let a3 Jang ah Ab SU 


6. Ss& 0d. Yakni mereka dari & J- —&X »s akan tetapi tidak 
seperti sebelumnya 


7. Suddl Sx». Yakni mereka yang tidak sama derajatnya 
dengan sebelumnya tetapi & xx Jb 40 - 2 Y 


8. iiS , Eaddl Hal3 CJ 2, Ko. Yakni mereka dari EuJ4I lesu 
Mann 


Pembagian seperti ini diikuti oleh beberapa ulama 
setelahnya, seperti Ibn al-Shalah dan al-Nawawiy”” dan sebagian 
lagi memberikan tambahan penjelasan sebagaimana halnya al- 
Dzahbiy, al-Iragiy, Ibn Hajar dan al-Sakhawiy. 


Menurut al-Dzahabiy -maratib lafazh jarh wa ta dil- dalam 
kitabnya Mizan al-I tidal adalah: 


1. dn AL, "an Aa dad LS Am KS 


86Keterangan lebih lengkap lihat.Abd al-Rahman bin Aby Hatim 
Muhammad bin Idris al-Raziy (selanjutnya ditulis Ibn Aby Hatim w.327 H.), 
al-Jarh wa al-Ta'dil, (Beirut:Dar Ihya al-Turats al-Arabiy, 1952) juz ke-2, 37. 

87'Keterangan lebih lengkap lihat al-Nawawiy dalam al-Suyuthiy, Tadrib 
ar-Rawi..., 341-350. 

'8Keterangnlebih lengkap lihat.lMuhammad bin Ahmad al-Dzahabiy, 
Mizin al-Ptidal fy Nagd al-Rijal, tahgig. Aly Muhammad Muawwid dan Adil 
Ahmad Abd al-Mawjud (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), juz ke-1, 
114. 
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3. get oma Rab YG, Bokeo 


An oya Gina, Tang Geni, Cab log, Cold ken, Garellake 
SIS pg Gabe gn2 3, Al eLA OI Goyang, adl 

5. LAB maba, pS3, HS , les 

GO. AS Je Gia 3, ISI en 3, 

Ta KE yng, KA yag, Dg Ra Stan, 

Bh gia 3 ldr H3, et Gaal Sagala Abas 

Do dai ga GIE om Hina ABI, Hi Ag, Hina 


Dari klasifikasi al-Dzahabi di atas, al-Dzahabiy 
menambahkan satu martabat di atas dan menjadikan martabat 
ketiga dan keempat dalam satu martabat.Klasifikasi —al- 
Dzahabiy—ini diikuti oleh al-Iragiy, dengan diberikan tambahan 
bentuk penjelasan, seperti: Pertama, martabat kesatu dan kedua 
dirubah dengan kalimat tsumma. Lafazh yang digunakan pada 
martabat kesatu dan kedua merupakan bentuk ta'dil, sehingga 
perawi yang disandarkan padanya dipandang «J-—- «4 54. Kedua, 
martabat ketiga mereka yang 4x3 Jav abd— SK ,s akan tetapi 
dibahaw derajat sebelumnya. Ketiga, martabat keempat sama 
dengan sebelumnya akan tetapi derajatnya dibawah martabat 
ketiga yakni mereka yang & 55 &I VI 45 Jav Hd X4 sedangkan 
dalam masalah jarah al-Iragiy berkata: Tiga martabat pertama 
yakni nomor lima (5) sampai tujuh (7), merupakan bentuk jarah, 
sehingga perwawi yang disandaekan padanya dipandang «4 Y 
& x V5 & Agium Y, «sedangkan dua (2) martabat berikutnya 
yakni delapan (8) dan sembilan (9), ,Lze W aa— CA 


Ibn Hajar menambahkan satu martabah lebih tinggi dari 
martabat yang digunakan oleh al-Dzahabiy dan al-Iragiy, yakni 
dengan menambahkan bentuk af'dl al-tafdlil, seperti , pWI & 5 


Keterangan lebih lengkap lihat. Zayn al-Dyn Abd al-Rahim bin Husein 
al-Iragiy (selanjutnya ditulis al-Iragiy w.806 H.), al-Tagyid wa al-idlah Syarh 
Mugaddimah Ibn a-Shalah (Beirut:Dar al-Fikr, 1981), 157 
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MIS Sig panel DASI Il pl os sehingga berjumlah menjadi 
sebelas(11) martabat, sebagaimana dikemukakan dalam kitab 
Nuzhah-nya. “'Martabahini kemudian ditambah lagi dengansatu 
martabah di atasnya yakni martabah al-shahabah. Martbabat ini 
merupakan martabat tetinggi dalam ta dil, sebagaimana terdapat 
dalam kitab Tahdzib dan kitab Tagribnya.Bentuk martabat ini 
kemudian diikuti olehal-Syakhawiy dan Nuruddin Ttr." 


Penambahan martabat yang dilakukan oleh al-Dzahabiy 
dan al-Iragiy dari martabat yang telah dilakukan sebelumnya— 
Ibn Aby Hatim, Ibn al-Shalah dan al-Nawawiy—merupakan 
adanya penunjukan yang lebih terhadap kualitas ketsabatan 
yang dimiliki oleh perawi berdasarkan kualitas sama” yang 
dimiliki dan kualitas sama'-nya orang yang menerima riwayat 
dariya. Sebagai contoh. Penilaian Ibn Uyaynah (w.160 H.) dan 
para kritikus hadits lainnya rterhadap Amru bin Dinar dengan 
memnngunakan berbagai bentuk lafazh seperti ahabbu ilayya 
min Isyrina, tsigah tsigah, tsigah tsabt, tsigah tsigah. Akan tetapi 
Abu Hatim dan Abu Zur ah mencukupkan dengamn Tsigah.'” 


Bila dihubungkan martabat —al-Dzahabiy dan al-Iragiy-- 
tersebut dengan apa yang digunakan dalam martabat Ibn Hajar 
yakni pada martabat kedua dan al-Dzahabiy pada martabat 
ketiga, maka sesungguhnya Ibn Hajar dalam praktiknya 
menggunakan bentuk tersebut secara bersamaan walaupun 
tidak secara umum. Seperti penilaian Ibn Hajar tentang Yahya 
bin Said bin Farukh (w.198 H.) dengan Ilayhi al-muntaha fy al- 
tatsabbut bi al-Bashrah, tsigah mutgin hafizh imam, gudwah 
wara khisyi' mutawad! un. 


“Ibn Hajar, Syarah al-Nukhbah Nuzhah al-Nazhar fy Tawdlih Nukhbah al- 
Fikr fy Mushthalah Ahl al-Atsar, tahkik Nuruddin “Itr, (Damasykus: Mathba'ah 
al-Shabah, 1992) 134-135. 

“Keterangan lebih legkap lihat penjelasan Muhammad bin Abd al- 
Rahman bin Muhammad bin Aby Bakr bin Utsman bin Muhammad yang lebih 
dikenal dengan Abu Muhammad al-Sakhawiy, Fath al-Mughits..., 159. 

'2Tbn Hajar, Tahdzib..., juz VIII, 36. 
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Oleh sebab itu martabat kedua dalam Ibn Hajar—lafazh 
dengan bentuk af'al al-tafdlil, seperti Awtsag, atsbat al-nas— 
merupakan bentuk lafazh yang digunakan tidak secara umum, 
tetapi lebih menunjukkan terhadap kualitas tertentu pada 
perawi tertentu. Seprti ungkapan atsbat al-nas fy... atau atsbat 
al-nas 'inda. 


Dari beberapa contoh di atas dapat dipahami bahwa apa 
yang dikendahaki oleh Ibn Hajar pada klasifikasi martabat 
di atas, bahwa kualitas penunjukan dengan lafadz af'al tafdlil 
lebih utama dari dari bentuk pengulangan lafazh dan begitu 
pula sebalikny yakni lafazh yang berbentuk pengulangan lebih 
tinggi kualitasnya dari pada lafazh yang berbentuk tunggal. Hal 
yang sama juga dilakukan oleh Ibn Hajar dalam meletakkan 
al-shahabat sebagai peringkat pertama dalam martabatnya 
yang disandarkan pada adanya kumulian yang disandangnya. 
Hal ini dapat dilihat dari difinisi Ibn Hajar tentang shahabat 
sebagai, “man lagiya al-nabiy mukminan bihi wa mata 'ala al- 
Islam sehingga secara umum kedudukan mereka dipandang 
“udul oleh mayoritas ulama ahl al-sunnah wa al-jama ah." 


Martabat keempat ditunjukkan dengan penggunaan lafazh 
& pb N,Gsko, atau pb & ) merupakan bentuk lafazh yang 
menggambarkan kualitas moral perawi lebih tinggi dari kualitas 
intlektualnya sebagaimana halnya mereka diletakkan dibawah 
kualitas martabat ketiga, sehingga haditsnya dapat dijadikan 
hujjah. 

Bentuk-bentuk lafazh yang terdapat pada martabat 
kelima tidak menunjukkan adanya unsur kualitas kedlabitan 
sebagaimana kualitas sebelumnya atau dipandang lebih rendah 
darinya sehingga riwayatnya dipandang baik atau dapat diterima 


“3lihat pendapat al-Khathib al-Bahdadiy, Ibn al-shalah, al-Sha'aniy dan 
ulama lainnya dalam pembahsan “adalah al-shahabah oleh Nuruddin Itr, 
Manhaj al-Nagd fy Ulum hadis, (Damasykus:Dar al-Fikr, 1997),121-124. 
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dan dijadikansebagaiikhtibar, bukan sebagaihujjah."“ Sedangkan 
mengenai keterangan bahwa perawi tertentu dituduh sebagai 
penganutalirantertentu—ahl bid ”- tidak saja ditujukanbagiperawi 
yang berada pada martabat kelima tetapi juga digunakan untuk 
martabat yang lainnya, seperti pada penilaian Syabibah bin Siwar 
al-Madiniy yang berada pada thabagah kesepuluh, tsigah hafizh, 
dituduh Murji ah.” Martabat keenam, Ibn Hajar menggunakan 
bentuk lafazh «J dan J -4s. penggunaan kedua lafazh ini dalam 
bentuk ta'dil yang paling rendah adalah merupakan hal yang 
berbeda dari penggunaan secara umum yang digunakan oleh 
ulama yakni dengan meletakkannya sebagai unsur jarah yang 
teringan. Lafazh «J misalnya digunakan untuk perawi yang di 
jarah tetapi tidak menjatuhkan kapasitas moralnya sebagaimana 
diukemukakan oleh al-Dar Outhniy.“s 


Sedangkan lafazh Jexxo merupakan lafazh tambahan 
yang bersifat khusus dari Ibn Hajar tidak digunakan oleh ulama 
sebelumnya untuk menunjukkan perawi yang riwayat haditsnya 
sedikit tetapi tidak terdapat keterangan mengenai haditsnya 
harusditinggalkankarenaitudanhaditsnyamemilikimutaba ah.” 
Dan sebaliknya kalau haditsnya tidak memilki mutaba'ah maka 
ditunjukkan dengan lafazh «. Oleh sebab itu nilai hadits dari 
peringkat ini hanya dapat dijadikan sebagai I'tibar atau menjadi 
tabi' dan syahid. 


Dari keenam martabat ta'dil di atas tentunya mempunyai 
pengarug terhadap kualitas hadits yang mereka riwayatkan. 


#Nuruddin Itr, Manhaj...,110. 

##Ketrangan lebih lengkap liha,Ibn Hajar, Tagrib...,juz ke-1, h.18, 
Muhammad Abd al-Hayyi al-Laknawiy al-Hindiy (selanjutnya ditulis al- 
Laknawiy, w.1204 H.), al-Raf” wa al-Takmilfy al-Jarh wa al-Ta'dil, tahkik Abd al- 
Fattah Abu Ghuddah, (Beirut: Dar al-Agsha Iy al-Nasyr wa al-Tawzi',1987),161- 
162. 

#SAl-Laknawiy, al-Raf...,183. 

“Umumnya lafadz tersebut digunakan untuk menerangkan nilai 
periwayatan seseorang dan bukan merupakan unsur jarh dan ta'dil 
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Menurut al-Laknawiy dari martabat setelah martabat sahabat 
yakni martabat kedua dan ketiga, maka haditsnya adalah sahih 
pada kualitas pertama, yang umumnya terdapat dalam kitab 
al-Shahihayn. Hadits yang berada pada martabat keempat 
maka haditsnya adalah sahih pada kualitas kedua yaitu apa 
yang hasankan oleh Imam al-Turmudziy dan sakata “anhu Abu 
Dawud, hadits yang berada pada martabat kelima dan keenam, 
maka haditsnya adalah mardud kecuali hadits tersebut memiliki 
jalan lain yang dapat menguatkannya sehingga kualitasnya naik 
menjadi hasan Iy ghayrihi.Adapun hadits yang berada pada 
martabat ketujuh sampai seterusnya adalah dlaif, berdasarkan 
tingkatannya mulai dari munkar sampai kepada mawdlu . 


Pada martabat ketujuh Ibn Hajar menggunakan lafazh 
majhul dan mastur. Menurutnya majhul al-hal adalah semakna 
dengan mastur. Yaitu perawi yang diriwayatkan haditsnya lebih 
dari seorang, tetapi tidak ada yang menyatakan tsigah tentang 
perawi dari peringkat ini. Pemikiran ini berbeda dengan yang 
dikemukakan oleh ulama lainnya, dimana mereka membedakan 
antara majhul al-hal dengan mastur. Majhul al-hal yaitu majhul 
al-adalah secara zhahir dan batin sedangkan mastur adalah 
majhul al-adalah dari segi batin sehingga menurut sebagian 
ulama al-Syafi'iyyah yuhtajju bi riwayatihi”“ Selain dua lafazh 
yang disebutkan pada martabat ketujuh di atas, juga digunakan 
lafazh s4 mekiap as Ud as dan dil S4 Y Pada martabat 
kedalapan selain menggunakan lafaz dlaif juga terdapat lafazh 
Sud Su dan « aa Y, kemudian pada martabat kesinbilan 
Ibn Hajar menggunakan lafazh J2 dan 5, Y. Penggunaan 
lafazh ini adalah sama dengan penggunaan lafazh majhul al-hal 
dan mastur pada martabat ketujuh untuk perawiyang belum 
diketahui identitasnya secara pasti apakah terrmasuk tsigah 
atau sebaliknya. 


“SA|-Iragiy, al-Tagyid..., 144-145. 
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Pada martabat kesepuluh Ibn Hajar menggunakan lafazh 
B,js atau Led 5, x.Penggunaan lafazh ini menurut ulama 
linnya berada pada martabat ketiga dari jarah yang terberat, 
sehingga kedua lafaz ini mengandung makna yang sama.” Dan 
disusul dengan martabat sebelas dan dua belas dari segi kualitas 
jarahnya. 


2. Ilmu Dirayah berasis Matan 


Ilmu Hadis Dirayah yang berbasis pada matan terdiri dari 
beberap ilmu, namaun yang paling utama adalah ilmu asbabul 
wurud dan ilmu ma'anil hadis. 


a. Ilmu Asbab al-Wurud 
1.  Pengetian 


Istilah “asbab al wuriid “ terdiri dari dua kata yakni kata 
“asbab” dan kata “al-wurud”. Kata asbab merupakan kata jadian 
dari kata sabab yang berarti: 


JL ag an SI JH 


“Tali yang digunakan memanjat pohon korma” 


dari akar makna ini, dijadikanlah sesuatu yang digunakan 
untuk mencapai sesuatu yang lain sebagai sabab 


Po la Ing JS 


Sedangkan kata al wurid berarti sampai, muncul dan mengalir 
seperti, 


2) » SI sk 


'Tbn Hajar, Nuzhah...,41. 

#09|-Ashfahaniy, Mu'jam .... 224-225. Keterangan saling melengkapi 
lihat. Muhammad bin Mukarram bin Manzhur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al- 
Shadr, t.th.) Juz ke-1, 458 
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«Air yang memancar atau yang mengalir» 


Dengan demikian, penggabungan kedua kata ini bertujuan 
untuk menjelaskan sebab-sebab datangnya sesuatu. Karena 
istilah ini digunakan dalam kajian hadits maka makna casbab 
wurud al hadits» sebagai sebab-sebab munculnya suatu hadits. 
Makna ini sejalan dengan makna yang dikemukakan oleh Hasbi 
ash Shiddigiy. 


Menurut Hasbi ash Shiddigiy, ilmu asbib al wurud al hadit 
ialah: 


Ola JI Lawe al Y 909 SAI Kemal 0 Go be 
al GI 


cIlmu yang dapat menjelaskan tentang sabab dan waktu nabi 
memunculkan sabdanya» 


Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa asbab al wurud 
al hadits merupakan konteks historisitas, baik berupa peristiwa, 
pertanyaan, jawaban atau lainnya yang terjadi pada waktu hadits 
itu disampaikan oleh Nabi SAW., apakah dia bersifat umum atau 
khusus, mutlag atau mugayyad, nasakh atau mansukh dan lain 
sebagainya, sebgaimana diungkapkan oleh imam as Suyuthy: 


«Sesuatu yang menjadi jalan untuk menentukan makna suatu 


hadits apakah bisifat umum atau khusus, mutlag atau mugayyad, 
atau nasakh dan lain sebagainya»'” 


31al Suyithy, Asbab Wuriid... 10. 
22Tbid., 11. 
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Dalam konteks demikian memahami ilmu asbab al 
wurud,bukanlah merupakan tujuan, melainkan sebagai sarana 
yang dapat membantu dalam memperoleh ketepatan makna 
yang terkandung dalam suatu hadits sebagaimana halnya dengan 
posisi ilmu asbab al nuzil.terhadap al Ouran dan sebaliknya 
kedangkalan terhadap ilmu tersebut membawa pada kekeliruan 
dalam memahami makna ayat. 


2. Pembagian asbab wurud al hadits 


M. Syuhudi Ismail mengemukakan, bahwa sebagian hadits 
dikemukakan oleh Nabi tanpa didahului oleh sebab tertentu 
dan sebagian lagi didahului oleh sebab tertentu. Bentuk sebab 
tertentu yang menjadi latar belakang terjadinya hadits itu dapat 
berupa peristiwa secara khusus dan dapat berupa suasana atau 
keadaan yang bersifat umum." 


Pendapat yang sama, juga dikemukakn oleh Ibn Hamzah 
bahwa, sebab-sebab pada hadits itu adakalanya ditemukan pada 
hadits itu sendiri dan adakalanya tidak terdapat pada hadits itu, 
tetapi sebab itu ditemukan pada penjelasan hadits lainya: 


“Menu Ibn Taymiyyah (7 728 H. y: 
Keterangan lebih lengkap lihat, Ibn Haa ag aa fvUshul 
al-Tafsir, (Kuwait: Dar al-Gur'an al-Karim, 1391 H.) cet. ke-1, h.47. Shubhiy 
al-Shalih, Mabahits fy Ulum al-Gur'an, (Beirut:Dar aal-Ilm Iy al-Malayin, t.th.) 
cet. ke-9, h.130. Keterangan saling melengkapi lihat. Misalnya: M. Ouraish 
Shibab. Menurut Ouraish Shihab, ada beberapa faktor yang dapat mengaki- 
batkan kekeliruan dalam penafsiran. Antara lain: 1). Subjektivitas mufassir, 2). 
Kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah, 3). Kedangkalan dalam 
ilmu alat, 4). Tidak memperhatikan konteks asbab al-nuzul, munasabat ayat 
dan kondisi sosial masyarakat, dll. M. Guraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, 

(Bandung: Mizan, 1993 M.) cet. ke-3, h.79 
354Ismail, Hadits Nabi.. 33. 
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Contoh sebab hadits yang terdapat pada hadits adalah 
pertanyaan salah seorang sahabat kepda Nabi tentang perbuatan 


yang lebih utama, haits riwayat imam al Bukhariy,”” 


Gi YG Jek Isa ARA be 


Oo A0 SA 


2 ee an 
Kel JS IA NA Yi HP 
055 Ia J5 JS ya Gl Ig 

JE BL £ BIA Jan GI TE U G “5 


2 So. Bo 

SAM 
«Dari sahabat Abu Hurayrah, bahwa Rasulullah SAW. Ditanya 
tentang perbuatan yang paling utama, Rasulullah saw. menjawab 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudianapaya Rasulullah, 
Rasulullah saw. menjawab jihad fi sabilillah, kemudian apa ya 
Rasulullah. Rasulullah saw. menjawab haji yang mabrur» 


Sedanagkan contoh sebab hadits tidak terdapat dalam 
hadits, tetapi sebab itu di dapat dalam hadits yang lain, seperti 
hadits riwayat Imam al Bukhariy,”s 


Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy (Baerut: Dir al Kutub al 
TIlniyah.t.th) kitab al Iman, bab Man gala inna al iman huwa al “amal. hadits 
nomor. 25 

5(Imam al Bukhariy,...... kitab, Bad'u al Wahyi, bab Bad'u al wahyi, 
hadits nomor 1 
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AN IE AN ga) MEN G3 bhn Ii 
Ih 


Eta 1 Ag le Jb Ip as Jb 
S8 3 se 8 Is Ela ar JS! 
II GA CAK Al 


- 


£ 


pl at G3 dj Eka 
EA : 


«Saya (Algamah bin Waggash) mendengar Umar bin Khaththab 
berkata di atas mimbar: «saya (Umar Bin Khaththab) mendengar 
Rasulullah saw. Bersabda: Sesunnguhnya amal perbuatan itu 
adalah menurut niatnya masing-masing. maka barang siapa yang 
hijrahnya karena untuk mendapatkan keduniaan atau perempuan 
yang bakal dinikahinya. Maka hijrahnya itu hanya kepada apa 
yang diniatkannya saja» 


ia 


Sebab hadits ini diuraikan dalam riwayat yang lain yang 
terdapat dalam kitab Akhbar al Madinah sebagaimana dikutip 
oleh imam al Suyuthiy dari al Zubair bin Bakar yang yang duktip 
oleh Ibn Hamzah, artinya sebagai berikut: 


Al Zubarbin Bakar berkata dalam kitab Akhbar al Madinah, 
bahwa telah menceritakan kepadaku Muhammad bin al Hasan 
dari Muhammad bin Thalhah bin «Abd al Rahman dari Musa bin 
Muhammad IBrahim ibn al Harits dari bapaknya berkata kitika 
Rasulullah saw. tiba di Madinah beserta para sahabatnya dimana 
para sahabatnya terserang penyakit, kemudian datanglah seorng 
laki-laki mengawini seorang perempuan muhajirah, kemudian 
Rasulullah saw. Duduk di atas mimbarnya seraya berkata, Hai 
para sahabatku sesungguh amal perbuatan itu tergantung pada 
niatnya (3 kali) kemudian Rasulullah melanjutkan sabdanya 
maaka barang siapa yang niay hijrahnya karena Allah dan Rasul- 
Nya berarti dia berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barang siapa yang niat hijrahnya karena dunia, maka dia akan 
mencarinya, atau karena wanita, maka dia akan melamarnya, 
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maka sesungguhnya hijrah seseorang itu hanyalah kepada apa 
yang dia niatkan dalam hijrahnya»”” 


3. Sifat-sifat asbab wurud al Hadits 


Kemudianapabila dilihat dari segisifatsebabitu, adalakalnya 
bersifat khusus dan adakalanya bersifat umum dan adakalanya 
berhubungan dengan keadaan yang sedang terjadi tapi tidak 
termuat dalam teks hadits yang bersangkutan,.”" Berikut adalah 
beberapa contoh hadits yang tidak mempunyai sebab secara khusus. 


0 Hadits tentang rukyah dan hisab 


og A0 ek 


BS 3 33 AN BAL KAA GIS pal Kara 
toba aa da 


Sa 


K5 333 IR NASA ISA HAN ebi SEA Par 


«Telah menceritakan kepada kami Adamj telah menceritakan 
kepada kami Syu bah, telah menceritakan kepada kami Al Aswad 
bin Oais: telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amru, 
bahwasanya Sai'd bin Amru telah mendengar Abdullah bin 
Umar ra.: dari Nabi saw. bahwasaya Nabi bersabda: Kami umat 
yang ummi tidak pandai menulis dan tidak pandai menghitung 
(melakukan hisab) bulai itu begini dan begitu (yakni adakalanya 
berusia dua puluh sembilan hari dan adakalanya berusia tiga 
puluh hari)»””. 


?7Tbn Hamzah, al Bayan wa al Ta'r“if fy Asb“ab wurid al Haditsm (Baerut: 
Dar al Kutub al Tlmiyyah, t.th.),h.36. Keterangan saling melengkapi lihat. 
Imam al Suyuthiy, Asbib Wurtiid al Hadits...., h.72-73 

38fYsmail, Hadits Nabi...... h.62 

'”Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy..., kitab al Sahaum, bab Gawl 
al Nabi la Naktubu.., hadits nomor 1780, hadits ini diriwayatkan juga oleh 
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Secara tekstual hadits di atas menjelaskan bahwa umat 
Nabi Muhammad, yakni Umat Islam adalah dalam keadaan 
ummi (buta huruf) pada umumnya mereka selai tidak pandai 
membaca dan menulis juga tidak pandai melakukan hisab awal 
bulan gamariyah (perhitungan tahun berdasarkan peredaran 
bulan). Pernyataan tersebut tentu relevan dengan keadaan umat 
Islam pada zaman Nabi Muhammad saw. 


Untuk zaman sesudah Nabi wafat, termasuk sekarang ini 
umat Islam telah banyak yang pandai membaca dan menulis 
dan melakukan hisab awal bulan, bahkaan sekarang ini banyk 
diantara mereka yang memanfaatkan teknologi yang sangat 
canggih untuk mengetahui awal bulan gamariyah. Dengan 
demikian hadits tersebut lebih tepat dipahami secara kontekstual 
sebab apa yang dikaakan oleh Nabi dalam hadits beliau itu 
bersifat temporal.” 


0 Hadits tentang berpuasa karena melihat bulan 


- S9 Ig LG Ba 


& 


- At ia og UAG, 
Ja SP Te aka GA en OA ah Bt 
WM 3 3 


- 


dea JS CAB AI JG TES 3 Ing led 
ISbE Sh S3 | 3331 S3 aa, “5 


SM SEKS Gis | Ii 

«Telah menceritakan kepada kami Adam, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ziyad, saya telah mendengar Abu Hurairah 


Imam Mulim, Shahih Muslim, Kitab al Shiyam, hadits nomor 1806, Imam 
Abu Dawud, Sunan Abu Diwud, kitab al Shaum, hadits nomor1975 dan Imam 
Ahmad, Musnad Imam Ahmad, Kitab Musnad al Muksirin min al Shahabah, 
hadits nomor 5855 

360fYgmail, Hadits Nabi..., 53-54. 
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berkata bahawa Rasulullah saw. Bersabda: Berpuasalah kamu 
sekalian karena telah melihat bulan (tanggal satu Ramadlan) dan 
berhari rayalah setelah kamu sekalian melihat bulan (tanggal satu 
syawal) apabila (cuaca dilaangit menjadikan bulan) terlindung 
dari (pemandangan) kamu sekalian, maka sampurnakanlah 
(bilangan hari untuk) bulan Sya'ban (menjadi) tiga puluh hari». 


Hadits di atas berkaitan erat dengan hadits sebelumnya, 
yakni perintah berpuasa dan berhari raya atas dasar penglihatan 
mata kepala (rukyal hilal bil ayni)ataas dasar keadaan umat 
Islam pada waktu itu yang belum pandai menghitung dan 
menggunakan tehnologi yang belum dikenal pada zaman itu. 
Kalau umat Islam sudah mampu, maka penyaksian tanggal 
satu gomariyah boleh dengan melakukan kegiatan hisab dan 
menggunakan alat yang berteknologi canggih. 


Dengan demikian perintah berpuasa berdasarkan 
penyaksian tanggal satu bulan Gamariyah dengan mata kepala 
(Rukyah al hilal bil ayni) tersebut bersifat dan berlaku secara 
temporal. Namu tatkala umat Islam telah memiliki pengetahuan 
dan teknologi tinggi, maka pengetahuan dan teknologi tersebut 
boleh bahkan harus digunakan untuk menyaksikan bulan 
tanggal satu Ramadlan dan lain-lain." Berikut adalah beberapa 
contoh hadits yang mempunyai sebab secara khusus, 


0 Hadits tentang yang tidak menyayangi tidak disayangi 


- 
3 Ai Gaba Ta 39 a38 apa 


“Imam al Bukariy,Shahih al Bukhariy..., Kitab al Shaum hadits nomor 
1776, Imam Muslim, Sahih Muslim ..., Kitab al Shiyam, hadits nomor 1809- 
1810, Imam al Turmudziy, Sunan al Turmudziy,..., Kitab al Shaum, hadits 
nomor 620. 

'2M, Syhudi Ismail, Hadits Nabi.... 54-55. 
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“g 
0 X9 o 


ia aa Me Tang 
An UN ja db Ans aan Io 


«Telah menceritakan kepda kami “Amr bin Khafsh, telah 
menceritakan kepada kami bapak saya, telah menceritakan 
kepada kami al A'masy: telah menceritakan kepada saya Zaid bin 
Wahbin, Saya telah mendengar Jarir bin Abdullah dari Nabi saw. 
Nabi bersabda: Barang siapa yang tidak menyayangi maka tidak 
disayangi». 


Hadits di atas didahului oleh suatu pristiwa. Pada suatu 
ketika Nabi mencium cucu beliau yang bernama Hasan bin 
Aly. Pada saat itu salah seorang sahabat Nabi yang bernama al 
Agra bin Habis al Tamimiduduk disamping Nabi, melihat Nabi 
mencium cucu beliau itu, al Agra berkata: Ya Rasulullah saya ini 
mempunyai anak sepuluh orang, tetapi tidak ada seorang pun 
yang pernah saya cium» sambil memJerhatikan al Agra Nabi 
lalu bersabda sebagaimana hadits di atas.” 


Secara tekstual, hadits Nabi tersebut mengandungpetunjuk 
yang bersifat universal, ketentuan yang disampaikan Nabi itu 
berlaku tanpa batasan waktu dan tempat.” 


0 Hadits tentang mandi pada hari Jumat 


o 


2 ab Mae mena Ban ea 5 
SL 3S ML Cl JB Sp GA KE GAS 


:8Imam al Bukhariy, Shahih al Bikhariy,....... Kitab al Adab. Hadits nomor 
5554, Imam Muslim, Shahih Muslim,....... ,Kitab al Fadlail, hadits nomor 4283: 
Imam al Turmudziy, Sunan al Turmudziy......... Kitab al Birru wa al Shilah, hadits 
nomor 1845, Imam Ahmad, Musnad Imam Ahmad...Kitab. Awwalu Misnad al 
Kufiyyin, hadits nomor 18723 dll. 

'8#al Suyuthiy, Asbab Wurid al Hadits..., h.203 

355Jsmail, Hadits Nabi..., 56 
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JAN Ia DG AN 533 8 yh Ala HP 
Jeda Ian SAS KI JB A5 Ie 


«Telah menceritakan kepadaa kami “Abdullah bin On telah 
mengkhabarlkan kepada kami Malik, dari Nafi” dari Abdullah 
bin Umar Ra. Rasulullah saw. bersabda: Apabila kamu sekalian 
hendak datang (menunaikan shalat) Jum'at, maka hendaklah 
(terlebih dahulu) mandir." 


Menurut Daud al Zahiriy dan yang sepaham dengannya, 
sebagaimana dikutip oleh M. Syuhudi Ismail, bahwa hukum 
mandi pada hari Jum'at adalah wajib. Makna didasari pada 
makna teks yang terkandung pada hadits tersebut.'” 


Dilihat dari sebabnya, hadits tersebut memiliki sebab 
khusus. Pada waktu itu ekonomi para sahabat Nabi masih dalam 
keadaan sulit, mereka memakai baju wol yang kasar dan jarang 
dicuci, mereka banyak yang bekerja dikebun. Setelah mereka 
menyiram tanam tanaman, mereka banyak yang langsung pergi 
kemasjid untuk menunaikan salat Jum,at. Pada suatu Jum'at 
cuaca sangat panas. Masjid masih sempit.tatkala nabi berhuthbah 
aroma keringat dari orang-orang yang berbaju Wol kasar dan 
jarang mandi itu menerpa hidung Nabi. Suasana dalam masjid 
sangat terganggu oleh aroma yang tidak sedap itu. Nabi lalu 
bersabda yang semakna dengan hadits di atas." 


Berikut ini adalah beberapa contoh Hadits yang berkaitan 
dengan keadaan yang sedang terjadi (berlangsung), 


Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy..., Kitab al Jum'at, hadits nomor 
828: Imam al Turmudziy, Sunan al Turmudziy..., Kitab al Jum'at, hadits nomor 
454, Imam al Nasdiym Sunan al Nasdi...... Kitab al Jum'at, hadits nomor 1258- 
1259 dll. 

357fsmail, Hadits Nabi..., 58 

3831 Suyuthiy, Asbab Wuriid.. 85. 
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0 Hadits tentang mematikan lampu tatkala hendak tidur 


0. 3 


PA GP ika GP AAS del Gusagi GA 

2 Aa Je Basara daan Sa Ol 

Pr ni Pee en IN 5383 | 
Kla 3 3 sa Ip ERA SBN GUN 


“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismd'il: telah 
menceritakan kepada kami Hammdm dari Atha dari Jabir 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Matikanlah lampu-lampu 
pada waktu malam ketika kamu sekalian hendak tidur: kuncilah 
pintu-pintu ikatlatlah tempat-tempat air minum (yang terbuat 
dari kulit) dan tutuplah makanan dan minumaw,.'” 


Pada waktu zaman Nabi alat penerang waktu malam adalah 
lampu minyak, apabila lampu tidak dimatikan tatkala hendak 
tidur, maka mungkin akan lebih mudah terjadi kebakaran. 
Karena lampu tersentuh binatang misalnya tikus atau lainnya 
atau karena hembusan angin, gempa, mak penghuni rumah 
perlu mematikan lampu terlebih dahulu sebelum tidur 


Pada zaman sekarang, alat penerang rumah sudah banyak 
yang menggunakan listrik, keamana lebih terjamin walaupun 
penghuninya sedang tidur terlebih disaat gempa misalnya 
sehingga tiada salah menyalakan lampu ketika tidur. Sehingga 
ajarannya bersifat temporal dan teksnya dipahami secara 
kontektual.” 


'”Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy..., Kitab al Asyribah, hadits 
nomor 5192: Kitab al Istidzan hadits nomor 5822: Imam Muslim, Shahih 
Muslim... Kitab al Asyribah, hadits nomor 2755-2756, Imam al Turmudziy, 
Sunan al Turmudziy... Kitab al Ath'imah, hadits nomor 1724. 

5M.Syuhudi Ismail, Hadits Nabi..., 68 
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0 Hadits tentang wanita menjadi pemimpin 


Ma ak Angket Dera 
fa dis uan Ia jar ad sda Ja 


- 


Ad pa 5 nga ya yah al 
Lan H8 HS SI Aas lean Ja 
KAA At Ob es 


«Telah menceritakan kepada kami Utsman bin al Haytsamj telah 
menceritakan kepada kami Auf dari al Hasn dari Aby Bakrah, 
semoga Alah memberi manfaat pada kalimat yang saya dengar 
dari Rasulullah saw pada perang Jamal setelah saya bergabung dan 
ikut berperang bersama mereka ketika Rasulullah saw, mendengar 
bahwa penduduk Parsia dipimpin oleh putrinya Kisra, beliau 
bersabda: Tidak akan sukses suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada wanita». 


— 


Jumhur ulama memahami hadits tersebut secara tekstual. 
mereka berpendapat bahwa berdasar pada petunjuk hadits 
tersebut pengangkatan wanita menjadi kepala Negara, hakim 
pengadilan dan berbagaijabatan yang setara dengannya dilarang. 
Mereka menyatakan bahwa menurut petunjuk syara hanya 
diberi tanggung jawab untuk menjaga rumah dan menjaga harta 


suaminya. 7? 


Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy..., Kitab, al Maghaziy, hadits 
nomor 4073, Imam al Turmudziy, Sunan al Turmudziy,..., Kitab al Fitan “an 
Rasulillah, hadits nomor 2188, dll 

?7T ihat Hadits riwayat Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy.....Kitab al 
Jumlah, hadits nomor 844, Imam Muslim, Shahih Muslim...,Kitab al Imarah, 
hadits nomor 2408, Imam al Turmudziy, Sunan Imam al Turmudziy....,Kita al 
Jihad, hadits nomor 1627. 
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Untuk memahami hadits itu menurut M. Syuhudi Ismail, 
perlu dikaji terlebih dahulu keadaan yang sedang berkembang 
pada saat hadits itu disabdakan oleh Nabi. Menurut pendapat 
Abu al Fatah Abd al Hayyi, sebagaimana dikutip beliau, bahwa 
kejadian pengangkatan wanita sebagai Ratu di Persia pada tahun 
Oi 


Menurut tradisi yang berlangsung di Persia sebelum 
itu, yang diangkat sebagai kepala Negara adalah seorang laki- 
laki. Yang terjadi pada tahun 9 H. itu adalah menyalahi tradisi 
yang berlangsug dimana yang diangkat menjadi sebagai kepala 
Negara adalah seorang wanita. Yaitu Buwaran binti Syairawaih 
bin Kisra bin Barwaiz. Dia diangkat sebagai ratu di Persia setelah 
terjadi pembunuhan dalam rangka suksesi kepala Negara. Ketika 
ayah Buwaran meninggal dunia dan.anak lakinya (saudara laki 
Buwaran) juga telah mati terbunuh tatkala melakukan perebutan 
kekuasaan.karenanya Buwaran dinobatkan sebai ratu (kisra) di 


Persia? 


Pada waktu itu, menurut M. Syuhudi Ismail derajat 
kaum wanita dalam masyarakat berada dibawah derajat kaum 
laki laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut serta 
mengurus kepentingan mastarakat umum, terlebih lebih dalam 
masalah kenegaraan. Hanya laki-lakilah yang dianggap mampu 
mengurus kepentingan masyarakat dan negara. Keadaan seperti 
itu tidak hanya terjadi di persia saja, tetapi juga di jazirah arab 
dan lain-lain. Islam datang mengubah nasib kaum wanita. 
Mereka berbagi hak, kehormatan, dan kewajiban oleh islam 
sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai mahluk 
yang bertanggung jawab di hadirat Allah, baik terhadap diri, 
martabat, dan masyarakat, maupun negara. 


'3Ismail,Hadits Nabi....., 65. lihat juga Abu al Fattah Abd al Hayyi bin al 
Imad al Hanbaliy, Syadrat al Dzahabfi Akhbari man Dzahab, (Baerut: Dar al Fikrr, 
1979) Jilid 1, 13. 
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Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, 
maka nabi yang memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa 
bangsa yang menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan 
kemasyarakatan) mereka kepada wanita mereka tidak akan 
sukses(menangatauberuntung).Sebabbagaimanamungkin akan 
sukses, kalau orang yang memimpin itu adalah makhluk yang 
sama sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. 
Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pemimpin adalah 
kewibawaan, sedang wanita saat itu sama sekali tidak memiliki 
kewibawaan untuk mejadi pemimpin masyarakat. 


Dalam rentan waktu berikutnya, menurut M. Syuhudi 
Ismail di berbagai negara penghargaan masyarakat kepada kaum 
wanita makin meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaum 
wanita diberikan kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki. 
Al-Our'an sendiri memberi peluang sama kepada kaum wanita 
dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai amal kebajikan. 


Dalam keadaan wanita telah memiliki kewibawaan dan 
kemampuan untuk memimpin, serta masyarakat bersedia 
menerimanya sebagai pemimpin, maka tidakada salahnya wanita 
dipilih dan diangkat sebagai pemimpin. dengan demikian, hadist 
di atas harus dipahami secara konstektual sebab kandungan 
petunjuknya bersifat temporal.” 


b. Ilmu Ma'anil Hadis 


Meurut Ahmad al Murtdho, kata ma'any (5x) adalah 
bentuk jamak dari kata ma'nd (| sx5). Secara bahasa kata ma'iny 
bisa dikatakan denganmaksud atau arti. Arti dalam kamus bahasa 
indonesia diartikan dengan maksud yang terkandung dalam 
perkataan atau kalimat. Para ahli ilmu ma'iny mendefinisikan 
ilmu ma any sebagai suatu ungkapan yang diungkapkan dengan 
melalui ucapan tentang sesuatu yang ada dalam pikiran atau 
bisa juga disebut gambaran dari pikiran. Adapun menurut 


3Ismil, Hadits Nabi..., 66-67. 
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istilah, ilmu ma'any al-hadith adalah ilmu yang mempelajari hal 
ihwal lafal atau kata bahasa arab yang sesuai dengan tuntutan 
situasi dan kondisi. Dalam redaksi lain yang penulis temukan 
pengertian ilmu ma'iny al-hadith adalah ilmu yang digunakan 
untuk memahami hadissecara tepat dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor tertentu yang berkaitan dengan hadis tersebut.Dari 
dua pengertian ini maksud dari keduanya sama, tapi redaksi 
nomer dua kalimatnya lebih mudah dipahami. 


Sebagian orang berpendapat bahwa Ilmu ma'iny al-hadith 
juga bisa dikatakan sebagai ilmu Nagd al-Matan atau nama 
lainnya adalah ilmu kritik matan, dengan alasan pembahasan 
ilmu ma'iny al-hadith kurang lebih sama dengan ilmu kritik 
matan, yaitu pada aspekmatan. Tapi menurutpenulis antara ilmu 
ma'any al-hadith dengan ilmu kritik matan hadis pembahasannya 
berbeda, ilmu kritik matan hadis lebih mengutamakan pada 
pencarian keshahihan sebuah hadis sedangkan ilmu ma'any 
al-hadith pembahasannya lebih pada pencarian pemahaman 
mengenai maksud sebuah hadis. 


Karena ilmu ma any al-hadith adalah ilmu yang digunakan 
untuk mengetahui tentang arti atau maksud dari sebuah hadis 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan 
dengan hadis guna untuk mencapai pemahaman yang benar 
maka diperlukan berbagai macam pendekatan, sebagaimana 
dikemukakan oleh M.Syuhudi Ismail bahwa mungkin saja suatu 
hadits tertenntu lebih tepat dipahami secara tersurat (tekstual), 
sedang hadits tertentu lainnnya lebih tepat dipahami secara 
yang tersirat (Kontekstual) Pemahaman hadits secara tekstual 
dilakukan bila yang bersangkutan setelah dihubungkan dengan 
segi-segi yang berkaitan dengannya.misalnya latar belakang 
terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan apa 
yang tertulis dalam teks hadits yang bersangkutan. dalam 
pada itu pemahaman dan penerapan hadits secara kontekstua 
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dilakukan bila “dibalik” teks suatu hadits ada petunjuk yang 
kuat yang mengharuskan hadits yang bersangkutan dipahami 
dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat 
(tekstual). 


Menurut Nizar Ali ada beberapa pendekatan yang bisa 
dilakukan terhadap pendekan makna yang terkandung dalam 
suatu hadits. Di antaranya: 


1. Pendekatan Historis 


Yang dimaksud dengan pendekatan historis dalam 
memahamihadisadalahmemahamihadisdenganmemperhatikan 
dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan 
latar belakang munculnya hadis. 


Pemahaman hadis dengan pendekatan historis dapat 
dilihat misalnya dalam memahami hadis tentang rajam. 
Persoalan pemberlakuan hadis tersebut muncul ketika terjadi 
penolakan hukum rajam dengan mengajukan argumen bahwa 
hadis tersebut di-nasakh-kan oleh surat an-Nur ayat 2. Menurut 
riwayat yang bersumber dari Aisyah dan Sa'ad bin Abi Mu'ad, 
surat an-Nur ayat 2 ini di wahyukan pada tahun ke-6 hijriah. 
Akan tetapi hadis tentang rajam dalam kitab-kitab hadis dan 
asbabul wurud tidak ditemukan secara pasti tentang kapan 
pelaksanaan hukum rajam tersebut. Dengan pemahaman 
historis yang didukung pemahaman korelasional dengan ayat 
al-Ouran, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut telah di- 
mansukh-kan oleh surat an-Nur ayat 2. 


2. Pendekatan Sosio-Historis 


Hadits tentang wanita menjadi pemimpin 
s: o- aa o- Pa AG Lan S9 aa K3 
B0 LI 3 Se Lis bl op US Usus 


5M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi yang Tekstual Dan Kontekstual, 
(Jakarta:Bulan Bintang.1994), 6. 
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ET PATIN an Benda is 
: H3 pEB yah SEL 


AT say Data Piab KI “No Lea C3 
AI 3 Ha Jb sa 
«Telah menceritakan kepada kami Utsman bin al Haytsamj telah 
menceritakan kepada kami Auf dari al Hasn dari Aby Bakrah, 
semoga Alah memberi manfaat pada kalimat yang saya dengar 
dari Rasulullah saw pada perang Jamal setelah saya bergabung dan 
ikut berperang bersama mereka ketika Rasulullah saw, mendengar 
bahwa penduduk Parsia dipimpin oleh putrinya Kisra, beliau 
bersabda: Tidak akan sukses suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada wanita».'” 


Jumhur ulama memahami hadits tersebut secara tekstual. 
mereka berpendapat bahwa berdasar pada petunjuk hadits 
tersebut pengangkatan wanita menjadi kepala Negara, hakim 
pengadilan dan berbagaijabatan yang setara dengannya dilarang. 
Mereka menyatakan bahwa menurut petunjuk syara hanya 
diberi tanggung jawab untuk menjaga rumah dan menjaga harta 


suaminya. '7 


Untuk memahami hadits itu menurut M. Syuhudi Ismail, 
perlu dikaji terlebih dahulu keadaan yang sedang berkembang 
pada saat hadits itu disabdakan oleh Nabi. Menurut pendapat 


“Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy..., Kltab, al Maghaziy, hadits 
nomor 4073, Imam al Turmudziy, Sunan al Turmudziy,...Kitab al Fitan “an 
Rasulillah, hadits nomor 2188, dll 

Lihat Hadits riwayat Imam al Bukhariy, Shahih al Bukhariy.....Kitab al 
Jumlah, hadits nomor 844, Imam Muslim, Shahih Muslim...,Kitab al Imirah, 
hadits nomor 2408: Imam al Turmudziy, Sunan Imam al Turmudziy.....,Kita al 
Jihad, hadits nomor 1627 
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Abu al Fatah Abd al Hayyi, sebagaimana dikutip beliau, bahwa 
kejadian pengangkatan wanita sebagai Ratu di Persia pada tahun 
9 Ek 


Menurut tradisi yang berlangsung di Persia sebelum 
itu, yang diangkat sebagai kepala Negara adalah seorang laki- 
laki. Yang terjadi pada tahun 9 H. itu adalah menyalahi tradisi 
yang berlangsug dimana yang diangkat menjadi sebagai kepala 
Negara adalah seorang wanita. Yaitu Buwaran binti Syairawaih 
bin Kisra bin Barwaiz. Dia diangkat sebagai ratu di Persia setelah 
terjadi pembunuhan dalam rangka suksesi kepala Negara. Ketika 
ayah Buwaran meninggal dunia dan.anak lakinya (saudara laki 
Buwaran)juga telah mati terbunuh tatkala melakukan perebutan 
kekuasaan.karenanya Buwaran dinobatkan sebai ratu (kisra) di 


Persia.” 


Pada waktu itu, menurut M. Syuhudi Ismail derajat 
kaum wanita dalam masyarakat berada dibawah derajat kaum 
laki laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut serta 
mengurus kepentingan mastarakat umum, terlebih lebih dalam 
masalah kenegaraan. Hanya laki-lakilah yang dianggap mampu 
mengurus kepentingan masyarakat dan negara. Keadaan seperti 
itu tidak hanya terjadi di persia saja, tetapi juga di jazirah arab 
dan lain-lain. Islam datang mengubah nasib kaum wanita. 
Mereka berbagi hak, kehormatan, dan kewajiban oleh islam 
sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai mahluk 
yang bertanggung jawab di hadirat Allah, baik terhadap diri, 
martabat, dan masyarakat, maupun negara. 


Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, 
maka nabi yang memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa 
bangsa yang menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan 
kemasyarakatan) mereka kepada wanita mereka tidak akan 


38M. Syuhudi Ismail,Hadits Nabi....., 65. lihat juga Abu al Fattah Abd al 
Hayyi bin al Imad al Hanbaliy, Syadrat al Dzahabfi Akhbiri man Dzahab, (Baerut: 
Dar al Fikrr, 1979 Jilid I, 13. 
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sukses(menangatauberuntung). Sebab bagaimana mungkin akan 
sukses, kalau orang yang memimpin itu adalah makhluk yang 
sama sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. 
Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pemimpin adalah 
kewibawaan, sedang wanita saat itu sama sekali tidak memiliki 
kewibawaan untuk mejadi pemimpin masyarakat. 


Dalam rentan waktu berikutnya, menurut M. Syuhudi 
Ismail di berbagai negara penghargaan masyarakat kepada kaum 
wanita makin meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaum 
wanita diberikan kedudukan yang setara dengan kaum laki-laki. 
Al-Oursan sendiri memberi peluang yang sama kepada kaum 
wanita dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai amal 
kebajikan. 


Dalam keadaan wanita telah memiliki kewibawaan dan 
kemampuan untuk memimpin, serta masyarakat bersedia 
menerimanya sebagaipemimpin, maka tidak ada salahnya wanita 
dipilih dan diangkat sebagai pemimpin. dengan demikian, hadist 
di atas harus dipahami secara konstektual sebab kandungan 


petunjuknya bersifat temporal.” 


3. Pendekatan bahasa 


Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan 
apabila dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek 
keindahan bahasa (balaghah) yang memungkinkan mengandung 
pengertian majazi (metafosis) sehingga berbeda dengan 
pengertian hakiki. Misalnya tentang hadis: 


A ag - za Ta, ag TG # 

S gam IMS SL LA OT Isl 

“ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah bayang-bayang 
pedang” 


:?M Syuhudi Ismil, Hadits Nabi..., 66-67. 
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Hadis ini jika dipahami secara kontekstual maka akan 
sulit untuk bisa dipahami secara benar, karena tidak mungkin 
surga berada dibawah bayang-bayang pedang. Yang dimaksud 
sebenarnya hadis ini adalah surga itu bisa diraih dengan 
melakukan kerja keras yang disimbolkan dengan pedang. 
Oleh karena itu penting sekali menerapkan pendekatan bahasa 
terhadap hadis yang seperti diatas. 


4. Pendekatan sosiologis 


Pendekatan sosiologis ialah memahami hadis dengan 
memperhatikan dan mengkaji keterkaitan hadis dengan kondisi 
dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis. 


Pendekatan ini contohnya seperti dalam memahami hadis 
tentang persyaratan keturunan Ouraisy bagi seorang imam atau 
kepala negara. Ini didasarkan pada kenyataan sosiologis bahwa 
orang Ouraisy-lah pada saat itu yang merupakan suku arab yang 
paling memiliki kualifikasi dan tangguh, namun bila ada suku 
lain yang lebih berwibawa dan terkemuka, maka mereka berhak 
memegang kepemimpinan. Dengan demikian, sebenarnya 
syarat keturunan Ouraisy tersebut hanya merupakan sebuah 
simbol saja. 


Dari pendekatan ini dapat diketahui bahwa keturunan 
Ouraisy tidak dimaksudkan sebagai syarat mutlak bagi 
jabatan kepala negara yang ditetapkan oleh Nabi. Akan 
tetapi ini merupakan syarat keutamaan yang ditunjukan 
melalui keunggulan solidaritas kelompok dan kapasitas 
kepemimpinannya. 

5. Pendekatan Antropologis 

Pendekatan antropologis adalah memahami hadis 
dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang 


berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut 
disabdakan. 
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Seperti hadis yang menjelaskan larangan melukis mahluk 
hidup yang bernyawa karena kelak di hari kiamat dituntut 
untuk memberi nyawa kepada lukisannya tersebut, ada juga 
yang menyebut bahwa malaikat-malaikat tidak akan masuk ke 
rumah orang yang didalamnya terdapat lukisan mahluk yang 
bernyawa. 


Jika dicermati dengan menggunakan pendekatan 
antropologis, maka hadis ini sebenarnya sangat terkait 
terhadap praktik keagamaan masyarakat pada saat hadis itu 
disabdakan. Pada masa itu, masyarakat belum lama terlepas dari 
kepercayaan animisme dan politeisme (menyekutukan Allah), 
yakni penyembahan terhadap patung-patung dan semacamnya, 
sehingga melukis mahluk yang bernyawa dilarang. 


6. Pendekatan Psikologis 


Pendekatan sosiolagis adalah memahami hadis dengan 
memperhatikan kondisi psikologis Nabi dan masyarakat yang 
dihadapi Nabi ketika hadis tersebut disabdakan. 


Pendekatan seperti ini diterapkan pada hadis Nabi, yaitu 
ada sebuah pertanyaan dari sahabat Nabi, akan tetapi jawabannya 
berbeda beda. Pertanyaannya adalah “ya Rosulullah amalan 
islam yang manakah yang lebih utama?” dan Nabi pun menjawab 
“man salima al-muslimun min lisanihi wa yaddihi” pada saat 
yang lain apabila ditanya lagi beliau menjawab, “ as-shalah “ala 
waktiha” dan pada saat yang lain lagi beliau menjawab, “iman 
kepada Allah dan Rasul-nya”. 


Hal ini disebabkan oleh kondisi psikolog dari orang 
yang bertanya dan kondisi psikolog Nabi sendiri. Apabila sang 
penanya sering berbuat bohong maka jawabannya “man salima 
al-muslimun min lisanihi wa yadihi” begitu pula seterusnya.” 


20Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan, (Jogjakarta: YPI al- 
Rahma, 2001), 57. 
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2. Ilmu dirayah berbasis Sanad dan Matan 


Di antara cabang ilmu hadis diroyah berbasis sanad dan 
matan, yaitu, Ilm Tlal al-Hadis, Ilm Gharib al-Hadits, dan 'Iilm 
Nasikh al-Hadits wa Mansikhihi. Dari ketiga ilmu yang berbicara 
tentang hadis darisisi matan dan sanad tersebut, yang dipokuskan 
adalah ilmu nasikh dan manskuh, sementara dua lainnya hanya 
sekedar diketahui taprif saja, karena telah dibahas Panjang lebar 
pada bagian syarat sanad dan matan hadis. 


a. Ilmu lal Al-Hadits 


Kata “ilal adalah bentuk plural dari kata 'illah yang berarti 
penyakit. Secara terminologi, '“illah adalah sebab tersembunyi 
yang menyebabkan cacatnya suatu hadis yang secara lahiyah 
sehat/ selamat." Muhammad Ajjaj al-Khatib mendefinisikan 
Ilmu “lal al-hadits adalah 


He Ga Kan Tah SENI yg Eau 5 sa Sal 


IS IE dn al eP ah je 
BIS AE yi AA HI ea Sat 


Ilmu yang membahas sebab: sebab esembasa dan tidak 
nyata yang dapat mencacatkan hadis, seperti menyambungkan 
hadis yang mungathi', memarfu'kan hadis yang mawgif, atau 
memasukkan hadis ke dalam hadis lain, atau memasukkan sanad 
ke dalam matan hadis tertentu, dan sebagainya”. 


b. Ilmu Gharib al-Hadis 
YP SI LAI RESI eh sia 3 
dil J3 Ba La Ga 7S Nge 3 an 


3813I-Khatib, UshUl al-Hadits..., 189. Idri, Studi Hadis..., 78 
:8231-Khatib, UshUl al-Hadits..., 189. 
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di SI Ulasan ala a53 alas ale an Ja 


z LX 


25 EM SA 033 Ep GA AAAN HI 


Ilmu yang mengkaji lafaz asing, istilah yang tidak banyak 
diketahui oleh orang mengenai hadis Nabi Muhammad saw. 
karena lafaz dan istilah tersebut jarang dipakai atau memang 
tidak diketahui atau digunakan pada wilayah tertentu saja atau 
lainnya” 


Mahmud ath-Thahhan mendefinisikan Ilmu gharib al- 
hadits dengan lebih singkat, yaitu 


Ga Aibah Ia Abal 3 ja yi nd Bb 


“Lafaz asing dan tidak dipahami yang ada pada matan “hadis 
karena kurang populer” 


Contohnya, hadis tentang shalat: “Shalatlah berdiri dan 
siapa yang tidak mampu berdiri hendaklah duduk, dan jika 
tidak mampu duduk, hendaklah tiduran di atas lambung”. 
Kata tiduran di atas lambung termasuk kata asing yang kurang 
dipahami. Maksud hadis ini dijelaskan oleh Imam Ali ra., yaitu 
di atas lambung kanan.” 


c. Ilmu nasikh al-hadits wa mansikhih 


Kata nasikh dan mansiikh berasal dari kata nasakha- 
yansakhu-naskhan yang berarti menghapus, menghilangkan, 
memindahkandan merubahnya. Nasikhberarti yangmenghapus, 
sedangkan manstiikh berarti yang dihapus. Secara terminologi, 
Shubhi ash-Shalih mendefinisikan dengan 


Ismail Salim Abdul Al, Dirasat ff Ulim al-Hadits, (Mesir: Dar al- 
Hidayah, 1987), 74. 

24ath-Thahhan, Taisir...214. 

38'Khon, Ulumul Hadis..., 97 
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3 y A Sa SEN yP Lag Kan sad 


PEN - o So Tn ' 
Heh ana Kis ad 2 
“9 392- Tea 


des oo. DA IG AN Mak 33 
Ba ANA Ta Se 


“Ilmu yang membahas hadis-hadis yang bertentangan yang tidak 
mungkin dikompromikan antara keduanya, yang mana salah satu 
hadis disebut nisikh dan yang lainnya sebagai mansukh. Hadis 
yang lebih dulu disebut dengan mansiikh dan hadis yang datang 
kemudian disebut nasikh.”" 


Contohnya, hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
A3 : PU 


RENA UP 3 SG PSS 
Pagar HIS On GA ep 


“Dahulu aku (Nabi Muhammad saw.) pernah melarang kalian 
menziarahi kubur, maka sekarang ziarahlah kalian. Aku pernah 
melarang kalian memakan daging kurban lebih dari tiga hari, 
sekarang makanlah kalian”.'” 


Menurut M. Ajjaj al-Khathib, kata Nasakh secara etimologi 


berarti, SI:-YI (menghilangkan), dan JiJI, (mengutip, menyalin). 
Sehingga seolah-olah yang menasakh itu telah menghapuskan 
yang mansukh, lalu memindahkan atau menukilkannya kepada 
hukum yang lain. Sedangkan Nasakh menurut istilah Ulama 
Ushul adalah: 


2scash-Shalih, “Ulim al-Hadits..., 113. 
387Fbid., 113.. 
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“Syari” mengatakan (membatalkan) sesuatu hukum syara” dengan 
menggunakan dalil syar'i yang datang kemudian”. 


Ilmu Nasikh wa Mansukh hadits adalah ilmu pengetahuan 
yang membahasa tentang hadits yang datang terkemudian 
sebagai penghapus terhadap ketentuan hukum yang berlawanan 
dengan kandungan hadits yang datang lebih dahulu disebut ilmu 
Nasikh wa'l-Mansukh. Para muhadditsin memberikan ta rif ilmu 
itu secara lengkap ialah: 


AL Uguina Jo (SEL Lao uya Lea GB Al KAN 
IS 3 Bless al AH Vilaan Jos aula 

Ear SS Et ba Lega OS aa 
"Ilmu yang membahas hadis-hadis yang tidak mungkin dapat 
dikompromikan dari segi hukum yang terdapat pada sebagianya, 
karena ia sebagai nasikh (penghapus) terhadap hukum yang 
terdapat pada sebagian yang lain, karena ia sebagai mansukh 


(yang dihapus). Karena itu hadis yang mendahului adalah sebagai 
mansukh dan hadis terakhir adalah sebagai nasikh.” 


Menurut “Abdul Azhim al-Zargany bahwa nasakh baru 
dapat dilakukan apabila: 


1. Adanya dua hukum yang saling bertolak belakang dan tidak 
dapatdikompromikan, serta tidak diamalkan secara sekaligus 
dalam segala segi. 


2. Ketentuan hukum syara' yang berlaku (menghapus) 
datangnya belakangan dari pada ketetapan hukum syara 
yang diangkat atau dihapus. 


3. Harus diketahui secara meyakinkan perurutan penukilan 
hadits-hadits tersebut sehingga yang lebih dahulu dinukilan 
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ditetapkan sebagai mansukh dan yang dinukilkan 
kemudaannya sebagai nasi.” 


Cara mengetahui Nasikh wa Mansukh Hadits 
Menurut Ibn al Shalah, Nasikh dan Mansukh dalam hadits 
dapat diketahui dengan salah-satu dari beberapa hal berikut ini: 


1. Pernyataan dari Rasulullah, seperti sabda beliau, 


NI SS RU Way 3) iii Bob) 3 Kp LS 
“Aku dahulu telah melarang kalian untuk ziarah kubur, maka 


(sekarang) lakukanlah ziarah, karena dapat mengingatkan 
akhirat.” 


2. Perkataan Sahabat. 


3. Mengetahui sejarah seperti hadits Syaddad bin Aus, 


“Orang yang membekam dan yang dibekam batal puasanya.” 


Hadis ini dinasakh oleh hadis Ibnu Abbas, “Bawasanya 
Rasulullah berbekam sedangkan beliau sedang Ihram dan 
puasa.” Dalam riwayat Syadad bin Aus dijelaskan bahwa hadis 
itu diucapkan pada tahun 8 Hijriah ketika terjadi pembukaan 
kota Makkah, sedangkan dalam riwayat Ibnu Abbas menemani 
Rasulullah dalam keadaan ihram pada saat haji wada' tahun 10 
hijriyah.” 


88Muhammad Abdul Azhim al Zarganiy, Manahil al Irfan fy Ulum al 
Our'an, (Baerut:Dar al Fikr.t.th.) juz ke2, 173-194. 
38931 Shalah, Mugaddimah, ...., 139-140. 
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Kitab-kitab Nasikh dan Mansukh 


Menurut M.AAjjaj al Khathib, Sebenarnya ilmu nasikh dan 
mansukh sudah ada sejak pendewanan hadis pada awal abad 
pertama, akan tetapi belum muncul dalam bentuk ilmu yang 
berdiri sendiri. Kelahiranya sebagai ilmu dipromotori oleh 
Oatadah bin Di'amah As-Sudusy (61-118) H.) dengan tulisan 
beliau yang diberi judul “An-Nasikh wa'l-Mansukh”. Hanya perlu 
disayangkan bahwa kitab tersebut tidak bisa kita menfaatkan, 
lantaran tiada sampai kepada kita. 


Pada tahun-tahun yang berada diantara abad kedua dan 
ketiga, bangunlah ulama-ulama untuk menulis kitab Nasikh 
wa I-Mansukh. Diantara sekian banyak kitab nasikh yang 
masyhur diabad ini ialah kitab Nasikhu 'l-Hadits wa Mansukhuhu”, 
buah karya Al-Hapidh Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Al- 
Atsram (261 H), rekan Imam Ahmad. Kitab yang terdiri dari tiga 
juz kecil-kecil itu juz ketiganya didapatkan di Daru I-Kutubi'I- 
Mishriyah. Kitab “Nasukhu I-Hadits wa Mansukhuhu”, karya 
muhaddits Irag, Abu Hafsin bin Ahmad Al-Bagdady, yang lebih 
populer dengan nama kurniyahnya Ibnu Syahin (297-385) adalah 
kitab nasikh dan mansukh abad keempat yang sampai dan dapat 
kita manfaatkan. Kitab ini terdiri dari dua buah naskah tulisan 
tangan (manuskrip). Yang sebuah berada di Perpustakaan 
Ahliyah (nasional) di Paris dan yang sebuah lagi disaimpan di 
Perpustakaan Escorial (Spanyol) 


Kemudian setelah itu keluarlah kitab “Al-Ttibar fi- 
Nasikh wa'l-Mansukh mian'I-Atsar”. Karya Al-Hafidh Abu 
Bakar Muhammad bin Musa Al-Hazimy (548-584 H.). beliau 
memanfaatkan usaha ulama-ulama yang terdahulu dalam ilmu 
ini, sehingga kitab yang disusunya sudah mencangkup seluruh 
buah pikiran ulama-ulama itu. Sistematisnya diatur menurut 
bap-bap fighiyah. Pada setiap bap fighiyah dikemukakan 
hadits-hadits yang nampaknya berlawanan itu dengan tidak 
mengabaikan pendapat-pendapat dari para ulama dan sekaligus 


Hadis Perspektif Gender | 269 


nasikh dan mansukhnya. Tidak sedikit pula kita dapatkan 
pendapat beliau sendiri dalam merajihkan suatu pendapat atas 
pendapat lain. Pada tahun1319 H. Kitab itu dicetak di India, 
kemudian pada tahun 1346 H. Dicetak di Kairo dan pada tahun 
yang sama dicetak di Halab dengan tahgig Syaikh Raghib Ath- 
Thabakhi al-Halaby.”” 


Cc. 


Rangkuman 


Dari pembasahan tentang ulumul hadis, dapat ditarik 


kesimpulan sebagai berikut, 


1. 


Fungsiilmiah dari ilmu-ilmu yangmuncul dari perkembangan 
proses periwayatan hadis adalah untuk membuktikan tingkat 
otentisitas sekaligus originilitas teks hadis dari sumber 
awalnya. Selain ilmu tahammu wa ada yang bertugas 
melakukan verifikasi hadis pada sisi sanadnya, khusunya 
berkaitan dengan proses peneriaan dan peyampaian hadir 
(a-Tamammu wa al-Ada”), ulama hadis juga melakukan 
verifiksi hadis melalui penciptaan ilmu ilmu hadis. 


Secara garis besar ilmu hadis terbagai menjadi dua bagian, 
yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. 


. Ilmu hadis riwayah mengandung beberapa unsur, yaitu (1) 


ilmu yang tentang periwayatan, (2) dilakukan dengan teliti, 
hati-hati, mendalam, dan terperinci, (3) mengkaji mengenai 
segala yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik 
dari perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat fisik dan psikis, (4) 
dan juga mengkaji segala yang disandarkan kepada sahabat 
dan tabi'in. 


Ilmu hadis dirayah secara terbagi menjadi tiga klasifikasi, 
Pertama ilmu yang berpangkal pada sanad terdiri ilmu Tarikh 
al-ruwat, ilmu rijalul hadis, dan ilmu jarh wa ta'dil. Kedua, 
ilmy yang berpangkal pada matan terdiri ilmu asbab wurudul 


38091 Khathib, Ushul al Hadits....,260. 
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hadis, ilmu ma anil hadis. Ketiga, ilmu yang perpangkal pada 
sanad dan matan terdiri dari ilmu ilalul hadist, ilmu gharibul 
hadist dan ilmu nasikh wal Mansukh. 
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TAKHRIJUL HADIS 


A. Pendahuluan 


paya ulama dalam pengembangan ilmu hadis, 
| | tidak semata untuk meneliti otentisitas hadis atau 
kehujjahan hadis, melainkan juga menciptakan 
ilmu-ilmu hadis yang bersifat aplikatif untuk memudahkan 
ummat dalam kajian hadis. Penyusunan kitab kitab hadis dalam 
beragam tipe mulai dari juz, muwatha, jami', atraf, mu'jam, dan 
lain-lain juga tidak dimaksudkan untuk sekadar tampil beda. 
Atraf sebagai salah satu tipe kitab penulisan sangat fungsional 
untuk memudahkan pembelajar hadis mencari matan hadis 
maupun hadis berbasis nama-nama periwayatnya berdasar 
alpabet. 


Keberadaaan “ilmu takhrij al-hadits merupakan kegiatan 
penelitian dalam melakukan penelusuran terhadap sumber 
hadis dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan 


Hadis Perspektif Gender | 273 


sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan. 
Baik berupa kajian terhadap hadis-hadis tertentu dan karya 
tertentu atau berupa kajian terhadap tema tertentu dalam 
kitab-kitab hadis tertentu. Ulama menciptakan setidak ada 
lima metode takhrij al-hadis, yaitu Paling tidak ada 5 metode 
takhrij dalam arti penelusuran hadis dari sumber buku hadis, 
yaitu takhrij dengan kata (bi al-lafzhi), takhrij dengan tema (bi al- 
mawdhu)), takhrij dnegan permulaan matan (bi awwal al-matan), 
takhrij melalui sanad pertama (bi ar-rawi al-a'la), dan takhrij 
dengan sifat (bi ash-shifah). 


Kesungguhan ulama dalam menciptakan takhrij al-hadits 
karena memiliki banyak fungsi atau kegunaan bagi ummat dalam 
kajian hadis. Kegunaan ilmu takhrij al-hadits secara umum adalah 
membantu pelacakan suatu hadis sampai pada sumber aslinya. 
Banyak orang mengetahui matan hadis tertentu dari beragam 
sumber-sumber non primer dalam kajian hadis seperti buku, 
majalah, khutbah dan sebagainya, namun tidak mengetahui 
siapa mukharrijnya, kitab apa sumbernya dan bagaimana 
bentuk matan dan sanadnya pada kitab-kitab yang lain, maka 
dibutuhkan pelacakan serius. Dapat dibayangkan, mencari satu 
hadis di tengah lautan kitab hadis tanpa bantuan ilmu takhrij 
adalah pekerjaan yang sangat berat dan membutuhkan waktu 
yang cukup Panjang, namun dengan kehadiran ilmu takahrij al- 
hadits, pekerjaan berat tersebut menjadi lebih sederhana. 


Oleh karena itu, mempelajari “ilmu takhrij al-hadits 
diharapkan dapat (1) meningkatkan keyakinan terhadap 
kebenaran hadis bersumber dari Rasulullah melalui proses 
periwayatan yang baik dan benar, (2) mengetahui matode- 
metode takhrij dan menggunakannya dalam takhrij hadis 
tertentu, (3) menentukan status hadis dari sisi kuantitas daa 
kualitas sanadanya maupun proses tahamul wal ada sebuah 
hadis, (4) mengetahui secara utuh redaksi matan hadis tertentu 
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berbasis tema tertentu, sehingga dapat melakukan pemaknaan 
hadis secara konprehensif dan kontekstual. 


B. Takhrij al-Hadis 


Terdapat beberapa topik dalam pembahasan tentang ilmu 
takhrij al-hadis antara lain pengertian, baik secara etimologi 
maupun termenologi, kegunaannya dan metode-metodenya. 


1. Pengertian Takhrij al-Hadis 
Pada bahasan ini kami sebutkan definisi takhrij menurut 
bahasa, dan istilah menurut ahli hadis 


a. Pengertian secara bahasa 


Menurut Abu Muhammad Abd Al-Mahdiy ibn Abd 
Al-Kadir ibn Abd Hadiy dalam kitabnya “Thurug Takhrij 
Hadis Rasulullah ” «& Jl berakar dari kata & , « yang berarti 
menjelaskan. Sedangkan menurut Mahmud al-Thahhan takhrij 
secara bahasa berarti: 


Artinya “kumpulan dua perkara yang saling berlawanan dalam 
satu masalah”. 


Seperti kata & ,£ aa GA » yang berarti menulis sebagian dan 
meninggalkan yang lain atau perkataan « - yang berarti dua warna 
putih dan hitam. 


Kata “takhrij” dapat diartikan juga dalam beberapa arti, 
dan yang paling populer di antaranya sebagai berikut, 


?'Mahmud al Thahhan, Ushul at-Takhrij wa Dir@sah al-Asinid, (Halaba: 
Maktabah al-Arabiyah, 1978), 2. 
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1.  bliYI mengeluarkan, sebagaimana kata-kata 
dalam kamus gls-.Y| dan clixY! yang berarti 
mengeluarkan. 


2. dl meneliti, sebagaimana kata-kata dalam kamus 
GPS NI es yang berarti &- dengan bentuk 
issim maf'ul seperti bentuk ««s (sesuatu yang 
dikeluarkan). 


3. &#gl menerangkan, sebagaimana perkataan «'- 
JLN yang berarti ex , artinya, menjelaskan masalah 
dari satu segi. 


Kata g #M berarti tempat keluar, seperti perkataan « - 
mb Leo artinya, keluar pada tempat keluar yang baik, dan 
perkataan sa», /i6 artinya inilah tempat keluarnya, termasuk 
dalam makna itu ungkapan muhadiitsin: 


An SB Cd Il 
Arti kalimat tersebut ialah inilah hadis yang telah diketahui 
tempat keluarnya, yaitu para perawi di mana sanad hadis itu 
keluar dari jalan mereka.Makna tersebut sama dngan yang 
dikemukakan oleh Ibn Manzhur: bahwa kata c' AYI, al khuruj 
adalah lawan kata al dukhul & & 5 3 JAN ed ca 
ia telah mengeluarkannya dan keluar dengannya. Maka makna 
kata al-khuruj adalah: :|,YI dan ,KBY! artinya menjelaskan 
sebagaimana makna firman Allah dalam surah al-Fath ayat 29 
sebagai berikut: 


. 0 Uas C A CS Bu 
Artinya, “sebagaimana tanaman yang menampakkan anak 
buahnya”. 


Makna yang sama bagi ungkapan muhadditsin «xl 
Sl artinya Al-Bukhari telah mengeluarkannya. Maksudnya, 
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menjelaskan kepada orang lain tentang tempat keluarnya.. 
Demikian juga perkataan mereka $ Jl - yang berarti «— -i 
artinya mengeluarkannya. Kata-kata inilah yang merupakan 
dasar pembentukan (istigog) para ahli hadis terhadap kata 
JI yang berarti menjelaskan tempat keluarnya hadis dengan 
menyebutkan para perawi dalam hadis. 


b. 


Pengertian Menurut Istilah 


Secara umum, makna takhrij menurut istilah ialah: 


AYI oyolao 3 CI pda Je YAI 
AI Ic K3 ya Ol Sa aa 


Artinya: menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, 
di mana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan 
sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan”. 


Makna yang terkandung dalam definisi di atas antara lain 


sebagai berikut, 


a. 


Menunjukkan tempat hadis, berarti menyebutkan kitab- 
kitab tempat hadis tersebut, misalnya perkataan: 4 xl 
me 3 MI maksudnya Al-Bukhari telah menakhrijkan 
dalam kitab shahihnya, 4omx 3 JL &- #1 maksudnya 
Ath-Thabrani telah menakhrijkan dalam kitab mu'jamnya 
atau perkataan « ad 3 sll »i maksudnya Ath-Thabari 
telah menakhrijkan dalam kitab tafsirnya. 


Sumber-sumber asli hadis ialah: 


1.  Kitab-kitab hadis yang dihimpun para pengarang 
dengan jalan yang diterima dari guru-gurunya dan 
lengkap dengan sanad-sanadnya sampai kepada 
Nabi Muhammad saw. seperti kitab hadis enam. 
Muwaththa Imam Malik, Musnad Imam Ahmad, 
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Mustadrak Al-Hakim dan Mushannaf Abd Ar-Razag 
serta sesamanya. 


2.  Kitab-kitab hadis pengikut (tabi”) kitab-kitab hadis 
pokok di atas, seperti kitab-kitab yang menghimpun 
kitab-kitab hadis di atas. Misalnya kitab Al-Jam'u 
baina Shahihain karya Al-Humaidi. Kitab-kitab yang 
menghimpun bagian terkecil (tarf) kitab-kitab hadis 
di atas. Misalnya, kitab Tuhfah Al-Asyraf bi Ma'rifah 
Al-Athraf karya Al-Mazi, dan kitab ringkasan dari 
kitab-kitab tersebut. Misalnya, kitab Tahdzib Sunan 
Abi Dawud, karya Al-Munziri. Kitab terakhir ini 
meskipun Al-Munziri telah membuang sanad-sanad 
hadisnya, tetapi secara tidak langsung terdapat sanad 
di dalamnya. Karena orang yang menghendaki 
sanadnya harus melihat kembali kitab Sunan Abu 
Dawud (kitab aslinya). 


3. Kitab-kitab selain hadis misalnya, kitab tafsir, figih 
dan sejarah yang didukung hadis dengan syarat, 
penulisnya meriwayatkan lengkap dengan sanadnya 
sendiri. Maksudnya, mereka tidak mengambil dari 
kitab-kitab sebelumnya. Di antara kitab-kitab ini 
adalah kitab tafsir dan tarikh, karya Ath-Thabari dan 
Al-Umm, karya Asy-Syafi'i. Kitab-kitab tersebut, 
bukan merupakan kitab himpunan hadis namun 
pembahasannya didukung oleh hadis baik dalam 
menafsirkan ayat-ayat atau menjelaskan hukum 
dan sebagainya. Ketika menyebutkan hadis-hadis 
tersebut sebagai pendukung, pengarangnya selalu 
meriwayatkan dari para gurunya lengkap dengan 
sanad-sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad 
SAW, dan tidak mengambil karya lain yang 
sebelumnya. Inilah yang dimaksud dengan sumber- 
sumber hadis yang asli. 
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Menisbatkan hadis pada kitab-kitab yang hanya 
menghimpun sebagian hadis, tanpa memakai jalan 
yang diterima dari guru-gurunya (hanya dari kitab- 
kitab sebelumnya) adalah tidak termasuk pengertian 
takhrij menurut istilah, tetapi hanya suatu hadis yang 
terdapat dalam kitab tertentu. Ini adalah termasuk 
penisbatan terakhir dari orang yang tidak mampu 
mengetahui sumber asli dari suatu hadis, sehingga 
ia menempati derajat terendah. Kenyataan seperti 
ini tidak pantas bagi ilmuwan, terutama ahli hadis. 
Kitab-kitab yang tidak terhitung sebagai sumber asli 
adalah kitab yang hanya menghimpun hadis-hadis 
hukum. Misalnya, kitab Bulugh Al-Maram min 
Adillah Al-Ahkam karya Al-Hafizh Ibnu Hajar. Kitab- 
kitab yang menghimpun hadis-hadis berdasarkan 
urutan huruf hijaiyah, misalnya Al-Jami' Ash-Shagir, 
karya As-Suyuthi. Dan kitab-kitab yang menghimpun 
kitab-kitab hadis sebelumnya dengan bentuk yang 
bermacam-macam. Misalnya kitab Al-Arba'in An- 
Nawawiyah dan Riyadh Ash-Shalihin, keduanya 
karya An-Nawawi. Kitab-kitab tersebut hanya 
sebagai petunjuk pada sumber-sumber hadis yang 
asli, karenanya dapat dijadikan sebagai pembantu. 


a. Menjelaskan derajat (nilai) hadis ketika diperlukan. 
Maksudnya menjelaskan nilainya, baik shahih, dha'if 
dan sesamanya, jika diperlukan. Karena itu, menjelaskan 
nilai hadis tidak merupakan hal yang mendasar dalam 
menakhrijkan hadis, melainkan hanya penyempurna yang 
harus dipenuhi ketika diperlukan. 


Di kalangan ahli hadis takhrij mempunyai banyak 
pengertian, antara lain, 


1. Sinonim (muradif) kata: -!-Y! yang berarti menjelaskan hadis 
pada orang lain dengan menyebutkan mukhrijnya, yaitu para 
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perawi dalam sanad hadis di mana suatu hadis keluar dari 
jalan mereka. Misalnya, para ahli hadis mengatakan: w—- - 
Gotl atau Gol el Code Iis artinya Al-Bukhari telah 
meriwayatkan dan menyebutkan mukharijnya secara pribadi. 
Dalam kitab “Ulum hadis Ibnu Ash-Shalah berkata: “para 
ulama menyusun kitab hadis berdasarkan dua sistematika. 
Salah satunya adalah menyusun kitab hadis berdasarkan 
bab-bab permasalahan, yaitu menakhrijkannya berdasarkan 
hukum, figh dan sebagainya” Maka yang dimaksudkan 
menakhrijkan hadis adalah meriwayatkannya pada orang 
lain dalam kitabnya. 


2. Mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab. 
Dalam kitab Fath Al-Mugits, As-Sakhawiy menyebutkan, 
takhrij adalah periwayatan sesamanya, baik dari 
riwayatnya sendiri, sebagian guru, teman atau sesamanya, 
membicarakannya dan menisbatkannya pada orang yang 
meriwayatkannya, yaitu para imam yang mempunyai 
kitab dan kodifikasi hadis. Pengertian tersebut, sejalan 
dengan perkataan Adz-Dzahabi dalam Ll 355 ketika 
membicarakan biografi Ahmad ibn Ubaid ibn Ismail Ash- 
Shaffar, beliau adalah seorang hafizh, tsigah dengan nama 
kuniyah Abdul Hasan Al-Bashri Ash-Shaffar, salah seorang 
pengarang sunan yang banyak ditakhrijkan hadisnya (dalam 
sunan tersebut) oleh Abu Bakar Baihagi 


Fr. Ad-Dilalah, artinya menunjukkan kitab-kitab sumber 
hadis dan menisbatkannya dengan cara menyebutkan para 
rawinya yaitu pengarang kitab-kitab sumber hadis tersebut. 
Al-Munawi dalam kitab Faid Al-Oadir menjelaskan kata-kata 
As-Suyuthi: » ll » #3 HL, Bahwa saya sungguh-sungguh 
dalam meneliti dan menisbatkan hadis pada mukharijnya 
(para imam hadis) baik dari kitab-kitab Al-Jami', Sunan atau 
Musnad. Maka saya tidak menisbatkan hadis, kecuali setelah 
meneliti keadaan hadis itu, dan keadaan para perawinya, 
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dan saya tidak akan merasa puas akan penisbatannya kepada 
orang yang bukan ahlinya, meski orang-orang yang ahli 
tafsir. 


Menurut kami, pengertian takhrij yang populer dan 
berlaku di kalangan ahli hadis adalah pengertian ketiga, terutama 
setelah para ulama mulai menakhrijkan hadis yang tertulis 
dalam beberapa kitab, karena terdorong adanya kepentingan 
pada abad-abad terakhir ini. Pengertian ketiga inilah yang akan 
kami bahas, serta berangkat dari pengertian inilah dapat kami 
definisikan takhrij menurut istilah.” 


2. Kegunaan Takhrij al-Hadits 


Mengetahui masalah takhrij, kaidah dan metodenya adalah 
sesuatu yang sangat penting bagi orang yang mempelajari 
ilmu-ilmu syari agar mampu melacak suatu hadis sampai 
pada sumber aslinya. Tidak dapat dipungkiri bahwa kegunaan 
takhrij ini adalah sangat besar, terutama bagi orang yang 
mempelajari hadis dan ilmunya. Dengan takhrij, seseorang 
mampu mengetahui tempat hadis pada sumber aslinya, yang 
mula-mula dikarang oleh imam ahli hadis. Kebutuhan takhrij 
adalah perlu sekali, karena orang yang mempelajari ilmu tidak 
akan dapat membuktikan (menguatkan) dengan suatu hadis 
atau tidak dapat meriwayatkannya, kecuali setelah mengetahui 
ulama yang telah meriwayatkan hadis dalam kitabnya dengan 
dilengkapi sanadnya. Karena itu, masalah takhrij ini sangat 
dibutuhkan setiap orang yang membahas atau menekuni ilmu- 
ilmu syar'i dan yang sehubungan dengannya. 


Menurut Abu Muhammad Abd Al-Mahdy bin Abd Kadir 
bin Abd Hadiy menjelaskan bahwa kegunaan takhrij itu adalah 
sangat penting, karena dengan takhrij orang mampu sampai 


2Tbid., 4 
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kepada pemahaman terhadap Kunuz As-Sunnah dan tanpa takhrij 
orang mustahil sampauikepadanya. Di antara kegunaan takhrij 
yang paling populer adalah: 


Ii: 


Mengetahui sumber-sumber hadis. Dengan takhrij orang 
dapat mengetahui siapa yang meriwayatkan hadis dari 
para Imam serta mengetahui tempat atau kedudukan hadis 
tersebut pada kitab sunnah aslinya. 


. Mengetahui jumlah bilangan dari sanad-sanad hadis. Dengan 


takhrij orang mampu mengetahui tempat-tempat hadis pada 
suatu kitab atau kitab yang beragam. 


. Mengetahui hal-ihwal sanad-isnad dengan mengetahui 


jalannya. Dengan takhrij dapat kita ketahui gugurnya suatu 
sanad. 


. Mengetahui keadaan hadis melalui jalan yang banyak, 


karena seringkali kita berhenti terhadap sesuatu hadis 
karena jalannya dha'if, akan tetapi dengan takhrij, kita dapat 
menemukan jalan yang lain yang shahih. 


. Meningkatnya nilai suatu hadis karena banyaknya jalan. 


. Mengetahui hukum-hukum hadis dari para Imam beserta 


argumentasinya. 


. Mengetahuibentukpenambahanriwayat, karenakadang-kala 


riwayat yang sampai kepada kita tidak sempurna terhadap apa 
yang dikehendaki oleh suatu hukum secara jelas, sehingga 
dengan takhrij kita bisa mengetahui penambahan riwayat, 
di mana penambahan riwayat tersebut dapat memperjelas 
makna. 


. Menjelaskan kekurangan, karena para perawi melupakan 


bagian dari suatu hadis dan dengan takhrij kita bisa 
mengetahuinya. 


. Menghilangkan cara periwayatan 'ananah al-mudallis, hal 


ini terjadi apabila suatu hadis mempunyai sanad dari perawi 
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10. 


1 


aa 


12 


13. 


yang bersifat mudallis yang meriwayatkan dari syaikhnya 
dengan cara “an'anah. Cara tersebut menyebabkan sanad 
hadis terputus. Melalui takhrij kita bisa mendapatkan cara 
lain yang menyebabkan sanad hadis tersebut bersambung 
seperti dengan cara haddatsana dan akhbarana. 


Mendapatkan perawi yang bersifat muhmal pada sanad hadis. 
Apabila hadis memiliki perawi yang bersifat muhmal pada 
sanadnya seperti “an Muhammad atau haddatsana Khalid, 
maka dengan takhrij kita akan mendapatkan klasifikasi nilai 
perawi tersebut dengan jalan yang banyak. 


. Menjelaskan sifat mubham pada hadis. Sebab mubham bisa 


saja terjadi pada sanad hadis atau pada matan hadis seperti 
dari seorang atau dari fulan atau dari matan misalnya: 
“Telah datang seseorang kepada Nabi Muhammad saw”. 
Maka dengan takhrij melalui jalan yang banyak kita bisa 
mendapatkan hal tersebut. 


.Menjelaskan makna gharib (asing). Mungkin saja terjadi 


lafadz-lafadz yangasingpada hadis, dengan mentakhrijkannya 
melalui riwayat yang lain, lafadz yang asing tersebut menjadi 
tidak asing, bahkan riwayat tersebut bisa saja sebagai penjelas 
dari lafadz tersebut. 


Menghilangkan prasangka dari persekutuan para perawi pada 
riwayat. Apabila kita mendapatkan hadis yang diperkirakan 
(prasangka) terjadi persekutuan (bercampurnya) para perawi 
pada sanadnya dan kita tidak mengetahui apakah riwayat itu 
diriwayatkan sebelum bercampur (bersekutu) para perawi 
atau sesudahnya, maka dengan takhrij hal itu menjadi jelas, 
sebagaimana takhrij hal itu menjadi jelas, sebagaimana 
takhrij itu menjelaskan pada sebagian cara, bahwa perawi 
tersebut meriwayatkan sebelum terjadi persekutuan atau 
meriwayatkan dari perawi yang belum pernah mendengar 
darinya kecuali sebelum bersekutu (bercampur). 
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14. 


15. 


16. 


1 


sd 


18. 


19. 


20. 


Pembatasan apa yang belum dibatasi pada riwayat. Kadang 
kala perawi itu menyebutkan pada sanad dengan kunyah, 
lagab (gelar) dan nisbah, di mana hal tersebut (kunyah, 
lagab dan nisbah) menyebabkan tiadanya pembatasan 
(pengkhususan) dari perawi yang mempunyai istilah tersebut 
pada sanad, dari satu riwayat, maka dengan takhrij kita akan 
mengetahui namanya yang jelas pada sanad. 


Menghilangkan hukum dengan janggal. Kadang kala suatu 
hadis atau lafadz itu menjadi jelas karena disebutkan jalan 
yang lain dari jalan tersebut (yang disangka menyadarinya 
perawi pada jalan tersebut) dari apa yang menolak ungkapan 
(hukum) dengan janggal. 


Menjelaskan tentang penyaduran (tadrij), Kadang kala 
perawi itu menyadur hadis dari segi matan dan sanad. Maka 
dengan takhrij kita bisa membandingkan periwayatan dari 
apa yang menjelaskan tentang saduran tersebut. 


.Menyingkap dugaan/sangkaan kesalahan perawi. Kadang 


kala perawi itu bersifat sangka / duga atau salah. Maka dengan 
takhrij melalui riwayat yang banyak hal itu menjadi jelas. 


Mengetahui riwayat dengan lafadz, kadang kala perawi itu 
meriwayatkan hadis dengan makna, maka dengan takhrij 
kita bisa mengetahui hal tersebut. 


Menjelaskan waktu dan tempat terjadinya (munculnya) 
hadis. Dengan mengumpulkan riwayat-riwayat hadis sangat 
memungkinkan untuk dapat mengetahui waktu tempat 
terjadinya hadis, karena sebagian riwayat-riwayat tersebut 
menjelaskan tentang hal tersebut. 


Menjelaskan tentang sebab terjadinya (turunnya) hadis. 
Kadang kala hadis itu terjadi dengan sebab perorangan 
atau orang banyak, maka dengan takhrij kita bisa 
mengklasifikasikan riwayat hadis, apakah hadis tersebut 
menjelaskan perorangan atau orang banyak. 
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21. Mengetahui kesalahan dari segi cetakan. Kadang kala nasikh 
(pencetak) melakukan kesalahan pada sanad atau pada 
matan, maka dengan takhrij kita bisa mengetahui kesalahan 
tersebut dengan cara: 


»« Mengumpulkan jalan (sanad) hadis dan 
» Mengumpulkan lafadz-lafadz (matan) hadis 


Kedua faedah ini adalah sangat besar kegunaannya dalam 
menjelaskan kegunaan takhrij, sehingga dapat menambah 
wawasan kita dalam mempelajari dan mengamalkan khazanah 
Rasulullah ??. 


3. Metode Takhrij al-Hadis 


Sebelum seseorang melakukan takhrij suatu hadis, 
terlebih dahulu ia harus mengetahui metode atau langkah- 
langkah dalam takhrij sehingga akan mendapatkan kemudahan- 
kemudahan dan tidak ada hambatan. Hal pertama yang perlu 
dimaklumi adalah bahwa teknik pembukuan buku-buku hadis 
yang telah dilakukan para ulama dahulu memang beragam 
dan banyak sekali macam-macamnya. Di antaranya ada yang 
secara tematik, seperti kitab Al-Jami' Ash-Shahih li Al-Bukhari 
dan Sunan Abu Dawud. Di antaranya lagi ada yang didasarkan 
pada nama perawi yang paling atas, yaitu para sahabat, seperti 
kitab Musnad Ahmad bin Hanbal. Buku lain lagi didasarkan pada 
huruf permulaan matan hadis diurutkan sesuai dengan alphabet 
Arab seperti kitab Al-Jami' Ash-Shaghir karya As-Suyuthi, dan 
lain-lain. Semua itu dilakukan oleh para ulama dalam rangka 
memudahkan umat Islam untuk mengkajinya sesuai dengan 
kondisi yang ada. 


Karena banyaknya teknik dalam pengodifikasian buku 


hadis, sangat diperlukan beberapa metode takhrij yang sesuai 


38Abu Muhammad Abd al Muhdiy bin Abd al Kadir bin Hadiy, Thurug 
Takhrij Hadis Rasululla saw, (Kairo: Dar al-I'tisham, 1987), 10-11. 
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dengan teknik buku hadis yang ingin diteliti. Paling tidak ada 5 
metode takhrij dalam arti penelusuran hadis dari sumber buku 
hadis, yaitu takhrij dengan kata (bi al-lafzhi), takhrij dengan tema 
(bi al-mawdhu”, takhrij dnegan permulaan matan (bi awwal al- 
matan), takhrij melalui sanad pertama (bi ar-rawi al-a'la), dan 
takhrij dengan sifat (bi ash-shifah). Mari diuraikan satu persatu 
kemudian dipraktikkan di perpustakaan.” 


a.  Takhrij bi al-Lafzhi 


Pada metode takhrij pertama ini, penelusuran hadis melalui 
kata/lafal matan hadis, baik dari permulaan, pertengahan, dan 
atau akhiran. Kamus yang diperlukan metode takhrij ini salah 
satunya yang paling mudah adalah Kamus Al-Mu jam Al-Mufahras 
li Alfazh Hadis An-Nabawi yang disusun AJ. Wensinck dan 
kawan-kawannya sebanyak 8 jilid. Maksud takhrij dengan kata 
adalah takhrij dengan kata benda (kalimah isim) atau kata kerja 
(kalimah fi'il), bukan kata sambung (kalimah huruf) dalam bahasa 
Arab yang mempunyai asal akar kata 3 huruf. Kata itu diambil 
dari salah satu bagian dari teks hadis yang mana saja selain kata 
sambung/ kalimah huruf, kemudian dicari akar kata asal dalam 
bahasa Arab yang hanya tiga huruf disebut dengan fi'il tsulatsi. 
Jika kata dalam teks hadis yang dicari kata: laa misalnya, maka 
harus dicari asal akar katanya, yaitu dari kata: Lc setelah itu 
baru membuka kamus bab .,- bukan bab «. Demikian juga jika 
kata yang dicari itu kata: rat maka akar katanya adalah: 2 
kamus yang dibuka adalah pada bab J bukan bab cs. dan begitu 
seterusnya. 


Kamus yang digunakan untuk mencari hadis adalah Al- 
Mu'jam Al-Mufahras li Alfazh Hadis An-Nabawi. Kamus ini terdiri 
dari 8 jilid, disusun oleh tim orientalis, salah satunya adalah 
Arnold John Wensinck atau disingkat AJ. Wensinck (w. 1939 M), 
seorang Profesor bahasa-bahasa Semit termasuk bahasa Arab di 


4Khon, Ulumul Hadis..., 132. 
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Leiden, Belanda. Tim telah berhasil menyusun urutan berbagai 
lafal dan penggalan matan hadis, serta mensistematisasikannya 
dengan baik, berkat kerja sama dengan Muhammad Fuad Abdul 
Bagi.” Untuk kegiatan takhrij dalam arti kegiatan penelusuran hadis 
dapat diketahui melalui periwayatan dalam kitab-kitab yang ditunjuknya. 
Lafal-lafal hadis yang dimuat dalam kitab Al-Mu'jam ini bereferensi pada 
kitab induk hadis sebanyak 9 kitab, yaitu sebagai berikut: 


1. Shahih Al-Bukhari dengan diberi lambang: «. 
Shahih Muslim dengan lambang: «. 

Sunan Abu Dawud dengan lambang: ». 

Sunan At-Tirmidzi dengan lambang: «. 
Sunan An-Nasa'i dengan lambang: v. 

Sunan Ibnu Majah dengan lambang: 4. 
Sunan Ad-Darimi dengan lambang: (ss. 


Muwatha' Malik dengan lambang: &. 


0 Joon, SA ON Ken 3 3 


Musnad Ahmad dengan lambang: «—. 
Contoh hadis yang ingin di-takhrij adalah: 


G 2 II 0. 


WE ab SEN ISS Y 

Pada penggalan teks di atas dapat ditelusuri melalui kata- 

kata yang digaris-bawahi. Andaikata dari kata (HE dapat dilihat 
pada bab g dalam kitab Al-Mu'jam karena kata itu berasal dari 
kata C5. Setelah ditelusuri, kata tersebut dapat ditemukan di 


Al-Mu'jam juz 1 hlm. 408 dengan bunyi: 
Older! 45 Roll Lao 0 131 ol» 639 Olale 
2 e - € IA 55 (9 doa A— «TI 


?5M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), 49. 
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Maksud ungkapan di atas adalah: 
» 93 Olele 5 Shahih Muslim kitab iman nomor urut hadis 93. 


e 131 wsis — Sunan Abu Dawud kitab Al-Adab nomor urut bab 
131. 


OT Oli! 54 Iolill Ino 0 — Sunan At-Tirmidzi kitab sifah Al- 
Oiyamah nomor urut bab 54 dan kitab isti'dzan nomor urut 
bab 1. 


811 519 delio ap 5 Sunan Ibnu Majah kitab Mukadimah nomor 
urut bab 9 dan kitab Al-Adab nomor urut bab 11. 


» 165 1 — 5 Musnad Imam Ahmad bin Hanbal juz 1 hlm. 165. 


Pengertian nomor-nomor dalam Al-Mu'jam secara ringkas 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 


1. Semua angka sesudah nama-nama kitab atau bab pada 
Shahih Al-Bukhari, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzi, 
Sunan An-Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan Ad- 
Darimi menunjukkan angka bab, bukan angka hadis. 


2. Semua angka sesudah nama-nama kitab atau bab pada 
Shahih Muslim, dan Muwatha' Malik menunjukkan 
angka urut hadis, bukan angka bab. 


3. Dua angka yang ada pada kitab Musnad Ahmad, angka 
yang lebih besar menunjukkan angka juz kitab dan 
angka sesudahnya atau angka yang biasa menunjukkan 
halaman. Hadis Musnad Ahmad yang berada di dalam 
kotak bukan yang di pinggir atau di luar kotak. 


Al-Mu jam hanya menunjukkan tempathadis tersebut dalam 
berbagai kitab hadis sebagaimana di atas. Maka tugas peneliti 
berikutnya menelusuri hadis tersebut ke dalam berbagai kitab 
hadis yang sesuai dengan petunjuk Al-Mu'jam untuk dihimpun 
dan dianalisis perbandingan. Metode takhrij dengan lafal ini 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Di antara kelebihannya 
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adalah hadis dapat dicari melalui kata mana saja yang diingat 
peneliti, tidak harus dihafal seluruhnya dan dalam waktu relatif 
singkat seorang peneliti akan menemukan hadis yang dicari 
dalam beberapa kitab hadis. Sedangkan di antara kesulitannya 
adalah seorang peneliti harus menguasai ilmu sharaf tentang 
asal-usul suatu kata. 


Makna hadis itu adalah: saling mencintai adalah kunci 
masuk surga. Dengan cinta, tidak ada kekerasan dalam keluarga, 
baik dari atau kepada pasangan atau anak dan sebaliknya. Dengan 
cinta, semua anggota keluarga dan masyarakat, tanpa melihat 
jenis kelaminnya, diberi akses dan mendapatkan manfaat yang 
setara dan berkeadilan. 


b. Takhrij dengan Tema (Bi Al-Mawdhwu?) 


Arti takhrij kedua ini adalah penelusuran hadis yang 
didasarkan pada topik (mawdhu'), misalnya bab Al-Khatam, Al- 
Khadim, Al-Ghusl, Adh-Dhahiyah, dan lain-lain. Seorang peneliti 
hendaknya sudah mengetahui topik suatu hadis kemudian 
ditelusuri melalui kamus hadis tematik. Salah satu kamus hadis 
tematik adalah Miftah min Kunuz As-Sunnah oleh Dr. Fuad Abdul 
Bagi, terjemahan dari aslinya berbahasa Inggris A Handbook 
of Early Muhammadan karya AJ.Wensinck pula. Dalam kamus 
hadis ini dikemukakan berbagai topik, baik yang berkenaan 
dengan petunjuk-petunjuk Rasulullah, maupun berkaitan 
dengan nama. Untuk setiap topik biasanya disertakan subtopik 
dan untuk setiap subtopik dikemukakan data hadis dan kitab 
yang menjelaskannya. 


Kitab-kitab yang menjadi referensi Kamus Miftah tersebut 
sebanyak 14 kitab, lebih banyak daripada Takhrij bi Al-Lafzhi di 
atas, yaitu 8 kitab sebagaimana di atas ditambah 6 kitab lain. 
Masing-masing diberi singkatan yang spesifik, yaitu sebagai 
berikut: 


1. Shahih Al-Bukhari dengan diberi lambang: «-. 
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Shahih Muslim dengan lambang: m.. 
Sunan Abu Dawud dengan lambang: -. 
Sunan At-Tirmidzi dengan lambang: 5. 
Sunan An-Nasa'i dengan lambang: ja. 
Sunan Ibnu Majah dengan lambang: g. 
Sunan Ad-Darimi dengan lambang: (... 


Muwaththa' Malik dengan lambang: Lo. 


SS Aam AN ga 


Musnad Ahmad dengan lambang: s-. 
. Musnad Abu Dawud Ath-Thayalisi: &. 
. Musnan Zaid bin Ali: 5. 


Hao Aa 
hk -a 


. Sirah Ibnu Hisyam: jua. 
. Maghazi Al-Wagidi: 5. 


Ha 
NX & 


. Thabagat Ibnu Sadin: xx. 


Kemudian arti singkatan-singkatan lain yang dipakai dalam 
kamus ini adalah sebagai berikut: 


1. Kitab — &. 

Hadis — g. 

Juz —g. 

Bandingkan (Oabil) — Ls. 
Bab —-. 

Shahifah — 1s. 


2 Or M1 GM 


Bagian (gismun) — 8. 


Misalnya ketika ingin men-takhrij hadis: 


Lada aa 0 3. - 
(AA JI ta 
"ai 
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Hadis tersebut temanya shalat malam (shalat al-layl). Dalam 


kamus Miftah dicari pada bab Al-Layl tentang shalat malam, yaitu 
di halaman 430. Di sana dicantumkan sebagai berikut: 


1. 


OK No 


0. NO In 3 hn 


10 519 8.1 51452845833 
148 — 145 76 8— ye 


2455 I-—x 
206 —22-— 5 
172 55 A- 


21 3155 52 8-5 
1357 77 d-—La 
1059 55 pp Wi—,- 
Maksudnya hadis tersebut adanya dalam: 


Al-Bukhari, nomor urut kitab 8 dan nomor urut bab 84, 
nomor urut kitab 145, nomor urut bab 1, nomor urut kitab 
19, dan nomor urut bab 10. 


Muslim, nomor urut kitab 6 dan nomor urut hadis 145-148. 
Abu Dawud, nomor urut kitab 5 dan nomor urut bab 24. 
At-Tirmidzi, nomor urut kitab 2 dan nomor urut bab 206. 
Ibnu Majah, nomor urut kitab 5 dan nomor urut bab 172. 


Ad-Darimi, nomor urut kitab 2 dan nomor urut bab 155 dan 
21. 


Muwaththa' Malik, nomor urut kitab 7 dan nomor urut hadis 
7 dan 13. 


Ahmad, juz 2 hlm. 5, 9, dan 10. 


Di antara kelebihan metode ini, peneliti hanya mengetahui 


makna hadis, tidak diperlukan harus mengingatpermulaan matan 
teks hadis, tidak perlu harus menguasai asal-usul akar kata, dan 
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tidak perlu juga mengetahui sahabat yang meriwayatkannya. 
Di samping itu, peneliti terlatih berkemampuan menyingkap 
makna kandungan hadis. Sedangkan di antara kesulitannya 
adalah terkadang peneliti tidak memahami kandungan hadis 
atau kemungkinan hadis memiliki topik berganda. 


Makna hadis tersebut adalah bahwa shalat malam itu 
dilakukan dengan cara dua rakaat salam, baru kemudian 
dilanjutkan dengan dua rakaat dan seterusnya sampai sesuai 
bilangan maksimal shalat malam tersebut. Dengan cara seperti 
ini, shalat malam dilakukan dengan rileks, sehingga tidak letih. 
Hal ini karena malam adalah waktu istirahat yang manfaat. 


c. ' 'Takhrij dengan Permulaan Matan (Bi Awwal Al- 
Matan) 


Takhrij menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya, 
misalnya suatu matan dimulai dengan huruf mim maka dicari 
pada bab mim, jika diawali dengan huruf ba maka dicari pada 
bab ba, dan seterusnya. Takhrij seperti ini di antaranya dengan 
menggunakan kitab Al-Jami' Ash-Shaghir atau Al-Jami' Al-Kabir 
karangan As-Suyuthi dan Mu'jam Jami” Al-Ushul fi Ahadis Ar- 
Rasul, karya Ibnu Al-Atsir. 


Kitab Al-Jami' Ash-Shaghir nama lengkapnya Al-Jami' Ash- 
Shaghir fi Ahadis Al-Basyir An-Nadzir, salah satu kitab karangan 
As-Suyuthi (w. 911 H). Dia seorang ulama hadis yang memiliki 
gelar Al-Musnid (gelar keahlian meriwayatkan hadis beserta 
sanad-nya) dan Al-Muhaggig (peneliti) dan hafal 200.999 hadis. 
Sebuah kitab yang menghimpun ribuan hadis yang terpilih dan 
yang singkat-singkat dipetik dari kitabnya yang besar Jam'u Al- 
Jawami', terdiri dari dua juz, dan susunan hadis kitab ini sesuai 
dengan urutan alhabet Arab alif ba, ta, tsa, ja, ha, kha, dan 
seterusnya. Jika seorang peneliti ingin mencari hadis melalui 
kitab ini, harus ingat huruf apa permulaan hadisnya, kemudian 
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membuka kitab tersebut pada bab yang sesuai dengan huruf 
permulaan tersebut. 


Misalnya ketika ingin mencari hadis yang populer di 
tengah-tengah santri dan mahasiswa: 


s8 £ 3 2 » -. « 0 0 5 Pad 
Kita buka kitab Al-Jami' Ash-Shaghir bab & kita temukan 


pada juz 2 hlm. 54 ada 4 tempat periwayatan disebutkan, yaitu 
Hi berikut: 


Ke en 


Aa jp asa Be “ena 


an, 


3. & Jenis sbiyas 


4. Hita tema 2 sa PJR he 
-) AI 5 II 3 
Keterangan lambang-lambang di atas: 
1. a. (—a4s) — Ibnu Adi dalam kitab Al-Kamil. 


b. I- ,eb) — Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir, Je — Al- 
Khathib. 


C. (mb) — Ath-Thabrani dalam Al-Awsath. 
d. (—) — Ath-Thabrani dalam Al-Kabir. 
e. (me) 5 Hadis Shahih. 
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2. a. (—) — Ibnu Majah. 
b. («») — Hadis Dha'if. 
C. (rae) — Hadis Shahih. 
a. (xs) — Al-Baihagi dalam Syu'ab Al-Iman. 
b. (ms) — Hadis Shahih. 


Dari hasil takhrij di atas ditemukan bahwa seluruh hadis 
hanya menyebutkan sampai Haa tidak ada yang menyebutkan 
TN 5, tetapi yang beredar selalu menyebutkan seperti itu, 
mungkin ada rujukannya, asal dalam kitab hadis yang dapat 
dipedomani. Kualitasnya shahih F tempat dan yang satu dha'if. 
Lambang-lambang singkatan sebagaimana di atas mempunyai 
makna dan telah dijelaskan oleh penyusunnya, As-Suyuthi 
dalam Mukadimahnya. Bagi yang ingin mengetahui secara 
menyeluruh, dapat membuka kitab Al-Jami' Ash-Shaghir bab 
Mukadimah. 


Di antara kelebihan metode ini adalah dapat menemukan 
hadis yang dicari dengan cepat dan mendapatkan hadisnya secara 
utuh atau keseluruhan, tidak ada penggalan saja sebagaimana 
metode-metode sebelumnya. Akan tetapi, kesulitannya bagi 
seseorang yang tidak ingat permulaan hadis. Khawatir hadis 
yang diingat itu sebenarnya penggalan dari pertengahan atau 
akhiran hadis, bukan permulaannya. 


Makna hadis tersebut: belajar itu hukumnya wajib bagi 
setiap muslim laki-laki. Meski dalam hadis yang disebut muslim 
tanpa muslimah, namun bukan berarti perempuan tidak wajib 
belajar. Perempuan tetap wajib belajar. Hal ini berlaku kaedah: 
ketika yang disebut mudzakkar saja, maka di dalamnya termasuk 
muannas. Bila tidak ada kaedah ini, maka perempuan tidak wajib 
shalat, puasa dan haji, karena ketiga perintah ibadah tersebut 
menggunakan Bahasa mudzakkar semua. 
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d.  Takhrij Melalui Perawi yang Paling Atas (Bi Ar-Rawi 
Al-A'la) 


Takhrij ini menelusuri hadis melalui perawi yang paling 
atas dalam sanad, yaitu di kalangan sahabat (muttashil isnad) atau 
tabi'in (dalam hadis mursal). Artinya, peneliti harus mengetahui 
terlebih dahulu siapa sanad-nya di kalangan sahabat atau tabi'in, 
kemudian dicari dalam buku hadis Musnad atau Al-Athraf. Di 
antara kitab yang digunakan dalam metode ini adalah kitab 
Musnad atau Al-Athraf. Seperti Musnad Ahmad bin Hanbal, Tuhfat 
Al-Asyraf bi Ma'rifat Al-Athraf karya Al-Mizzi, dan lain-lain. 
Kitab Musnad adalah pengodifikasian hadis yang sistematikanya 
didasarkan pada nama-nama sahabat atau nama-nama tabi'in 
sesuai dengan urutan sifat tertentu. Adapun Al-Athraf adalah 
kitab hadis yang menghimpun beberapa hadisnya para sahabat 
atau tabi'in sesuai dengan urutan alphabet Arab dengan 
menyebutkan sebagian dari lafal hadis. 


Cukup banyak kitab Musnad pada awal abad kedua 
Hijriyah, di antaranya yang sangat populer adalah Musnad Ahmad 
bin Hanbal (w. 241 H). Sesuai dengan masa perkembangannya 
dan latar belakang penulisannya agar mudah dihafal, 
beberapa hadis dikelompokkan berdasarkan pada sahabat 
yang meriwayatkannya. Kitab ini memuat sekitar 30.000 
hadis, sebagian pendapat 40.000 buah hadis secara terulang- 
ulang (mukarrar) sebanyak 6 jilid besar. Sistematikanya tidak 
disesuaikan dengan urutan alphabet Arab, tetapi didasarkan pada 
sifat tertentu, yaitu pertama sepuluh orang sahabat Nabi yang 
digembirakan surga, kemudian musnad sahabat empat, musnad 
sahabat ahli bait, musnad sahabat-sahabat populer, musnad 
sahabat dari Mekah (Al-Makkiyyin), dari Syam (Asy-Syamiyyin), 
dari Kufah, Bashrah, sahabat Anshar, sahabat wanita, dan dari 
Abu Ad-Darda. 


Bagaimana men-takhrij sebuah hadis berikut dalam Musnad 
Ahmad: 
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Dalam hadis tersebut sahabat perawi sudah diketahui, 
yaitu Anas bin Malik, terlebih dahulu nama Anas itu dilihat pada 
daftar isi (mufahras) sahabat pada awal kitab Musnad, maka 
didapati adanya sahabat Anas pada juz 3 hlm. 98. Bukalah kitab 
dan halaman tersebut maka akan didapatkan Musnad Anas, 
pada hlm. 103. Dari pen-takhrij-an ini dapat dikatakan: “Hadis 
tersebut ditakhrij oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya juz 3 
hlm. 103.” 


Di antara kelebihan metode takhrij ini adalah memberikan 
informasi kedekatan pembaca dengan pen-takhrij hadis dan 
kitabnya. Berbeda dengan metode-metode lain yang hanya 
memberikan informasi kedekatan dengan pen-takhrij-nya saja 
tanpa kitabnya. Sedangkan kesulitan yang dihadapi adalah jika 
seorang peneliti tidak ingat atau tidak tahu nama sahabat atau 
tabi'in yang meriwayatkannya, di samping campurnya berbagai 
masalah dalam satu bab dan tidak terfokus pada satu masalah. 


e. ' Takhrij dengan Sifat (Bi Ash-Shifah) 


Telah banyak disebutkan sebagaimana pembahasan di 
atas tentang metode takhrij. Seseorang dapat memilih metode 
mana yang tepat untuk ditentukannya sesuai dengan kondisi 
orang tersebut. Jika suatu hadis sudah dapat diketahui sifatnya, 
misalnya Mawdhu', Shahih, Oudsi, Mursal, Masyhur, Mutawatir, 
dan lain-lain sebaiknya di-takhrij melalui kitab-kitab yang telah 
menghimpun sifat-sifat tersebut. Misalnya, hadis mawdhu' 
akan lebih mudah di-takhrij melalui buku-buku himpunan 
hadis mawdhu' seperti Al-Mawdhu'at karya Ibnu Al-Jauzi, 
mencari hadis mutawatir takhrij-lah melalui kitab Al-Azhar Al- 
Mutanatsirah “an Al-Akhbar Al-Mutawatirah, karya As-Suyuthi, 
dan lain-lain. Di sana seseorang akan mendapatkan informasi 
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tentang kedudukan suatu hadis, kualitasnya, sifat-sifatnya, dan 
lain-lain terutama dapat dilengkapi dengan kitab-kitab syarah- 
nya. 


Pada bab takhrij ini baru metode-metodenya dalam 
penelusuran hadis dari buku-buku induk hadis atau dari buku- 
buku hadis adalah baru merupakan langkah awal dalam takhrij. 
Lengkah berikutnya akan men-takhrij dari segi sanad dan matan, 
yaitu menjelaskan kualitas matan dan sanad suatu hadis dengan 
memberikan kritik, baikinternal (matan) dan eksternal (sanad). 


4. Contoh Pemaknaan Hasil Tahkrij al-Hadis 


Takhrij al-Hadis sebenarnya dapat dimaknai sebagai 
proses penelitian terhadap hadis, baik untuk kepentingan 
sederhana, misalnya kita mendapatkan matan hadis tertentu 
dalam sebuah tulisan, buku, majalah maupun khutbah, yang 
tidak mencantumkan periwayatnya maupun sumbernya, maka 
dapat dilakukan takhrij dan kebutuhan untuk mengetahui 
periwayat dan sumbernya terjawab. Selain itu penelitian hadis 
juga dapat dimaksudkan untuk mengetahui hadis-hadis tentang 
topik tertentu atau sesuai tema, sehingga kita ingin mengetahui 
status hadis-hadis yang sering dipakai dalam tema tersebut, guna 
mengetahui status hadisnya, siapa saja periwayatnta dengan 
beragam redaksi matannya, kemudian dapat mengambil sikap 
atau pendapat tentang tema tersebut. 


Berikutdiberikan contoh hasil takhrij dengan maksud untuk 
memberikan pendapat ataupun membuat counter wacana atas 
topik atau tema tertentu, seperti hadis yang menjadi penyebab 
sikap misoginis dalam kehidupan ummat Islam. Di antara 
hadis yang sebut sebagai penyebab tersebut, kemudian disebut 
sebagai hadis-hadis “misoginis” adalah hadis tentang penciptaan 
perempaun dari tulang rusuk. Contoh takhrij berikut ini 


38Khon, Ulum al Hadis...., 132-141 
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dihajatkan untuk melakukan conter wacana, sehingga dibangun 
logika berfikirnya terlebih dahulu, lalu masuk ke takhij hadis, 
dianalisis statusnya berdasarkan sanad, lalu dianalisis matannya, 
sehingga dipilih sikap atau rekomendasi terhadap hadis. 


1. Pendahuluan 


Kata misoginis berasal dari bahasa Inggris “misogyny” yang 
berarti kebencian terhadap perempuan,” dan populer menjadi 
istilah ilmiah dengan tiga bentuknya dalam bahasan Indonesia, 
yaitu misogin mengandung artinya benci akan perempuan, 
misogini berarti perasaan benci pada perempuan, dan misoginis 
dengan arti laki-laki yang benci terhadap perempuan.” 


Hadis sekalipun memiliki makna secara etimologi sebagai 
perkataan, pernyataan, pemberitaan dan hal yang baru, namun 
dalam tradisi keilmuan Islam lebih disepakati pada maknanya 
secara terminologi, yakni segala bentuk perkataan, perbuatan, 
ketetapan dan sifat-sifat yang disandarkan kepada nabi 
Muhammad SAW. Ketika kata “hadis” digabung dengan kata 
“misoginis” maka tentuk kata baru dalam bentuk majemuk 
berupa hadis “misoginis”. Pengertian terma hadis “misoginis” 
berdasarkan makna asalnya masing-masing adalah segala 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang disandarkan kepada 
nabi Muhammad SAW berisi tentang kebencian laki-laki 
terhadap perempuan. Dengan makna seperti ini, maka istilah 
“hadis “misoginis” tertolak secara logika keilmuan Islam atau 
ilmu keislaman, setidaknya dengan dua alasan, 


» Wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW dari Allah 
SWT dan disampikannya secara bertahap selama kurang 
lebih 23 tahun dan terdokumentasikan menjadi kitab suci 
ummat Islam, al-Gur'an al-Karim, disepakati oleh ulama 


'”John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: 
Cornell University Press, 1984). 382. 
'8Widodo, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: absolute, 2001), 438 
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klasik maupun kontemporer memiliki misi revolusioner 
terhadap perubahan tata hubungan lelaki dan perempuan 
dari relasi gender yang penuh perbedaan, ketidaksetaraan 
dan ketidakadilan gender bahkan kekerasan terhadap 
perempuan menuju relasi gender adil dan setara. 


»« Al-Ouran al-Karim secara tegas menggambarkan nabi 
Muhammad SAW sebagai suri tauldan (uswatun hasan), 
dan bahkan Aisyah ra menjelaskan bahwa akhlak nabi 
Muhammad SAW adalah al-Our'an. 


Dalamdisiplinkeilmuanhadis, klasik maupunkontemporer, 
sama sekali tidak dijumpai istilah hadis “misoginis”, baik dari 
sisi sumber akhir (rowi pertama) hadis (seperti marfu', mauguf, 
mungathi”), dari sisi pembagian hadis berdasarkan kualitas rowi 
(menjadi mutawatir dan ahad) maupun pembagian hadis dari sisi 
kuantitas rowinya (menjadi shahih, hasan, dhaif). 


Terkecuali dari penolakan di atas adalah pengertian 
yang berbeda terhadap terma “hadis “misoginis”, yaitu hadis, 
apapun jenisnya dari sisi sanad, yang kandungan matnnya 
potensial dimaknai atau ditafsirkan dan dijadikan dalil untuk 
meneguhkan paham atau budaya misoginis. Sebab, budaya 
misoginis telah memiliki akar historis yang sangat panjang 
dalam sejarah peradaban manusia.”” Itu sebabnya, dalam 
buku ini penuslian kata hadis dan misoginis dalam bentuk kata 
majemuk selalu diberikan tanda kutip pada kata misoginis 
menjadi hadis “misoginis”.' Dibutuhkan sikap kritis terhadap 


“Praktek misoginis dalam bentuk aturan tertulis dalam peradaban 
manusia dapat dibaca dalam Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci, 
(Yogyakarta, Pilar Media, 2005) dan Leila Ahmad, Wanita dan Gender Dalam 
Islam: Akar-akar Historis Perdebatan Modern, terj. MS Nasrullah (Jakarta, 
Lentera, 2000). 

“Hamim Ilyas, dkk menulis judul bukunya “Perempuan Tertindas? 
Kajian Hadis-Hadis “Misoginis”. Seolah masih ragu dengan adanya penindasan 
terhadap perempuan dalam hadis yang selama ini disebut misoginis yaang 
ditandai dengan ada tanda baca tanya dan juga tanda petik. 


Hadis Perspektif Gender 299 


matn hadis yang potensial mengandung pesan-pesan kebencian 
terhadap perempuan (misoginis). Istilah hadis “misoginis” dalam 
kajian Islam muncul dari kalangan intlektual muslim akibat 
dari persentuhan kajian Islam dengan ilmu-ilmu social dan 
humaniora dan berkembang menjadi satu disiplin kajian baru 
disebut Islamic Studies. Berdasarkan latarbelakang munculnya 
terma hadis “misoginis” dapat dipahami bahwa terma hadis 
“misoginis” dalam kajian keislaman kontemporer merupakan 
hasil klasifikasi baru terhadap beberapa hadis yang matnnya 
mengatur tentang relasi lelaki dan perempuan serta memiliki 
potensi untuk ditafsirkan menjadi pemahaman yang misogin, 
misogini maupun misoginis. 


Harus diakui bahwa penentuan status hadis dalam kajian 
ilmu hadis, baik klasik maupun kontemporer, kritiknya lebih 
terfokus pada sisi sanad, sementara sisi matan mulai menggeliat 
belakangan. Sebab penelitian-penelitian lapangan sebagai 
karekteristik kajian ilmiah kontemporer menemukan fakta- 
fakta berupa budaya, sikap dan pemikiran ummat Islam yang 
mencerminkan sikap misoginis, dan fatalnya lagi ditemukan 
korelasi dengan keberadaan beberapa hadis yang secara terus 
menerus ditafsirkan dan ditransmisikan melalui beragam 
bentuk dan jenjang pendidikan dan pengajaran agama (islam), 
termasuk perkuliahan di perguruan tinggi. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian dengan melakukan takhrij terhadap 
hadis-hadis yang dinilai misoginis tersbeut, yaitu hadis seputar 
penciptaan peremuan dari tulang rusuk. 


Oleh karena itu, kehadiran materi tentang hadis 
“misoginis” dalam buku atau mata kuliah al-Hadis dihajatkan 
untuk menampilkan hadis-hadis yang matnnya dijadikan sebagai 
dalil bagi beberapa ajaran/ pemahaman keislaman yang bersisfat 
misoginis sembari melakukan kajian terhadapnya untuk dapat 
mendudukkan kembali fungsi hadis sebagai penjelas, dan 
penguat bagi pesan-pesan universal al-Our an yang digambarkan 
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dalam terma rahmatan liPalamin, guna mengikis beragam bentuk 
kekerasan terhadap perempuan akibat perbedaan relasi gender, 
subordinasi, marginalisasi, kekerasan (violence), streotipe negatif 
dan peran ganda (double burden). 


2. Hadis tentang Perempuan dan Tulang Rusuk 
a. Redaksi dan Y'tibar Hadis 


PE) 


Setelah dilakukan takhrij tematik dengan kata “al-dhila ”, 
maka terdapat banyak hadis berbicara tentang “dhila”. Beberapa 
pakartelah melakukan takhrij terhadap hadis “misoginsi” tentang 
perempuan dan tulang rusuk dari kutub al-tis'ah, diantaranya 
Nasrulloh dengan menggunakan kata kunci “dhila ”. Nasrullah 
menemukan ada 22 hadis yang diriwayatkan oleh lima orang 
mukharrij atau penyusun kitab hadis, yaitu al-Bukhari, Muslim, 
at-Tirmizi, ad-Darimi dan Ahmad Ibn Hambal dalam jumlah 
dan jalur sanad yang bervariasi. Al-Bukhari meriwayat dua hadis 
semuanya dari jalur sahabat Abu Hurairah. Muslim meriwayat 
tiga hadis, at-Tirmizi meriwayat satu hadis dari jalur sahabat Abu 
Hurairah. Ad-Darimi meriwayat dua hadis masing-masing dari 
jalur sahabat Abu Hurairah dan Abu Zarr. Ahmad Ibn Hambal 
meriwayat hadis sebanyak 14 dengan jalur yang berbeda-beda, 
enam hadis diriwayatkan dari jalur sahabat Abu Hurairah, tiga 
dari jalur Abu Zarr, dua dari jalur sahabat Samrah, dan dua 
lainnya dari jalur sahabat Aisyah." 


Jika dilihat dari sanadnya, hadis ini dapat dikatan sohih, 
karena bersambung, oleh periwayat yang adil, dhabit, namun 
dilihat dari sisi matannya yang terdapat sedikit perbedaan 
redaski dengan makna yang berbeda seratus persen, maka 


“'Nasrulloh, Hadis-Hadis Anti Perempuan, Kajian Living Sunnah Perspektif 
Muhammadiyah, NU dan HTI (Malang, UIN Maliki Press, 2015), 162, dan 363- 
369. Bandingkan dengan Agus Moh. Najib, Penciptaan Perempuan dalam Tulang 
Rusuk Laki-laki? Dalam Hamim Ilyas, dkk, Peremuan Tertindas? Kajian Hadis — 
Hadis “Misoginis”, Ed. Muhammad Sodik dan Inayah Rohmaniyah (Yohyakarta, 
eLSAO PRESS dan PSW UIN Sunan Kalijaga, 2008), 33-38. 
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dapat dikatakan dhoif. Dari lima periwayat hadis dari kalangan 
sahabat, hanya satu periwayat perempuan, yaitu Asiyah ra 
dengan jumlah hadis yang diriwayatkan hanya 2 dari 22 hadis 
tentang perempuan dan tulang rusuk. Menarik dan terdapat 
dalam musnad Ahmad Ibn Hambal. Secara detail atau spesifik, 
redaksi matan hadis-hadis “misoginis” tentang perempuan dan 
tulang rusuk sangat variatif, namun secara umum terdapat dua 
kalimat kunci yang bertentangan, “perempuan seperti tulang 
rusuk” dan "perempuan diciptakan dari tulang rusuk.” 


b.  Pemaknaan Terhadap Hadis 


Hadis-hadis tentang perempuan dan tulang rusuk ini 
maknanya yang sampai ke level masyarakat umum telah 
menyempit dan spesifik menjadi “perempuan diciptakan dari 
tulang rusuk laki-laki” dan telah beredar luas melalui beragam 
media dakwah (transmisi ajaran Islam) tanpa didukung oleh 
pengetahuan tentang redaksi hadisnya secara utuh, baik sanad 
maupun matan, apalagi statusnya hadis berbasis mustalah 
(kaidah-kadiah) ilmu hadis. Pengetahuan tak berdasar atau 
dogmatic ini terinstall dalam nalar masyarakat muslim sembari 
dibaluti budaya patriarkhi, menjadi penyebab terbentuknya 
perbedaan gender, dan terbentuk relasi gender yang tidak adil 
dan bahkan menjelma menjadi “amal kekerasan” terhadap 
perempuan pada semua sendi/ rahim kehidupan, sebagaimana 
disinyalir oleh Budhi Munawar, menjadi empat rahim, rahim 
ibu, rahim orangtua, rahim suami dan rahim kubur. 


““'Agus Moh. Najid menganalisis hadis-hadis “misoginis” ini dengan 
judul “Penciptaan Perempuan dan Tulang Rusuk Laki-Laki”, sementara dalam 
tulisan ini kami berijudul hadis tentang perempuan dan tulang rusuk, sebab 
tidak semua hadis berbicara tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk, 
bahkan saa sekali tidak dijumpai kata spesifik yang menujukkan tulang rusuk 
laki-laki, melainkan hanya terdapat kata “hdila”” yang menunjukkan makna 
tulang rusuk yang tidak berjenis kelamin, baik untuk redaksi yang mengarah 
ke penciptaan maupun perumpamaan. 
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Ajaran agama Islam yang bersumber dari pemahaman 
tokoh (laki-laki) terhadap teks keagamaan pada setting sosial- 
budaya yang patriarkhi, melahirkan sifat dan corak yang 
misoginis. Pereduksian makna hadis tentang perempuan 
dan tulang rusuk (dhila”) menjadi peremupuan tercipta dari 
tulang rusuk laki-laki dan terinternalisiasi menjadi keyakinan 
masyarakat, sehingga disebut, oleh para ilmuan dan aktivis 
yang menaruh perhatian terhadap ketidakadilan gender dan 
kekerasan terhadap perempuan, sebagai hadis “misoginis”. 


Akibat dari status hadis-hadis “misoginis” ditetapkan 
sebagai hadis sahih dari sisi sanad, namun terdapat perbedaan 
lafal dan makna dari sisi matan, maka terdapat perbedaan sikap 
para ilmuan terhadapnya. Pertama, menerima kesahihan hadis 
tentang asal-usul penciptaan dan menjadikannya sebagai sumber 
doktrin Islam. Kedua, dengan kejanggalan pada matnnya 
bahkan bertentangan dengan pesan universal al-Our an, maka 
keberadaan hadis ini ditolak. 


Pendapat yang menerima keberadaan hadis juga terbelah 
menjadi dua, Pertama menerima matn hadis yang menyatakan 
“perempuan atau Hawwa diciptakan dari tulang rusuk laki-laki 
(Adam)” sekaligus matn hadis yang menyatakan “perempuan 
seperti tulang rusuk” tanpa penyebutan siapa perempuan dan 
laki-laki. Kedua, menerima keberadaan hadis yang matnnya 
menyatakan “perempuan seperti tulang rusuk” tanpa penjelasan 
identitas laki dan perempuan, dan menolak hadis yang matannya 
menyatakan “perempuan (Hawwa) diciptakan dari tulang 
rusuk laki-laki (Adam). Tetapi, dua kelompok ini bersepakat 
menafsirkan hadis dengan matn “perempuan seperti tulang 
rusuk” secara metaforis, dimana perempuan diibaratkan seperti 
tulang rusuk yang sangat vital perannya dalam raga manusia, 
sehingga harus diperlakukan baik dan penuh kehati-hatian.” 


403 Najib, Penciptaan perempuan...., 39-41. 
“4 Ourais Syihab, Wawasan al-Gur'an, (Bandung, Mizan, 1997), 299-300. 
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Penyebab perbedaan pandangan tersebut setidaknya ada 
tiga, Pertama, keberadaan matn hadis yang saling bertentangan 
antara yang satu dengan lainnya, sehingga menimbulkan 
kerancuan. Kedua, keseluruhan matan hadis tentang penciptaan 
perempuan dari tulang rusuk bertolak belakang dengan prinsip 
prinsip tentang kesetaraan gender dalam al-Gur'an sebagai 
sumber pertama dan utama doktrin Islam. Ketiga, tafsir terhadap 
kata “nafs wahidah” menjadi “Adam”, dan “zaujaha” dengan 
“Hawa” dalam ayat 1 Surat al-Nisa (4), sebagaimana dilakukan 
oleh Tim Penerjemah al-Our an Kementerian Agama RI. 


Dampak hadis-hadis “misoginis” tentang perempuan dan 
tulang rusuk ini adalah terbentuknya nalar masyarakat muslim 
yang bias gender. Terhadap dampak negative ini, terdapat 
perbedaan sikap di kalangan ilmuan, disebabkan oleh ambiguitas 
akademisterhadapstatushadis-hadis tersebut, sahih secarasanad, 
dan kerancuan dari sisi matan. Terdapat tiga pendapat, yaitu, 
(1) menerima keberadaanya dan mendukung penditribusiannya 
sekalipun bias gender, (2) menerima keberadaanya karena 
hadis sohih, namun harus dimaknai secara metaforis guna 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal al-Gur an yang 
mendukung kesetaraan gender, dan (3) menolak keberadaannya 
sebagai hadis dan melakukan rehabilitasi terhadap dampaknya. 


Tiga pendapat tersebut sama-sama memiliki problem 
paradigmatik. Pendapat pertama meruntuhkan paradigma 
keilmuan Islam tentang posisi dan fungsi hadis sebagai sumber 
doktrin kedua setelah al-Gur'an dan tidak boleh bertentangan 
dengan yang pertama. Hal yang sama juga terjadi pada pendapat 
ketiga yang meruntuhkan efistimologiilmu hadis, dan karenanya 
butuh kontsruksi ulang. Sementara pendapat kedua terdapat 
ketidaktuntasan dalam penyikapannya yang bersandar pada 
pola penafsiran dari pola tekstual (lafziyyah) ke pola metaforis 
(majaziyyah), yang hanya memungkinkan diaplikasikan 
pada salah satu dari dua bentuk matan yang berbeda, yakni 
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“perempuan seperti tulang rusuk”, sementara pada redaksi 
matan yang berbunyi “perempuan diciptakan dari tulang rusuk”, 
penerapan tafsir pola metaforis terkesan memaksakan dan tetap 
memiliki sisi bias gender. 


Dari tiga pendapat tersebut, dengan kelemahan masing- 
masing, pendapat kedua masih memiliki peluang untuk 
disempurnakan, yakni hanya menerima keberadaan hadis-hadis 
tentang perempuan dan tulang rusuk yang matannya memuat 
pernyataan tentang “perempuan seperti tulang rusuk”, dan 
menolak riwayat yang matannya berbicara tentang “perempuan 
diciptakan dari tuang rusuk laki-laki”, karena atau bertentangan 
dengan tolak ukur penilaian terhadap kesahihan matan hadis 
sebagaimana dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadiy dan 
Salahuddin al-Adhibiy sebagai berikut, (1) Tidak bertentangan 
denga akal sehat, (2) Tidak bertentangan dengan hukun al- 
Ouran yang telah muhkam, (3) Tidak bertentangan dengan 
hadis mutawatirah, (4) Tidak bertentangan dengan amalan yang 
telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu (ulama salaf), (5) 
tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.” 


Menafsirkan hadis yang matannya menyatakan 
“perempuan seperti tulang rusuk” dapat dilakukan secara 
metaforis — kontekstual dengan cara memposisikan perempuan 
dengan konteks keluarnya hadis berupa system sosial-budaya 
yang diposisikan sebagai pelengkap dan penghibur laki-laki 
tetapi urgen bagi reproduksi generasi, sementara tulang rusuk 
diposisikan sebagai bagian dari organ keras dari tubuh manusia, 
baik laki maupun perempuan, yang memiliki fungsi penjaga 
bagi organ-organ vital lainnya pada bagian dada seperti jantung, 


“05 Ahmad bin Aly bin Tsabit Abu Bakar al Khathib al Baghdady, Kifayah 
fv “Ulmal Riwayah, tahkik Abu Abdullah al Syurgiy, (Madinah al Munawwarah: 
Maktabah al-TIlmiyah, t.th.), 432. dan Shalah al Diyn bin Ahmad al Adlibiy, 
Manhaj Nagd al Matn, (Baerut: Dar al Afag al Jadidah:1403), 238. 
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paru-paru dan hati.” Dari posisi ini, maka tafsir metaforis 
terhadap teks hadis “perempuan seperti tulang rusuk”, dapat 
dilakukan dengan dua model, 


Pertama, menemukan kesamaan persepsi sosial dan 
persepsi indvidu terhadap eksistensi perempuan dalam relasi 
sosial dan tulang rusuk dalam system organ tubuh, yakni sebagai 
barang/ organ pelengkap yang kasar, namun kaya fungsi. Pesan 
profetik hadis ini adalah perlunya kajian serius untuk merubah 
pemahaman dan pandangan (paradigma) masyarakat yang telah 
membudaya serta berbalut teologi (keyakinan keagamaan) dari 
bias gender menuju mesra gender. 


Kedua, memposisikan sama antara posisi tulang rusuk 
dengan organ vital lainnya dalam tubuh manusia sebagai satu 
system yang sama-sama fungsional dan saling berhubungan, 
dengan posisi perempuan dan laki-laki dalam system sosial tanpa 
memandang ada bagian yang lebih utama (superior) dan bagian 
lainnya lebih rendah (inferior), sebagaimana digambarkan hadis 
nabi bahwa perempuan adalah saudara laki-laki, yang harus 
bertindak sistemik sebagaimana digambarkan nabi dengan 
system tubuh manusia dan bangunan yang kokoh (lihat hadisnya 
pada bab tentang hadis relasi laki-laki dan perempuan). 


Ayat al-Our'an yang beragam corak dan gaya bahasanya 
yang diturunkan untuk melakukan perubahan paradigma bias 
gender dan kekerasan terhadap perempuan dan dicontohkan 
dalam bentuk akhlak keseharian nabi Muhammad, dalam 
perkembangannya hingga abad ke- 15 Hijriyah terlihat masih 
jauh api dari panggang. Hal yang hamper sama juga terlihat dari 
evaluasi terhadap capaian mewujudkan kesetaraan gender oleh 
gerakan feminis (dan istilah lainnya) sejak abad XVII Masehi 
melalui beragam pendekatan dan strategi akibat paradigma dan 


“06 Tulang rusuk dalam https:/ /dosenbiologi.com/ manusia/tulang-rusuk, diakses 
pada tanggal 20 Juli 2019. 
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strateginya yang belum maksimal. Dengan pola tafsie demikian, 
maka makna hadis yang awalnya ditengarai sebagai hadis 
“misoginis” yang menjadi penghambat gerakan feminsi dapat 
berubah menjadi hadis “feminis” yang menjadi energy postif 
bagi gerakan perubahasan sosial yang menjunjung kesetaraan 
gender. 


Cc. 


Rangkuman 
Dari pembahasan tentang ilmu takhrij al-hadis di atas dapat 


ditarik kesimpulan sebagai berikut, 


1. 


Takhrij al-hadis merupakan kegiatan penelusuran dan 
penelitian terhadap suatu hadis untuk mendapatkan dimana 
sumber asli dari hadis yang diteliti dan menemukan rangkian 
para periwayatnya dengan menggunakan metode takhrij al 
hadis. 


Ada banyak kegunaan ilmu takhrij al-hadist, yaitu (1) 
Mengetahui sumber-sumber, (2) Mengetahui jumlah 
bilangan dari sanad-sanad hadis. (3) Mengetahui hal-ihwal 
sanad-isnad dengan mengetahui jalannya. (4) Mengetahui 
keadaan hadis (5) Mengetahui hukum-hukum hadis dari 
para Imam beserta argumentasinya. (6) Mengetahui bentuk 
penambahanriwayat, (7) Menjelaskan kekuranganperiwayat, 
(8) Menjelaskan waktu dan tempat terjadinya (munculnya) 
hadis. (9) Menjelaskan tentang sebab terjadinya (turunnya) 
hadis. (10) Mengetahui kesalahan dari segi cetakan. 


Ada lima macam yakni, Pertama takhrij dengan kata bi al 
lafzhi, Kedua, takhrij dengan tema, Ketiga, takhrij dengan 
permulaan matan, Keempat, takhrij melelui perawi yang 
paling atas, Kelima, takhrij dengan al shhifah.“” keberhasilan 


407 Bandingkan dengan lima metode takhrij yang dikemukakan oleh 


Mahmud al Thahhan, yakni: Pertama, takhrij dengan mengetahui sahabat 
yang meriwayatkan haits, Kedua, takhrij dengan mengetahui lafadz pertama, 
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dalam melakukan takhrij sangat bergantung pada teks hadis 
yang diteliti dan pemilihan metode takhrij al hadis yang 
digunakan. 


Ketiga, takhrij dengan mengetahui lafadz yang sedikit berlaku, Keempat, takhrij 
dengan mengetahui pokok bahasan hadis, Kelima, takhrij dengan cara meneliti 
keadaaan hadis, baik dalam sanad atau matan hadis 


308 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


DAFTAR PUSTAKA 


Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah: 2013). 
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Jakarta: Amzah, 2018. 


Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Oudamah, Al-Mughni li 
Ibn Oudimah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1405), cet ke-1. 


Abu Abdullah Muhammad bin Abdillah al-Hakim an-Naisaburi, 
Ma rifah Ulum al-Hadits wa Kammiyah Ajnasih, Beirut: Dar ibn 
Hazm, 2003. 


Abu al-Oasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahani, 
Mu'jam Mufradat Alfizh al-Gur'an, Tahgig: Nadim Marasyiliy, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.). 


Abu Thahir Al-Jawabiy, Juhid al-Muhadditsin fi Nagd Matn al-Hadits 
asy-Syarif, (Tunis: Muassasah Abdul Karim, t.t.). 


Ahmad bin Ali bin Tsabit Abu Bakar Al-Khathib al-Bagdadiy, 
al-Kifayah ft lm ar-Riwayah, (Madinah: Maktabah al- 
'Ilmiyah.t.t.). 


Ahmad bin Syu'aib Abu Abdurrahman an-Nas3'1, Sunan an-Nas4"1, 
Tahgig: Fuad Abdulbagiy, (Halaba: al-Mathbii atal-Islamiyyah, 
1986), Juz ke-6. 


Ahmad Muhammad Syakir, al-BG'its al-Hatsits. Syarh Ikhtishir Ulum 
al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah: 1994). 


Hadis Perspektif Gender | 309 


Ajjaj al Khathib, Ushul al-Hadits, Terj. M. Oadirun Nur dkk. 
(Jakarta: Gaya Media Pratama: 1998). 


Akram Dliya al- Umariy, Buhits fi Tarikh as-Sunnah al-Musyarrafah, 
(Beirut: Dar al-Fikr: 1984). 


Al-Ghazaliy, al-Mustashfa fi TIlm al-Ushul, Tahgig: Muhammad 
Abdussalam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1413), Juz ke-1. 


Al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi ft Syarh Tagrib an- 
Nawawi, Riyadh: Maktabah al-Kautsar, 1994. 


Al-Sakhawiy, Fath al-Mughits bi Syarah Alfyiah al-Hadits li al-Tragi, 
Tahgig: Aly Husayn Aly, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 1995). 


As-Suyuthiy, al-Asybdh wa an-Nazhf'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 1403), cet.ke-1. 


Asy-Syawkaniy, Irsyad al-Fuhul Ila Tahgig Ilm al-Ushul, Tahgig: 
Muhammad Sa'id al Badriy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), cet. 
ke-1, Juz ke-1. 


Ibn al-Shalah, Mugaddimah Ibn shalah fi “ulum al-Hadits, (Kairo: 
Maktabah al-Mutanabbiy, t.t.). 


Ibrahim Malakhathir, al-Hadits al-Mu'allal, (Jeddah: Dar al-Wafa, 
1406). 


Idri,Studi Hadis, Jakarta: Kencana, 2016. 


Ismail Salim Abdul Al, Dirasit ft Ulum al-Hadits, Mesir: Dar al- 
Hidayah, 1987. 


Kamus Arab Indonesia by Ristek Muslim. 


M. Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Oabla at-Tadwin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), cet. ke-5. 


Mahmud ath-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits, Riyadh: 
Maktabah al-Ma'arif li an-Nasyr wa at-Tawzi', 2010. 


310 | Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


Mahmud ath-Thahhan, Taysir Mushthaldh al-Hadits, (Surabaya: 
Syirkah Bungkul Indah, t.t.). 


Mahmud ath-Thahhan,Ushul al-Takhrij wa Diraisah al-Asinid, 
(Riyadh: Maktabah al-Ma arif, 1991), cet.ke-2. 


Manna al-Oaththan, Mabihits fi Ulim al-Our'in, Beirut: Dar al- 
Kutub al-Arabi, 1988. 


Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits: “Uliumuh wa 
Musthalahuh, Beirut: Dar al-Fikr, 2006. 


Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits: “Ulumuh wa 
Musthalahuh, Beirut: Dar al-Fikr, 2006. 


Muhammad Abdurrauf al-Manawiy, al-Tawgif “ala Muhimmat at- 
Ta'arif, (Beirut: Dar al-Fikr: 1410), cet.ke-1, Juz ke-1. 


Muhammad bin Abdullah Abu al-Hakim, Ma 'rifah “Ulum al-Hadits, 
(Madinah al Munawwarah: Al-Maktabah al-Tlmiyah, t.t.). 


Muhammad bin Aliy bin Hajar al-Asgalaniy, Nuzhah an-Nazhar fi 
Taudhih Nukhbah al-Fikr, (Damaskus: Maktba'ah ad-Dlibak, 
1992). 


Muhammad bin Idris Abu Abdullah al-Syafi'i, al-Risdlah, Tahgig: 
Ahmad Muhammad Syakir, (Kairo: Dar at-Turats, 1979). 


Muhammad bin Isma'il al-Amir al-Husniy al-Shan'aniy, Taudhih 
al-Afkar li Ma'ani Tangih al-Anzhar, Tahgig: Muhyiddin Abdul 
Hamid, (t.tp.: Dir al-Fikr, t.t.), Juz ke-1. 


Muhammad bin Mukarram bin Manzhur, Lisdn al-Arab, (Beirut: 
Dar al-Shadr, t.t.), cet ke-1, Juz ke-2. 


Muhammad Jamaluddin al-Oasimi, Oaw@'id at-Tahdits min Funin 
Musthalah al-Hadits, Beirut: Muassasah ar-Risilah Nasyirin, 
2004. 


Hadis Perspektif Gender 311 


Muhammad Mahfuz at-Tirmisi, Manhaj Dzawi an-Nazhar fi Syarh 
Manzhimah Tlm al-Atsar, Riyadh: Maktabah Jami 'ah ar-Riyadh, 
tt. 


Nuruddin tr, al-Madkhal ila “Ulim al-Hadits, (al-Madinah al- 
Munawwarah: Al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972). 


Shalahuddin al-Adlabiy, Manhaj Nagd al-Matan, (Libanon: Dar al- 
Afag al-Jadidah, 1403). 


Shubhi al-Shalih, “Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar 
Ilmi li al-Malayin, 1998). 


Shubhi ash-Shalih, Ulum al-Hadits wa Musthalahuh: Ardhun wa 
Dirisah, Libanon: Mathba'ah al- Ulum, tt.. 


Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1995). 


Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka: 
2002). 


312 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


BIODATA PENULIS 


Jumarim 


Ia lahir di Batujai — Lombok Tengah, 31 Desember 1976. 
Pendidikan formalnya di lalui di SDN Bunklotok, MTs Dakwah 
Islamiyyah Pondok Pesantren Nurul Hakim — Kediri, MAPK 
Mataram, S1 Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Mataram, 
S2 Studi Islam di Universitas Islam Malang, dan S3 Dirosah 
Islamiyyah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pendidikan 
informalnya ditempuh melalui beragam organisasi kepanduan/ 
pelajar IPNU), kemahasiswaan (PMII), kepemudaan (GP Ansor), 
dan Sosial, keagamaan dan kemasyarakatan (NU) dan berbagai 
forum lintas issu dan advokasi (LSM). Bekerja sebagai dosen 
tetap dalam bidang Pendidikan Agama Islam di UIN Mataram 
sejak tahun 2006. 


Adi Fadli 


Lahir di Batu Kuta Narmada — Tanggsl 26 Desember pada 
tahun 1977. Jenjang pendidikan formalnya diawali dari SDN 
1 Batu Kuta, MTs dan MA di Ponpes Nurul Hakim, S1 di al- 
Agidah Jakarta, S2 dan S3 diselesaikan di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Pengabdian sosialnya difokuskan menjadi katib 
syuriah PWNU NTB, dan menjadi Guru Besar Studi Islam di di 
UIN Mataram. 


Hadis Perspektif Gender 313 


Muhammad Tamimi 


Lahir di Kediri Lombok Barat pada tanggal 27 Februari 
1967. Pendididkan tingginya S1 diselesaikan pada jurusan Tafsir 
— Hadis di IAIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 
1993, dan melanjutkan ke jenjang S3 di UIN Syarif Hidaytullah 
Jakarta sejak tahun 2003. Konsisten mengampu mata kuliah 
hadis dan ulumul hadis sejak diangkat menjadi dosen tetap di 
IAIN Sunan Ampel Mataram (kini menjadi UIN Mataram) pada 
tahun 1994. 


314 Jumarim, Adi Fadli, M. Tamimi 


UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
MATARAM 


Perspektif gendersdimanfaatkan dalam bukuvini dimaksudkan untuk 
memberikan tambahan perspektif bagi pembaca, karena,perspekrif gender di 
lingkungan masyarakat telah lama diperkenalkan sebagai'salah satu pendekatan 
dalam memahami Islam... Kehadiran beberapa topik khusus seperti eksistensi 
perempuan periwayat hadis dalam bab.enam di bagian ilmu hadis Riwayah 
merupakan bentuk afirmasi perspektif £ gender d dalam kajian hadis, selain kejelian 
pengajar hadis yang bisa masuk melalui b eragam Sisi,terutama dalam proses 
perkuliahan dan penugasan. Memangydalam ulumul hadis tidak ditemukan 
konsep, teori maupun metodologi : g bias gen ender, keridaksetaraan gender, 
apalagi ketidakadilan genderidan ke n terhadap perempuan, namun tidak 
dapat dipungkiri emaknaan dan emanfa La ar sebagai sumber doktrin 
Islam secara tep tdanre #5 lama Paid memiliki kontribusi bagi 
pembentukan sikap, o opini da : yan 3/bias gender, ketidakadilan 
gender bahkiin kekera ani BN ada 2 


| ud 3 
fa lahirdi Batujai » ombok/Tengah, 31Desember 1976. , Pendidikan formalnya di 


lalui di SDN Bunklotok, MTs Dakwia lami) 1 Pondok Pesantren Nurul 
Hakim — Kediri, 'MAPK Matar: 1 ahasa Arab di STAIN 


Mataram, S2 Studi Isla as Islam Mala n S3 Dirosah Islamiyyah 
di UIN Snrian Ampe) aya dika rmalnya ditempuh melalui 
beragam organisasi par kemahasiswaan (PMII), 
kepemudaan (GP A insi ariana (NU) dan 
berbagai forum lin 1 Bear dosen tetap 
jak tahun 2006. 


ADI FADLI "1 

Lahir di Batu Kuta N: Manan Ja emi pada. tahun 1977. Jenjang 

pendidikan formalnya. aWa SD 1 Kuta, MTs dan MA di Ponpes 

Nurul Hakim, S1 di jas ah Jakarta, S2 dar Tan diselesaikan di UIN Sunan 
d ali | ia 


Inya : kuskan menjadi katib syuriah 


Kalijaga Yogyakarta. 
ji UIN Mataram. 


PWNUNTB, in jag, su 


ag . 


pa 
In 08: 


MUHAMMAD TAMIMI 
Lahir di Kediri Lombok Barat ada tan 1 27 Februari 1967. Pendididkan 
tingginya S1 diselesaikan pada ju j usan 'T: — Hadis di IAIN Sunan Gunung 
Djati Bandung pada tahun 1993, dan EanNian ke jenjang S3 di UIN Syarif 
Hidaytullah Jakarta sejak tahun 2003. Konsisten mengampu mata kuliah hadis 
dan ulumul hadis sejak diangkat menjadi dosen tetap di IAIN Sunan Ampel 
Mataram (kini menjadi UIN Mataram) pada tahun 1994. 


fa 
AIIh, Wuapnan p0ess 1 TT | MI Il 


Lt I- KAMPUS II UIN MATARAM 
Uw Mataram press Jl. Gajah Mada No. 100 Jempong Baru - Mataram 786239 888251 


